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KATA PENGANTAR
 ِﺑ ْﺴ ِﻢ ِﷲا ﱠﺮﻟا ْﲪ ِﻦ ﱠﺮﻟا ِﺣ ْﻴ ِﻢ
 َﻌْﻟا ﱢبَر ِﷲ ُﺪْﻤَﳊاﺎ َْﲔﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ﻰَﻠﻋ ﱠﻻِإ َناَوْﺪُﻋ َﻻَو َْﲔِﻘﱠﺘُﻤِْﻠﻟ ُﺔَﺒَـﻗﺎَﻌْﻟاَو َْﲔِﻤَﻟ. ُﺪَﻬْﺷَأ ْنأ
 ُﻪَﻟ َﻚِْﻳﺮَﺷ َﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ﷲا ﱠﻻِإ َﻪﻟِإ َﻻ  ﻰَﻠَﻋ َﻮُﻫَو ُﺖِْﻴُﳝَو ْﻲِﻴُْﳛ ُﺪْﻤَْﳊا ُﻪَﻟَو ُﻚْﻠُﻤْﻟا ُﻪَﻟ ,
 ُةاَﺪْﺴُﻤْﻟا ُﺔَﻤْﻌﱢـﻨﻟاَو ُةاَﺪْﻬُﻤْﻟا ُﺔَْﲪﱠﺮﻟا ِﷲا ُلْﻮُﺳَر اًﺪ ﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ,ٍﺮْﻳِﺪَﻗ ٍﺊْﻴَﺷ ﱢﻞُﻛ
 ِﻨُﻤْﻟا ُجاَﺮ ﱢﺴﻟاَو ُﺮ ْـﻴ. ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ِﻪِﺑﺎَﺤْﺻاَو ِﻪِﻟآ ﻰَﻠَﻋَو ِْﱘِﺮَﻜْﻟا ﱢِﱯﱠﻨﻟا اَﺬَﻫ ﻰَﻠَﻋ ْﻢﱢﻠَﺳَو ﱢﻞَﺻ
 َْﲔِﻌِﺑﺎﱠﺘﻟا ﻰِﻌِﺑَﺎﺗَو َْﲔِﻌِﺑﺎﱠﺘﻟاَو ِﻦْﻳ ﱢﺪﻟا ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ٍنﺎَﺴْﺣِِﺈﺑ ْﻢُﻬَﻌَِﺒﺗ ْﻦَﻣَو. ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠﻣَأ.
Al-hamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah swt. yang telah
melimpahkan segala nikmat, rahmat, dan inayah-Nya, sehingga penulisan
disertasi ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam penulis kirimkan
kepada Nabiyullah Muhammad saw. dan sahabat-sahabatnya, serta orang-
orang yang mengikuti risalahnya.
Disertasi ini berjudul, Konsep al-T{ayyib Perspektif Al-Qur’an.
Dalam proses penulisan sampai tahap penyelesaiannya, penulis banyak
mendapat bantuan dari segenap pihak. Sebagai tanda syukur dan balas budi
penulis kepada mereka, diucapkan banyak terima kasih khususnya kepada :
1. Pejabat UIN Alauddin Makassar, Rektor, para Wakil Rektor, Direktur
Program Pascasarjana, yang dengan berbagai kebijakannya, penulis
dapat menyelesaikan Program Doktor.
2. Prof. Dr. H. M. Rusydi Khalid, M.A., Dr. H. Mustamin Arsyad, M.A.,
dan Prof. Dr. H. Ahmad Abu Bakar, M.Ag, promotor dan kopromotor
yang dengan keikhlasannya, telah banyak meluangkan waktunya
membimbing penulis, mengarahkan dan memberikan kontribusi penting
dalam penulisan sampai penyelesaian disertasi ini.
3. Prof. Dr. H. M. Ghalib M, M. A., Prof. Dr. Mardan, M, Ag., dan Dr.
Firdaus, M. Ag, selaku penguji I, II dan III terhadap disertasi ini.
4. Para Guru Besar dan Dosen Pemandu Mata Kuliah pada Program
Doktor UIN Alauddin Makassar yang mengajar penulis selama ini
vmenempuh pendidikan, juga kepada segenap staf PPS yang telah
memberikan pelayanan administrasi yang memuaskan.
5. Pejabat Kopertais Wilayah VIII dan Rektor Universitas Islam Makassar
(UIM), serta Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar
(UIM) yang telah memberi izin dan restu kepada penulis dalam
menempuh pendidikan sampai selesai.
6. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin yang telah banyak membantu
penulis mengatasi kekurangan literatur dalam penulisan disertasi ini.
7. Kedua orang tua (Al-Marhum–Al-Marhumah) yang senantiasa
mendidik, mendo’akan penulis ketika masih hidup yang penulis tidak
dapat membalas jasa-jasanya kecuali iringan do’a kepada Allah swt.
semoga keduanya ditempatkan pada tempat yang terpuji diakhirat
kelak. Juga kepada istri (Al-Marhumah) Hj. Ramlah Dg Puji yang selalu
mendampingi penulis selama hidupnya baik dalam suka dan duka,
penulis mendo’akan semoga amal baktinya diterima di sisi Allah swt.
dan dimasukkan kedalam syurga. Juga kepada putri-putri dan cucu-cucu
penulis, semoga mereka mendapat ridha dan magfirah dari Allah swt.
8. Teman-teman, handai taulan, para mahasiswa Program Doktor UIN
Alauddin, tanpa terkecuali yang telah banyak membantu dan memberi
inspirasi penting kepada penulis selama menempuh pendidikan Program
Doktor.
Semoga Allah swt. memberikan balasan pahala yang setimpal
kepada mereka. Penulis berdoa, agar mereka senantiasa mendapat naungan
rahmat dan hidayah Allah swt. Akhirnya, kepada-Nya penulis
mempersembahkan puji syukur yang tidak terhingga, dan semoga disertasi
ini dapat memberi manfaat kepada penulis dan kepada segenap
pembacanya.
Makassar, 11 April 2013
Penulis,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN
Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatannya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang
dalam system tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf لا (alif lam ma’arifah).
Dalam pedoman ini, al-ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif
lam Syamsiyah maupun Qamariyah.
Dengan memilih dan menetapkan system transliterasi tersebut di atas sebagai























Yag menulis karya tulis ilmiah di lingkungan UIN Alauddin Makassar diharuskan
untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika
transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan
lengkap tentang pedoman tersebut.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
xHuruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di
bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zal Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di
bawah)
ض ḍad ḍ de ( dengan titik di
bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di
bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di
xi
bawah)
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ﺀ hamzah , Apostrof
ي Ya Y Ye
Hamzah (ﺀ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ◌ fatḥah a A
 ِ◌ Kasrah i I
 ُ◌ ḍammah u U
xii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ي◌َ fatḥah dan ya ai a dan i
و◌َ fatḥah dan wau au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﺣ : ḥaula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,







اي fatḥah dan alif
atau ya
Ā a dan garis di atas
ي kasrah dan ya i dan garis di bawah
و ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas
Contoh:
 ََتﺎﻣ : māta
ﻰَﻣَر : ramā
 َﻞِْﯿﻗ : qȋla
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamūtu
xiii
4. Ta marbūṭah
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah , transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbūṭah itu ditranslitersikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔَﺿْوَرلﺎﻔطﻷا : rauḍah al-aṭfāl
 َُﺔﻨْﯾِﺪَﻤَْﻟاَﺔﻠَِﺿﺎﻔَْﻟا : al-madinah al-fāḍilah
ﺔَﻤْﻜِﺤَْﻟا : al-ḥikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini di lambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbanā
 َن َﺎﻨْﯿ ﱠﺟ : najjainā
 ّﻖَﺤْﻟا : al-ḥaqq
 ّﺞَﺤْﻟا : al-ḥajj
 َﻢ ﱢُﻌﻧ : nu’’ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
xiv
Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (  ّي- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
 ﱢِﻲﻠَﻋ :’ Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡِﻲﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditrasliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-)
Contoh:
 ُﺲْﻤﱠﺸﻟا : al-syams (bukan asy-syamsu)
َﺔﻟَﺰْﻟ ﱠﺰْﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔَﺴَْﻠﻔْﻟا : al-falsafah
 َُدِﻼﺒَْﻟا : al-bilādu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ : ta’murūna
 ٌءْﻮﱠﻨَْﻟا : al-nau’
xv
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus,
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks




Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-asbāb
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُﻦْﯾِد ِﷲ : dinullāh
ِﺎﺑ ِّﷲ : billāh
xvi
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:
 ُْﻢھ ِﻓ ْﻲ ِﺔَﻤْﺣَر ِّﷲ :  hum fi raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓi bi Bakkata mubārakan






Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contohnya:
DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. =  subḥānahū wa ta’ālā
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salām
r.a. = raḍiyallāh ‘anhu
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S….(…): 4 = Quran, Surah…, ayat 4
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
Abū al-Walid Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walid Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muḥammad Ibnu





وﺳﻠﻢﻋﻠﯿﮫّﷲ ﺻﻠﻰ = ﺻﻠﻌﻢ
طﺒﻌﺔ = ط







Nama : Abd. Syukur Abu Bakar
NIM : 80100310001
Judul Disertasi : Konsep al-T{ayyib dalam Perspektif Al-Qur’an
Permasalahan yang dibahas dalam disertasi ini adalah bagaimana Konsep
al-T}ayyib dalam perspektif Al-Qur’an, dari masalah pokok tersebut bertujuan
untuk mengungkap masalah al-Tayyib dan dijabarkan dalam tiga sub masalah
yaitu: Apa Hakekat al-T}ayyib? usaha-usaha apa yang dilakukan dalam
memperoleh al-T{ayyib berdasarkan Al-Qur’an? dan bagaimana urgensi al-T{ayyib
dalam Al-Qur’an?
Untuk menjawab permasalahan pokok di atas maka perlu dilakukan
penelitian pustaka (library research) dengan menggunakan metodologi
kebahasaan, metodologi Syar’i metodologi historis dan metodologi ilmu tafsir.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data dan analisis data
yang ditemukan melalui penelitian pustaka, menghubungkan antara sumber yang
satu dengan sumber yang lainnya, melakukan interpretasi terhadap data yang
diperolah dan diperbandingkan antara satu dengan yang lainnya serta
merumuskan dan mendeskripsikan data dalam bentuk hasil penelitian.
Mengenai hasil, setelah diadakan pengkajian terhadap permasalahan
tersebut, penulis menemukan bahwa hakekat al-T}ayyib, usaha-usaha untuk
memperoleh al-T}ayyib dan uegensi al-T}ayyib dalam Al-Qur’an adalah
kesempurnaan iman dan taqwa, kebulatan tekad dalam setiap tingkah laku yang baik
semata-mata karena Allah Swt. yang Maha Rahman dan Maha Rahim, merasakan
tentram dan bahagia serta ketenangan dalam menjalani hidup di dunia ini,
pencapaian yang al-T{ayyib diupayakan dengan kerja keras dan penuh keikhlasan
dalam mencari karunia yang disediakan Allah swt. dengan cara yang baik dan
benar, menjauhkan diri dari perbuatan yang keji, dan meningkatkan segala amal
ibadah kepada Allah swt., bersyukur terhadap rezeki yang dianugrahkan Alla swt.
Dengan mengimplementasikan al-T{ayyib dalam kehidupan, akan memiliki makna
yang urgen terhadap perolehan keberkahan, keridhaan, kemuliaan dan
kesejahteraan. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri konsep dan gambaran al-
al-T}ayyib perspektif Al-Qur’an.
Pemahaman tersebut dapat berimplikasi positif terutama pada sebagian
masyarakat yang belum menanamkan sikap dan perilaku al-T}ayyib dalam dirinya.
Penanaman itu harus dibuktikan dengan kerja keras untuk lebih menghindarkan diri
dari dorongan hawa nafsu yang cenderung kepada al-sayy’iah, oleh sebab itu,
pengkajian terhadap konsep al-T}ayyib perspektif Al-Qur’an menjadi kebutuhan.
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ْﺼِﺪﻳﺮ ُاَﻟﺘﱠ 
ﻋﺒﺪ اﻟﺸﻜﻮر أﺑﻮ ﺑﻜﺮ: اﻹﺳﻢ
10001300108: رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﯿﻞ
ﻓﻰ ﻧﻈﺮ اﻟﻘﺮآن:ﻣﻔﮭﻮم اﻟﻄﯿﺐ: ﻣﻮﺿﻮع اﻟﺒﺤﺚ
ﯿﺔﻣﻮﺿﻮﻋﯾﺔدراﺳﺔ ﺗﻔﺴﯿﺮ 
ﻋﻠﻰ واﺳﺘﻘﺎﻗﮭﺎ ﻓﻲ اﻟﻘﺮآن. ﻓﺎﻟﻄﯿﺐ ﯾﺪلاﻟﻄﯿﺐﻛﻠﻤﺔ "ﻣﻨﺎﻗﺸﺔﻋﻠﻰﯾﺮﻛﺰھﺬه اﻷطﺮوﺣﺔ
ﻣﺎ ﺣﻘﯿﻘﺔھﻲھﺬه اﻷطﺮوﺣﺔﻓﻰ اﻷﺳﺎﺳﯿﺔاﻟﻤﺴﺄﻟﺔ.اﻟﻜﺎﺋﻨﺎتﻛﻞ اﻷﺷﯿﺎء وﻓﻲ ﻓﻀﺎﺋﻞ ﻧﺒﯿﻠﺔ وﻗﯿﻢ
ﻛﯿﻒاﻟﻔﺮﻋﯿﺔ ھﻲﻤﺸﻜﻠﺔواﻟاﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻰ. ﻟﻠﺘﻔﺴﯿﺮاﺳﺘﻨﺎدا إﻟﻰ ﺗﺤﻠﯿﻞاﻟﻘﺮآنﻣﻨﻈﻮرﻓﻲاﻟﻄﯿﺐ
ﯾﺘﻢﻛﯿﻒ و، ﻟﻠﻘﺮآناﻟﺤﯿﺎةﻣﻨﻈﻮراﻟﻄﯿﺐ ﻓﻲ، ﻛﯿﻒ اﻟﻘﺮآنآﯾﺎتاﻟﻄﯿﺐ اﻟﻮاردة ﻓﻲوﻻﯾﺔﺗﻨﻔﯿﺬ
.اﻵﯾﺎتإﻟﻰﺗﻔﺴﯿﺮﯾﺴﺘﻨﺪ اﻟﻄﯿﺐﻓﻲ اﻟﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰاﻟﻌﻤﻞ
ﻣﻊ ﺑﯿﺎﻧﺎتاﻟﻄﺮﯾﻘﺔ اﻟﻜﺘﺒﯿﺔ اﻟﻘﺮآﻧﯿﺔھﻮ اﻷطﺮوﺣﺔ،اﻟﻤﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﻓﻲ ھﺬهاﻟﻤﻨﺎﻗﺸﺔطﺮﯾﻘﺔ
ﺣﺴﺐ اﻟﻄﺮﯾﻘﺔاﻵﯾﺎتﯾﺘﻢ ﺗﻔﺴﯿﺮ.اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﯾﻢآﯾﺎتﻣﻦﻓﻲ اﻟﻤﻘﺎم اﻷولﻣﻦ ﻣﺼﺎدر
ھﺬه ﻓﻲ وﺿﻊﻣﻊﺗﺘﻨﺎﺳﺐاﻟﻌﺒﺎراتواﻟﻄﯿﺐﻋﻦاﻵﯾﺎتﻣﻨﺎﻗﺸﺔ،أﺳﻠﻮبﺑﺎﺳﺘﺨﺪاماﻟﻤﻮﺿﻮﻋﯿﺔ. 
ﺳﯿﺎﻗﻲ.ﻧﺼﻲ وﺗﻔﺴﯿﺮ ﺑﻮاﺳﻄﺔ ﺗﻘﻨﯿﺔﺗﻤﺎﻣﺎﺑﺪﻗﺔوﺗﺤﻠﯿﻠﮭﺎاﻷطﺮوﺣﺔ
اﻟﻤﺨﺘﻠﻔﺔﻋﻠﻰ اﻟﺠﻮاﻧﺐاﻟﻄﯿﺐﺗﻨﻔﯿﺬھﻲ اﻟﻌﺜﻮر ﻋﻠﻰاﻷطﺮوﺣﺔھﺬهﻣﻦ اﻻﺳﺘﻨﺘﺎﺟﺎت
رﯾﺔ طﯿﺒﺎ و ﺑﻠﺪة ذ، طﯿﺒﺎاﻟﻤﻮتاﻟﺤﯿﺎة طﯿﺒﺔ،اﻟﺰواج طﯿﺒﺎ،، ﺔطﯿﺒاﻟﻐﺬاء طﯿﺒﺎ، اﻟﻮظﺎﺋﻒﻓﻲﺧﺎﺻﺔ
ﻓﻲ. وواﻟﺸﻜﺮ، واﻟﺮﺿﺎ، اﻟﺒﺮﻛﺔﻟﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰﻣﻌﻨﻰﻟﮭﺎﻓﻲ اﻟﺤﯿﺎةاﻟﻄﯿﺐﻣﻦ ﺧﻼل ﺗﻨﻔﯿﺬ.طﯿﺒﺎ
ﺟﯿﺪة ﺑﻄﺮﯾﻘﺔاﻟﺮزقﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦﺠﺪﺑﺎﻟاﻟﻰ اﻟﻌﻤﻞ ﺗﺴﻌﻰاﻟﻄﯿﺐ، ﻟﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ﻏﻀﻮن ذﻟﻚ
ﻋﻦ طﺮﯾﻖﻗﺪر اﻹﻣﻜﺎناﻟﺼﺎﻟﺤﺎتﻋﻤﻞإﻟﻰﯾﺴﻌﻰوﺑﺎﻹﺿﺎﻓﺔ إﻟﻰ ذﻟﻚ، ﷲﻗﺪﻣﺖوﻣﺴﺮوﻋﺔ
.اﻟﺴﯿﺌﺎتوﺗﺠﻨﺐاﻟﻌﺒﺎدة
ﻣﻦ ﺣﯿﺚأطﺮوﺣﺔھﺬه اﻟﺪراﺳﺔﻧﮭﺎﯾﺔاﻟﻤﺘﺮﺗﺒﺔ ﻋﻠﻰاﻵﺛﺎر، اﺳﺘﻨﺘﺎجﺑﺎﻧﻈﺮ إﻟﻲﻣﻦ ﺧﻼل 
اﻟﺪراﺳ ﺎت اﻟﻘﺎﺋﻤ ﺔ ﻋﻠ ﻰاﻟﻘ ﺮآنﺗﻔﺴ ﯿﺮﻣﻨﻈ ﻮرﻣ ﻦﻋ ﻦ اﻟﻄﯿ ﺐﻣﻔﮭ ﻮمﻷھﻤﯿ ﺔﻓﮭ ﻢ ﺷ ﺎﻣﻞ
ﻣ ﻦ ﻧﮭﺞﺑﺎﺳ ﺘﺨﺪامﺑﮭ ﺎﻊﺳأن ﺗﻮﻻ ﯾ ﺰال ﻣ ﻦ اﻟﻤﻤﻜ ﻦ، ﻓ ﺈن ھ ﺬه اﻟﺪراﺳ ﺔ وﺑﺎﻟﺘﺎﻟﻲ.اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﯿﺔ
.اﻟﺘﻔﺴﯿﺮدراﺳﺔاﻷﺧﺮى إﻟﻰ ﺟﺎﻧﺐاﻟﺘﺨﺼﺼﺎت
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A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an merupakan petunjuk bagi umat manusia (hudan li al-nās)
(Q.S. al-Baqarah/2: 185), dan khusus bagi orang yang bertakwa menjadikan
Al-Qur’an sebagai petunjuk tanpa ada keraguan di dalamnya (Q.S. al-
Baqarah/2: 2). Ia sebagai kitab suci yang diturunkan agar manusia keluar
dari kegelapan menuju terang benderang (Q.S Ibrahim/14: 1). Oleh karena
itu, umat Islam diperintahkan untuk memahami makna dan kandungan Al-
Qur'an (Q.S. S}a>> >d/38: 29) dan menjadikannya sebagai pedoman hidup (way
of life), serta diimplementasikan ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-
hari.
Sebagai petunjuk bagi umat manusia, maka Al-Qur’an bagi umat
Islam merupakan pegangan yang abadi dalam kehidupan di dunia untuk
mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak. Allah swt. menurunkannya
kepada Nabi Muhammad saw. demi membebaskan umat manusia dari
berbagai dimensi kegelapan hidup menuju cahaya Ilahi dan membimbing
mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah saw. dalam menyampaikannya
kepada para sahabatnya sebagai penduduk asli Arab yang sudah tentu
dapat memahami tabiat mereka. Jika terdapat sesuatu yang belum jelas
bagi mereka tentang ayat-ayat yang mereka terima, mereka langsung
menanyakannya kepada Rasulullah saw. sehingga di antara sahabat Nabi
dapat menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an seperti yang mereka pahami dari
2Rasulullah saw.1 Dalam pada itu, para sahabat sangat bersemangat untuk
mendapatkan pengajaran Al-Qur’ān al-Karīm dari Rasulullah saw. mereka
ingin menghafal dan memahaminya. Seiring dengan itu, mereka juga
bersungguh-sungguh mengamalkannya dan menegakkan hukum-hukumnya.
Sebagaimana ditegaskan oleh Allah Swt. seperti dalam Firmannya Q.S. Al-
Ma>idah/5:44
                       
Terjemahnya:
Barang siapa tidak memutuskan  perkara  menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.2
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini dijadikan dasar oleh
sementara ulama yang menyatakan bahwa syariat (hukum) para nabi yang
lalu merupakan hukum yang tetap berlaku terhadap umat Islam, kecuali
jika ada keterangan yang menjelaskan batalnya hukum yang lalu.3
Ayat sebelumnya dipahami dalam arti kecaman yang amat keras
terhadap mereka yang menetapkan hukum, yang bertentangan dengan
hukum-hukum Allah. Tetapi ini oleh mayoritas ulama, seperti dikemukakan
Muhammad Sayyid Tant}a>wi, Mufti Mesir dan Pemimpin Tertinggi Al-
Azhar, dalam tafsirnya, adalah bagi yang melecehkan hukum Allah dan
yang mengingkarinya. Demikian juga pendapat sahabat Nabi, Ibn ‘Abba>s.
Memang satu kekufuran
1Manna’ al-Qattān, Mabāhiś fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Cet. I; Bairūt: Dār al-Mansyurāt li Asr
al-Hadīś, 1993), h. 9.
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an, 2002), h. 153.
3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Juz
Amma, Volume 15 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 105
3dapat berbeda dengan kekufuran yang lain, demikian juga kefasikan dan
kezaliman dapat berbeda satu dengan yang lain. Kufurnya seorang Muslim,
kezaliman dan kefasikannya tidak sama dengan kekufuran, kezaliman,
dan kefasikan non-Muslim. Kekufuran seorang Muslim bisa diartikan
pengingkaran nikmat. Demikian pendapat ‘Atha> salah seorang ulama yang
hidup pada masa sahabat Nabi Muhammad Saw.4
Syeikh Hasanain Makhluf yang juga pernah menjabat sebagai Mufti
Mesir memberikan komentar penggalan ayat ini. Beliau mengemukakan
bahwa pakar-pakar tafsir berbeda pendapat menyangkut ayat ini dan kedua
ayat yang menegaskan bagi orang-orang yang tidak memutuskan suatu
perkara apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang yang
zalim dan orang yang fasik. Ayat pertama surah al-Maidah/5: 44, ditujukan
kepada orang-orang Muslim, yang kedua (45) ditujukan kepada orang-
orang Yahudi dan ayat ketiga (47) ditujukan kepada orang-orang Nasrani.
Selanjutnya ia menyebutkan bahwa sifat kafir bila disandangkan kepada
orang yang beriman, maka dipahami dalam arti kecaman yang amat keras,
bukan keluar dari agama. Di sisi lain, jika non-Muslim dinilai fasik atau
zalim, maka maksudnya adaalah pelampauan batas dalam kekufuran.5
Betapapun, pada akhirnya dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
ayat ini menegaskan hukumnya kepada siapa pun, tampa kecuali jika
melecehkan hukum-hukum Allah atau enggan menerapkannya karena tidak
mengakuinya, maka dia adalah kafir, yakni telah keluar dari agama Islam.6
4M. Quraish Shihab, ibid., h. 106.
5M. Quraish Shihab, loc. cit.,
6M. Quraish Shihab, loc. cit.,
4Adapun Hamka dalam tafsir al-Azhar menjelaskan ujung ayat 47
surah al-Maidah bahwa; ayat ini dan yang sebelumnya memeberikan
kejelasan yang nyata sekali, bahwa didalam kekuasaan Islam, orang-orang
Dzimmi Yahudi dan Nasrani diperintahkan menjalankan hukum menurut
kitab mereka. Padahal isi Hukum Tuhan dalam semua kitab suci, baik
Taurat dan Injil, sampai kepada Al-Qur’an dasarnya ialah satu, yaitu
Hukum Tuhan. Di zaman hidupnya al-Masih, oleh karena kekuasaan adalah
pada bangsa Romawi dan kaum Yahudi dalam jajahan belumlah boleh
dapat menjalankan Hukum Tuhan dari Taurat dengan tegas. Mereka hanya
berkata: “Berikanlah hak Allah kepada Allah dan hak Kaisar kepada
Kaisar.7
Penulis berkesimpulan bahwa semua perkara-perkara yang tidak
diputuskan berdasarkan ayat yang diturunkan Allah swt. itu merupakan
suatu penyimpangan atau tidak t}ayyib.
Kitab suci Al-Qur’an memerlukan penjelasan dan tidak mudah
dipahami secara keseluruhan ayat-ayatnya kecuali melalui penafsirannya
dari Nabi saw. dan dilanjutkan oleh para sahabatnya yang menerima kitab
suci ini. Bagi orang yang berusaha mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an secara
baik, tentu dapat dilakukan atas berbagai kata peringatan dari Allah swt.
yang sering diingatkan dengan kata-kata melalui:
1.  َا َﻓ َﻼ ـَﺗ ْﻌ ِﻘ ُﻠ ْﻮ َن Q.S. Yāsīn/36: 68 (apakah kamu tidak berakal)
2.  َا َﻓ َﻼ ـَﺗ ـَﺘ َﻔ ﱠﻜ ُﺮ ْو َن Q.S. Al-An‘ām/6: 50 (apakah kamu tidak memikirkan)
3.  َا َﻓ َﻼ ـُﺗ ْﺒ ِﺼ ُﺮ ْو َن Q.S. Al-Żāriyāt/51: 21(apakah kamu tidak melihat)
7Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz VI (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1985), h. 260.
5Semua itu sebagai isyarat bahwa manusia bisa mengkaji hakekat
makna ayat-ayat Al-Qur’an sejak turunnya wahyu pertama kepada Nabi
Muhammad saw, berupa perintah membaca. Di sini beliau diperintahkan
untuk membaca guna lebih memantapkan hatinya. Bacalah wahyu-wahyu
Allah swt. yang sebentar lagi akan banyak engkau terima, dan baca juga
alam dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan
berbagai ilmu pengetahuan. Bacalah semua itu, tetapi dengan syarat hal
tersebut engkau lakukan dengan atau demi nama Tuhan yang selalu
memelihara dan membimbingmu dan yang menciptakan semua makhluk.8
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang banyak membicarakan masalah-
masalah kehidupan umat manusia yang berisi kajian bersifat umum dan
bersifat khusus,9 seperti yang dijelaskan Badruddin Muhammad bin
Abdullah al-Zarkāsyi dalam kitabnya al-Burha>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an
menyatakan  ِﺧ َﻄﺎ ٌب ِﺑ َﻌ ﱟمﺎا ْﻟ ُﻤ َﺮ ُدا ِﺑ ِﻪ ْا َﻌﻟ ﱡمﺎ 10 yang artinya bahwa membicarakan
yang umum dan yang dimaksudkan adalah umum pula. Sesuatu yang umum
adalah ayat-ayat yang mengandung makna global sedangkan yang khusus
mengandung makna spesifik. Badruddin al-Zarkāsyi memberikan contoh
ayat yang berbicara secara umum seperti dalam Q.S. Al-Mujādalah/58: 7
 ﱠُﰒﻢُﻬُـﺌﱢﺒَﻨُـﻳَﺎِﲟاﻮُﻠِﻤَﻋ َمْﻮَـﻳ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ﱢﻞُﻜِﺑ ٍءْﻲَﺷ ٌﻢﻴِﻠَﻋ﴿٧﴾
Terjemahnya:
8M. Quraish Shihab, op. cit., h. 392.
9Abd. Rahman, Komunikasi Dalam Al-Qur’an: Realisasi Ilahiyah dan Insaniyah
(Malang: UIN-Malang Press, 2007), h. 1.
10Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkās}yi, Al-Burhān fī ‘Ulum Al-Qur’ān (Cet.
III; Cairo: Dār al-Turas}, 1984), h. 217.
6Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya hanya Allah swt.
Maha Mengetahui segala sesuatu.11
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan ayat
tersebut bahwa, kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka lalu
memberi mereka balasan dan ganjaran menyangkut apa yang telah mereka
kerjakan, memberinya secara sempurna pada hari kiamat nanti.
Sesungguhnya Allah swt. Maha Mengetahui segala sesuatu.12 Dijelaskan
pula bahwa ayat tersebut di atas sekaligus menjadi peringatan kepada
orang munafiq yang seringkali melakukan pembicaraan dengan rekan-rekan
mereka dari orang-orang Yahudi di Madinah. Bahkan ulama berpendapat
bahwa ayat di atas dan ayat-ayat berikutnya turun menyangkut sikap kaum
munafiq itu.13
Menurut riwayat yang dinisbahkan kepada ibn Abbas r.a. bahwa
Rabiah dan Habib, keduanya putra Amr dari suku Saqif bersama Safwan
ibn Umayyah berbincang-bincang, lalu salah seorang di antara mereka
bertanya: “Menurutmu, apakah Allah swt. mengetahui apa yang
diperbincangkan itu?” Maka salah seorang di antara mereka menjawab:
“Dia mengetahui sebagian dan tidak mengetahui sebagian yang lain” yang
ketiga di antara mereka berkata: “kalau Dia tahu sebagian, pastilah Dia
tahu seluruhnya”.14
11Departemen Agama RI, Op. cit., h. 910.
12M. Quraish Shihab, op. cit., h. 71.
13Ibid.
14Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkās}i, op. cit., h. 217.
7Di antara tujuan syari’at Islam adalah perhatian terhadap kebersihan
manusia dan pembebasannya dari berbagai kotoran, baik yang tampak
maupun yang tidak tampak dan mempersiapkannya dari sisi rohaninya yang
benar-benar suci dan bersih agar dapat naik ke puncak kemuliaan,
keagungan dan kesempurnaan.15 Oleh karena itu, setiap manusia khususnya
umat Islam senantiasa harus memperhatikan setiap perbuatannya dalam
menjalani kehidupan ini.
Al-Qur’an secara tegas menyeru kepada umat manusia mencari dan
mengambil yang baik dengan mempergunakan term al-t}ayyibat dan
melarang yang kotor dengan term al-khabāiś seperti dalam QS. al-
‘A’rāf:7/157
 ﱡﻞُِﳛَو ُُﻢَﳍ ِتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ُمﱢﺮَُﳛَو ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﺚِﺋﺂََﺒْﳋا ُﻊَﻀَﻳَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ْﻢُﻫَﺮْﺻِإ َلَﻼْﻏَﻷاَو ِﱵﱠﻟا
 ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺎَﻓ ْاﻮُﻨَﻣآ ِﻪِﺑ ُﻩوُرﱠﺰَﻋَو ُﻩوُﺮَﺼَﻧَو ْاﻮُﻌَـﺒـﱠﺗاَو َرﻮﱡﻨﻟا َيِﺬﱠﻟا َِلﺰُﻧأ ُﻪَﻌَﻣ
 َﻚِﺌَـﻟُْوأ ُﻢُﻫ َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا﴿١٥٧﴾
Terjemahnya:
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka.16
Ayat tersebut dapat dipahami sebagai media dalam membatasi
manusia kepada hal-hal yang haram dalam kehidupan di dunia ini, sebab
segala perbuatan yang haram atau kotor tidak akan mengangkat manusia ke
puncak kemuliaan, bahkan bisa membawa manusia ke dalam kehinaan di
tengah-tengah masyarakat dan mendapat kemurkaan Allah swt.
15Muh}ammad ‘Alī al-S{ābūnī, Qabas min Nūr al-Qur’ān, ,Juz 1-2 (Cet.II, Dar al-Qalam
Beirūt. 1988). h.79.
16Departermen Agama RI, op. cit., h. 246.
8Sebagaimana dijelaskan Hamka Haq dalam bukunya bahwa masalah
yang cukup peka bagi kehidupan keseharian umat Islam adalah persoalan
halal dan haram seperti fasilitas kebutuhan jasmani misalnya tempat
tinggal, pakaian, kendaraan dan termasuk makanan dan minuman.17 Apakah
ada upaya yang dilakukan pemerintah untuk melindungi dirinya sendiri dan
melindungi umat Islam dari berbagai perbuatan yang haram itu
sebagaimana yang disyariatkan ajaran Islam.18 sehingga umat Islam merasa
tenang untuk menggunakan segala fasilitas yang disediakan oleh
pemerintah.
Mutawalli Sya’rawi dalam bukunya menyatakan bahwa semua
manusia pasti mencari kebaikan (al-t}ayyib). Namun sedikit sekali di-
antara mereka yang mengetahui secara persis kebaikan yang hakiki itu,
kebanyakan manusia mencari kebaikan dunia dan lupa terhadap kebaikan
akhirat. Ini jelas merupakan sebuah pandangan yang keliru, sebab orang
Islam yang melakukan perbuatan seperti itu berarti telah menukar sesuatu
yang dikira-kira untuk memperoleh sesuatu yang diyakini. Tak diragukan
lagi, ini adalah suatu kerugian yang sangat besar.19
Sehubungan dengan pandangan Mutawalli Sya’rawi tersebut bahwa
semua manusia pasti mencari kebaikan atau memohon kepada Allah swt.
untuk minta kebaikan, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah/2:
200
17Hamka Haq, Syariat Islam: Wacana dan Penerapannya (Makassar: Yayasan Al-
Ahkam, 2003), h. 101.
18Ibid.
19Mutawalli Sya’rawi, Al-Khair wa Al-Syar, diterjemahkan oleh Tajuddin, Baik dan
Buruk (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1994), h. 58.
9 َﻦِﻤَﻓ ِسﺎﱠﻨﻟاﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳﺎَﻨـﱠﺑَرﺎَِﻨﺗآ ِﰲﺎَﻴ ْـﻧ ﱡﺪﻟاﺎَﻣَو ُﻪَﻟ ِﰲ ِةَﺮِﺧﻵا ْﻦِﻣ ٍقَﻼَﺧ﴿٢٠٠﴾
Terjemahnya:
Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami,
berilah kami (kebaikan) di dunia", dan tiadalah baginya bahagian
(yang menyenangkan) di akhirat.20
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menafsirkan ayat
tersebut, maka di antara manusia atau semua manusia yang melaksanakan
haji, ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami di dunia,” yakni
kabulkanlah apa yang kami harapkan dan cita-citakan atau apa saja yang
menyenangkan hidup kami, halal atau haram, baik untuk masa depan atau
masa kini kami. Makna ini dipahami karena si pemohon tidak bermohon
untuk dunianya yang bersifat hasanah dan tidak juga berdoa untuk sesuatu
apapun yang menyangkut akhirat. Ini karena perhatian pokok mereka
tertuju kepada persoalan-persoalan kehidupan dunia, pikiran mereka hanya
mengarah kepada upaya meraih kenikmatan tanpa terikat dengan norma-
norma agama. Pikiran dan hati mereka tidak sedikitpun tertuju ke masalah
akhirat.21
Namun ayat berikutnya menjelaskan bahwa di antara manusia,
mereka berdoa minta untuk diberikan kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat. Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah: 2/ 201
ﻢُﻬ ْـﻨِﻣِوﻦﱠﻣ ُلﻮُﻘَـﻳﺎَﻨـﱠﺑَرﺎَِﻨﺗآ ِﰲﺎَﻴ ْـﻧ ﱡﺪﻟا ًﺔَﻨَﺴَﺣ ِﰲَو ِةَﺮِﺧﻵا ًﺔَﻨَﺴَﺣﺎَﻨِﻗَو َباَﺬَﻋ
 ِرﺎﱠﻨﻟا﴿٢٠١﴾
20Departermen Agama RI, op. cit., h.39.
21M. Quraish Shihab, op. cit., h. 439.
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Terjemahnya:
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka22
Ayat tersebut menurut M. Quraish Shihab bahwa yang mereka
mohonkan bukan segala kesenangan dunia, tetapi yang sifatnya hasanah
bahkan bukan hanya di dunia tetapi juga memohon hasanah di akhirat. Oleh
karena perolehan hasanah belum termasuk keterhindaran dari keburukan
atau karena bisa jadi hasanah itu diperoleh setelah mengalami siksa, maka
mereka menambahkan permohonan mereka dengan berkata’ “dan pelihara
pulalah kami dari siksa neraka”.23
Gulan Reza Sultani dalam bukunya: Hati yang Bersih: Kunci
Ketenangan Jiwa, menyatakan bahwa Imam Musa Al-Kazim berkata:
“Setiap orang yang berusaha keras untuk memperoleh rezeki atau nafkah
yang halal adalah seperti pejuang dijalan Allah swt.”24 Oleh karena setiap
perbuatan yang dilakukan oleh umat Islam, ketika niatnya karena Allah
swt. semata maka akan dinilai sebagai ibadah.
Melihat redaksi dua ayat di atas, terdapat dua macam golongan
manusia yaitu, pertama, satu golongan yang hanya mementingkan
kehidupan dunia, sangat ambisi terhadap kehidupan dunia dan sibuk
mengejarnya. Ada segolongan orang Arab yang datang di tempat wukuf
pada waktu haji, lalu berdoa, “Ya Allah swt. jadikanlah tahun ini sebagai
22Departermen Agama RI, loc. cit.
23Ibid., h. 440.
24Gulan Reza Sultani, Hati yang Bersih: Kunci Ketenangan Jiwa (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Zahra, 2004), h. 62.
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tahun curah hujan, tahun kesuburan dan tahun kelahiran anak-anak yang
t}ayyib (baik)  ًﺔﱠﻳﱢرُذ ًﺔَﺒﱢَﻴﻃ , sedang mereka tidak menyebut urusan akhirat
sedikitpun.
Dalam tafsir Fi Z{lalil Qur’an oleh Sayyid Qut}b menyatakan:
 َو َو َر َد َﻋ ِﻦ ْا ِﻦﺑ َﻋ ﱠﺒﺎ ٍس رﻰﺿ ُﷲا َﻋ ـْﻨ ُﻬ َﻤ ﺎ– َا ﱠن ْا َﻻ َﻳ َﺔ ـَﻧ َﺰ َﻟ ْﺖ ِﰲ َﻫ َﺬ ْا ا َﻔﻟ ِﺮ ـْﻳ َﻘ ِْﲔ ِﻣ َﻦ
 ﱠﻨﻟاﺎ ِس َو َﻟ ِﻜ ْﻦ َﻣ ْﺪ ُﻟ ْﻮ ُل ْا َﻻ َﻳ ِﺔ َا َﻋ ﱡﻢ َو َأ ْد َو ُم.25
Artinya:
Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra. Sesungguhnya ayat tersebut
diturunkan pada dua golongan dari manusia akan tetapi tujuan ayat
adalah umum berlaku sepanjang masa.
Maksudnya bahwa diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas r.a. bahwa ayat ini
turun mengenai keadaan dua golongan manusia, tetapi petunjuk ayatnya
bersifat umum dan abadi. Mereka itulah contoh manusia yang selalu ada
pada setiap generasi dan setiap tempat, contoh manusia yang hanya selalu
mementingkan kehidupan dunia. Mereka hanya ingat urusan dunia saja dan
melupakan urusan akhirat, sehingga menghadapkan permohonan kepada
Allah swt. sekalipun hanya untuk urusan dunia yang selalu menyibukkan
mereka, yang mengisi kekosongan jiwanya dan meliputi kehidupan
dunianya serta menutup hatinya. Mereka itu adakalanya telah diberi
bagiannya oleh Allah swt. di dunia kalau Dia (Allah swt.) menakdirkan
untuk memberinya dan mereka tidak mendapatkan bagian yang
menyenangkan sedikitpun di akhirat.
25Sayyid Qut}ub, Fi Z{ilali al-Qur’an Jilid I (Cet. XVI; Beirut: Dār al-Syuruq, 1992), h.
201.
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Golongan kedua, adalah orang yang lebih luas cakrawala
pandangannya dan lebih besar jiwanya karena selalu berhubungan dengan
Allah swt. mengingatkan kebaikan (al-t}ayyib) di dunia dengan tidak
melupakan kehidupan di akhirat.
Demikian halnya yang dijelaskan Ibnu Kas}ir dalam tafsirnya yang
menafsirkan Q.S. Al-Baqarah/ 2 : 201.
 َﻗ َلﺎ َﺳ ِﻌ ْﻴ ٌﺪ ْﺑ ُﻦ ُﺟ ـَﺒ ٍْﲑ َﻋ : ِﻦ ْا ِﻦﺑ َﻋ ﱠﺒ ٍسﺎ َﺎﻛ : َن َﻗ ٌمﻮ ِﻣ َﻦ ْا َﻻ ْﻋ َﺮ ِبا َِﳚ ْﻴ ـُﺌ ْﻮ َن ِا َﱃ ْﻟا َﻤ ْﻮ ِﻗ ِﻒ
 ـَﻓ ـَﻴ ُﻘ ْﻮ ُﻟ ْﻮ َن َا : ﱠﻟ ُﻬﻠ ﱠﻢ ْﺟا َﻌ ْﻠ ُﻪ َﻋ َمﺎ َﻏ ْﻴ ٍﺚ َو َﻋ َمﺎ َﺧ ِﺼ ْﻴ ٍﺐ َو , َﻋ َمﺎ َأ ْو َﻻ ِد َﺣ َﺴ ٍﻦ ,
 َﻻ َﻳ ْﺬ ُﻛ ُﺮ ْو َن ِﻣ ْﻦ َا ْﻣ ِﺮ َْﻻا ِﺧ َﺮ ِة َﺷ ْﻴ ًﺌ َﻓ ,ﺎ َﺄ ـْﻧ َﺰ َل ُﷲا ِﻓ ْﻴ ِﻬ ُﻢ ْا َﻻ َﻳ َﺔ.26
Artinya:
Said bin Jubair dari Ibn Abbas r.a: Terdapat sekelompok orang Arab
yang datang ke tempat wukuf, mereka berdoa: “Ya Allah swt.
jadikanlah tahun ini tahun yang curah hujan, tahun kesuburan dan
tahun kelahiran anak yang baik, sedang mereka sama sekali tidak
memohon kepada Allah swt. dari sesuatu kebaikan akhirat.
Justru sebaliknya golongan kedua meminta kepada Allah swt.
kebaikan di dua negeri (dunia dan akhirat). Mereka tidak membatasi jenis
kebaikan itu, bahkan mereka menyerahkan pemilikannya kepada Allah swt.
dan Allah swt. memilihkan untuk mereka apa yang di pandang baik bagi
mereka sehingga mereka ridha dengan pilihan Allah swt. tersebut. Mereka
ini dijamin akan mendapatkan bagiannya tanpa ditunda-tunda karena Allah
swt. itu sangat cepat perhitungan-Nya.
26Imāduddin Abī al-fidāI Ismāīl bin Kas}ir al-Quras}y al-Dimis}q, Tafsir al-Qur’an al-
Ad}īm, Juz. I; (Beirut: Dār Ih{ya’ al-Turats| al-‘Arabi>, 1985), h. 381.
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Untuk itu, Al-Qur’an datang dari Allah swt. melalui malaikat Jibril,
kepada nabi Muhammad saw. menjelaskan masalah t}ayyib dan khabīś,
karena hanya t}ayyib yang diterima oleh Allah swt. seperti yang ditegaskan
oleh Rasulullah saw. dalam hadisnya menyatakan:
 َﻋ ْﻦ َا ِﰊ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َﻗ َلﺎ َﻗ : َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َﺻ ﱠﻰﻠ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ: َا ـﱡﻳ َﻬﺎ ﱠﻨﻟا ُسﺎ ِا ﱠن َﷲا
 َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ َﻻ ـَﻳ ْﻘ َﺒ ُﻞ ِا ﱠﻻ َﻃ ﱢﻴ ًﺒ َو ﺎ ِا ﱠن َﷲا َا َﻣ َﺮ ْﻟا ُﻤ ْﺆ ِﻣ ِﻨ َْﲔ َِﲟﺎ َا َﻣ َﺮ ِﺑ ِﻪ ْﻟا ُﻤ ْﺮ َﺳ ِﻠ َْﲔ:َلﺎَﻘَـﻓ] َﻳ َﺄ ـﱡﻳ َﻬﺎ
 ﱡﺮﻟا ُﺳ ُﻞ ُﻛ ُﻠ ْﻮا ِﻣ َﻦ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ َﺒ ِتﺎ َو ْﻋا َﻤ ُﻠ ْﻮا َﺻ ًِﳊﺎ ِا ﺎ ﱢﱏ َِﲟ ـَﺗ ﺎ ْﻌ َﻤ ُﻠ ْﻮ َن َﻋ ِﻠ ْﻴ ٌﻢ[ َو َﻗ َلﺎ:] َﻳ َاﺎ ـﱡﻳ َﻬﺎ
 ﱠا ِﺬﻟ ْﻳ َﻦ َا َﻣ ـُﻨ ْﻮ ُﻛ ا ُﻠ ْﻮ ِﻣ ا ْﻦ َﻃ ﱢﻴ َﺒ ِتﺎ َﻣ َرﺎ َز ـْﻗ َﻨ ُﻛﺎ ْﻢ,[ ﱠُﰒ َذ َﻛ َﺮ ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ ُﻳ ِﻄ ْﻴ ُﻞ ﱠﺴﻟا َﻔ َﺮ َأ ْﺷ َﻌ ْﺖ
 َا ْﻏ ـَﺒ َﺮ َﺳ) ِﻋﺎ ًﻴ ِﻟ ﺎ ْﻠ َﺤ ﱢﺞ َو ْا ُﻌﻟ ْﻤ َﺮ ِة َو َْﳓ ِﻮ َِﳘ َُﳝ (ﺎ ﱡﺪ َﻳ َﺪ ْﻳ ِﻪ ِا َﱃ ﱠﺴﻟا َﻤ ِءﺎ َﻳ) َرﺎ ﱢب َﻳ َرﺎ ﱢب (
 َو َﻣ ْﻄ َﻌ ُﻤ ُﻪ َﺣ َﺮ ٌما َو َﻣ ْﺸ َﺮ ُﺑ ُﻪ َﺣ َﺮ ٌما َو َﻣ ْﻠ َﺒ ُﺴ ُﻪ َﺣ َﺮ ٌما َو , َﻏ ِﺬ ِﺑ ى َْﳊﺎ َﺮ ِما َﻓﺄ ﱠﱏ ُﻳ َﺴ َﺘﺎَﺠ ُب
 ِﻟ َﺬ ِﻟا َﻚ َر) َو ُﻩا ُﻣ ْﺴ ِﻠ ٌﻢ(27
Artinya:
Dari Abi Hurairah berkata Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya
Allah swt. itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik, dan
sesungguhnya Allah swt. memerintahkan orang-orang yang beriman
dengan hal-hal yang diperintahkan kepada para rasul, wahai para rasul
maka makanlah dari yang baik-baik dan lakukanlah amal shaleh.
Sesungguhnya aku Maha Mengetahui akan apa yang kalian lakukan
(Al-Mukminun: 51), hai orang-orang yang beriman makanlah dari hal-
hal yang baik yang kami anugerahkan kepada kalian (Al-Baqarah:
172) kemudian beliau menceritakan tentang orang yang melakukan
perjalanan jauh, dekil dan kusut rambutnya (dalam rangka haji,
umrah, dan sejenisnya), menengadahkan ke dua tangannya ke langit, “
(Ya Tuhan Ya Tuhan) sedangkan makanannya haram, minumannya
haram, pakaiannya haram dan diberi sarapan yang haram. Bagaimana
mungkin doanya dikabulkan (HR. Muslim)
27Abū al-Husain Muslim bin Hajjāj al-Qusyairi, S{ah}īh} Muslim Juz I (Bandung: Maktabah
Dahlan., t.t.), h. 406.
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Dalam hadis tersebut di atas dapat dipahami bahwa begitu
pentingnya hal-hal yang t}ayyib (baik) sehingga segala perbuatan orang-
orang mukmin yang dilakukan harus baik, karena sesungguhnya Allah swt.
itu baik sehingga memerintahkan orang-orang mukmin untuk melakukan
kebaikan sebagaimana yang diperintahkan kepada para Rasul-Nya.
Dengan demikian, di dalam Al-Qur’an Allah swt. menyuruh kepada
para Rasul untuk mereka makan dari yang t}ayyib (baik) (Q.S. al-
Mu’minu>>n/23: 51)
                                   
Terjemahnya:
Hai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang sholeh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.28
Kata (تﺎﺒﻴﻄﻟا) at-t{ayyiba>t adalah bentuk jamak dari kata (ﺐﻴﻄﻟا) at-
t{ayyib, dari segi bahasa, dapat berarti baik, lezat, menentramkan paling
utama dan sehat. Makna kata tersebut dalam konteks makanan adalah
makanan yang tidak kotor dari segi zatnya. Atau rusak (kadaluarsa), atau
tercampur najis. Dapat juga dikatakan yang tayyib dari makanan adalah
yang mengandung selera yang memakannya, tidak membahayakan fisik dan
akalnya  serta halal.29
Sejalan dengan ayat tersebut di atas bahwa Allah swt.
memerintahkan kepada para Rasul untuk makan dari yang baik karena
28Departemen Agama RI, op.cit., h. 532
29M. Quraish Shihab, op. cit., h. 199.
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Allah swt. tidak menerima kecuali yang baik berdasarkan sabda Rasulullah
saw:
:ﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلﺎَﻗ ةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َأ ـﱡﻳ َﻬ ﱠﻨﻟا ﺎ ُسﺎ ِا ﱠن ﷲا
 َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ َﻻ ـُﻳ ْﻘ َﺒ ِا ﻞ ﱠﻻ َﻃ ﱢﻴ ًﺒ(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) ﺎ30
Artinya:
Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw bersabda: wahai sekelaian
manusia sesungguhnya Allah swt. baik tidak menerima kecuali yang
baik pula. (HR. Muslim)
T{ayyib adalah sebuah kata sifat yang merupakan fungsi semantik
yang paling dasar untuk menunjukkan kualitas yang menjelaskan perasaan-
perasaan untuk rasa dan bau seperti sangat menggembirakan, senang dan
manis. Sebagaimana yang dinyatakan, kata ini seringkali digunakan untuk
mengkualifikasi makanan, air, wangi-wangian dan semacamnya.31
Hasil penelusuran yang dilakukan peneliti menemukan bahwa
terdapat banyak ayat Al-Qur’an dengan berbagai derivasinya
mengungkapkan persoalan-persoalan t}ayyib s eperti:
1. Anjuran mengawini perempuan-perempuan yang t}āba. (yang baik)
 َﻓ ْﻧﺎ ِﻜ ُﺤ ْﻮ َﻣا َﻃﺎ َبﺎ َﻟ ُﻜ ْﻢ (Q.S. An-Nisa/ 4:3)
2. Keturunan yang baik  ُذ ﱢر ﱠﻳ ًﺔ َﻃ ﱢﻴ َﺒ ًﺔ (Q.S. Al-Imran/ 3:38)
3. Tempat yang baik  َو َﻣ َﺴ ِﻛ ﺎ َﻦ َﻃ ﱢﻴ َﺒ ًﺔ (Q.S. Al-Anfal/ 8:72)
30Abu al-Hasan Muslim bin al-Hallaj bin Muslim al-Qusyairy, shahih Muslim, juz I
(Bandung: Maktabah Dahlan, t.th), h. 406.
31Toshihiko Izutsu, Etico-Religious Concepts in the Qur’an, diterjemahkan oleh Agus
Fahri Husein, et. al, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Qur’an (Cet. II; Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 1993), h. 282.
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4. Berinfaq dari yang baik  َا ْﻧ ِﻔ ُﻘ ْﻮ ِﻣ ا ْﻦ َﻃ ﱢﻴ َﺒ ِتﺎ (Q.S. Al-Baqarah/ 2:267)
5. Negeri yang baik  ـَﺑ ْﻠ َﺪ ٌة َﻃ ﱢﻴ َﺒ ٌﺔ (Q.S. Saba’/ 34:15)
6. Bertayammum dengan tanah yang baik  ـَﻓ ـَﺘ َﻴ ﱠﻤ ُﻤ ْﻮ َﺻ ا ِﻌ ْﻴ ًﺪ َﻃ ا ﱢﻴ ًﺒ ﺎ (Q.S. Al-
Nisa/ 4:43)
7. Dan tanah yang baik  َو ْا ـَﺒﻟ َﻠ ُﺪ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ُﺐ (Q.S. al-‘Araf/7:58)
8. Dan rezeki yang baik  َو َر َز َﻗ ُﻜ ْﻢ ِﻣ َﻦ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ َﺒ ِتﺎ (Q.S. al-Anfāl/8:36)
9. Tiupan angin yang baik  ِﺑ ِﺮ ْﻳ ٍﺢ َﻃ ﱢﻴ َﺒ ٍﺔ (Q.S. Yunus/10: 22)
10. Kalimat yang baik.  َﻛ ِﻠ َﻤ ًﺔ ﱠﻃ ﱢﻴ َﺒ ًﺔ (Q.S. Ibrāhim/14: 24)
11. Seperti pohon yang baik  َﻛ َﺸ َﺠ َﺮ ٍة َﻃ ﱢﻴ َﺒ ٍﺔ (Q.S. Ibrāhīm/14: 24)
12. Kematian yang baik.                    (Q.S. al-Nah}l/16: 32)
13. Kehidupan yang baik.  َﺣ ﱠﻴﺎ ٌة َﻃ ﱢﻴ َﺒ ٌﺔ (Q.S. al-Nah}l/16: 97)
14. Ucapan yang baik.  ِا َﱃ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ِﺐ ِﻣ َﻦ ْا َﻘﻟ ْﻮ ِل (Q.S. al-H}ajj/22: 24)
Mempelajari, memahami, dan mengkaji kandungan Al-Qur’an atau
dalam mempelajari tafsirnya kata demi kata, ayat demi ayat adalah
persoalan urgen dan signifikan. Salah satu di antara kata yang mengandung
makna yang berbeda sesuai tujuan pengucapannya kepada sesuatu yang




Sejalan dengan konsep t}ayyib dalam Al-Qur’an muncul pertanyaan
mendasar sekaligus menjadi pokok masalah dalam penelitian ini, yakni
bagaimana konsep t}ayyib perspektif Al-Qur’an ?
Untuk menemukan jawaban dari pokok masalah tersebut, maka
diperlukan penjabaran dalam bentuk sub-sub masalah penelitian sebagai
berikut:
1. Apa Hakekat al-T}ayyib ?
2. Usaha-usaha apa dilakukan dalam memperoleh t}ayyib berdasarkan
Al-Qur’an ?
3. Bagaimana urgensi t}ayyib dalam Al-Qur’an ?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian,
maka terdapat serangkaian term penting yang menjadi acuan disertasi ini,
yang perlu dibatasi pengertiannya. Term tersebut adalah al-t}ayyib,
perspektif dan Al-Qur’an.
Kata al-t}ayyib dalam penelitian disertasi ini tetap mengacu pada
penjelasan yang terdapat dalam kitab : Mu‘jam al-Mufradāt li alfāz al-
Qur’ān seperti:
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 َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ ـُﻳ : َﻘ ُلﺎ َﻃ َبﺎ ﱠﺸﻟا ْﻴ ُﺊ َﻳ ِﻄ ْﻴ ُﺐ َﻃ ﱢﻴ ًﺒ ـَﻓ ﺎ ُﻬ َﻮ َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ َﻗ : َلﺎ َﻓ ْﻧﺎ ِﻜ ُﺤ َﻣ اﻮ َﻃ ﺎ َبﺎ َﻟ ُﻜ ْﻢ ،
 َﻓ ِﺎ ْن ِﻃ َْﱭ َﻟ ُﻜ ْﻢ َو . َا ْﺻ ُﻞ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ِﺐ َﻣ َﺗ ﺎ ْﺴ َﺘ ِﻠ ﱡﺬ ُﻩ ْا َﳊ َﻮ ﱡسا َو َﻣ َﺗ ﺎ ْﺴ َﺘ ِﻠ ﱡﺬ ُﻩ ـﱠﻨﻟا ْﻔ ُﺲ َو ﱠﻄﻟا َﻌ ُمﺎ
 ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ُﺐ ِﰱ ﱠﺸﻟا ْﺮ ِع َﻣ َﻛ ﺎ َنﺎ ُﻣ ـَﺘ َﻨ َوﺎ ًﻻ ِﻣ ْﻦ َﺣ ْﻴ ُﺚ َﻣ َُﳚ ﺎ ْﻮ ُز َو ِﺑ َﻘ ْﺪ ِر َﻣ َُﳚ ﺎ ْﻮ ُز.32
Artinya:
T{ayyib berasal dari t}āba-yat}ību, t}āba al-syay’u, sesuatu itu baik,
Allah swt. berfiman: Maka nikahilah perempuan-perempuan yang baik
bagi kamu,  kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu, dan
asal kata t}ayyib makna pokoknya sesuatu yang enak dirasakan oleh
panca indera, dan dirasakan enak oleh jiwa. Makanan yang t}ayyib
menurut syari’i adalah yang diperoleh dari jalan yang dibolehkan dan
menurut kadar yang boleh.
Pengertian di atas memberikan gambaran bahwa t}ayyib itu adalah
segala sesuatu yang baik dan mengandung makna lebih luas, baik itu
bersifat lahir (nampak) maupun secara batin (abstrak) yang wajib selalu
t}ayyib (baik dan bersih).
Perspektif berarti sudut pandang, pandangan. Dapat juga mempunyai
arti konsepsi cara pandang. Dalam bahasa Inggris disebut dengan
perspective (pandangan).33
Sedangkan kata Al-Qur’an banyak ditemukan istilahnya dengan
menggunakan term Al-Qur’an  ْا) ُﻘﻟ ْﺮ َا ُن( sendiri yang menggunakan alif lām
dengan didahului kalimat atau huruf sebelumnya. Dalam kaitan ini, bisa
dimaknakan sebagai bacaan dalam pengertian etimologis, yakni sesuatu
32Al-Ragīb al-Asfahānī, Mu‘jam al-Mufradāt li al-fad} Al-Qur’ān (Beirūt: Dār al-Fikr,
t.t.) h.321.
33S. Wojowasito, Kamus Umum Lengkap Inggris-Indonesia-Indonesia-Inggris. ( Cet. II;
Bandung: penerbit Pengarang Bandung, 1982) h. 286
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yang harus senantiasa dibaca karena ia merupakan pedoman hidup yang
tentunya paling penting adalah diamalkan isinya.
Beberapa ulama dibidang ilmu Al-Qur’an memberikan pengertian
atau definisi Al-Qur’an seperti:
Pertama, Muh}ammad ‘Alī al-S{ābūnī dalam kitab al-Tibyān fī ‘Ulūm
al-Qur’ān, Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang tiada tandingannya
sebagai mukjizat diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., definisi
tersebut telah disepakati oleh para ulama dan ahli ushul. Allah swt.
Menurunkan Al-Qur’an agar dijadikan  undang-undang  bagi umat  manusia
dan petunjuk Rasulullah saw. dan penjelasan atas kenabian dan
kerasulannya, juga sebagai alasan (h}ujjah) yang kuat di hari kemudian
bahwa Al-Qur’an itu benar-benar diturunkan dari Zat  yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji.34
Kedua, M. Hasbi  Ash  Shiddiqy  mengatakan bahwa pengertian Al-
Qur’an menurut bahasa (etimologi) ialah bacaan atau yang dibaca. Kata Al-
Qur’an adalah “mas}dar” yang diartikan dengan arti isim maf’ul yaitu
“maqru’” yang dibaca, sedangkan menurut istilah  (terminologi) ialah:
“Nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
yang ditulis dalam  satu mushaf.35
34Muh}ammad ‘Alī al-S{ābūnī, al-Tibyān fī ‘Ulūm al-Qur’ān: Penerjemah Amiruddin,
Editor Maman Abd.Djalil (Cet.1; Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h.15.
35M.Hasbi Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/ Tafsir (Jakarta: PT
Bulan Bintang, 1994), h. 1-2.
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Tegasnya, kata “Al-Qur’an” tersebut menunjuk kepada pengertian
secara hakikat. Mereka ahli ushul ada yang membahas Al-Qur’an dari sudut
kedudukannya sebagai pokok dalil hukum dan yang menjadi pokok dalil itu
seperti: ayat-ayatnya, maka tiap satu ayat itu dinamai “Al-Qur’an”.36
Ketiga, Manna Khalil al-Qat}t}ān, menjelaskan pengertian/ definisi
Qur’an yaitu “mengumpulkan dan menghimpun” Qara’a dan Qirā’ah
berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan lainnya dalam
suatu ucapan yang tersusun rapi. Al-Qur’an pada mulanya seperti qirā’ah
yaitu mashdar (infinitif) dari kata “Qarā’a, Qirā’atan, Qur’ānan.37
Sehubungan dengan pengertian ini, ditemukan ayat dalam Al-Qur’an
seperti Firman Allah swt. Q.S. al-Qiyāmah/75: 17-18
                               
Terjemahnya:
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (dalam
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah
selesai membacanya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian,
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya.”38
Pengajaran dalam ayat tersebut yang datang untuk menenangkan
hati Nabi Muhammad saw. urusan wahyu, menjadikan hafal Al-Qur’an,
mengumpulkannya di dalam dada beliau dan menjelaskan maksud-
maksudnya. Semuanya diserahkan kepada Pemiliknya, sedang tugas beliau
hanya menerima dan menyampaikannya kepada umatnya. Karena itu,
hendaklah beliau menenangkan hati dan menerima wahyu itu dengan penuh
36Manna’ al-Qat}t}ān, op. cit., h. 22.
37Ibid.
38Departemen Agama RI, op.cit., h.999.
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perhatian yang sempurna.39 Manusia menerima atau menolak ajakan beliau
merupakan izin Allah swt.
Keempat, Mardan mengatakan bahwa pengertian Al-Quran adalah
kitab suci umat Islam. Umat ini meyakininya sebagai firman-firman Allah
swt. yang diwahyukan dalam bahasa Arab kepada Nabi Muhammad saw.
untuk disampaikan kepada umat manusia hingga akhir zaman.40
Selanjutnya Mardan menjelaskan pengertian Al-Quran dengan
mengemukakan perbedaan pendapat para ulama tentang asal kata Al-Quran
di antaranya.
a. Imam Syafii menyatakan bahwa kata Al-Quran ditulis dan dibaca
tanpa hamzah, serta tidak terambil dari pecahan fi’il (bukan isim al-
mutasyābihat). Ia adalah nama yamg khusus dipakai untuk kitab suci
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
b. Al-Farra’ berpendapat bahwa Al-Qur’an ialah memakai hamzah dan
terambil dari kata “Qarāin”. Bentuk dari Qarāin yang berarti
“petunjuk”.
c. Al-Asy‘ari berpendapat bahwa kata Al-Qur’an tidak memakai
hamzah dan terambil dari kata “Qaraa” yang berarti
“menggambarkan” hal ini dipahami karena huruf-huruf, ayat-ayat
dan surah-surahnya beriringan yang satu digabungkan dengan yang
lain sehingga menjadi satu mushaf.
39Mardan, Al-Quran Sebuah Pengantar Memahami Al-Quran Secara Utuh (Cet. I;
Jakarta; Pustaka Mapan, 2009), h. 41.
40Ibid., h. 27.
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d. Al-Lihyaniy, menyatakan bahwa kata Al-Qur’an itu berhamzah,
bentuknya mas}dar dari kata kerja Qara’a yang berarti bacaan, yang
selalu berarti isim al-maf’ul (yang dibaca). Oleh karena itu, Al-
Qur’an harus selalu dibaca.
e. Shubhi al-Shaleh menyatakan bahwa pendapat yang paling kuat
adalah yang menyatakan bahwa kata Al-Qur’an itu adalah bentuk
mas}dar dan murādif dengan kata Qirā’ah yang berarti membaca.41
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, penulis berkesimpulan
bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang ditujukan kepada nabi
Muhammad saw. untuk dibaca dan dipahami maknanya agar umat manusia
dapat menerimanya dengan baik melalui penyampaian Rasulullah saw.
kepada sahabatnya dan kepada seluruh umatnya sampai akhir zaman.
Berdasar pada uraian tentang definisi operasional judul penelitian
yang telah dikemukakan, maka sebagai ruang lingkup penelitian ini adalah
penelusuran terhadap t}ayyib sebagai bagian integral dari Al-Qur’an yang
mengandung unsur-unsur pendidikan Islam, dan yang menjadi sasaran
penelitiannya adalah implementasi term tayyib yang terkandung dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, usaha-usaha yang dilakukan dalam memperolah
tayyib berdasarkan tafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dan urgensi tayyib dalam
kehidupan perspektif Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini melihat
nilai-nilai t}ayyib dalam perspektif Al-Qur’an. Nilai-nilai pendidikan Islam
41Ibid., h. 27-28.
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tentang t}ayyib tersebut tentu akan dilihat dari konsep dan implementasinya
pada jalur pandidikan informal, formal, dan nonformal.
D. Kajian Pustaka
Literatur kepustakaan yang mengkaji masalah konsep t}ayyib
perspektif Al-Qur’an secara spesifik sampai saat ini belum ditemukan.
Namun demikian, kajian dan atau pembahasan yang terkait dengan masalah
t}ayyib tersebut tetap ada rujukannya dalam berbagai kitab pustaka.
Terdapat beberapa literatur kepustakaan penting yang dapat
dijadikan rujukan dan sejalan dengan pembahasan disertasi ini, misalnya
kumpulan zikir dan doa oleh Ibn Qayyim Al-jauziah dengan judul asli
 َﺻ ِﺤ ْﻴ ُﺢ َﻮﻟا ِﺑ ْﻴ ُﻞ ﱠﺼﻟا ﱢﻴ ُﺐ ِﻣ َﻦ ْا َﻜﻟ ِﻠ ِﻢ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ِﺐ . Buku tersebut dalam pembahasannya
lebih menjurus kepada doa dan zikir, namun ditemukan juga ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw. tentang keutamaan berdoa dan
zikir.42 Sedangkan buku tentang kalimat t}ayyib adalah membahas
persoalan-persoalan ibadah salat dan lain-lain yang menyampaikan dalil-
dalil ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw.43 Di samping itu,
M. Quraish Shihab menyatakan bahwa kata t}ayyib dari segi bahasa berarti
42Ibnu Qayyim al-Jauziah, S{ah}īh} al-Wabīl al-S{ayyib min al-Kalim al-T{ayyib,
diterjemahkan oleh Kat}ur Suhardi dengan judul Kalimat Tayibah Kumpulan Doa dan Zikir
(Cet. II; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), h. 63.
43Syaikh Muhammad Yusuf al-Kandahlawi Raha, Muntakhab al-Hadis, penerjemah
Ahmad Nur Kholis Al-Adib Mujabire dengan judul Muntakhab Alhadis Dalil-Dalil Pikiran
Lima Sifat Utama (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Ash-Shaff, 2007), h. 15.
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lezat, baik, sehat, menentramkan dan paling utama.44 Seperti perintah
memakan makanan yang halal dan baik.
Wawasan Al-Qur’an tentang al-Balā oleh Mardan, disertasi pada
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
Dalam penelitian ini menunjukkan 38 kali digunakan kata al-Balā yang
memiliki hakikat: 1) sebagai ujian; 2) keniscayaan hidup; 3) anugerah; 4)
pengampunan dosa.
Wawasan Al-Qur’an tentang Khianat (Suatu Kajian Tafsir Tematik)
oleh Aminuddin Mamma, disertasi pada Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Dalam penelitian ini dirumuskan
bahwa khianat merupakan sikap mental yang buruk pada diri manusia,
sehingga ia harus dihindari karena sangat merugikan diri pelakunya dan
masyarakat serta khianat sebagai sikap mental yang bejat dan merupakan
perilaku yang menyimpang dari norma sosial.
E. Kerangka Pikir
Term t}ayyib yang makna dasarnya adalah kebaikan sebagaimana
yang terungkap dalam Al-Qur’an, merupakan nilai kesadaran keagamaan
dan jiwa yang luhur untuk ikhlas secara totalitas. Praktis kebaikan sebagai
budi pekerti akan mencerminkan seorang dalam kehidupannya, di samping
proses pembinaan dan atau mengimplementasikan nilai-nilai azasi dalam
diri. Bahkan dari klausa utama antara keimanan, ketakwaan menjadi
44M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 2002), h. 148.
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indikasi terciptanya suasana dialogis integral itu dapat dipahami secara
koherensif,45 apalagi bila dikaitkan dengan term lain dalam Al-Qur’an akan
ditemukan kaitan (munāsabah) sebagai indikasi koherensif.46
Al-Qur’an banyak menyinggung tentang t}ayyib. Ayat-ayatnya perlu
ditafsirkan dengan menggunakan metode tafsir yang telah dilakukan oleh
para ulama tafsir. Dengan cara demikian, akan diketahui bagaimana
elaborasi ayat-ayat berkenaan dengannya, dan upaya untuk
mengimplementasikan dalam kehidupan. Dengan demikian, t}ayyib menjadi
dasar pengamalan umat Islam dalam melakukan sesuatu. Segala yang
dianggap bertentangan dengan t}ayyib, maka amalan itu dianggap tidak
baik. Karenanya seruan kepada al-t}ayyib menuntut kemampuan umat untuk
mencapai kebahagiaan, yang tidak hanya disikapi secara taken for granted.
Sehingga, al-t}ayyib harus dipahami mengandung nilai-nilai etis dan moral
universal. Tanpa kemampuan mengamalkan al-t}ayyib, jelas akan melenceng
dari ajaran Islam.
Dalam konteks seperti yang dikemukakan, maka al-t}ayyib memiliki
konsep dan gagasan tersendiri yang pada intinya mengacu pada hakikat
kebaikan bagi umat Islam, dan untuk memahami hal itu apalagi untuk
45Kategori kohesi itu antara memiliki, pronomina (kata ganti), substitusi, elipsis,
konjungasi, dan leksikal. Sehingga kohesi merupakan aspek formal bahasa dalam wacana, yang
juga merupakan organisasi sintatik. Demikian pula, sebagai wadah kalimat-kalimat yang disusun
secara padu dan padat untuk menghasilkan tuturan. Lebih tegas kohesi adalah hubungan antara
kalimat di dalam wacana, baik stratagramatikal maupun strata leksikal tertentu, lihat Henry
Guntur Tarigan, Pengajaran Wacana (Bandung: Angkasa, 1987), h.96; lihat juga Hamka, Juz IV,
op. cit., h. 30
46Koherensif adalah pengaturan secara rapih antara kenyataan dan agagasan, fakta dan
ide menjadi satu untaian yang logis sehingga mudah dipahami pesan yang dikandungnya. Jika
uraian kandungan ayat secara kohesi dan koherensi maka, interpretasinya selain linguistik, jua
sosio-kultural, bahkan tekstual, sehingga dapat ditemukan ide dasar kemukjizatan dari aspek
struktur kalimat, lihat Quraish Shihab, Mukjizat Alquran (Bandung:Mizan, 1997), h. 71.
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menelitinya secara mendalam, diperlukan rumusan teori yang kerangka




















Jenis penelitian yang dalam penyusunan disertasi ini adalah
menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat
library murni,47 yang berarti bahwa secara keseluruhan data bersumber dari
referensi-referensi tertulis yang berhubungan dengan topik pembahasan.
Penelitian ini termasuk dalam kategori qualitative research dengan
jenis penelitiannya deskriptif analitis. Dalam hal ini, penulis mengkaji
ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan kata t}ayyib atau al-t}ayyib dan
juga beberapa tema lain yang semakna dengan t}ayyib, sehingga dapat
diketahui maksud dan tujuannnya.
Penelitian ini pula dapat menggambarkan dan menjelaskan konsep
Al-Qur’an tentang t}ayyib. Konseptualisasi dan deskripsi terhadap t}ayyib
atas dasar data kualitatif yang diperoleh.
2. Metode Pengumpulan dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkenaan dengan t}ayyib dan term-term yang semakna dengannya. Sumber
utamanya adalah ayat-ayat suci Al-Qur’an. Sedangkan sumber sekunder
adalah kitab-kitab atau buku-buku yang dipandang refresentatif yang dapat
memberikan keterangan dan informasi mengenai pendapat-pendapat para
ulama tentang konsep t}ayyib yang dapat memberikan pandangan penulis
47Library murni yang berarti semua bahan yang dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan
tertulis. Lihat Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), h.
257-258.
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dalam melakukan perbandingan dalam menganalisis serta memberikan
interpretasi lebih lanjut.
Kitab-kitab tafsir yang digunakan dan dijadikan rujukan oleh penulis
dalam disertasi ini adalah, tafsir yang berbahasa Arab seperti tafsir al-
Qurt}ubi oleh (Abi ‘Abdullah  Muhammad  bin   Ahmad  al-Ans}ari  al-
Qurt}ubi dan Kitab tafsir lainnya yang menafsirkan ayat t}ayyib, maupun
tafsir yang berbahasa Indonesia seperti Tafsir al-Misbah oleh M. Quraish
Shihab, tafsir al-Azhar oleh Hamka).
Selanjutnya mengenai litratur tentang makna kata t}ayyib, makna
leksikal dan semantik, penulis menggunakan kamus seperti; Kamus
Mu’jam Maqāyis al-Lugah Abī al-Husain Ahmad ibn Fāris ibn Zakariyā,
Lisan al-‘Arab Ibn Manz}ur. Qamus al-Jaib ‘Arabī Ingglīzī Indonesia, oleh
H. Ali al-Mascatie. Kamus al-Syawārifiyah oleh Kamaruddin Nurdin
Marjuni, dan beberapa kamus lain yang berkaitan dengan kata t}ayyib.
3. Pendekatan dan Metode yang digunakan
Tafsir pada hakekatnya adalah usaha penggalian makna yang
terkandung dalam bunyi ayat Al-Qur’an dengan berbagai aspeknya,
sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan analisis maud}ū’ī
karena objek kajian pada penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkenaan dengan t}ayyib.
Abd. Muin Salim mengemukakan bahwa istilah pendekatan yang
diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara mendekati suatu objek. Dalam
terminologi antropologi pendekatan adalah usaha dalam rangka aktifitas
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penelitian untuk mengadakan hubungan dengan masalah yang diteliti, juga
berarti metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah
penelitian.48
Dalam bukunya M. Alfatih Suryadilaga dkk Metodologi Ilmu Tafsir,
mengemukakan beberapa metode tafsir: 1) Metode Tahlīlī, 2) Metode
Ijmālī, 3) Metode Muqāran dan 4) Metode Maud}ūi.49 Dalam pelaksanaan
penelitian ini penulis menggunakan  metode yang keempat yaitu metode
maud}u>>’i. Pengkajian  ayat-ayat Al-Qur’an yang   berfokus pada  sebuah
tema namun berusaha mencari jawaban pada literatur-literatur tentang
sesuatu masalah yang dibahas dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan masalah yang akan dibahas secara tematik.
b. Menghimpun seluruh ayat yang membicarakan topik yang di maksud,
baik itu ayat-ayat Makkiyah maupun ayat-ayat Madaniyah.
c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut berdasarkan kronologis
turunnya disertai dengan pengetahuan mengenai latar belakang
turunnya ayat atau as{bab al-nuzūl.
d. Mengetahui kolerasi (munasābah) ayat-ayat tersebut dalam berbagai
surah.
e. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang tepat, sistimatis,
sempurna dan utuh.
48Abd. Muin Salim, Buku Daras Metodologi Penelitian Tafsir Maud}ūi (Makassar:
Alauddin Press, 2009), h.76.
49M. Alfatih Suryadilaga, dkk Metodologi Ilmu Tafsir (Cet.I; Yokyakarta: 2004), h.41-
47.
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f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadiś Rasulullah saw. bila
diperlukan penjelasan sebagai penafsiran.
g. Menghimpun ayat-ayat yang  mempunyai  pengertian yang sama,
yang ‘ām (umum) dan yang khās (khusus) dan antara yang mut}laq
dan yang muqayyad (terkait).
h. Merumuskan kesimpulan hasil penelitian dengan menggambarkan
jawaban Al-Qur’an dalam kedudukannya sebagai sumber pokok
pembahasan yang direduksi dari ayat-ayat yang berkaitan dengan
topik menurut kerangka teoritis.50
Namun dalam penelitian ini, penulis tetap menganalisis
menggunakan ilmu yang relevan dengan fokus penelitian, serta melengkapi
pembahasan dengan hadis terkait dan pandangan dari pendapat-pendapat
ulama tafsir yang pada akhirnya melahirkan suatu konsep secara sempurna.
Abd. Muin Salim berpendapat bahwa metode ini relevan dalam
pengembangan pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an secara intensif dan
ekstensif karena: a) Menekankan prinsip-prinsip keilmuan dan metode
ilmiah.51 b) Dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an secara tematik
(maud}ū‘i) kepada tiga metode yang lain dapat pula digunakan seperti
50Salāh Abd.Fattah al-Khālidi, al-Tafsir al-Maud}ū‘i, baina al-Naz}aryyat wa al-Tat}biq
(Cet.I; Ammān Yordania: Dar al-Nafāis, 1418H./1997 M.), h. 70-72.
51Ijmalī adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
mengemukakan makna global. Lihat Quraish Shihab et. al., Sejarah dan Ulum al-Qur’an (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2001), h. 185.
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metode tahlīli,52 metode ijmāli dan metode Muqāran (komparasi).53 Bahkan
dapat dikatakan bahwa kesempurnaan metode maud}u’ī dalam
operasionalnya, ketika disertai dengan ketiga penggunaan metode tersebut
dalam menganalisis ayat-ayat yang dibahas.
Meskipun metode ini tidak mengharuskan uraian tentang kosa kata,
namun kesempurnaannya dapat dicapai apabila penafsir memahami arti
kosa kata ayat dengan merujuk kepada penggunaan Al-Qur’an. Demikian
halnya tentang asbāb al-Nuzūl tidak dapat diabaikan, karena asbāb al-nuzūl
mempunyai peranan yang sangat besar dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an.54
Penelitian ini bersifat deskriptif yang berusaha mengeksplorasi dan
merumuskan konsep tentang al-t}ayyib dalam Al-Qur’an. Penggunaan
pendekatan dan metode yang telah disebutkan berdasarkan kenyataan
bahwa data yang dihadapi berupa pernyataan-pernyataan verbal dan bukan
data kuantitatif, yang terdiri dari data pokok yang berupa ayat-ayat Al-
Qur’an dan data pelengkap yang berupa keterangan-keterangan yang
52Metode Tahlīli mengandung pengertian penafsiran al-Qur’an secara rinci dan berbagai
aspek tinjauan atau penafsiran al-Qur’an berdasarkan urutan ayat-ayatnya secara runtut. Lihat
Muin Salim, Pengantar., h. 30.
53Metode ijmali (komparasi) adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur’an kemudian meneliti
penafsirannya dari kitab-kitab tafsir baik bercorak bi al-maśur maupun bi al-Ra’yi. Setelah itu
menbandingkan arah kecenderungan penafsir dan latar belakang penafsirannya. Perbandingan
tersebut bukan untuk menentukan mana yang benar dan salah, tetapi untuk melihat keragaman
pendapat mufassir tentang suatu hal. al-Hayyi al-Farmawi, op. cit., h.30. Lihat pula A.Rafiq et
al., Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 151.
54M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Cet. VI; Bandung: Mizan, 1994), h. 115-116.
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dibutuhkan untuk menginterpretasi data pokok. Data pelengkap (sekunder)
sangat penting demi kesempurnaan kajian ini.
4. Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul akan diolah dengan memilah-milah ke
dalam suatu konsep tertentu atau kategori dan atau tema tertentu.
Kemudian hasil reduksi data diorganisir ke dalam suatu bentuk tertentu,
diklasifikasi, dirumuskan, dianalisis sehingga terbentuk rumusan
konseptual secara utuh.
Pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah kualitatif. Data
disusun berdasarkan kerangka pembahasan untuk memperoleh gambaran
konsep Al-Qur’an tentang al-t}ayyib.
Adapun objek-objek yang dapat diinterpretasi adalah kosa kata
(termasuk partikel-partikel atau huruf), frasa, klausa, dan ayat Qur’ani.55
Berarti ketika menghadapi sebuah ayat Al-Qur’an peneliti menganalisis
ayat dalam bagian-bagian kecil tersebut kemudian selanjutnya dijadikan
sebagai objek interpretasi yaitu dengan melakukan interpretasi yang
diperlukan.
55Sebagai contoh Q.S. Al-Fatihah/1: 1 dianalisis atas kosa kata ﻦﯿﻤﻟﺎﻌﻟا, ب ر , ﷲ , ل ,ﺪﻤﺤﻟا ;
dan atas frase: ﷲ بر ﻦﯿﻤﻟﺎﻌﻟا . Masing-masing bagian ini, termasuk ayat itu sendiri dapat diberi
tafsir. Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebagai Rekonstruksi Epistemologis:
Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu, (Orasi Pengukuhan Guru Besar),
(Makassar: IAIN Alauddin 1999), h. 33.
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b. Analisis Data
Analisis data sebagai cara kerja memahami makna dari ungkapan
verbal secara khusus berkaitan dengan objek dan alat interpretasi, tetapi
tidak terlepas dari kenyataan tersebut, maka teknik-teknik interpretasi
yang dapat dipergunakan dalam menafsirkan Al-Qur’an adalah sebagai
berikut:
1) Interpretasi tekstual
Dalam hal ini, objek yang diteliti ditafsirkan dengan menggunakan
teks-teks Al-Qur’an ataupun dengan hadits Nabi saw.56 Model atau bentuk
penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an dibedakan atas dua macam yaitu
tafsir muttasil dengan tafsir munfassil.57 Sementara keterangan atau
penjelasan hadis terhadap Al-Qur’an ada beberapa model, seperti bayān
tafsīl, bayan ta’ki>> > > > > > > > > > > > > > > >d, baya>>n takhs i>> > > > > > > > > > > > > > >s, bayān ta’yīn, bayān taqy i>> > > > > > > > > > > > > > >d.58
56Lihat Hassan Hanafi, Min al-Nās ilā al-Wāqi, Juz II, (Cet.I; al-Qāhirah Mishr al-
Jadīdah: Markaz al-Kitl-Nasyr, 1425 H/ 2005 M), h. 100.
57Tafsir Muttasil dalam hal ini ayat yang menafsirkan bersambung dengan ayat yang
ditafsirkan seperti penjabaran kata shirāt al-Muttaqīn dalam Q.S. al-Fatihah/1: 6 dijabarkan pada
ayat 7. Lihat Abd. Muin Salim, Mardan, dan Ahmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir
Maudhu’i (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 106.
58Bayān Tafsīl adalah bahwa hadis atau sunnah itu menjelaskan atau merinci
kemujmalan al-Qur’an, misalnya dalam al-Qur’an perintah mendirikan shalat, mengeluarkan
zakat, mengerjakan ibadah haji, qishas dan sebagainya, teknik operasionlanya dijelaskan dalam
sunnah. Bayān ta’kid adalah bahwa di antara penjelasan hadis terhadap al-Qur’an, ada yang
sesuai atau sama dengan nash al-Qur’an. Dalam keadaan seperti penafsiran hadis berfungsi
sebagai penguat terhadap nash al-Qur’an. Contohnya perintah berwudhu dalam Q.S. al-
Maidah/5: 6 dengan hadis Nabi, bahwa tidak akan diterima shalat orang yang berhadats sehingga
ia berwudhu. Bayan takhsis dalam hal ini hadis memberikan penjelasan tentang kekhususan ayat-
ayat yang bersifat umum. Contohnya pembagian pusaka kepada anak dalam Q.S. al-Nisa/4: 11,
bahwa hukum yang terdapat dalam ayat tersebut bersifat umum artinya bahwa anak berhak
mendapat harta warisan dari orang tua dan keluarganya. Namun dikhususkan oleh hadis yang
artinya bahwa seorang muslim tidak boleh mewarisi harta si kafir dan si kafir pun tidak boleh
mewarisi harta si muslim. Bayān ta’yīn yakni menjelaskan lafaz yang musytarak dalam al-Qur’an
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Dasar penggunaan teknik interpretasi tekstual ini adalah penegasan
Al-Qur’an bahwa ia berfungsi sebagai penjelasan terhadap dirinya sendiri
dan tugas Rasulullah saw. sebagai mubayyin terhadap Al-Qur’an.
Dalam prakteknya penggunaan teknik interpretasi ini berawal pada
penelusuran konsep-konsep penting dari kosa kata dalam ayat yang
terkandung dalam frase atau klausa yang menjadi bagian ayat yang dibahas.
Untuk itu data pokok dan data pembantu dikaitkan dengan memperhatikan
hubungan makna dengan ungkapan, fungsi-fungsi dan motif-motif tafsir
baik dengan cara perbandingan (muqāran) atau korelasi.
2) Interpretasi linguistik
Dalam hal ini, ayat Al-Qur’an ditafsirkan menggunakan kaedah-
kaedah kebahasaan.59 Teknik ini mencakup interpretasi dalam bidang-
bidang semantik gramatikal, dan semantik retorikal.60
Dasar penggunaan teknik ini adalah kenyataan bahwa Al-Qur’an
dalam bahasa Arab seperti yang dikemukakan dalam Q.S. Yusuf/12: 2.
Allah swt. berfirman:
                      
seperti lafaz quru’, al-Magd}ūbi, al-D{āllin, dan sebagainya. Seperti kata al-Maghdūbi dan al-
Dāllin, Rasulullah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kata al-Magdhūbi adalah yahudi
dan al-Dāllin adalah Nasrani. Bayān taqyid adalah pembatasan terhadap kemutlakan Al-Qur’an,
contohnya kemutlakan keharaman semua jenis bangkai dan darah yang boleh dimakan, yaitu dua
macam bangkai (ikan dan belalang) dan dua macam darah (hati dan limpa). Lihat Muhammad
Abd Rahman Muhammad, al-Tafsir al-Nabawi Khas}aisuhu wa Mas}adiruhu, diterjemahkan oleh
Rosihan Anwar, Penafsiran al-Qur’an dalam Perspektif Nabi Muhammad saw. (Cet.I; Bandung:
CV Pustaka Setia, 1999), h. 99. Lihat juga Abuddin Nata, al-Qur’an dan Hadis (Cet. VI; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 178.
59Lihat Muin Salim, Metodologi Tafsir, loc. cit.
60Lihat Hassan Hanafi, op cit., Juz II, h. 252-253.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.61
Dalam Q.S. al-Ra’d/13 :37
                                        ﺎﻣ
         
Terjemahnya:
Dan Demikianlah, kami Telah menurunkan Al Quran itu sebagai
peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. dan seandainya kamu
mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu,
maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap
(siksa) Allah swt.62
3) Interpretasi Sosio-Historis
Kata sosio-historis berasal dari dua kata yaitu sosio artinya sosial,
mengenai masyarakat dan historis bermakna sejarah.63 Interpretasi sosio-
historis adalah penjelasan atau penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan
menggunakan pengetahuan tentang sejarah, sebab-sebab turunnya ayat atau
unsur-unsur kehidupan sosial lainnya. Penggunaan teknik ini mengacu pada
kenyataan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an ada yang diturunkan berkenaan
dengan kasus-kasus yang terjadi baik sebelum atau sesudah ayat yang
61Departermen Agama RI, op. cit., h. 317.
62Departermen Agama RI, op. cit., h. 343.
63Semantik etimologis membahas aspek arti dari struktur huruf dasar bahasa Arab.
Misalnya اﺮﻗ ا berakar kata dengan huruf-huruf قر dan ا yang bermakna “menghimpun”.
Secara etimologis bermakna “menghimpun informasi”. Sedangkan semantik morfologis dan
semantik leksikal adalah masing-masing makna yang diperoleh berdasarkan bentuk tasrif lafaz
dan dari kamus bahasa. Demikian pula semantik sintaksis (gramatikal) dan semantik retorikal
masing-masing adalah makna yang dipahami berdasarkan penggunaan kaedah ilmu nahwu dan
ilmu balagah. Ibid. h. 34
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bersangkutan diturunkan atau berkenaan dengan keadaan masyarakat
ketika itu.
Mengetahui sosio-historis membantu memberikan kejelasan
terhadap beberapa ayat. Misalnya Urwah ibn Zubair kebingungan dalam
memahami kata “tidak ada dosa bagimu” sebagai hukum fardhu sa’i antara
Shafa dan Marwah, yang tersebut dalam Q.S. al-Baqarah/2: 15
 ﱠنِإﺎَﻔﱠﺼﻟا َةَوْﺮَﻤْﻟاَوﻦِﻣ ِﺮِﺋﺂَﻌَﺷ ِﻪّﻠﻟا ْﻦَﻤَﻓ ﱠﺞَﺣ َﺖْﻴَـﺒْﻟا ِوَأ َﺮَﻤَﺘْﻋا َﻼَﻓ َحﺎَﻨُﺟ ِﻪْﻴَﻠَﻋنَأ
 َفﱠﻮﱠﻄَﻳﺎَﻤِِﻦَﻣَو َعﱠﻮَﻄَﺗ ًاْﲑَﺧ ﱠنِﺈَﻓ َﻪّﻠﻟا ٌﺮِﻛﺎَﺷ ٌﻢﻴِﻠَﻋ﴿١٥٨ ﴾
Terjemahnya:
Sesungguhnya Shafa>>> > > > > > > > > > > dan Marwah adalah sebahagian dari syi'ar Allah
swt. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau
ber'umrah, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara
keduanya. dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah swt. Maha Mensyukuri
kebaikan lagi Maha Mengetahui.64
Ketika itu Aisyah menjelaskan bahwa peniadaan dosa di situ bukan
peniadaan hukum fardu. Peniadaan tersebut dimaksudkan sebagai
penolakan terhadap keyakinan yang telah mengakar di hati kaum muslimin
ketika itu, bahwa melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwah termasuk
perbuatan jahiliyah. Keyakinan ini didasarkan atas pandangan bahwa pada
masa pra Islam di bukit Shafa terdapat sebuah patung yang disebut Isaf dan
di bukit Marwah ada sebuah patung bernama Naila. Jika melakukan sa’i di
antara dua bukit itu orang-orang jahiliyah sebelumnya mengusap kedua
patung tersebut. Ketika orang-orang telah masuk Islam, maka sebagian
64Departermen Agama RI, op. cit., h.4.
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sahabat ada yang enggan melakukan sa’i ditempat itu karena takut
ibadahnya serupa dengan peribadatan orang jahiliyah.
Kemudian turun ayat tadi untuk menolak anggapan berdosa itu
sekaligus diwajibkan mereka bersa’i karena Allah swt. dan bukan karena
berhala.65
G.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana
konsep al-t}ayyib perspektif Al-Qur’an. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk menjawab permasalahan-permasalahan sebagaimana yang
telah dirumuskan, yaitu:
a. Untuk mengetahui usaha-usaha apa dilakukan dalam memperoleh
t}ayyib berdasarkan Al-Qur’an
b. Untuk mengetahui urgensi t}ayyib dalam Al-Qur’an
2. Kegunaan penelitian
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah ilmu-ilmu keislaman, terutama dalam bidang tafsir tentang kata
al-t}ayyib (baik) dalam Al-Qur’an, sehingga dapat dijadikan sebagai salah
satu rujukan dalam bidang ilmu tafsir khususnya yang berhubungan dengan
konsep t}ayyib untuk pembahasan selanjutnya.
65Muhammad Abd’ al-Azim Al-Zarqāni, Manāhil Al-irfān fi ulūm al-Qur’an, Juz I (Dār
al-Qutaibah, t.t.), h. 149.
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan sebuah
konsep al-t}ayyib (baik) yang dalam Al-Qur’an memiliki arti dan makna
yang luas, memiliki tujuan yang jelas ketika berbuat t}ayyib (baik) sesuai
dengan petunjuk Al-Qur’an bahkan tujuannya inilah yang wajib
dilaksanakan oleh setiap manusia untuk mencapai h}asanah (kebaikan) di
dunia lebih-lebih h}asanah di akhirat kelak.
H.Garis Besar Isi Penilitian
Pembahasan penelitian ini disusun dalam lima bab: Bab pertama,
pendahuluan yang berisikan pembahasan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan,
kajian pustaka, kerangka teori, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.
Pada bab kedua, akan dibahas tentang hakekat al-t}ayyib dalam Al-
Qur’an yang berisikan mengenai pengertian al-t}ayyib, makna-maknanya
dalam Al-Qur’an, term-term lain yang semakna atau menunjukkan kata al-
t}ayyib dan bentuk-bentuknya.
Bab ketiga, akan dibahas tentang eksistensi al-t}ayyib dalam Al-
Qur’an, yang berisikan tentang subyek-subyek al-t}ayyib, yang objeknya
adalah Allah swt. keutamaannya, fungsi dan tujuannya dan dampak-
dampaknya dalam kehidupan manusia.
Bab keempat, merupakan inti pembahasan, yang menganalisis lebih
lanjut secara akurat tentang implementasi al-t}ayyib dalam kehidupan,
selanjutnya dikaji berbagai urgensi yang dipahami dari al-t}ayyib tersebut,
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sehingga diupayakan untuk memperolehnya dan menghindari yang
bertentangan dengannya.
Bab kelima, merupakan bab penutup dan merupakan akhir dari
seluruh rangkaian pembahasan dan penelitian yang berisi tentang
kesimpulan dan implikasi. Sebagai bab penutup, maka uraiannya akan
menjawab secara terinci tiap-tiap permasalahan bab-bab selanjutnya.
Setelah itu, penelitian ini diakhiri dengan beberapa saran yang perlu
direkomendasikan dan implikasi akhir yang ditimbulkan dari hasil kajian
dan penelitian yang telah dilakukan.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS TENTANG AL-T{AYYIB
A. Pengertian T{ayyib
Kata t}ayyib dalam bahasa Arab (  ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ُﺐ ) adalah mas}dar dari akar
kata  َﻃ َبﺎ yang terdiri dari tiga huruf yakni t}a, alif dan ba yang bermakna
halal, suci, lezat, subur, memperkenankan, dan membiarkan. Kemudian
pola tas}rif-nya  َﻃ َبﺎ َﻳ ، ِﻄ ْﻴ ُﺐ َﻃ ، ﱢﻴ ًﺒ َو ،ﺎ َﻃ ًﺑﺎ َو ،ﺎ َﻃ ﱢﻴ َﺒ ًﺔ َو ، َﺗ ْﻄ َﻴ ًﺑﺎﺎ1 yang secara
kebahasaan mengandung arti  َﻟ ﱠﺬ َو , َﺣ ًﻼ َو , َﺣ َﺴ ٌﻦ َو , َﺟ ٌدﺎ َﻃ , َبﺎ ـﱠﻨﻟا ْﻔ ِﺲ ِﺑ َﻜ َﺬا
(lezat, halal, baik, indah dan jiwa yang baik).
Kamaluddin Nurdin dalam Kamus Syawarifiyyah menjelaskan kata
 ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ُﺐ (t}ayyib)
 َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ َﺧ : ـْﻴ ٌﺮ ِا ، ْﺣ َﺴ ٌنﺎ َﻣ ، ْﻌ ُﺮ ْو ٌف َﻓ ، ْﻀ ُﻞ ِﻧ ْﻌ َﻤ ٍﺔ ـَﺑ ،َﺮ َﻛ ُﺔ َﻏ َﻀ َرﺎ ٍة2
Artinya:
Kebaikan, kebajikan, kemuliaan nikmat, berkah, kehalusan.
 َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ َﺳ : ِﺋﺎ ٌﻎ َﻟ ، ِﺬ ْﻳ ٌﺬ َﺣ ، َﺴ ٌﻦ َﻧ ، ِﺟﺎ ٌﻊ َﻣ ، ِﺮ ْي ٌء َﻫ ، ِْﲏ ٌء ُﺣ ، ْﻠ ُﻮ ﱠﻄﻟا َﻌ ِﻢ3
Artinya:
Lezat, sedap, enak dan asyik, menyenangkan, manis rasanya.
Dalam Mu’jam Maqāyis al-Lugah oleh Ibn Zakaria, menjelaskan
bahwa:
 َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ َا: ﱠﻄﻟ ُءﺎ َو ْا َﻴﻟ ُءﺎ َو ْﻟا َﺒ ُءﺎ َا ْﺻ ٌﻞ َو ِﺣا ٌﺪ َﺻ ِﺤ ْﻴ ٌﺢ َﻳ ُﺪ ﱡل َﻋ َﻠ ِﺧ ﻰ َﻼ ِف ْا َﳋ ِﺒ ْﻴ ِﺚ4
1Fuad Afrain al-Bustaniy, Munjid al-Tullab (Cet. XXVII; Beirut Lebanon: Dār al-
Masyriq, 1986), h. 450.
2Kamaluddin Nurdin Marjuni, Kamus Syawarifiyyah: Kamus Modern Sinonim Arab-




T{ayyib asal akar kata t}a, ya dan ba asalnya hanya satu yang s}ahih,
yang menunjukkan atas lawan daripada yang kotor
Pengertian t}ayyib dalam kitab Mu‘jam al-Mufradāt li Alfāz al-
Qur’ān adalah seperti berikut:
 َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ ـُﻳ : َﻘ ُلﺎ َﻃ َبﺎ ﱠﺸﻟا ْﻴ ُﺊ َﻳ ِﻄ ْﻴ ُﺐ َﻃ ﱢﻴ ًﺒ ـَﻓ ﺎ ُﻬ َﻮ َﻃ ﱢﻴ ٌﺐ َﻗ : َلﺎ َﻓ ْﻧﺎ ِﻜ ُﺤ َﻣ اﻮ َﻃ ﺎ َبﺎ
 َﻟ ُﻜ ْﻢ َﻓ ، ِﺎ ْن ِﻃ َْﱭ َﻟ ُﻜ ْﻢ َو . َا ْﺻ ُﻞ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ِﺐ َﻣ َﺗ ﺎ ْﺴ َﺘ ِﻠ ﱡﺬ ُﻩ ْا َﳊ َﻮ ُسا َو َﻣ َﺗ ﺎ ْﺴ َﺘ ِﻠ ﱡﺬ ُﻩ ـﱠﻨﻟا ْﻔ ُﺲ
 َو ﱠﻄﻟا َﻌ ُمﺎ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ُﺐ ِﰱ ﱠﺸﻟا ْﺮ ِع َﻣ َﻛ ﺎ َنﺎ ُﻣ ـَﺘ َﻨ ِوﺎ ًﻻ ِﻣ ْﻦ َﺣ ْﻴ ُﺚ َﻣ َُﳚ ﺎ ْﻮ ُز َو ِﺑ َﻘ ْﺪ ِر َﻣ َُﳚ ﺎ ْﻮ ُز.5
Artinya:
T{ayyib berasal dari kata t}āba-yat}ību, t}āba al-syay’u, sesuatu itu baik,
Allah swt. berfiman: Maka nikahilah perempuan-perempuan yang baik
bagi kamu, kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu, dan
asal kata t}ayyib makna pokoknya sesuatu yang enak dirasakan oleh
panca indera, dan dirasakan enak oleh jiwa. Makanan yang t}ayyib
menurut syar’i adalah yang diperoleh dari jalan yang dibolehkan dan
dalam kemampuan yang dibolehkan.
Gulan Reza Sultani dalam mengartikan pengertian baik dalam
bukunya hati yang bersih kunci ketenangan jiwa, menjelaskan bahwa
kendati manusia melalui inspirasi ilmiah atau insting alami dapat
menemukan akar kebaikan dan keburukan, melalui petunjuk Allah swt.
dapat membedakan antara hal yang disukai dan dibenci.6 Itu tidak berarti
bahwa manusia dapat memahami sendiri semua problem yang menimpa
mereka di bidang akhlak tanpa seorang guru, sehingga mereka dapat
4Abū al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakaria, Mu’jam Maqāyis al-Lugah (Cet. I;
Beirūt: Dār al-Turāś al-‘Arabiy, 2001), h. 605.
5Al-Ragīb al-Asfahānī, Mu‘jam al-Mufradāt li alfāz} al-Qur’ān (Bairūt: Dār al-Fikr,
t.t.), h.321.
6Gulan Reza Sultani, Hati yang Bersih: Kunci Ketenangan Jiwa (Cet. I; Jakarta:
Pustaka Zahra, 2004), h 1.
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dengan mudah membedakan segala yang baik dan segala yang tidak baik,
yang t}ayyib (baik) dan khabāiś (kotor), baik dari segi zatnya, dan tidak
melanggar syariat Islam, kemudian kotor kebalikan dari yang baik yaitu
sesuatu yang terkena najis dan bertentangan dengan syariat Islam.
Pengertian di atas memberikan gambaran bahwa t}ayyib itu adalah
segala sesuatu yang baik dan mengandung makna lebih luas, apakah itu
bersifat lahir (nampak) atau secara batin (abstrak).
B. Term yang Semakna dengan T}ayyib
Berdasarkan pengertian t}ayyib yang telah dijelaskan di atas bahwa
kata t}ayyib itu mengandung beberapa makna yang sama dengan kata yang
lain dan dalam Al-Qur’an sendiri ditemukan beberapa kata yang bermakna
baik (t}ayyib) seperti:
1.    : Kebajikan (Q.S. Alī Imrān:4/ 92)
2. ﺔَﻨَﺴَْﳊا: Kebaikan (Q.S. Al-Baqarah:2/ 201
3.  ْﲑَْﳋا : Kebaikan yang lebih baik (Q.S. Al-Baqarah/ 2: 54)
4. ﻲَﻛﱠﺰﻟا : Bersih (Q.S. An-Nūr/ 24: 21)
5.  ٌفْوُﺮْﻌَﻣ: Baik (Q.S. Al-Baqarah/2: 240),
- ﺎًﻓْوُﺮْﻌَﻣ : Baik (Q.S. Al-Baqarah/2: 235)
6. ﺮﱢﻬﱠﻄﻟا: Suci (Q.S. Al-Hajj/22: 26)
1. Al-Bir
Term al-bir yang berarti kebaikan berhubungan dengann t}ayyib
(baik) terungkap dalam Al-Qur’an sebanyak 19 kali. Term ini berasal dari
kata  ـَﺑ ﱠﺮ َﻳ ، ﱡِﱪ ـَﺑ ، ًﺮا menurut, patuh, berbuat baik.7
7Louis Ma’lūf, al-Munjid fi al-Lughah (Bairūt: Dār al-Masyriq, 1977), h. 22.
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Dalam Q.S. Alī Imrān/4: 92 dijelaskan
                              
  
Terjemahnya:
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. dan
apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah swt.
mengetahui-Nya.8
Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang yang ingin meraih
kebajikan maka ia harus menafkahkan harta miliknya yang paling disukai.
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Mishbah menjelaskan kapan dan
bagaimana sehingga nafkah seseorang akan dapat bermanfaat yakni bahwa
yang dinafkahkan itu hendaknya harta yang disukai karena kamu sekali-
kali tidak meraih kebajikan yang sempurna sebelum kamu menafkahkan
sebagian harta benda dari apa yang kamu sukai dengan cara yang baik
(t}ayyib) serta tujuan dan motivasi yang benar.9
T{abāt}t}abāī dalam tafsirnya al-Mizān setelah terlebih dahulu
mengemukakan ketidakjelasan hubungan ayat ini dengan ayat-ayat
sebelumnya, menduga bahwa boleh jadi ayat ini masih ditujukan kepada
Bani Isrāil yakni setelah dalam ayat-ayat yang lalu mereka dikecam akibat
perhatian dan kecintaan yang demikian besar terhadap kehidupan dunia dan
harta dengan mengabaikan tuntutan agama.10
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur’an, 2002), h. 91.
9M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Miṣhbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 2 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 151.
10Ibid., h. 152.
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Kata al-bir (   ) pada mulanya berarti keluasan dalam kebajikan
yang dari akar kata yang sama dengan daratan, dinamai al-bir karena
luasnya. Kebajikan mencakup segala bidang termasuk keyakinan yang
benar, niat yang tulus, kegiatan badaniah serta tentu saja termasuk
menginfakkan harta dijalan Allah swt.11 Hal ini dikuatkan pada ayat yang
lain dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 177
                           
                        
                  ...
Terjemahnya:
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah swt. hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan per-
tolongan) dan orang-orang yang meminta-minta…12
Sejalan dengan ayat yang lain, Allah swt. dalam Q.S. Al-Māidah/5: 2
mensejajarkan kata al-bir (   ) dengan at-taqwā (  ـﱠﺘﻟا ْﻘ َﻮى ) dan
memperhadapkannya dengan dosa dan agresi. Rasulullah saw. pun ketika
ditanya tentang al-birr beliau menjawab bahwa al-bir adalah sesuatu yang
tenang hati tentram jiwa menghadapinya; sedang dosa adalah sesuatu yang
hati ragu menghadapinya dan bimbang dada menghadapinya, hati pun
11Ibid.
12Departemen Agama, op. cit., h. 33.
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merasa  malu jika orang mengetahui bahwa ia melakukannya, walau sudah
ada yang memfatwakan kebenaran itu.13
Kata al-bir (   ) dalam Al-Qur’an terulang sebanyak dua puluh kali,
sedang kata al-abrār (  َﻷا ـْﺑ َﺮ ُرا ) yang semakna dengan kebaikan terulang
sebanyak enam kali, dan kata al-barru ( ﱡﺮَـﺒْﻟا) satu kali dan kata wabarrā
(  َو ـَﺑ ًﺮا ) terulang sebanyak dua kali dan kesemuanya bermakna baik.14
Kata yang sama dengan al-bir (   ) yaitu ditemukan dalam kata al-
bar (   ) sebanyak dua belas kali dengan makna yang berbeda yaitu
memiliki makna daratan, seperti dalam Q.S. Al-Māidah/5: 96
                                         
                     
Terjemahnya:
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan yang lezat
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan
atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam
ihram. Dan bertakwalah kepada Allah swt. yang kepada-Nyalah kamu
akan dikumpulkan.15
2. H{asanah
Kata h}asanah terdiri dari huruf ha, sin dan nu, yang mengandung
makna kebaikan yang berlawanan dengan qabi>kh (jelek) dan bentuk
13M.Quraish Shihab, op. cit., vol. 2 h.152.
14Muhammad Fū’ad Abd. al-Bāqi, Al-Mu’jam al-Mufahrās lī Alfaz} al-Qur’ān al-
Karīm, h. 149.
15Departeman Agama RI, op. cit., h. 178.
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validitas kata-katanya terungkap dalam al-Qur'an sebanyak tujuh belas
kali, seperti dalam Q.S. al-A’rāf/7: 156.
                           16   
Terjemahnya:
Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat;
Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau..
Ayat di atas menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar menyatakan
bahwa kelalaian yang lama mohon diampuni, rahmat yang baru mohon
didatangkan namun kami berjanji akan terus menegakkan amal yang baik
selama nyawa masih dikandung badan di dunia ini. Semogalah kiranya
Engkau Ya Allah swt. menuliskan kebaikan yang kami perbuat, baik di
dunia dan juga diakhirat.17
Sayyid Qut}ub dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an menafsirkan ayat
tersebut bahwa Musa a.s. mengajukan permohonan ampunan dan rahmat
dengan menyerahkan diri kepada Allah swt. dan mengakui hikmah cobaan-
Nya. Dia mengakhiri permohonannya dengan menyatakan kepada Allah
swt. dan berlindung di bawah lindungan-Nya. Maka doa Musa a.s. ini
merupakan contoh mengenai adab atau sopan santun seorang hamba yang
saleh kepada Tuhan Yang Maha Mulia, juga merupakan contoh adab
bagaimana memulai dan mengakhiri doa.18
Selanjutnya M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut
menyatakan bahwa setelah Nabi Musa a.s. dalam doanya yang lalu
menegaskan bahwa Allah swt. melakukan apa yang dikehendaki-Nya, dan
tidak ada pelindung kecuali Dia, sedang perlindungan mencakup penolakan
16Departemen Agama, op. cit., h. 228.
17Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz IX (Cet. IV; Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1986), h.
78.
18Sayyid Qut}ub, Tafsir Fī Zhilālil Qur’ān, diterjamahkan oleh As’ad Yasin et.all,
dengan judul Tafsir fi Zzhilal al- Qur’an, Jilid 9 (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2000),
h. 43.
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mudharat atau pemberian manfaat, maka keduanya disebut setelah ayat ini,
melalui lanjutan permohonan sebelumnya, yakni dan juga kami bermohon
tetapkanlah untuk kami selama hidup kami kebajikan di dunia yang fana ini
dan juga di akhirat sana, sesungguhnya kami telah kembali, yakni bertaubat
kepada-Mu dari segala dosa pelanggaran dan kekurangan kami.19
Kemudian oleh Ibnu Kaśir dalam menafsirkan ayat yang disebutkan
menyatakan bahwa merupakan lanjutan dari doa Nabi Musa a.s. Dan
tetapkan untuk kami kebaikan di dunia dan di akhirat, karena kami telah
kembali bertobat kepada-Mu.20 bahwa Musa a.s. mengajukan permohonan
ampunan dan rahmat dengan menyerahkan diri kepada Allah swt. dan
mengakui hikmah cobaan-Nya. Dia mengakhiri permohonannya dengan
menyatakan kepada Allah swt. dan berlindung di bawah lindungan-Nya.
Maka doa Musa a.s. ini merupakan contoh mengenai adab atau sopan
santun seorang hamba yang saleh kepada Tuhan Yang Maha Mulia.
3. al-Khāir
Kata khāir (  َﺧ ـْﻴ ٌﺮ ) dalam Al-Qur’an yang semakna dengan kata t}ayyib
(baik) ditemukan dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-fad{ Al-Qur’an
al-Karim terulang sebanyak 111 kali. Dalam disertasi ini penulis
mengangkat satu ayat Al-Qur’an yang terdapat kata khāir (  َﺧ ـْﻴ ٌﺮ ) seperti
dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 54
19M.Quraish Shihab, op. cit., h. 256.
20Abū al-Fidā Muhammad bin Ismā’īl bin Kaśīr, Tafsīr al-Qur’ān al-Az}īm al-
Musammā Tafsīr Ibn Kaśīr, juz I (Bandung: Maktabah Dahlan, t.th), h. 482.
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                                  
    
Terjemahnya:
Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan
bunuhlah dirimu. hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan
yang menjadikan kamu; maka Allah swt. akan menerima taubatmu.21
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan ayat ini bahwa kalau
hanya taubat-taubatan begitu saja, kamu (orang Mesir/ kaum Musa a.s.)
anggap ringanlah perkara ini. Kamu telah dibebaskan dari Mesir karena
tidak suka penyembahan berhala, padahal setelah keluar dari Mesir kamu
akan membuat berhala. Obat buat memberisihkan ini tidak lain hanya
taubat dengan mencabut nyawa sendiri. Hidup karena ini tidak berguna
lagi, kalau sudah begitu barulah taubat kamu benar-benar taubat.22
Ayat di atas dalam tafsir At}-T{abāri dijelaskan bahwa taubat kalian
(orang Mesir/ kaum Musa a.s.) dengan cara membunuh diri kalian sendiri
dan ketaatan kalian kepada Allah swt. adalah lebih baik bagi kalian di sisi
Tuhan yang menciptakan kalian, karena dengan demikian kalian selamat
dari siksa Allah swt. dan memperoleh pahala yang dijanjikan-Nya kelak di
akhirat.23
Sementara itu, M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut
menyatakan bahwa hendaklah yang tidak menyembah anak sapi membunuh
21Departemen Agama, op. cit., h. 10.
22Hamka, op. cit., h. 249-250.
23Abū Ja’far Muhammad bin Jarir al-T{abāri, Jami’ Al Bayān an Ta’wil Ayi Al-
Qur’ān diterjemahkan oleh Ahsan dengan judul Tafsir al-T{abari (Cet. I; Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), h. 740-741.
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yang pernah menyembahnya, atau hendaklah masing-masing yang berdosa
membunuh dirinya sendiri. Demikian ditemukan maknanya dalam riwayat-
riwayat yang sulit diterima oleh nalar, sehingga sebagian ulama
memahaminya dari arti bunuhlah hawa nafsu kamu yang mendorong kepada
kedurhakaan.24
Kata khāir (  َﺧ ـْﻴ ٌﺮ ) yang lain dalam Al-Qur’an seperti Q.S. Saba’/34:
39 disebutkan sebagai berikut:
                      
        
Terjemahnya:
Katakanlah ; “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan  menyempit-
kan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)” Dan barang apa saja yang
kamu nafkahkan, maka Allah swt. akan menggantikannya. Dialah
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.25
Ayat di atas dapat dipahami bahwa betapa usaha manusia mencari
rezeki, jika Allah swt. menghendaki hamba-Nya tersebut maka rezekinya
dapat menjadi lapang atau kaya. jika Allah swt. tidak menghendaki hamba-
Nya mempunyai rezeki atau kekayaan, maka ia dapat menjadi orang miskin
dan janji Allah swt. bahwa apa saja yang dibelanjakan seseorang, pasti
Allah swt. menggantinya karena Dialah sebaik-baiknya pemberi rezeki.
M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah mengatakan bahwa ayat
di atas membuktikan melalui keadaan yang dialami seseorang betapa rezeki
tidak berkaitan dengan murka atau cinta Allah swt. tidak juga semata-mata
24M. Quraish Shihab, op. cit., h. 200.
25Departemen Agama, op. cit., h. 613.
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karena pengetahuan dan upaya seseorang. Ayat di atas menyatakan:
Katakanlah wahai Nabi Muhammad saw. kepada siapa yang menduga
bahwa rezeki dianugerahkan Allah swt. atas dasar cinta dan murka-Nya
atau diperoleh berkat usaha dan semata-mata kepandaian seseorang.
Katakanlah bahwa: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki dari saat
ke saat bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya serta
pada waktu yang ditetapkan-Nya dan menyempitkan pula baginya dalam
batas dan waktu yang dikehendaki-Nya. Seandainya perolehan rezeki
disebabkan karena Allah swt. suka atau tidak suka terhadap seseorang atau
berdasar usaha dan kepandaian yang bersangkutan, niscaya tidak akan
terjadi perbedaan dalam perolehan rezeki bagi seseorang”.26 Demikian
Allah swt. mengatur dan menetapkan perolehan rezeki semata-mata karena
kebijaksanaan-Nya. Oleh karena itu, setiap orang tidak perlu terlalu risau
menyangkut perolehan rezeki, tidak juga bersifat kikir dalam
menafkahkannya karena barang apa saja yang dinafkahkan, maka Allah
swt. Maha Kuasa akan menggantinya di dunia atau di akhirat, pengganti
yang serupa atau lebih baik darinya. Itupun berdasar atas kehendak-Nya,
Dialah yang Maha Kaya dan Dialah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.27
Kemudian firman-Nya dalam klausa ayat          ” dan
Dialah sebaik-baiknya pemberi rezeki”, mengandung isyarat bahwa ada
pemberi rezeki selain Allah swt. tetapi tetap tidak sebaik Allah swt.




perantara sehingga seseorang dapat memperolehnya. Adapun Allah swt.
maka Dia yang menciptakan bahan mentah rezeki itu atau bahkan rezeki
itu sendiri.28
Ibn Kaśīr dalam tafsirnya memahami ayat tersebut bahwa Allah swt.
berfirman untuk menghibur Nabi Muhammad saw. Dengan
memberitahukan kepadanya bahwasanya tiap Rasul yang Allah swt. utus
itu kepada suatu kaum sebelum beliau dan sejak Nabi Nuh a.s. yang selalu
didustakan dan ditentang oleh pemuka-pemuka kaum itu terutama mereka
yang hidup mewah dan berkedudukan menonjol dikalangan kaumnya.29
Hamka dalam tafsir Al-Azhar menyatakan bahwa maksud ayat
tersebut ialah menyuruh Rasul-Nya memberi peringatan kepada orang-
orang yang terperdaya dengan banyak harta benda dengan berkembang
biaknya anak dan keturunan. Oleh karena belum tentu harta kekayaan yang
banyak akan membawa selamat badan diri dan belum tentu pula keturunan
yang berkembang biak akan menjadi kemegahan. Ada orang yang kaya raya
dan ada yang rezeki sangat terbatas, namun demikian yang sangat penting
untuk mendidik diri ialah menafkahkan harta itu pada jalan kebaikan. “Dan
apa saja pun yang kamu nafkahkan dari barang sesuatu, maka Dia akan
mengg.antinya”. Inilah salah satu jaminan dari Tuhan yaitu harta atau
rezeki yang telah dikaruniakan Allah swt. itu hendaklah segera
28Ibid.
29Abū al-Fidā Muhammad bin Ismā’īl bin Kaśīr, op. cit., juz VI, h. 360.
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dibelanjakan pula kepada jalan yang baik, sangatlah banyak pintu kebaikan
yang meminta dinafkahi, Tuhan berjanji akan menggantinya.30
Sejalan dengan ayat tersebut, dapat dilihat hadis Nabi saw. tentang
menafkahkan harta ke jalan yang baik.
 َﻋ ْﻦ َﺟ ِﺑﺎ ٍﺮ ْﺑ ِﻦ َﻋ ْﺒ ِﺪ ِﷲا َر ِﺿ َﻰ ُﷲا َﻋ ْﻨ ُﻪ َﻗ َلﺎ َﻗ : َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َﺻ ﱠﻰﻠ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ
 َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ ُﻛ : ﱠﻞ َﻣ ْﻌ ُﺮ ْو ٍف َﺻ َﺪ َﻗ ٌﺔ َو , َﻣ َاﺎ ـْﻧ َﻔ َﻖ ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ َﻋ َﻠ ـَﻧ ﻰ ْﻔ ِﺴ ِﻪ َو َا ْﻫ ِﻠ ِﻪ ُﻛ ِﺘ َﺐ َﻟ ُﻪ َﺻ َﺪ َﻗ ٌﺔ
 َو , َﻣ ﺎ َو َﻗﻰﺑ ِﻪﻟا َﺮ ُﺟ ٍﻞ ْﺮﻋ ُﺿ ُﻪ ـَﻓ ُﻬ َﻮ َﺻ َﺪ َﻗ ٌﺔ َو , َﻣ َا ﺎ ـْﻧ َﻔ َﻖ ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ ِﻣ ْﻦ ـَﻧ َﻔ َﻘ ٍﺔ ـَﻓ َﻌ َﻠ ِﷲا ﻰ
 َﺧ ْﻠ َﻔ َﻬ ِا ﺎ ﱠﻻ َﻣ َﺎﻛﺎ َن ِﻣ ْﻦ ـَﻧ َﻔ َﻘ ٍﺔ ِﰱ ـُﺑ ـْﻨ َﻴ ٍنﺎ َا ْو َﻣ ْﻌ ِﺼ َﻴ ٍﺔ31(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)
Artinya:
Dari Jabir bin Abdillah r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Tiap-
tiap perbuatan yang ma’ruf (baik) adalah shadaqah. Apa saja yang
dinafkahkan oleh seseorang untuk dirinya sendiri dan kepada
keluarganya itupun ditetapkan sebagai shadaqah. Dan apa saja pun
yang dinafkahkan seseorang itu terhadap hartanya maka itu adalah
shadaqah, dan apa saja dinafkahkan seseorang dari suatu nafkah, maka
Allah swt. menggantinya, kecuali apa yang dinafkahkan itu secara
berlebihan-lebihan atau dinafkahkan keperbuatan maksiat”. (H.S.
Muslim)
Dengan demikian, manusia pada umumnya berkeyakinan bahwa
kebaikan itu terletak pada harta benda wibawa dan kekuasaaan, padahal
justru bukan keridhaan Allah swt. oleh karena terkadang harta benda itu
justru menjadi siksa.
30Hamka, op. cit., h. 255-256.
31Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjāj al-Naysabūri, S{ah}īh} Muslim, juz II (Bandung:
Maktabah Dahlan, t.th), h. 251.
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4. Zakiy
Kata zakiy ditemukan dalam Al-Qur’an terulang sebanyak dua puluh
tujuh kali. makna tersebut salah satu ayat yang tercantum dalam Al-Qur’an
seperti Q.S/18: 20.
                                       
                                     
                                          
         
Terjemahnya:
Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling
bertanya di antara mereka. Berkatalah seorang di antara mereka:
“Sudah berapa lamakah kamu berada di sini?.” Mereka menjawab:
“Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari”. Berkata (yang lain
lagi): Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di
sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah
makanan yang lebih baik, maka dia bawa makanan itu untukmu, dan
hendaklah dia berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali
menceritakan halmu kepada seseorangpun.32
Ayat tersebut berkaitan dengan kisah Ashābul Kahfi yang Allah swt.
tidurkan selama 309 tahun. Ketika mereka tidur, Allah swt. sengaja
membalik-balikkan ke kiri dan ke kanan agar supaya darah mereka berjalan
dengan lancar dan urat-urat tidak membeku dan tidak sampai badan itu
menjadi satu saja dengan tanah.33
32Departemen Agama RI, op. cit., h. 445-446.
33Hamka, op. cit., h. 176.
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Demikianlah keadaannya sampai tiga abad artinya setelah sampai
menurut waktu yang ditakdirkan untuk mereka yang dibangunkan atas
kehendak Allah swt. setelah semua bangun dari tidur yang amat nyenyak
itu, mereka pun tercengan-cengan, “Berkata seorang di antara mereka:
berapa lama kamu tinggal (di sini?), meskipun salah seorang berkata
kepada teman-temannya, namun dirinya tidaklah terkecuali, “Mereka
menjawab: Kita telah tinggal di sini satu hari atau setengah hari”.
Demikian sebab dia mengingat bahwa mereka masuk ke dalam gua
itu hari masih agak pagi, sekarang mereka terbangun dan mereka melihat
matahari telah condong ke barat, artinya sudah mulai petang tetapi belum
senja.34 “Berkata (yang lain): “Tuhan kamulah yang lebih tahu berapa lama
kamu tinggal (di sini)”, jawaban seperti ini menunjukkan sebahagian di
antara mereka mulai sadar bahwa mereka dalam gua ini lebih dari sehari
atau setengah hari tetapi jumlah harinya tidak ada yang tahu. Maka
terasalah perut mulai lapar, lalu berkatalah seorang di antara mereka
(mungkin yang tertua): “Utuslah seorang di antara kamu dengan uang
perak ini ke dalam kota, maka hendaklah dia memilih mana makanan yang
lebih baik dan hendaklah dia membawakan sedikit makanan
daripadanya”.35
Penjelasan penafsiran ayat tersebut tentang anjuran kepada salah




peraknya mencari makanan yang lebih baik, seperti yang dijelaskan M.
Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah bahwa:
Mengenai perdebatan yang saling menanyakan “berapa lama kamu
berada di sini?” tidak perlu dipersoalkan hal tersebut karena tidak ada
yang dapat menentukan yang pasti. Yang penting sekarang ini, kita
semua sedang merasa lapar dan membutuhkan makanan, maka
suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa
uang perak kamu ini dan hendaklah dia lihat dan cari di kota itu,
manakah warung yang menjual makanan yang lebih baik yakni yang
halal dan bergizi, lalu hendaklah dia kembali dengan membawa rezeki
Allah swt. dari sana yaitu makanan itu atau membawa imbalan uang
perak yang dibawanya itu untuk kamu. Dan hendaklah dia
bersungguh-sungguh berlaku lemah lembut dan bersembunyi-
sembunyi dan janganlah sekali-kali yang kamu utus itu menjadikan
seseorang pun di antara penduduk kota merasakan sehingga
mengetahui keadaan kamu. Sesungguhnya jika mereka yakni
penduduk kota yang akan dikunjungi untuk membeli makanan itu
dapat mengetahui atau menguasai kamu, yakni melempar kamu
dengan batu sampai mati dan jika kamu mempertahankan akidah
kamu atau mengembalikan kamu yakni memaksa kamu memeluk dan
masuk ke agama mereka yang mempersekutukan Allah swt. dan jika
demikian yakni jika kamu memeluk agama mereka, niscaya kamu
tidak akan beruntung selama-lamanya baik di dunia maupun di
akhirat.36
Demikian pula penafsiran ayat tersebut yang lain yakni bahwa
sebagaimana Allah swt. telah menidurkan mereka, maka dibangunkanlah
mereka dari tidurnya dalam keadaan sehat wal āfiat, tidak kurang sesuatu
pun dari badani dan rohani, walaupun mereka dibangunkan setelah tiga
ratus sembilan tahun tertidur tanpa makan dan minum sebagai sesuatu
36M. Quraish Shihab, op. cit., volume 8., h. 31-31.
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mukjizat dan tanda kebesaran serta kekuasaan Allah swt. yang tidak ada
batasnya atau taranya.37
5. Ma’rūf, Ma’rūfan dan Ma’rūfat
Kata ma’rūf (   ) menurut Ibn Zakaria dalam Mu’jam Maqayis
al-Lughah bahwa kata ma’ruf mengandung makna bau yang harum yang
dirasakan setiap orang.38
Kata ma’rūf (   ) terulang sebanyak lima kali yang salah satu
contoh ayat dalam Al-Qur’an ialah Q.S. Al-Baqarah/2: 240
                                      
                           
         
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan
isteri-isteri, hendaklah membuat wasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu)
nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkan (dari rumah). Tetapi jika
keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang
mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hal yang baik.
Allah swt. Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.39
Sayyid Qut}ub dalam tafsir Fī Z{ilāl al-Qur’ān menyatakan bahwa
ayat tersebut menetapkan hak wanita yang kematian suami terhadap wasiat
darinya yang mentolerir dia tinggal di rumahnya dan menggunakan
hartanya untuk biaya hidupnya selama setahun penuh. Ia tidak pindah dari
rumah itu dan tidak kawin lagi jika menurut perasaannya atau menurut
37Abū al-Fidā Muhammad bin Ismā’īl bin Kaśīr, op. cit., jilid V, h. 122.
38 Ibn Zakaria, op. cit., h. 732.
39Departemen Agama RI, op. cit., h. 64.
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kondisinya, ia lebih baik tinggal di rumah itu. Disamping itu, ia bebas
keluar setelah empat bulan sepuluh hari (yakni setelah habis iddahnya)
sebagaimana ditetapkan dalam ayat yang sebelumnya karena iddah itu
merupakan kewajiban baginya, sedangkan tetap tinggal di rumah itu selama
setahun merupakan hak baginya.40
Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat tersebut dihapuskan dengan
ayat sebelumnya dihapuskan dengan ayat yang tadi, akan tetapi menurut
Sayyid Qut}ub bahwa tidak ada urgensinya menghapuskan ayat sebelumnya
karena hanya berbeda arah saja. Maka ayat tentang tetap tinggal selama
setahun di rumah suami menetapkan hak wanita itu jika ia mau
menggunakannya dan ayat tentang iddah selama empat bulan sepuluh hari
merupakan kewajiban yang tak dapat dilakukannya, kemudian ayat ini
diakhiri dengan kalimat “Allah swt. Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
Maka penulis berpendapat dan memahami ayat tersebut bahwa bagi
wanita yang kematian suami, hendaklah ia selalu berbuat baik atau ma’rūf
(   ), baik sebelum habis iddahnya maupun sesudah habis iddahnya dan
tetap tingggal dirumahnya dan menggunakan hartanya secara     (baik)
untuk biaya hidupnya selama setahun penuh.
Selain kata ma’ruf yang berdiri sendiri, ditemukan pula term yang
sama, namun yang didahului huruf bā yakni bi al-ma’rūf (  ِﺑ ْﺎ َﻤﻟ ْﻌ ُﺮ ْو ِف ) yang
dalam Al-Qur’an terulang sebanyak dua puluh kali dan salah satu ayat yang
dikutip dalam disertasi ini adalah Q.S. Ali Imran/3: 104.
40Sayyid Qut}ub, op. cit., jilid 2, h. `164.
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                                       
             
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.41
Ibn Kas}ir dalam tafsirnya seperti:
 ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ :] َوﻟ َﺘ ُﻜ ْﻦ ِﻣ ْﻨ ُﻜ ْﻢ ُا ﱠﻣ ٌﺔ[ ُﻣ ْﻨ َﺘ ِﺼ َﻴ ٌﺔ ِﻟ ْﻠ ِﻘ َﻴ ِمﺎ ِﺑ ْﻣﺎ ِﺮ ِﷲا ِﰱ ﱠﺪﻟا ْﻋ َﻮ ِة] ِا َﱃ ْا َﳋ ِْﲑ
 ِو ْا َﻻ ْﻣ ُﺮ ِﺑ ْﻟﺎ َﻤ ْﻌ ُﺮ ْو ِف َو ﱠـﻨﻟا ْﻬ ِﻰ َﻋ ِﻦ ْا ُﳌ ْﻨ َﻜ ِﺮ ,] َو ُا ْو َﻟ ِﺌ َﻚ ُﻫ ُﻢ ْا ُﳌ ْﻔ ِﻠ ُﺤ ْﻮ َن[ َﻗ . َلﺎ ﱠﻀﻟا َﺤ ُكﺎ :
 ُﻫ ْﻢ َﺧ ﱠﺻﺎ ُﺔ ﱠﺼﻟا َﺤ َﺑﺎ ِﺔ َو ُﺔﱠﺻﺎَﺧ ﱡﺮﻟا َوا ِة ـَﻳ , ْﻌ ِﲎ ْﻟا ُﻤ َﺠ ِﻫﺎ ِﺪ ْﻳ َﻦ َو ْا ُﻌﻟ َﻠ َﻤ ِءﺎ َو . َﻗ َلﺎ َا ـُﺑ ْﻮ َﺟ ْﻌ َﻔ ٍﺮ
 ْا َﺒﻟ ِﻗﺎ ِﺮ ـَﻗ : َﺮ َأ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ) َوﻟ ُﻜْﻨِﻣ ْﻦُﻜَﺘ ْﻢ ٌﺔﱠُﻣا َﻳ ْﺪ ُﻋ ْﻮ َن ِا َﱃ ْا َﳋ ِْﲑ ﱠُﰒ (
 َﻗ َلﺎ َا " َْﳋ ـْﻴ ُﺮ ِا ـﱢﺗ َﺒ ُعﺎ ْا ُﻘﻟ ْﺮ َا ِن َو ُﺳ ﱠﻨ ِْﱴ ﻩاور) " ﻦﺑا(ﻪﻳودﺮﻣ42
Artinya:
Allah swt. berfirman: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan
orang atau umat bangkit untuk berwasiat dengan perintah Allah swt.
dalam dakwah mengajak kepada kebajikan dan menyeruh kepada yang
ma’rūf (baik) dan melarang dari yang keji. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung. Al-Dhuhak bekata: Mereka dikhususkan
kepada sahabat dan juga khusus kepada اوﺮﻟاة yakni para mujahidin dan
para ulama. Dan Abū Ja’far al-Bāqir berkata: Rasulullah saw.
membaca ayat tersebut kemudian beliau bersabda: kebaikan yaitu
mengikuti Al-Qur’an dan mengikuti pula sunahku (H.R. Ibn
Mardawaihi).
41Departemen Agama, op. cit., h. 79
42Imād al-Dīn Abū al-Fidā Ismaā’īl ibn Kaśīr, juz I, op. cit., 611-612.
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Lebih lanjut Ibn Kaśīr menafsirkan ayat ini:
 َو ْا َﳌ ْﻘ ُﺼ ْﻮ ُد ِﻣ ْﻦ َﻫ ِﺬ ِﻩ ْاﻵ َﻳ ِﺔ َا , ْن َﺗ ُﻜ ْﻮ َن ِﻓ ْﺮ َﻗ ُﺔ ِﻣ ْﻦ َﻫ ِﺬ ِﻩ ْا ُﻻ ﱠﻣ ِﺔ ُﻣ َﺘ َﺼ ﱢﺪ َﻳ ًﺔ َِﳍ َﺬا ﱠﺸﻟا ْﺄ ِن ,
 َو ِا ْن َﻛ َنﺎ َذ ِﻟ َﻚ َو , ِﺟا ًﺒ َﻋ ﺎ َﻠ ﻰ ـَﻓ ْﺮ ٍد ِﻣ َﻦ ْا ُﻻ ﱠﻣ ِﺔ َِﲝ ْﺴ ِﺒ ِﻪ َﻛ , َﻤ ـَﺛ ﺎ َﺒ َﺖ ِﰱ َﺻ ِﺤ ْﻴ ِﺢ ُﻣ ْﺴ ِﻠ ِﻢ :
 َﻋ ﱠﻦ َا ِﰉ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ َﻗ َلﺎ َﻗ : َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل َﺻ ﷲا ﱠﻠ َﻋ ﷲا ﻰ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻣ : ْﻦ ﱠر َأ ِﻣ ى ْﻨ ُﻜ ْﻢ ُﻣ ْﻨ َﻜ ًﺮ ا
 ـَﻓ ْﻠ ـُﻴ َﻐ ﱢـﻴ ُﺮ ِﺑ َﻴ ِﺪ ِﻩ َﻓ ,ﺈ ْن َْﱂ َﻳ ْﺴ َﺘ ِﻄ ْﻊ َﻓ ِﺒ ِﻠ َﺴ ِﻧﺎ ِﻪ َﻓ ,ﺈ ْن َْﱂ َﻳ ْﺴ َﺘ ِﻄ ْﻊ َﻓ ِﺒ َﻘ ْﻠ ِﺒ ِﻪ َو : َذ ِﻟ َﻚ َا ْﺿ َﻌ ُﻒ
 ْاﻹ َْﳝ ِنﺎ43 َر) َو ُﻩا ُﻣ ْﺴ ِﻠ ُﻢ (
Artinya:
Yang dimaksudkan dari ayat ini ialah hendaklah ada golongan dari
umat ini menegakkan seruan yang ma’rūf, jika tidak ada maka
wajiblah atas tiap-tiap individu-individu dari umat yang ikhlas.
Sebagaimana yang tercantum dalam kitab Sahīh Muslim, dari Abī
Huraīrah berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa di antara
kamu melihat kemungkaran maka ubahlah dengan tangannya
(kekuasaannya), kalau tidak bisa, maka hendaklah merubah dengan
ucapannya, dan kalau tidak bisa dengan ucapan maka dengan hatinya.
Namun hati itu selemah-lemah iman (H.R. Muslim).
Dalam pemahaman penulis bahwa maksud dari hadis di atas adalah
kemungkaran dapat dicegah dengan:
a. Kekuasaan bagi para penguasa
b. Nasehat atau ceramah bagi para ulama, kaum cerdik pandai, juru
penerang bagi penyuluhan, para wakil rakyat dan lain-lain.
c. Membencinya di dalam hati bagi masyarakat umum.
Setiap orang memiliki kedudukan dan kekuatan sendiri-sendiri untuk
mencegah kemungkaran. Dengan kata lain, hadis tersebut menunjukkan
bahwa umat Islam harus berusaha melaksanakan amar ma’ruf (menyeru
43Ibid., h. 162.
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kepada kebaikan) dan mencegah perbuatan mungkar menurut
kemampuannya sekali pun hanya melalui hati. Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa amar ma’ruf dan nahi mungkar sangat penting dalam
Islam dan harus dilaksanakan oleh semua umat Islam agar tercipta hidup
yang baik di masyarakat. Hal ini karena masing-masing individu bersedia
untuk menegur dan memberi nasehat kepada individu lainnya ketika lalai
dan melakukan kesalahan. Dalam tafsir al-Bagawy disebutkan
 ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل ْا ـُﺒﻟ َﻐ ِﻮ ـَﻓ ى َﻴ ِﺠ ُﺐ َﻋ َﻠ ُﻛ ﻰ ﱢﻞ ُﻣ َﻜ ﱠﻠ ُﻒ ْاﻵ ِﻣ ُﺮ ِﺑ ْﺎ َﳌ ْﻌ ُﺮ ْو ِف َو ﱠـﻨﻟا ْﻬ ُﻰ َﻋ ِﻦ ْا ُﳌ ْﻨ َﻜ ِﺮ ِا ﱠﻣ ﺎ
 ِﺑ َﻴ ِﺪ ِﻩ َا ْو ِﺑ ِﻠ َﺴ ِﻧﺎ ِﻪ َا ْو ِﺑ َﻘ ْﻠ ِﺒ ِﻪ44
Artinya:
Al-Bughawy berkata: Maka wajib atas tiap-tiap orang mukallaf
menyeru kepada yang baik dan mencegah yang keji (mungkar), apa itu
dengan tangan atau dengan ucapan ataukah dengan hati.
Ditemukan pula kata bima’rūf (     ) tanpa alīf lām yang terulang
dalam Al-Qur’an sebanyak lima kali dan salah satu ayat yang dikutip
seperti Q.S. al-Talāq/65: 2
                                    
                           
                      
Terjemahnya:
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah swt.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada
44Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Farra Al-Bughawi, Tafsir al-Bughawi al-
Musamma Ma’ālim al-Tanzīl, jilid I (Bairut: Dar al-Fikr, 1979), h. 812.
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Allah swt. dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah
swt. niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar.45
Dalam tafsir Al-Azhar oleh Hamka menafsirkan ayat tersebut,
“Maka apabila telah sampai janji mereka,” (pangkal ayat 2) maksudnya
ialah akan sampai sebab iddah itu telah dihitung dengan seksama maka,
tahanlah mereka dengan ma’rūf (baik) atau lepaskanlah mereka dengan
ma’rūf (baik) pula. Masa iddah sudah dekat sampai semua mudah
dipikirkan dengan baik-baik hasil pikiran salah satu dari dua hal yaitu
berdamai kembali atau langsung berpisah. Tuhan tidak menghalangi yang
manapun di antara dua sikap yang akan ditempuh (berdamai atau bercerai),
yang penting bagi Tuhan ialah satu di antara keduanya itu dapat ditempuh
dengan sebaik-baiknya yang ma’rūf. Ma’rūf berarti langkah yang dapat
diterima oleh masyarakat serta tidak tercela dan terpuji karena timbul dari
budi yang luhur dengan dasar takwa kepada Allah swt.46
Dalam tafsir Fī Zhilālil Qur’ān oleh Sayyid Qut}ub menafsirkan ayat
tersebut bahwa dalam surah al-Baqarah dijelaskan tentang masa iddah bagi
wanita yang diceraikan yang masih mengalami haid yaitu tiga qurū yang
berarti tiga masa haid atau tiga masa suci dari haid seperti yang disebutkan
dalam perbedaan fiqih. Dalam surah at-Talāq ini, Allah swt. menjelaskan
tentang masa iddah bagi wanita cerai yang menipause dan telah berhenti
dari haidnya.47
45Departemen Agama RI, op. cit., h. 945.
46Hamka, op. cit., h. 318.
47Sayyid Qut}ub, op. cit., h. 154.
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Sementara itu, kata Ma’rūfan (    ) terulang dalam Al-Qur’an
sebanyak enam kali yang terdapat di Q.S. al-Baqarah/2: 235, Q.S. an-
Nisa/4: 5 dan 8, Q.S. Lukman/31: 15, dan Q.S. al-Ahzab/33: 6 dan 32 yang
semuanya bermakna baik. Dalam penulisan ini mengutip Q.S. al-Ahzab/33:
32.
                                     
                       
Terjemahnya:
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain,
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan
ucapkanlah perkataan yang baik.48
Ketetapan Allah swt. di atas menyangkut siksa dan ancaman yang
melebihi wanita-wanita lain, disebabkan karena isteri seorang Nabi
memang berbeda dari segi tanggungjawabnya dengan wanita-wanita lain.
Hal tersebut dijelaskan oleh ayat di atas yang artinya: Hai isteri-isteri
Nabi.! Sesungguhnya kedudukan kamu sebagai isteri Nabi menjadikan
masing-masing kamu tidaklah seperti wanita yang lain dalam kedudukan
dan keutamaannya. Itu jika kamu bertakwa yakni menghindari segala yang
mengundang murka Allah swt. dan Rasul-Nya. Maka karena itu guna
mempertahankan dan meningkatkan takwa kamu, janganlah kamu bersikap
terlalu lemah lembut dan lunak yang dibuat-buat dalam berbicara apabila
dengan yang bukan mahram kamu sehingga berkeinginan buruk dan
menarik perhatian orang yang ada penyakit dan kekotoran dalam hatinya,
48Departemen Agama RI, op. cit., h. 672.
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dan ucapkanlah perkataan yang baik dan dengan cara wajar, tidak dibuat-
buat.49
Ayat itu pula mengulangi panggilan kepada isteri-isteri Nabi untuk
mengundang perhatian mereka terhadap pesan-pesan ayat ini. Ketinggian
kedudukan isteri-isteri Nabi itu, mereka peroleh karena kedekatan mereka
kepada Nabi. Kedekatan ini menjadikan mereka mendapat bimbingan
khusus yakni kesempatan lebih banyak untuk mengenal Nabi dan
meneladani beliau. Di sisi lain, Nabi pun memperlakukan mereka melebihi
wanita-wanita lain dalam kedudukan beliau sebagai suami. Perlu dicatat
bahwa walaupun semua isteri Nabi mendapat kehormatan yang sama,
namun antara mereka terjadi perbedaan peringkat, bukan saja akibat
kedekatan Nabi kepadanya, tetapi juga akibat berbedanya pengabdian dan
ketakwaan mereka. Isteri Nabi yang paling utama adalah Khadijah yang
melahirkan buat beliau semua anak-anaknya (kecuali satu yaitu putra
beliau Ibrāhim). Khadijah a.s. mendampingi beliau saat kritis serta
mencurahkan segala yang dimilikinya untuk Nabi Muhammad saw. ‘Aisyah
adalah satu-satunya gadis yang beliau kawini dan beliau memiliki banyak
pengetahuan sampai-sampai dinyatakan dalam satu riwayat bahwa
setengah tuntunan agama diperoleh melalui ‘Aisyah r.a.50
Firmannya inittaqaitunna (       ): jika kamu bertakwa bertujuan
mendorong mereka untuk lebih meningkatkan ketakwaan, bukannya isyarat
bahwa ada di antara mereka yang belum bertakwa.
49M. Quraish Shihab, op. cit., h. 261
50Ibid., h. 261-262
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Kata takhda’na (    ) terambil dari kata khudhū’ (  ُﺧ ُﻀ ْﻮع ) yang
pada mulanya berarti tunduk. Kata ini bila dikaitkan dengan ucapan maka
yang dimaksud adalah merendahkan suara. Wanita menurut kodratnya
memiliki suara lemah lembut. Atas dasar itu, maka larangan di sini harus
dipahami dalam arti membuat-buat suara lebih lembut lagi melebihi kodrat
dan kebisaannya berbicara. Cara berbicara demikian, bisa dipahami sebagai
menampakkan kemanjaan kepada lawan bicara yang pada gilirannya dapat
menimbulkan hal-hal yang tidak direstui agama. Larangan ini bertujuan
kepada mereka jika berbicara kepada yang bukan mahram. Adapun jika
berbicara di hadapan suami, maka pada dasarnya ia tidak terlarang.51
Kata yatma’ (   ) digunakan untuk menggambarkan keinginan
pada sesuatu yang bisanya akibat dorongan nafsu. Al-Biqā’i memperoleh
kesan dari penggunaan kata tersebut oleh ayat ini sebagai isyarat bahwa
sebenarnya keinginan yang bersangkutan itu tidak memiliki dasar karena
kelemah-lembutan memang merupakan ciri suara wanita. Atas dasar itu,
menurutnya isteri-isteri Nabi saw. diperintahkan untuk berusaha sedapat
mungkin melakukan lawan kelemah-lembutan itu. Begitu tulis al-Biqā’i.
Pendapat ini hemat penulis berlebihan karena ini pun menjadikan suara
mereka ketika itu dibuat-buat dan tidak seperti bisa, padahal akhir ayat ini
meminta agar berbicara secara ma’rūf.
51Ibid.
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6. ﺮــــــ ﮫط Bersih
Kata t}uhr (ﺮــــــ ﮫط) terulang dalam Al-Qur’an sebanyak tiga puluh
enam kali dari bebagai derivasinya, yang salah satu contoh ayat di dalam
Al-Qur’an ialah Q.S.At-Taubah/9:103
                        
  
Terjemahnya:
Ambillah   zakat dari sebagian harta  mereka, dengan zakat itu kamu
memberisihkan dan mensucikan  mereka, dan mendoakan untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah swt. Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”52
Ahmad Must}afa Al-Maragi menjelaskan ayat tersebut bahwa,
ambillah wahai Rasul dari harta yang diserahkan oleh orang-orang yang
tidak ikut perang itu. Juga dari harta orang mu’min lainnya, dari berbagai
jenis harta, berupa emas, perak, binatang ternak atau harta dagangan,
sebagai sedekah dengan ukuran tertentu dalam zakat fardu, atau ukuran
tidak tertentu dalam zakat sunnah, yang dengan sedekah itu kamu
memberisihkan mereka dari kotoran kebakhilan, tamak, dan sifat yang
kasar terhadap orang-orang kafir yang sengsara. Dengan sedekah itu pula,
kamu mensucikan jiwa mereka dan mengangkat mereka ke derajat orang-
orang yang baik dengan melakukan kebajikan, sehingga mereka patut
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
52Departemen Agama, op. cit., h. 273.
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C. Klasifikasi al-T{ayyib dalam Al-Qur’an
1. Al-T}ayyib hubungannya dengan manusia
Al-t}ayyib hubungannya dengan manusia adalah usaha-usaha
seseorang untuk mencari sesuatu yang halal, baik, bebas dari yang haram
sebab apabila ada sesuatu yang diperolah manusia bukan berasal dari
t}ayyib alias haram. maka, sangat berbahaya bagi dirinya sendiri anak-anak
keturunannya yang diwarisi dengan kekayannya, terutama bentuk makanan
yang berasal dari yang haram, api neraka yang dapat menghapuskan
sebagaimana hadis Rasulullah saw.
 ﻦﺑ ﺐْﻌَﻛ ﺎﻳ :ﻢﻠﺳو ِﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﱄ لﺎﻗ :لﺎﻗ َةَﺮْﺠُﻋ ﻦﺑ ِﺐْﻌَﻛ ﻦﻋ
 ﱠﻧإ ,َةﺮﺠﻋ.(ﺬﻴﻣﱰﻟا ﻩاور) ِِﻪﺑ َﱃوأ ُرﺎﱠﻨﻟا ِﺖﻧﺎَﻛ ﱠﻻإ ٍﺖْﺤُﺳ ْﻦِﻣ َﺖَﺒَـﻧ ٌﻢَﳊ ْﻮُـﺑْﺮَـﻳ َﻻ ُﻪ53
Artinya:
Dari Ka’ab bin ‘Ujrah berkata: Rasulullah saw berasabda kepadaku;
wahai Ka’ab bin ‘Ujrah sesungguhnya tiadalah daging yang tumbuh dari
memperolah harta haram kecuali api neraka yang layak baginya.
2. Al-T}tayyib hubungannya dengan makanan
Berbicara tentang makanan adalah kebutuhan semua manusia  untuk
dikomsumsi dalam memenuhi kebutuhan biologisnya. Oleh sebab itu,
makanan yang akan dikomsumsi harus t}ayyib.
Dalam masalah al-t}ayyib hubungannya dengan makanan ada dua
yang perlu dipahami setiap orang yaitu:
a. Makanan yang diperoleh benar-benar bersal dari yang halal, baik
cara memperolehnya maupun cara menggunakannya.
53Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmidzi> wa Huwa al-Jami’ al-
s}ahh>hu, Juz II (Cet. II; Beirut: Da>ru al-Fikr, 1983), h. 61-62.
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b. Makanan yang dikomsumsi itu adalah bersih, tidak mengandung
kotoran dan tidak pula kadaluarsa. Adapun makanan yang
disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 173
                                    
                    
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.54
Dari ayat di atas jelaslah bahwa makanan yang diharamkan pada
pokoknya ada empat:
- Bangkai yang termasuk ke dalam kategori bangkai ialah hewan yang
mati dengan tidak disembelih, termasuk hewan yang matinyai
terjekik, dipikul, jatuh, ditanduk dan diterkam oleh hewan buas,
kecuali yang sempat disembelih (QS. al-Ma>idah/5: 3).
- Darah, sering pula diistilahkan dengan darah yang mengalir (QS. al-
An’a>m/6: 145).
- Daging babi, kebanyakan ulama sepakat menyatakan bahwa semua
bagian babi yang dapat dimakan haram, sehingga baik dagingnya,
lemaknya, tulangnya termasuk produk-produk yang mengandung
bahan tersebut, termasuk semua bahan yang dibuat dengan
54Departemen Agama, op. cit., h. 32.
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menggunakan bahan-bahan tersebut sebagai salah satu bahan
bakunya.
- Binatang yang ketika disembelih disebut nama selain Allah. Menurut
Hamka, ini berarti juga binatang yang disembelih untuk yang selain
Allah swt. dan semua turunan dari bahan ini juga haram seperti
berlaku pada babi.55
Pelanggaran terhadap ketentuan ini berarti terjerumus dalam dosa.
Dalam kondisi tertentu ada pengecualian bagi umat Islam untum
mengkomsumsi makanan haram, yakni: ketika tidak sengaja, dalam
keadaan darurat dan terpaksa.56 Kebolehan ini diberikan hanya jika tidak
ada makanan lain sama sekali atau makanan itu dimakan untuk
menyelamatkan jiwa.
3. Al-T}ayyib hubungannya dengan Alam
Berbicara tentang alam hubungannya dengan al-t}ayyib merupakan
faktor penting dalam kehidupan umat manusia sekalipun umat manusia
sebenarnya termasuk juga alam. Namun dapat dipahami bahwa alam yang
dimaksud dalam penulisan disertasi ini lingkungan yang setiap waktu umat
manusia berhubungan dengannya.
Ada lima alam dalam ajaran Islam wajib dipercaya sebab umat
manusia berada pada lima alam tersebut:
a. A>lam al-Arwah  َﻋ) ٌِﱂﺎ ْا َﻻ ْر َوا ُح( alam ruh
55Diana Canra Dewi, Rahasia di Balik Makanan Haram (Cet. I; Malang: UIN Malang Press,
2007), h. 62-63.
56Ahmad Husain Sakr, Understanding Halal Foods Fallacies and Facts diterjemahkan oleh
Erawati, Menyingkap Produk-produk Haram, (Cet. I; Yogyakarta: Wahana Cendekia, 2006), h. 39.
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b. A>lam al-Raha>m  َﻋ) ٌِﱂﺎ َْﻻا ْر َﺣ ْمﺎ( alam rahim ini dikenal alam perut
dalam kandungan ibu yang sedang hamil.
c. A>lam al-Syaha>da  َﻋ) ٌِﱂﺎ ﱠﺸﻟا َﻬ َدﺎ َة( alam ini disebut pula alam dunia
 َﻋ ) ٌِﱂﺎ ﱡﺪﻟا ـْﻧ َﻴ(ﺎ
d. A>lam al-Barzakh  َﻋ) ٌِﱂﺎ ْﻟا ـَﺒ ْﺮ َز ُخ( dikenal pula dengan A>lam al-kubu>r
 َﻋ) ٌِﱂﺎ ْﻟا ُﻘ ـُﺒ ْﻮ(ر
e. A>lam al-a>khirat  َﻋ) ٌِﱂﺎ ْﻵا ِﺧ َﺮ َة(
Kelima alam tersebut hubungannya dengan t}ayyib dalam Al-Qur’an
sebagai berikut:
Pertama; A>lam al-Arwah, manusia tidak banyak mengetahui itu
karena hanya Allah yang mengetahuinya, namun  manusia tetap berusaha
untuk menanyakannya hingga mereka datang kepada Rasulullah saw.
Seperti firman-Nya QS. al-Isra’/17: 85
                              
  
Terjemahnya:
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit".57
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu Abbas yang bercerita,
bahwa-bahwa orang-orang Quraisy telah minta dari orang-orang Yahudi
agar orang-orang Quraisy itu diberi petunjuk apa yang mereka dapat
menanyakan kepada Rasulullah. Berkatalah orang-orang Yahudi itu,
“tanyakanlah kepadanya apa roh itu?”, maka tatkala orang-orang Quraisy
57Departemen Agama, op. cit., h. 396.
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itu mengajukan pertanyaan itu kepada beliau, turunlah ayat 85 tersebut di
atas sebagai jawaban atas pertanyaan mereka itu.58berkata orang-orang
Yahudi itu kepad Rasulullah sehubungan dengan ayat tersebut, “ Kami
telah diberi banyak ilmu, kami telah menerima kitab Taurat, dan siapa saja
memperolah Taurat, telah memperolah kebaikan yang banyak”.
Berbagai penafsiran tentang roh yang dimaksud di sini. Ada satu
riwayat yang diterima dari Ibnu Abbas bahwa roh yang dimaksud ialah
Malaikat. Memang ada beberpa ayat dalam Ql-Qur’an roh itu berarti
malaikat yakni surah ke-97, Al-Qadar ayat 4, lihat pula surah ke-78, An-
Naba’ ayat 38 dan beberapa ayat yang lain. Tetapi sebahagian besar ahli
ta’wil mengatakan bahwa Roh yang ditanyakan dalam ayat ini ialah Roh
yang ada dalam tubuh manusia, mereka hendak menanyakan bagaimana
keadaan Roh itu dalam tubuh manusia dan bagaimana hubungannya dan
kemana perginya roh itu setelah cerai dari badan. Maka Allah
memerintahkan Rasulullah: katakanla: “Roh itu adalah termasuk urusan
Tuhanku”, artinya kau sendiri tidak tahu dan kamu pun tidak pula akan
tahu.59
Kedua: Alam Rahim, alam Rahim ini manusia berhubungan
dengannya dan ditiupkan roh, maka sempurnalah penciptaan manusia atas
kehendak Tuhan. ini dapat diketahui melalui ayat Tuhan dalam firman-Nya
QS. Ali Imran /3: 6
58Ibnu Katsier, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier Oleh Salim Bahreisy, Said Bahreisy,
jilid 5 (Surabaya: PT Bina Ilmu, t.t), h. 84.
59Syaikh Abdul Malik, Tafsir Al-Azhar, Jus 15 (Cet. III; Surabaya: Yayasan Latimojong, t.t)
h. 117.
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                            
    
Terjemahnya:
Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-
Nya. tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.60
Allah swt. adalah Pencipta. Dia mengukur ciptaan-Nya, kemudian
memisahkan sebagaian ciptaan itu dari yang lain, kemudian
membentuknya, yakin memberinya rupa, membentuk cara dan substansi
bagi sesuatu sesuai dengan fungsi yang dikehendakin-Nya.
Pembentukan Manusia bermula di dalam rahim, sejak pertemuan
sperma dan ovum. Allah menetapkan hukum-hukum yang mengatur
pembentukan tersebut melalui gen, sehingga jenis manusia berbeda dengan
makhluk lain. Bahkan manusia berbeda dengan manusia lain. Di antara
yang berbeda adalah suara dan sidik jarinya. Pembentukan itu, sebagaimana
yang dikehendaki-Nya. Manusia hanya memanfaatkan pengetahuan dalam
konteks pembentukan. disisi lain, tidak atau belum tahu bagaimana
pembentukan Isa> as. Sehingga dapat lahir dan ibunya yang suci, Maryam
as. Tidak pernah berhubungan seks dengan seorang lelaki pun.61
Ketiga: Alam al-Dunya> atau alam al-Syahadah, yakni alam nyata
dialam dunia inilah Allah swt. mengeluarkan umat manusia dari rahim
60Departemen Agama, op. cit., h. 62.
61Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 2
(Cet. X; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 10.
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ibunya dalam keadaan tidak mengetahui sedikit apapun seperti firman
Allah QS. al-Nahl/16: 78
                                
                   
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.62
Ayat ini juga dihubungkan dengan ayat yang lalu dengan
menyatakan bahwa uraiannya merupakan salah satu bukti kuasa Allah
menghidupkan kembali siapa yang meninggal dunia serta kebangkitan pada
hari kiamat. Ayat ini menyatakan: dan sebagaimana Allah mengeluarkan
kamun berdasar kuasa dan ilmu-Nya dari perut ibu-ibu kamu sedang
tadinya kamu tidak wujud, maka demikian juga Dia dapat mengeluakan
kamu dari perut bumi dan menghidupkan kamu kembali. Ketika Dia
mengeluarkan kamu dari ibu-ibu kamu, kamu semua dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun yang ada di sekeliling kamu, dan Dia menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihata-penglihatan dan aneka hati, sebagai
bekal dan alat-alat untuk meraih pengetahuan agar kamu bersyukur  dengan
menggunakan alat-alat tersebut sesuai dengan tujuan Allah
menganugerahklannya kepada kamu.63
62Departemen Agama, op. cit., h. 375.
63Quraish Shihab, Ibid, Volume 7 (Cet. VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 307.
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Keempat: Alam kubur atau alam barzakh, alam kubur ini
berhubungan dengan manusia yang tiada mengetahui namanya kecuali
Allah swt. bagi yang hidup hanya berhubungan mengantarkan jenazah dan
seterusnya berziarah kemakam-makam orang yang ada dikuburan seperti di
makam Rasululullah saw. Khalifah Abu Bakar Al-Siddiq dan Umar Bin
Khattab, bahkan kuburan yang lain banyak jama’ah umrah dan haji
melakukan ziarah kemakam-makam tersebut. Manusia diciptakan oleh
Allah swt. berasal dari tanah dan kembali kepada tanah sebagaimana
firman Allah QS. Th>aha>/20: 55
                             
Terjemahnya:
Dari bumi (tanah) Itulah kami menjadikan kamu dan kepadanya kami
akan mengembalikan kamu dan daripadanya kami akan mengeluarkan
kamu pada kali yang lain.64
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan
Allah bagi orang-orang yang berakal. Darinya, yakni dari bumi atau tanah
itulah bukan dari selainnya Kami menciptakan kamu dan kepadanya kamu
akan menegmbalikan kamu dengan kematian dan penguburan, sehingga
kamu bercampur lagi dengan tanah dan darinya Kami akan mengeluarkan
kamu yakni membangkitkan kamu pada kali yang lain, yaitu pada hari
Kiamat.65
64Departemen Agama, op. cit., h. 436.
65Quraish Shihab, Ibid, Volume 8 (Cet. VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 316.
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Dari penjelasan ayat di atas dapat difahami pula bahwa kuburan
tidak boleh dikotori dan harus bersih karena manusia selama masih berada
dalam kuburan tetap dijaga dengan baik, maka olehnya itu kuburan Nabi
saw dalam mesjid Nabawi dijaga sepanjang masa, dibersihkan dan tidak
boleh dikotori karena manusia dari kuburannya akan dibangkitkan kembali.
Kelima: A>alam al-A>khirat atau alam Baqa’ adalah alam yang kekal
tidak berubah-ubah lagi dan menusia kekal didalamnya setelah Allah
mengeluarkannya atau membangkitkannya dari alam kubur sebagaimana
firman Allah swt. QS. al-Haj/22: 7
                         
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya hari kiamat itu Pastilah datang, tak ada keraguan
padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di
dalam kubur.66
Dari ayat ini dapat difahami bahwa umat manusia setelah bangkit
dari kubur berarti sudah menghadapi alam akhitat.
Hari akhirat menurut M. Quraish Shihab bahwa ada dua hal pokok
berkaitan dengan keimanan yang mengambil tempat tidak sedikit dalam
ayat-ayat Al-Qur’an. Pertama adalah: uraian serta pembuktian tentang
keesaan Allah swt.; dan Kedua adalah uraian dan pembuktian tentang hari
akhir. Al-Qur’an dan hadis Nabi saw tidak jarang menyebut dua hal itu
saja untuk “mewakili rukun2 Iman lainya. Ini dapat diperhatikan misalnya
Allah berfirman QS. Albaqarah/2: 8
66Departemen Agama, op. cit., h. 463.
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                             
Terjemahnya:
Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada
Allah dan hari kemudian," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman.67
Perhatikan juga sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh
bukhari dan muslim melalui Abu Hurirah yang menyatakan.
 َﻣ ْﻦ َﻛ َنﺎ ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ ِﺑ ِﷲﺎ َو ْﻟا ـَﻴ ْﻮ ِم َْﻷا ِﺧ ِﺮ ـَﻓ ْﻠ ـَﻴ ُﻘ َﺧ ﻞ ـْﻴ ًﺮ َا ا ْو ِﻟ َﻴ ْﺼ ُﻤ َﻣ ﺖ ْﻦ َﻛ َنﺎ ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ ِﺑ ِﷲﺎ
 َو ْﻟا ـَﻴ ْﻮ ِم َْﻷا ِﺧ َﺮ ﺮﻜﻴﻠﻓمﻪﻔﻴﺿ ﻢﻠﺴﻣ و ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور )أ ﻦﻋﰊ(ةﺮﻳﺮﻫ68
Artinya:
Siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka hendaklah
dia berkata benar atau diam. Siapa yang beriman dan hari kemudian,
maka hendaklah ia menghormati tamunya.
Demikian terlihat bahwa keimanan kepada Allah berkaitan erat
dengan keimanan pada hari kemudian. Memang keimanan kepada Allah
tidak sempurna kecuali dengan keimanan kepada hari akhir. Hal ini
disebabkan keimanan kepada Allah menuntut amal perbuatan, sedangkan
amal perbuatan baru sempurnah motivasinya dengan keyakinan tentang
adanya hari kemudian. Karena kesempurnaan ganjaran  dan balasannya
hanya ditemukan dihari kemudian nanti.69
67Departemen Agama, op. cit., h. 3.
68
69Quraish shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maud}u>’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet.
II; Bandung: Mizan, 1996), h. 81
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D. Elaborasi Ayat-ayat tentang T{ayyib
Term t}ayyib dalam berbagai derivasinya diungkapkan dalam Al-
Qur’an sebanyak 53 kali.70 Term t}ayyib tersebut berdasarkan kronologisnya
terklasifikasi dalam surah-surah Makkiyah dan Madaniyah. Makkiyah
adalah ayat atau surah Al-Qur’an yang diturunkan sebelum Nabi saw
hijrah, sekalipun turunnya di luar wilayah Mekah.71 Sedangkan Madaniyah
adalah ayat atau surah yang diturunkan sesudah Nabi saw hijrah, sekalipun
turunnya di luar wilayah Madinyah.72
Adapun term-term t}ayyib yang terdapat dalam surat Makkiyah,
adalah sebagai berikut:
1. Q.S. al-A’rāf /7: 32, 58, 157, dan 160.
2. Q.S. Yūnūs/10: 22.
3. Q.S. Ibrāhīm/14: 24.
70Muhammad Fu’ad Abd al Bāqy, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāz } al-Qur’ān al-
Karīm (Bairūt : Dār al-Fikr, 1992), h. 48.
71Ibid., h. 49. Ciri-ciri ayat-ayat Makkiah adalah; (1) dimulai dengan kalimat ﺎﮭﯾﺄﯾ
سﺎﻨﻟا… atau مدآ ﻰﻨﺑﺎﯾ… ; (2) ayat-ayatnya pendek; (3) kebanyakan mengandung masalah
tauhid, azab dan nikmat di hari kemudian serta urusan-urusan kebaikan; (4) terdapat kata ﻼﻛ ;
(5) diawali dengan huruf-huruf “ ،ق،ن“ﺮﻤﻟأ; kecuali surah al-Baqarah dan Ali Imran; (6)
terdapat ayat-ayat sajadah; (7) terdapat kisah-kisah nabi dan umat-umat terdahulu, kecuali
dalam surah al-Baqarah dan Ali Imran. Lihat juga M. Hasbi Ash-Siddieqy, Ilmu-Ilmu Al-
Qur’an (Cet.III; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 56-57.
72Lihat Mannā’ al-Qattān., Mabāh}iś fiy ‘Ulūm al-Qur’ān (Bairūt: Mansyūrāt li al-Asr
al-Hadīś, 1973), h. 55. Bandingkan dengan dengan M. Ali Hasan dan Rifa’at Syauqi Nawawi,
Pengangar Ilmu Tafsir (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 101 yang menyebutkan
bahwa ciri-ciri ayat-ayat Madaniyah adalah; (1) dimulai dengan kalimat اﻮﻨﻣآ ﻦﯾﺬﻟا ﺎﮭﯾأﺎﯾ; (2)
ayat-ayatnya agak panjang; (3) kebanyakan mengandung mu’amalah dan amalan-amalan
sosial kemasyarakatan lainnya; termasuklah di sini masalah infak yang secara substansial
termasuk amalan sosial.
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                                  
                                    
    
Terjemahnya:
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah swt.
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah:
"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam
73Muhammad Fu’ad Abd al-Bāqī, op. cit., h. 248.
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kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat."
Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui.74
Kata al-t}ayyibāt  ﱠﻄﻟا) ﱢﻴ َﺒ ُتﺎ( dari segi bahasa berarti lezat, baik,
sehat, menentramkan dan paling utama. Firman-Nya al-t}ayyibāt min al-
rizqi  ﱠﻴﻄﻟا) َﺒ ُﺖ ِﻣ َﻦ ِﺮﻟا ْز ِق( , mengisyaratkan bahwa ada rezeki yang dinamakan
tidak baik dan sifatnya buruk serta diharamkan Allah swt. Manusia
dituntun untuk menggunakan rezeki  yang baik dan mengandung apa yang
sesuai dengan kondisi manusia, baik dalam kedudukannya sebagai jenis,
maupun pribadi demi pribadi. Manusia sebagai makhluk yang memiliki
ciri-ciri tertentu mempunyai kebutuhan bagi kelanjutan dan kenyamanan
ruhani dan jasmani, sehingga tidak semua rezeki yang terhampar di bumi
dapat digunakan.  Hal ini dapat digambarkan dengan ilustrasi bahwa ada
yang sesuai dengan kondisi anak kecil, tetapi tidak sesuai dengan orang
dewasa dan ada pula pakaian untuk pria dan adapula yang tidak wajar yang
dipakai oleh wanita. Alhasil bahwa kata al-t}ayyibah pada akhirnya
mengandung makna proporsional.75
Ibn Kaśīr menjelaskan bahwa Allah swt. menyuruh Nabi Muhammad
saw. untuk menyatakan kepada kaum musyrikīn yang telah mengharamkan
segala yang dihalalkan, bahwa yang berhak menentukan halal dan haram
hanya Allah swt. semata. Selain itu, Allah swt. menyatakan bahwa semua
74Departemen Agama, op. cit., h. 207.
75M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbāh; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 5
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 78.
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perhiasan pakaian itu dihalalkan bagi orang yang beriman, demikian pula
makanan yang baik lezat, sedang di akhirat hanya khusus orang yang
beriman.76
Ayat di atas menjelaskan bahwa yang menentukan halal dan
haramnya perhiasan dan pakaian adalah Allah swt. manusia hanya
menikmati semua perhiasan pakaian yang dihalalkan bagi mereka dan
diakhirat dikhusukan bagi orang yang beriman.
2) Ayat 58
                                    
                 
Terjemahnya:
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah swt.; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.77
Ayat di atas merupakan gambaran bagi hati yang baik dan yang
buruk, yang tidak terlepas dari suasana pemandangan yang ditampilkan,
tujuannya hanya untuk menjaga keharmonisan pandangan dan
pemandangan pada tabiat dan hakikatnya. Hati yang baik di dalam Al-
Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw. diserupakan dengan negeri yang
76Abū al-Fidā Muhammad bin Ismā’īl bin Kaśīr, Tafsīr al-Qur’ān al-Az}īm al-Musammā
Tafsīr Ibn Kaśīr, juz III (Bandung: Maktabah Dahlan, t.th), h. 399.
77Departemen Agama, op. cit., h. 212.
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baik dan tanah yang subur, adapun hati yang buruk diserupakan dengan
negeri yang buruk dan tanah yang tandus.78
Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ada perbedaan
antara tanah dengan tanaman, demikian pula juga ada perbedaan antara
kecenderungan dan potensi jiwa manusia dengan jiwa manusia yang lain.
Tanah yang baik  ـَﺒﻟا) َﻠ َﺪ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ ِﺐ( , yakni tanah yang subur dan selalu
diperlihara, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizing Tuhan
 َْﳜ) ُجﺮ ـَﻧ َﺒ َﺗﺎ ُﻪ ِﺑ ِﺈ ْذ ِن َر ﱢﺑ ِﻪ( yakni berdasar kehendak Allah swt. yang ditetapkan-
Nya melalui hukum-hukum alam, adapun tanah yang buruk adalah tanah
yang tidak subur dan Allah swt. tidak memberinya potensi untuk
menumbuhkan buah yang baik.79
3) Ayat 157
                                     
                                        
                                      
                                  
      
78Sayyid Qut}ub, Fī Z{ilāl al-Qur’ān diterjemahkan oleh As’ad Yasin dengan judul Tafsir
Fi Z{ila> al-Qur’an; Di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid VIII (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 221-
222.
79M. Quraish Shihab, op. cit., h. 58.
81
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang mengikuti rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-
orang yang beruntung.80
Ayat di atas merupakan ayat yang berhubungan erat dengan ayat
yang lalu tentang siapa yang wajar mendapat rahmat Allah swt. Adapun
kata t}ayyibāt dalam ayat ini secara umum menjelaskan tujuan kedatangan
Nabi Muhammad saw. yakni sebagai anugerah kepada Banī Isrā’īl. Nabi
Muhammad saw. hadir antara lain untuk menghalalkan atas perintah Allah
swt. bagi mereka dan mengharamkan atas mereka segala yang buruk
dimana menurut selera manusia normal demikian juga dapat
mengakibatkan keburukan.81
4) Ayat 160.
                                        
                                  
                                        
                               




Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumlah besar dan kami wahyukan kepada Musa ketika
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan
tongkatmu!". Maka memancarlah dari padanya duabelas mata air.
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-
masing. dan kami naungkan awan di atas mereka dan kami turunkan
kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman): "Makanlah yang
baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". mereka
tidak menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu menganiaya
dirinya sendiri.82
Ayat di atas merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya tentang kaum
Nabi Musa as. tidak sama dalam sikap mereka terhadap ajakan dan ajaran
Nabinya. Dalam ayat ini menjelaskan tentang anugerah Allah swt. kepada
mereka,83 ditambahkan pula oleh Sayyid Qut}ub bahwa ayat ini menjelaskan
tentang bentuk perlindungan Allah swt. yang senantiasa menaungi Musa
dan kaumnya. Selain itu, tampak pula bentuk pemeliharaan Allah swt.
salah satu di antara bentuk pemeliharaan Allah swt. tampak dengan
dihalalkannya barang-barang yang bagi mereka, sebelum diharamkan atas
mereka karena pelanggaran yang mereka lakukan.84
b. Q.S. Yūnūs/10: 22.
                                       
                                       
82Departemen Agama, op. cit., h. 229.
83Ibid., h. 278.
84Sayyid Qut}ub, op. cit., juz IX, h. 50-51.
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                                
    
Terjemahnya:
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan,
(berlayar) di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera,
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah
terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah swt. dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata):
"Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini,
pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur".85
Dalam ayat ini, Allah swt. menunjukkan kemampuan, kekuasaan dan
anugerah-Nya kepada manusia seraya berfirman, “Dialah Allah swt. yang
telah memberikan kepadamau (manusia) kesanggupam bejalan di darat,
berlayar di lautan, dan terbang di udara dengan memberikan kepadamu
kesempatan untuk mempergunakan beraneka macam sarana seperti bintang,
kapal dan sebagainya. Dengan alat angkutan tersebut kamu dapat mencapai
berbagai keinginanmu dan untuk bersenang-senang.”
Dengan kesanggupan dan kemampuan yang diberikannya itu,
manusia diuji dan dicoba oleh Allah swt. sehingga tampak jelas watak dan
tabiatnya, yang diibaratkan Allah swt. sebagai berikut: dengan
kesanggupan yang diberikan-Nya itu, manusia membuat sebuah bahtera
yang dapat mengarungi samudera luas. Tatkala meraka telah berada dalam
85Departemen Agama, op. cit., h. 283.
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bahtera itu dan berlayar membawa mereka dengan bantuan hembusan angin
yang baik dan ombak yang tenang, mereka pun bergembira. Tiba-tiba
datanglah angin badai kencang dan ombak menghempas dari segenap
penjuru, sehingga timbullah kecemasan dan ketakutan dalam hati mereka.
Mereka merasa tidak akan dapat lagi melihat matahari yang akan terbit
pada esok harinya karena hempasan ombak yang dahsyat. Karena itu
mereka pun berdoa kepada Allah swt. seraya merendahkan diri dengan
penuh keikhlasan, sambil menyesali perbuatan yang pernah mereka
lakukan, agar Allah swt. melepaskan mereka dari gulungan ombak yang
maha dahsyat itu, mereka mengucapkan. “Wahai Tuhan kami,
sesungguhnya jika engkau lepaskan kami dari malapetaka yang akan
menimpa kami, tentulah kami menjadi orang-orang yang mensyukuri
nikmat yang telah engkau berikan.”86
Ayat ini merupakan tujuan lanjutan dari ayat sebelumnya, yaitu
bahwa manusia yang kufur, jika dikecapkan rahmat sesudah berturut-turut
ditimpa susah, tiba-tiba mereka tertipu daya buat mengelakkan pengakuan
bahwa itu adalah rahmat Allah swt. di akhir ayat Tuhan mengatakan bahwa
janganlah Tuhan dipermainkan, sebab Tuhan pun lebih cepat mengatur tipu
daya dan malaikat tidak lalai dari mencatat.87
86 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 293-
294.
87Hamka, Tafsir Al-azhar, Juz XI (Jakarta: Pustaka Pinjamas, 1984), h. 215.
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Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat di atas dapat menjadi salah
satu bukti cepatnya Allah swt. membalas makar dengan menampilkan
contoh pengalaman manusia ketika berada di lautan lepas. Uraian ini
menjadi bukti pula bagaimana Allah swt. dengan cepat dapat mengubah
nikmat dengan petaka serta betapa buruk sifat manusia yang tidak tahu
akan berterima kasih.88 Kata rīh  ِر) ْﻳ ٌﺢ( adalah bentuk tunggal. Bisaanya Al-
Qur’an menggunakan bentuk jamaknya yakni riyāh  ِر) َﻳ ٌحﺎ( untuk angin yang
baik dan menyenangkan, dan yang bentuk tunggal untuk angin yang
membawa bencana. Ayat ini menggunakan  bentuk tunggal, namun yang
dimaksud adalah angin yang menyenangkan dan sesuai. Ini dapat dipahami
dari penyebutan sifat angin itu, yakni t}ayyibah  َﻃ) ﱢﻴ َﺒ ٌﺔ( yang maknanya
adalah yang sesuai dengan yang diinginkan.89
Bentuk jamaknya yakni riyāh  ِر) َﻳ ٌحﺎ( untuk angin yang baik dan
menyenangkan, dan yang bentuk tunggal untuk angin yang membawa
bencana, merupakan kemampuan dan kekuasaan Allah swt. yang telah
memberi kepada manusia kesanggupan berjalan di darat dan berlayar di
lautan dengan bantuan hembusan angin yang baik dan ombak yang tenang,
merekapun bergembira. Tiba-tiba datanglah angin badai dan ombak
menghempas dari segenap penjuru untuk menguji mereka agar mereka
mensyukuri nikmat dari Allah swt.
88M. Quraish Shihab, op. cit., h. 53.
89Ibid., h. 54.
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c. Q.S. Ibrāhīm/14: 24.
                                     
     
Terjemahnya:
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah swt. telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.90
Ayat tersebut diatas dijelaskan oleh Abu ‘Ali al-Fadli bin al-Hasan
al-Tabarsi> bahwa; seperti pohon yang dimaksud ayat diatas sebagaimana
diriwayatkan Anas, dari Nabi saw sesungguhnya pohon ini adalah pohon
kurma, dikatakan pula bahwa sesungguhnya pohon itu berada didalam
surga menurut penafsiran Ibn Abbas.91
Menurut Quraish Shihab, ayat di atas merupakan perumpamaan
tentang orang-orang mukmin atau dapat juga dikatakan bahwa surga yang
diraih oleh yang taat dan dampak buruk yang dialami oleh yang durhaka
digambarkan dengan suatu perumpamaan.92
Sayyid Qut}ub dalam tafsirnya menjelaskan, Allah swt. membuat
perumpamaan kalimat yang baik dan kalimat yang buruk untuk
menggambarkan sunnah-Nya yang berlaku pada yang baik dan yang buruk
dalam kehidupan. Sesungguhnya kalimat yang baik bagaikan pohon yang
90Departemen Agama, op. cit., h.349.
91Abu ‘Ali al-Fadli bin al-Hasan al-Tabarsi>, Majema’ al-Baya>n fi Tafsi>ri Al-Quran, Juz 13
(Cet. Baru; Beirut Lubnan: Mansyura>t Da>ru Maktabah al-Haya>tu, t.t), h. 215.
92Op. cit., vol. 7., h. 53.
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baik bagaikan akarnya kokoh dan cabangnya menjulang ke langit.
Sedangkan, pagelaran kalimat yang buruk bagaikan pohon yang buruk,
yang dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi. Kalimat yang baik
seperti pohon yang baik, yaitu (1) kokoh tidak tergoyahkan oleh angin
topan, tidak tertiup oleh angin kebatilan, dan tidak mampu digoyahkan
oleh kezaliman, meskipun terbayangkan oleh sementara orang bahwa pohon
itu rawan akan ancaman bahaya yang membinasakannya pada beberapa
situasi; (2) tinggi menjulang, maksudnya adalah mampu mengintai dan
menjangkau keburukan, kezaliman, dan kesewenang-wenangan meskipun
terkadang terbayangkan oleh sementara orang kejahatan mampu
mendesaknya ke luar angkasa; (3) berbuah dengan tiada putusnya, karena
biji-bijinya tumbuh dalam jiwa yang semakin banyak dari waktu ke waktu.
Sedangkan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk yang
terkadang kekeringan dan mudah digoyahkan serta sebagian orang
menyangka bahwa pohon itu lebih besar dan lebih kuat dari pohon yang
baik, akan tetapi dalam kenyataan ia selalu kacau lagi rapuh dan biji-
bijinya hanya tertanam dangkal dalam tanah. Hal ini bukanlah semata
perumpamaan, dan bukan pula untuk menghibur dan memotivasi orang-
orang baik, tetapi perumpamaan tersebut adalah realita dalam kehidupan
meskipun mungkin pada beberapa kesempatan lamban terwujudnya.93




                                        
    
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para
malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salāmun'alaikum,
masuklah kamu ke dalam syurga itu disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan".94
Sayyid Qut}ub menjelaskan, ayat di atas merupakan adegan kematian
bagi orang-orang yang bertakwa yaitu peristiwa yang penuh dengan
kelembutan, kemudahan, dan kemuliaan.95
Quraish Shihab menjelaskan, ayat di atas adalah gambaran bagi
orang-orang yang mempertahankan ketakwaannya hingga akhir umurnya.
Kata t}ayyibīna  َﻃ) ﱢﻴ ِﺒ َْﲔ( adalah bentuk jamak dari kata t}ayyib  َﻃ) ﱢﻴ ٌﺐ ( . Kata
ini dipahami juga dalam arti bebasnya segala sesuatu dari yang meng-
anugerahkannya. Bila manusia menyifati kehidupan dengan sifat ini, berarti
kehidupan itu nyaman dan sejahtera dan tidak disentuh oleh rasa takut atau
sedih dan bila ia menyifati ucapan seperti ungkapan al-qaul al-t}ayyib
(ucapan yang baik) maka kata-kata yang halus  tidak mengandung
kebohongan serta baik susunan kalimatnya. Sementara orang-orang
bertakwa dimatikan dalam keadaan t}ayyibīn berarti mereka mati dalam
94Departemen Agama, op. cit., h. 355.
95Ibid., h. 269-270.
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keadaan yang sangat baik. Kematiannya tidak disertai oleh sesuatu yang
menyensarakannya. Mereka akan terhindar dari sū’u al-khātimah dan
kesulitan sakarat al-maut. Berbeda dengan orang-orang yang meninggal
dalam keadaan sulit, seperti dijelaskan Allah swt. pada ayat sebelumnya
(QS. An-Nahl: 27) yaitu; orang yang dicabut nyawanya oleh para Malaikat
dalam keadaan (berbuat) z{alim kepada diri sendiri.
2) Ayat 72
                                  
                                  
Terjemahnya:
Allah swt. menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan
cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik, maka
mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari
nikmat Allah swt. ?"96
Sayyid Qut}ub dalam tafsirnya menjelaskan bahwa manusia dalam
kehidupan merasa dalam hidupnya berkesinambungan dengan adanya anak-
anak dan cucu-cucu. Sentuhan terhadap segi ini, dalam diri manusia akan
menggugah sensitivitas yang mendalam. Allah swt. menggabungkan di sini
antara pemberian anak-anak dan cucu-cucu dengan pemberian rezeki yang
baik-baik dan semuanya merupakan anugrah dari-Nya.97
96Departemen Agama, op. cit., h. 374.
97Ibid., h. 300.
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Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini
merupakan lanjutan dari uraian tentang rezeki Allah swt. kepada manusia,
dalam hal ini pasangan hidup dan buah dari keberpasangan. Kata t}ayyibāt
ا) َﻄﻟ ﱢﻴ َﺒ ُتﺎ( adalah bentuk jamak dari t}ayyib  ﱠﻄﻟا) ﱢﻴ ُﺐ( . Kata tersebut
berfungsi sebagai kata sifat dari sesuatu yang tidak disebut yaitu kata yang
diisyaratkan raz}aqakum  َر) َز َﻗ ُﻜ ْﻢ( , dengan demikian kata tersebut adalah
sifat dari aneka rezeki yang dianugerahkan Allah swt.
3) Ayat 97
                                 
                       
Terjemahnya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.98
Pada pangkal ayat di atas dipertalikan antara amal saleh dan hasil-
hasil pekerjaan yang baik dengan iman. Iman kepada Allah swt.
menimbulkan amal yang saleh dan pengakuan iman dibuktikan oleh hasil
pekerjaan yang baik. Selain itu, dijelaskan pula dalam hal amal saleh dan
iman sama kedudukannya di antara laki-laki dan perempuan serta masing-
masing sanggup menumbuhkan iman dalam hatinya, maka tidaklah kurang
tanggung jawab perempuan daripada laki-laki dalam menegakkan iman
98Departemen Agama, op. cit., h. 378.
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kepada Allah swt. Oleh sebab itu, laki-laki dan perempuan dan amal
salehnya dijanjikan Tuhan akan diberi kehidupan yang baik.99 Menurut
penafsiran Ibn Kaśīr, kehidupan yang baik adalah ketentraman jiwa walau
dari mana datangnya gangguan.100
Quraish Shihab menjelaskan, kata t}ayyib telah dijelaskan maknanya
pada penafsiran Q.S. Al-Nahl/16: 32. Kehidupan yang baik mengisyaratkan
bahwa yang bersangkutan memperoleh kehidupannya yang berbeda dengan
kehidupan orang kebanyakan. Hayatan t}ayyibatan bukan berarti kehidupan
yang mewah yang luput dari ujian, tetapi kehidupan yang diliputi oleh rasa
lega, kerelaan, serta kesabaran dalam menerima cobaan dan rasa syukur
atas nikmat Allah swt. Dengan demikian, yang bersangkutan tidak
merasakan takut yang mencekam, atau kesedihan yang melampaui batas.
Seorang yang durhaka, walau kaya tetapi merasa tidak pernah puas, selalu
ingin menambah sehingga selalu merasa miskin dan selalu diliputi oleh
kegelisahan, rasa takut akan masa depan dan dari lingkungannya. 101
4) Ayat 114
                                  . 
Terjemahnya:
99Hamka, op. cit., Juz XIII dan XIV, h. 290.
100Abū al-Fidā Muhammad bin Ismaāil Ibn Kaśīr, op. cit., juz IV., h. 595.
101Ibid., juz III., h. 348.
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Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan
Allah swt. kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah swt. jika kamu
hanya kepada-Nya saja menyembah.102
Menurut Hamka dalam tafsirnya, ayat di atas merupakan peringatan
kepada manusia bahwa makanan halal dan baik sangat besar pengaruhnya
kepada jiwa karena dapat membuat jiwa menjadi tenang. Halal adalah yang
tidak dilarang oleh agama dan yang baik adalah yang diterima oleh selera
dan tidak menjijikkan.103 Menurut Ibnu Katsir, Allah swt. menyuruh
hamba-hamba-Nya yang mukmin agar memakan rezeki halal yang
diberikan Allah swt. dan bersyukur kepada-Nya sebagai pemberi nikmat. 104
Ditemukan beberapa pendapat bahwa yang dimaksud kata kulū
dalam ayat di atas adalah segala aktivitas manusia, Pemilihan kata kulū
disamping merupakan kebutuhan pokok manusia, juga makanan
mendukung aktivitas manusia. Ayat di atas memerintahkan untuk
memakan memakan yang halal lagi baik. `Penafsiran kata halālan t}ayyiban
memiliki kesamaan dengan kata halālan tayyiban di Q.S. Al-Baqarah (2):
168, yaitu tidak semua makanan halal otomatis tidak baik karena yang
dinamai halal terdiri dari 4 (empat) macam, yaitu wajib, sunnah, mubah,
dan makruh. Ada aktivitas yang walaupun halal namun makruh atau sangat
tidak disukai Allah swt. selanjutnya tidak semua yang halal sesuai dengan
kondsi masng-masing.
102Departemen Agama, op. cit., h. 381.
103Hamka, op. cit., juz XIII dan XIV., h. 308.
104Abū al-Fidā Muhammad bin Ismaāil Ibn Kaśīr, op. cit., h. 604.
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e. Q.S. Al-Isrā’/17: 70.
                                        
                    
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.105
Ayat di atas memperingatkan umat manusia akan nikmat dan
karunia khusus yang telah diberikan yaitu manusia dimuliakan dan
diberikan kelebihan di atas makhluk-makhluk yang lain dengan bentuk
lebih sempurna dan lebih bagus daripada bentuk jenis makhluk lain.
Manusia dikaruniai sarana pengangkutan di darat dan di lautan serta
dikaruniai pula rezeki berupa makanan dari daging, buah-buahan, dan lain-
lain jenis makanan yang lezat.106 Menurut Quraish Shihab, manusia adalah
makhluk yang unik yang memiliki kehormatan dan kedudukan yang tinggi
dan diberi pula rezeki yang baik-baik sesuai kebutuhan mereka, lezat, dan
bermanfaat untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa.107
105Departemen Agama, op. cit., h. 394.
106Abū al-Fidā Muhammad bin Ismaāil Ibn Kaśīr, op. cit., juz V., h. 71.
107M. Quraish Shihab, op. cit., vol. 7., h. 521-522.
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f. Q.S. T}āhā /20: 81.
                                     
       
Terjemahnya:
Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebab-
kan kemurkaan-Ku menimpamu, dan barangsiapa ditimpa oleh
kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia.108
Dalam Tafsir Al-Mishbāh disebutkan ayat di atas memiliki
hubungan dari ayat sebelumnya dan sesudahnya, yaitu menjelaskan apa
yang dialami oleh Fir’aun dan tentaranya serta keadaan Banī Isrā’īl yang
diselamatkan Allah swt. Adapun ayat di atas, mereka diperintahkan
memakan rezeki dari sebagian yang telah dianugerahkan kepada mereka
dan larangan melampaui batas padanya dengan melanggar tuntunan Allah
swt. menyangkut cara perolehan dan penggunaannya, dan bila itu terjadi
maka akan menyebabkan kemurkaan sehingga mereka binasa.109 Menurut
Hamka, ayat di atas merupakan peringatan bahwasanya orang-orang yang
bersewenang-wenang dan hendak menguasai untuk diri sendiri segala
rezeki yang diberikan sehingga tidak perduli lagi kepada kepentingan orang
lain adalah suatu perangai buruk dan akan menimbulkan kemurkaan Allah
swt.110
108Departemen Agama, op. cit., h. 439.
109Ibid., vol. 8., h. 343-344.
110Hamka, op. cit., juz XVI, h. 199.
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g. Q.S. Al-Mu’minūn/23: 51.
                                   
Terjemahnya:
Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.111
Ayat di atas merupakan ajakan kepada seluruh rasul untuk memakan
makanan yang baik-baik yaitu yang sesuai dengan tuntunan agama. Selain
itu perintah untuk mengerjakan amal yang saleh guna memelihara dan
meningkatkan kualitas kemanusia serta untuk menyukseskan tugas-tugas
risalah.112 Ayat di atas dimulai dengan perintah makan untuk menyindir
mereka yang selama ini menduga bahwa manusia tidak pantas menjadi
rasul, antara lain karena dia makan dan minum serta masuk ke pasar.113
Gabungan dari perintah makan dan beramal saleh merupakan isyarat
tentang kesucian lahir dan batin para rasul. Makan dari yang baik isyarat
tentang kesucian jasmani sedangkan beramal saleh menunjukkan kesucian
batin. Kata kulū  ُﻛ) ُﻠ ْﻮ(ا bukan berarti sekedar memasukkan sesuatu ke
mulut, selanjutnya mengunyah dan memasukkannya ke dalam perut, akan
tetapi Al-Qur’an menggunakan kata tersebut dalam arti yang luas
mencakup segala aktivitas. Hal tersebut boleh jadi karena aktivitas
111Departemen Agama, op. cit., h. 480.
112M. Quraish Shihab, op. cit., vol. 9., h. 199-120.
113Lihat Q.S. Al-Furqān (25): 7.
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manusia terlaksana setelah memiliki daya fisik dan memerlukan
makanan.114
Kata al-t}ayyibah  ﱠﻄﻟا) ﱢﻴ َﺒ ُﺔ( adalah bentuk jamak dari kata al-t}ayyib
 ﱠﻄﻟا) ﱢﻴ ُﺐ( yang secara bahasa berarti baik, lezat, menentramkan, paling
utama, dan sehat. Makna kata tersebut dalam konteks makanan adalah
makanan yang tidak kotor dari segi zatnya, atau rusak (kadaluarsa), atau
tercampur najis. Dapat juga dikatakan bahwa t}ayyib dari makanan adalah
yang mengandung selera yang memakannya, dan tidak membahayakan fisik
dan akalnya serta makanan yang sehat adalah proporsional dan aman.115
h. Q.S. Sabā’/34: 15.
                                 
                  
Terjemahnya:
Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di
tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan
di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari
rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu
kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu)
adalah Tuhan yang Maha Pengampun".116
Ayat di atas Allah swt. berfirman tentang kaum Sabā’ yang
menguasai, memerintah, dan menjadi raja-raja Yaman yang di antara
mereka adalah ratu Balqis yang hidup dan memerintah di zaman kenabian
\ 114M. Quraish Shihab, op. cit., h. 199.
115Ibid.
116Departemen Agama, op. cit., h. 608.
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Nabi Sulaiman as. Kerajaan Sabā’ adalah suatu kerajaan yang besar dari
zamannya, tanahnya subur penduduk sentosa, bahagia, dan rezeki dan
pangan berlimpah.117 Kata t}ayyibah terambil dari kata t}āba yaitu sesuatu
yang sesuai dan menyenangkan bagi subjeknya. Negeri yang baik antara
lain adalah aman sentosa, melimpah rezekinya dapat diperoleh secara
mudah oleh penduduknya, serta terjalin pula hubungan harmonis kesatuan
dan persatuan antar anggota masyarakat.118 Adapun kalimat  ـَﺑ ْﻠ َﺪ ُة َﻃ ﱢﻴ َﺒ ُﺔ َو َر ّب
 َﻏ ُﻔ ْﻮر memberi isyarat bahwa satu masyarakat tidak dapat luput dari dosa
dan kedurhakaan. Seandainya tidak demikian, maka tidaklah ada arti
penyebutan kalimat tersebut.119
i. Q.S. Fāt}ir/35: 10.
                                      
                                    
Terjemahnya:
Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah
kemuliaan itu semuanya. kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan
yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya, dan orang-orang yang
merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan rencana
jahat mereka akan hancur.120
117Abū al-Fidā Muhammad bin Ismaāil Ibn Kaśīr, op. cit., juz VI, h. 348.
118M. Quraish Shihab, op. cit., vol. 11., h. 363.
119Ibid.
120Departemen Agama, op. cit., h. 617.
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Ayat di atas merupakan kelombok baru yang berbicara tentang
bukti-bukti keesan Allah swt. mengingatkan  kepada semua pihak yang
menghendaki kemuliaan, hendaklah taat kepada Allah swt. Karena itu yang
menghendakinya agar mendekatkan diri kepada Allah swt. dan melakukan
aktivitas yang direstui-Nya. Kata al-kalim adalah bentuk jamak dari
kalimah. Bentuk tunggal ini menunjukkan adanya susunan kata yang
mengandung informasi yang sempurna. Sedangkan kata t}ayyibah
menjelaskan sifat kalimat tersebut, yaitu persesuaiannya dengan jiwa
manusia yaitu persesuai yang mengantar manusia itu merasakan kelezatan
dan kebahagiaan serta kesempurnaan jiwanya yang suci. Dengan demikian,
kalimat yang dimaksud adalah kalmat-kalimat yang baik dalam pandangan
agama serta kalimat tauhīd, tahmīd, serta yang menggambarkan akidah
Islamiah.121
j. Q.S. Al-Zumar/39: 73.
                                        
                         
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam
syurga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai
ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah
kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan)
121Ibid., h. 437-439.
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atasmu. Berbahagialah kamu! maka masukilah syurga ini, sedang
kamu kekal di dalamnya".122
Ayat di atas merupakan penjelasan keadaan orang-orang bertakwa.
Kata t}ibtum terambil dari kata t}āba yang berarti sesuatu yang
menyenangkan, baik jasmani dan rohani. Sementara ulama memahami
ucapan ini dalam arti: “Kini menjadi senang dan lezat bagi kamu
keberadaan di surga”. Ada juga yang memahaminya dalam arti: “ Kini
kamu menjadi bersih dari kotoran kedurhakaan”, atau dahulu ketika kamu
di dunia, kamu memang telah hidup dalam keadaan baik karena
menghindari kedurhakaan.” Apapun makna yang dipilih dari ayat di atas,
makna jelasnya adalah mereka disambut dengan penuh hormat sebagai
imbalan kebaikan-kebaikan yang pernah mereka lakukan dalam kehidupan
dunia.123
k. Q.S. Al-Mu’min/40: 64.
                                
                             
     
Terjemahnya:
Allah swt.lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan
langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu
serta memberi kamu rezeki dengan sebahagian yang baik-baik. yang
122Departemen Agama, op. cit., h. 669.
123Ibid., juz 12., h. 272-273.
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demikian itu adalah Allah swt. Tuhanmu, Maha Agung Allah swt.
Tuhan semesta alam.124
Ayat di atas merupakan kelanjutan dari ayat sebelumnya yang
memberikan penjelasan tentang kelanjutan dari bukti-bukti kuasa Allah
swt. serta limpahan nikmat-Nya kepada umat manusia. Ayat di atas
menguraikan tentang pengaturan bumi dan langit sebagai hunian dan
sarana pemeliharaan manusia yang dilanjutkan dengan uraian tentang
penciptaan penghuni yakni penciptaan dan membentukan rupa manusia
dengan segala potensi dan keistimewaannya. 125 Menurut Hamka, kalimat
waraz}aqakum min al-t}ayyibāt  َو) َر َز َﻗ ُﻜ ْﻢ ِﻣ ْﻦ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ َﺒ ُتﺎ( yang dimaksud adalah
rezeki yang baik-baik yang di dalamnya termasuk budi pekerti yang
terdapat pada perkemanusiaan, harta, makanan.126
l. Q.S. Al-Jās}iyah/45: 16.
                                        
             
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al Kitab
(Taurat), kekuasaan dan kenabian dan Kami berikan kepada mereka
rezeki-rezeki yang baik dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa
(pada masanya).127
Menurut Quraish Shihab, ayat ini merupakan lanjutan penjelasan
dari ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya menegaskan bahwa amal perbuatan
124Departemen Agama, op. cit., h. 680.
125Ibid., h. 349.
126Hamka, op. cit., juz XXIV, h. 200.
127Departemen Agama, op. cit., h. 720.
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seseorang memilki dampak bagi yang bersangkutan di hari kemudian, maka
pada ayat ini Allah swt. menjelaskan bahwa untuk itu Dia menurunkan al-
Kitāb, ketetapan hukum dan syariat melalui para nabi agar manusia
mengindahkannya sehingga dampak amalnya selalu baik selama dia
mengikuti tuntunan-Nya. Sungguh Kami bersumpah bahwa Kami telah
menganugerahkan kepadamu wahai Nabi Muhammad dan kepada umatmu
aneka tuntunan dan Kami bersumpah juga bahwa sungguh telah Kami
berikan pula kepada Banī Isrā’īl al-Kitāb yakni Taurat, Injil, dan Zabur
melalui para Nabi dan Kami juga berikan kepada mereka al-hukm yakni
ketetapan hukum dan syariah atau kekuasaan dan hikmah, serta kenabian
karena itu banyak sekali nabi dari keturunan mereka dan Kami juga berikan
kepada mereka aneka rezeki yang baik-baik seperti al-Mann dan al-Salwā
dan Kami lebihkan mereka atas seluruh alam yakni atas bangsa manusia
pada masanya.128
Dalam Tafsir al-Azhar, makna dari kalimat waraz}aqakum min al-
t}ayyibāt  َو) َر َز َﻗ ُﻜ ْﻢ ِﻣ ْﻦ ﱠﻄﻟا ﱢﻴ َﺒ ِتﺎ( yaitu diberi kehidupan yang layak  dan
banyak yang menjadi kaya.129
m. QS. Al-Ah}qāf/46: 20.
128M. Quraish Shihab, op. cit., vol. 13, h. 44-45.
129Hamka, op. cit., juz XXV., h. 136.
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                                    
                                         
             
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka
(kepada mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezekimu
yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah
bersenang-senang dengannya; Maka pada hari ini kamu dibalas
dengan azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan
diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik".130
Ayat di atas memiliki keterkaitakan dengan ayat 19 sebelumnya
serta memiliki keterkaitan pula dengan ayat sebelumnya yang menguraikan
dua sikap yang bertolak belakang, yakni yang taat kepada Allah swt. dan
berbakti kepada orang tuanya serta orang kafir dan durhaka kepada orang
tuanya. Ayat di atas menguraikan keadilan Allah swt. terhadap kedua
kelompok manusia tersebut.131
Orang yang durhaka sebelum masuk neraka, terlebih dahulu
diperlihatkan kepada mereka bagaimana bentuknya, bagaimana rupanya
dan bagaimana dahsyatnya tempat yang pasti akan mereka masuk ke
dalamnya. Selain itu, diterangkan pula apa sebab mereka dimasukkan ke
dalam neraka, yaitu semasa di dunia mereka menghabiskan apa-apa yang
mereka anggap baik dengan mengikuti panggilan syahwat dan nafsu serta
menjadikannya sebagai tujuan  hidup.
130Departemen Agama, op. cit., h. 727.
131M. Quraish Shihab, op. cit., vol. 13., h. 95.
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2. Ayat-ayat Madaniyah
Mufasir sependapat bahwa yang termasuk dalam kategori
Madaniyah adalah semua ayat yang termaktub dalam Q.S. al-Baqarah/2.,
Q.S. Āli Imrān/3., Q.S. al-Nisā/4)., Q.S. al-Maidah/5., Q.S. al-Anfāl/8.,
Q.S. al-Taubah/9., Q.S. al-Rad/13., Q.S. al-H{aj/.22., Q.S. al-Nūr .....132 yang
selengkapnya khusus terdapat term t}ayyib di dalamnya berdasarkan
penelusuran penulis adalah sebagai berikut:
1. Q.S. al-Baqarah/2: 57, 168, 172, dan 267.
2. Q.S. Āli Imrān/3: 38 dan 179.
3. Q.S. al-Nisā’/4: 2, 3, 4, 43, dan 160.
4. Q.S. al-Māidah/5: 4, 5, 6, dan 100.
5. Q.S. al-Anfāl/8: 26, 37, 72, dan 93.
6. Q.S. al-Ra’d/13: 29.
7. Q.S. al-Haj/22: 24.
8. Q.S. al-Nūr/24: 26 dan 61.
9. Q.S. al-S{af/61: 12.
Berikut dikutip ayat-ayat Madaniyah tersebut yang bertemakan
tentang t}ayyib:
a. Q.S. al-Baqarah/2:
132Ibid., (Mannā’ al-Qattān). Lihat lebih lengkap pernyataan al-Zanjāni bahwa surah
Madaniyah berjumlah 25, dan surah Makkiah berjumlah 28. Abū Abdullah Al-Zanjāni, Tarīkh
al-Qur’ān diterjemahkan oleh Kamaruddin Marzuki Anwar dengan judul Wawasan Baru
Tarikh Al-Qur’an (Cet.III; Bandug; Mizan, 1993), h. 77-79.
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1) Ayat 57
                                       
                         
Terjemahnya:
Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu
manna dan salwa. makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya Kami; akan
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.133
Ayat tersebut diatas ditafsirkan oleh Abi Bakr Jabir al-Jaza>iri dalam
tafsir Aisi>ri al-Tafa>sir li kalam al-‘aliyi al-kabi>r mengatakan bahwa
bentuk-bentuk nikmat yang diingatkan oleh Allah kepada mereka orang-
orang Yahudi seperti al-manna: ma>datun lazijatun khulwatun kal a’sali> dan
salwa>: burung disebut juga al-samani, kesemuanya itu diingatkan oleh
Allah untuk mensyukuri agar mereka beriman kepada Rasul.134
Allah swt. mengingatkan tentang nikmat-Nya kepada Banī Isrā’īl
bahwa Allah swt. melalui perintah-Nya kepada awan menaungi mereka.
Hal ini terjadi ketika mereka tersesat di padang pasir yang terik selama
empat puluh tahun sebagaimana dijelaskan dalam  Q.S. Al-Māidah/5: 26.
                                   
     
Terjemahannya
133Departemen Agama, op. cit., h. 10.
134Abi Bakr Jabir al-Jaza>iri dalam Tafsir Aisi>ri al-Tafa>sir Li Kalam al-‘Aliyi al-Kabi>r,
Jilid I (Cet. III; Madi>na al-munawwarh: Maktabah al-ulu>m wal Hikam, 1997) h. 56-57
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Allah swt. berfirman: "(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu
diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu)
mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu.
maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang
yang fasik itu."135
Selanjutnya Allah swt. berfirman: “Dan Kami turunkan kepada kamu
al-Manna dan al-salwā sehingga mereka tidak perlu bersusah payah
mencari makanan di daerah kering dan tandus. Kemudian diperintah pula
untuk memakan hanya sebagian, bukan saja karena yang disediakan
melimpah, tetapi juga demi kesehatan mereka. Tetapi sebagian besar
mereka tidak bersyukur dan terus berdosa serta melakukan penganiayaan.
Mereka sebenarnya menganiaya diri mereka sendiri, karena apa yang
mereka peroleh akan punah. Adapun kalimat kulū min t}ayyibātin adalah
semuanya itu yang dianugerahkan dengan penuh rasa, sebab itu
memakannya pun haruslah dengan baik pula.136
2) Ayat 168
                                    
      
Terjemahnya:
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; Karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.137
135Departemen Agama, op. cit., h. 148.
136Hamka, op. cit., h. 256.
137Departemen Agama, op. cit., h. 32.
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Ajakan ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang-orang
beriman, akan tetapi untuk seluruh umat manusia. Hal ini menunjukkan
bahwa bumi disiapkan Allah swt. untuk seluruh manusia dan setiap upaya
dari siapa pun untuk memonopoli hasil-hasilnya baik kelompok kecil dan
besar, keluarga, suku, bangsa, atau kawasan dengan merugikan orang lain
maka itu bertentangan dengan ketentuan Allah swt.138
Jama>luddin Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jaozi al-
quraisy al-Bagda>di dalam tafsirnya bahwa: diturunkan kepada
merekadengan benar dan mulia. Adapun yang dimaksud Bani Israil terdapat
dua pendapat; pertama pengikut musa dan kedua Quraidah wa Nad}i>r.139
Adapun penafsiran Muhammad Jama>luddin al-Qa>simiy bahwa: Kata
t}ayyiban dalam ayat tersebut artinya memberikan kebaikan pada diri
seseorang tanpa merusak jasmani dan tidak pula merusak akal.140
Tidak semua yang ada di dunia otomotis halal dimakan atau
digunakan, Allah swt. menciptakan ular berbisa, bukan untuk dimakan,
tetapi antara lain untuk digunakan bisaanya sebagai obat. Makanan halal
adalah makanan yang tidak haram, yakni memakannya tidak dilarang oleh
agama. Namun demikian, tidak semua makanan halal otomatis baik, karena
yang dinamakan halal terdiri dari 4 macam, yakni wajib, sunnah, mubah,
138M. Quraish Shihab, op. cit., h. 379.
139Jama>luddin Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jaozi al-quraisy al-Bagda>di,
z}adu al-masi>r fi ‘Ilmi Tafsir, Juz 4 (Cet. III; Beirut: al-Maktabah al-Islamiy, 1984), h. 62.
140Muhammad Jama>luddin al-Qa>simiy, Tafsir al-Qa>simi> al-musamma> Mahasin al-Ta’wil,
Juz 3 (Cet. II; Beirut: Da>rul Fikri, 1978), h. 27.
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dan makruh. Makanan atau aktivitas yang berkaitanan dengan jasmani,
seringkali digunakan setan untuk memperdaya manusia, karena itu lanjutan
ayat ini mengingatkan  َو َﻻ ـَﺗ ﱠﺘ ِﺒ ُﻌ ْﻮ ُﺧ ا ُﻄ َﻮ ِتا ﱠﺸﻟا ْﻴ َﻄ ِنﺎ .
Menurut Abu Ja’far tentang kalimat  ُﻛ ُﻠ ْﻮ ِﻣ ا ْﻦ َﻃ ﱢﻴ َﺒ ِتﺎ َﻣ َر ﺎ َز ـْﻗ َﻨ ُﻛﺎ ْﻢ
terdapat kata yang dibuang dan telah diindikasikan oleh z}ahir ayat.
Penakwilannya, Kami naungi kalian ghamām dan Kami turunkan atas
kalian al-manna dan al-salwā dan Kami katakan kepada kalian. Ada yang
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan kalimat  ُﻛ ُﻠ ْﻮ ِﻣ ا ْﻦ َﻃ ﱢﻴ َﺒ ِتﺎ َﻣ ﺎ
 َر َز ـْﻗ َﻨ ُﻛﺎ ْﻢ adalah makanlah dari yang halal yang Kami perbolehkan bagi
kalian, yang Kami jadikan sebagai rezeki kalian. Namun yang lebih tepat
adalah penakwilan pertama, karena ia menggambarkan kehidupan yang
nyaman bagi mereka.141
3) Ayat 172
                                  
    
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah
swt. jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.142
141Abū Ja’far Muhammad bin Ja.rir al-T}abārī, Al-Jāmi’ li Ahkām al-Qur’ān, diterj. oleh
Ahsan Askan, Tafsir At}-T}abari, Juz I (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 762.
142Departemen Agama, op. cit., h. 32.
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Kesadaran iman yang bersemi di hati orang-orang beriman,
menjadikan ajakan Allah swt. sedikit berbeda ajakannya kepada seluruh
umat manusia. Bagi orang-orang mukmin tidak lagi disebut halal
sebagaimana yang disebut pada ayat 168 sebelumnya, karena keimanan
yang bersemi di dalam hati merupakan jaminan kejauhan mereka dari yang
tidak halal. Orang-orang yang beriman bahkan diperintah untuk bersyukur
disertai dengan dorongan kuat yang tercermin pada penutup ayat di atas.143
4) Ayat 267
                                     
                                
            
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah swt.)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah swt.
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.144
Ayat ini menguraikan nafkah yang diberikan serta sifat nafkah
tersebut, yang pertama adalah yang dinakafkahkan hendaknya baik-baik
tetapi tidak harus semua dinafkahkan namun cukup sebagian saja.
143M. Quraish Shihab, op. cit., h. 384.
144Departemen Agama, op. cit., h. 56.
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Selanjutnya ada yang berbentuk wajib dan ada juga yang berupa anjuran.145
Hasil usaha manusia bermacam-macam, bahkan dari hari ke hari muncul
usaha-usaha baru yang belum dikenal sebelumnya dan semuanya dicakup
oleh ayat ini dan semuanya perlu dinafkahkan sebagian darinya. Dalam
ayat ini memiliki perintah wajib, maka semua hasil apapun bentuknya
wajib dizakati dan pilihlah yang baik-baik dari apa yang dinafkahkan,
walaupun tidak harus semuanya baik, tetapi jangan sengaja memilih yang
buruk-buruk lalu dinafkahkan, namun bukan berarti yang dinafkahkan
haruslah terbaik dan yang dilarang oleh ayat ini adalah yang dengan
sengaja mengumpulkan yang buruk kemudian menyedekahkannya.146
Selanjutnya ayat ini mengingatkan para pemberi nafkah agar menempatkan
diri pada tempat orang yang menerimanya dan diakhir ayat ini
mengingatkan bahwa Allah swt. Maha Kaya.147
b. Q.S. Āli Imrān/3:
1) Ayat 38
                              






Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".148
Ayat di atas menjelaskan bahwa  tatkala Zakaria melihat bahwa
Allah swt. memberi rezeki kepada Maryam berupa buah-buahan musim
dingin di waktu musim panas dan buah-buahan musim panas di waktu
musim dingin, maka timbullah dalam hati Zakaria keinginan mendapatkan
anak walaupun ia sudah lanjut usia. Namun keinginannya yang keras itu
mendorongnya memohon, maka dikabulkanlah oleh Allah swt.149
2) Ayat 179
                                   
                                     
                      
Terjemahnya:
Allah swt. sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga dia menyisihkan
yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). dan Allah swt. sekali-
kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan
tetapi Allah swt. memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-
rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah swt. dan rasul-rasul-
Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala yang
besar.150
Allah swt. berfirman bahwa Dia tidak akan membiarkan orang-orang
yang beriman berada dalam keadaan bercampur baur dengan orang-orang
148Departemen Agama, op. cit., h. 68.
149Abū al-Fidā Muhammad bin Ismaāil Ibn Kaśīr, op. cit., h. 61.
150Departemen Agama, op. cit., h. 93.
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munafik, tetapi hendaknya diadakan ujian dan cobaan agar diketahui siapa
yang baik dan siapa yang buruk serta ujian dan cobaan tersebut telah
terjadi perang Uhud. Ditambahkan pula bahwa Allah swt. berfirman bahwa
kamu tidak mengetahui hal-hal yang ghaib, akan tetapi dengan ujian dan
cobaan diketahuilah siapa yang mukmin dan siapa yang kafir. Di samping
itu Allah swt. memilih di antara rasul-Nya yaitu Nabi Muhammad saw
yang diberikan keistimewaan berupa pengetahuan untuk menanggapi isi
hati manusia sehingga beliau dapat menentukan siapakah  di antara mereka
yang beriman dan munafik.151
3) Q.S. Al-Nisā’/4:
a) Ayat  2
                                         
              
Terjemahnya:
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan
jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya
tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
besar.152
Ayat di atas berbicara tentang siapa yang harus dipelihara hak-
haknya dalam rangka bertakwa kepada Allah swt. dan memelihara rahim
151Ibid., h. 262.
152Departemen Agama, op. cit., h. 99.
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itu, yaitu yang lemah dan yang paling lemah adalah anak yang belum
dewasa yang telah meninggal ayahnya, yaitu anak-anak yatim.153
Ayat tersebut diatas menurut Muhammad al-Razi> Fakhruddin Ibn al-
Alla>ma Diya’ al-Di>n Umar, dalamtafsirnya menegaskan bahwa untuk
memberikan kepada anak-anak yatim harta mereka dan jangan menukar
yang baik dan yang buruk dan tidak boleh makan harta mereka bersama
harta yang dimiliki. Adapun pengertian anak-anak yatim menurutnya
adalah pertama; al-Yata>ma itu bagi manusia adalah yang meninggal bapak
mereka lalu ditinggal dalam keadaan sendiri. Kedua; al-Yata>ma adalah bagi
binatang-binatang ialah bagi yang meninggal ibunya, penemaan ini
mencakup semua apakah itu masih kecil atau sudah besar mereka yatim
apabila ibunya telah meninggal.154
Allah swt. dalam firman-Nya ini memerintahkan agar memberikan
kepada anak-anak yatim harta mereka bila mereka sudah mencapai dewasa
dan larangan memakan harta anak yatim atau mencampur-baurkannya
dengan harta sendiri serta larangan menukar yang buruk yaitu memakan
harta anak yatim dengan yang baik, dan perbuatan demikian adalah dosa
yang besar.155
153M. Quraish Shihab, op. cit., vol. 2, h.  336-337.
154Muhammad al-Razi> Fakhruddin Ibn al-Alla>ma Diya’ al-Di>n Umar, Tafsir al-Fakhru
Ra>zi> yang dikenal dengan Tafsir al-kabi>r dan Mafa>ti al-gaib, Juz 9 (Darul al-Fikr. t.t. t.t), h. 173
155Abū al-Fidā Muhammad bin Ismaāil Ibn Kaśīr, op. cit., juz II., h. 304.
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b) Ayat 3
                                     
                                 
   
Terjemahnya:
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.156
Setelah melarang dan mengambil dan memanfaatkan harta anak
yatim, maka ayat di atas adalah larangan berlaku aniaya terhadap pribadi
anak-anak yatim itu, sehingga ditegaskan bahwa jika kamu takut tidak
akan dapat berlaku adil terhadap perempuan yatim, dan percaya diri akan
berlaku adil terhadap wanita-wanita selain yang yatim itu, maka nikahilah
apa yang kamu senangi sesuai selera kamu dan halal dari wanita-wanita
yang lain itu, kamu pun dapat menggabung dalam saat yang sama yaitu
dua, tiga, empat tetapi jangan lebih. Bila kamu tidak akan dapat adil dalam
hal harta dan perlakuan lahiriah dan bukan dalam hal cinta bila
menghimpun lebih dari seorang istri, maka nikahilah seorang saja atau
nikahilah hamba sahaya yang kamu miliki. Demikian itu yakni menikahi
156Departemen Agama, loc. It.,
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selain anak yatim yang mengakibatkan ketidakadilan dan mencukupkan
satu orang istri adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
c) Ayat 4
                         

Terjemahnya:
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang
hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya.157
Allah swt. berfirman  bahwa hendaklah kamu memberi maskawin
kepada wanita yang kamu nikahi yang besar kecilnya ditetapkan menurut
persetujuan kedua belah pihak dan diberikannya dengan ikhlas dan senang
hati, kemudian dimakannya sebagai barang yang halal, sedap dan lezat.158
Dari ayat ini dipahami adanya kewajiban suami membayar maskawin buat
istri dan maskawin tersebut adalah hak istri secara penuh dan dia bebas
menggunakannya dan bebas pula memberi seluruhnya atau sebagian
darinya kepada siapapun termasuk suaminya.
d) Ayat 43
                                    
                                  
157Departemen Agama, op. cit., h. 100.
158Ibid., h. 306.
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                                       
                        
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah swt.
Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.159
Allah swt. berfirman kepada orang-orang yang membenarkan dengan
hatinya apa yang diajarkan Allah swt. dan Rasul-Nya bahwa larangan
melaksanakan shalat sementara  kesadaran berkurang akibat minuman
keras dan semacamnya. Tetapi hendaklah kamu melaksanakan shalat
dengan khusu’ dan penuh kesadaran sehingga mau mengetahui apa yang
kamu ucapkan, dan tidak juga dibenarkan menghampiri masjid dalam
keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja, hingga mandi dan disertai
dengan niat bersuci. Bila dalam keadaan sakit yang menjadikan khawatir
bila mandi akan menambah parah penyakit, atau sedang dalam perjalanan
yang jaraknya menyulitkan, atau keluar najis dari dubur dan kemaluan, atau
perempuan menyentuh laki-laki dengan persentuhan kulit dengan kulit dan
159Departemen Agama, op. cit., h. 110.
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tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(suci).160
Kata sha’īdan pada ayat di atas diterjemahkan dengan tanah yang
oleh Imām Syāfi’ī dipahami dalam arti tanah yang dapat menyuburkan
tumbuhan, karena kata tersebut disertai dengan kata t}ayyiban yang bukan
saja dipahami dalam arti suci, tetapi juga berpotensi menumbuhkan
tumbuhan.161
e) Ayat 160
                                     
    
Terjemahnya:
Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan
Allah swt.162
Allah swt. memberi tahu bahwa orang-orang Yahudi diharamkan
baginya beberapa makanan-makanan enak yang dahulunya dihalalkan bagi
mereka. Hal ini disebabkan kezaliman yang telah mereka lakukan  melalui
dosa-dosa besar yang diperbuatnya. Ayat yang menceritakan tentang
makanan yang halal kemudian diharamkan baginya terdapat di Q.S. Al-
An’ām/6: 46.
160M. Quraish Shihab, op. cit., h. 451.
161Ibid.




                                  
                                           
             
Terjemahnya:
Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar
dengan melatihnya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa
yang telah diajarkan Allah swt. kepadamu. Maka makanlah dari apa
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah swt. atas
binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan bertakwalah kepada
Allah swt. sesungguhnya Allah swt. amat cepat hisab-Nya.163
Ayat di atas merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya tentang
dibolehkannya untuk berburu dan larangan memakan bangkai, serta ada
pula binatang buruan yang mati terbunuh oleh anjing terlatih, maka para
sahabat bertanya tentang hal tersebut, maka turunlah ayat ini yang
menjelaskan bahwa: mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang
dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah: “Dihalalkan bagimu segala yang
baik-baik, yakni yang sesuai dengan tuntunan  agama, sesuai dengan
tuntutan yang disyariatkan dan sejalan dengan selera kamu, termasuk
163Departemen Agama, op. cit., h. 143.
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binatang halal yang kamu sembelih dan dihalalkan juga binatang hasil
buruan oleh binatang buas yang telah terlatih.164
Kata t}ayyibāt adalah bentuk jamak dari t}ayyib yang dari segi bahasa
dapat berarti baik, lezat, menentramkan, paling utama, dan sehat. Makna
kata tersebut dalam konteks kekinian adalah makanan yang tidak kotor dari
segi zatnya atau rusak (kadaluwarsa), atau tercampur najis. Dapat juga
dikatakan bahwa t}ayyib dari makanan adalah yang mengundang selera bagi
yang memakannya dan tidak membahayakan fisik serta akalnya.165
b) Ayat 5
                 
                        
                     
            
Terjemahnya:
Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara
orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak
dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-
gundik. barangsiapa yang kafir sesudah beriman (Tidak menerima
164Ibid., h.  26.
165Ibid., h. 24.
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hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
termasuk orang-orang merugi.166
c) Ayat 6
                         
                        
                      
                          
                       

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah swt. tidak hendak menyulitkan
kamu, tetapi dia hendak memberisihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.167
d) Ayat 100
                                     
            
Terjemahnya:
166Departemen Agama, op. cit., h. 143.
167Departemen Agama, op. cit., h. 144.
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Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada




                   
                     
Terjemahnya:
Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah
sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), kamu takut orang-orang
(Mekah) akan menculik kamu, maka Allah swt. memberi kamu tempat
menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan
pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar
kamu bersyukur.169
Dalam  ayat ini Allah swt. mengingatkan hamba-Nya supaya selalu
ingat terhadap nikmat karunia Allah swt. terutama di saat-saat menderita
dahulu, ketika masih menderita serba ketakutan, dalam keadaan lemah
teraniaya, kemudian mengubah keadaan dengan kemuliaan, kekayaan, dan
kemewahan. Allah swt. mengingatkan semuanya agar hamba-Nya
bersyukur dan bertambah erat hubungannya.170
b) Ayat 37
                                   
                        
168Departemen Agama, ibid., h. 165.
169Departemen Agama, ibid., h. 243.
170Abū al-Fidā Muhammad bin Ismaāil Ibn Kaśīr, op. cit., h. 561.
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Terjemahnya:
Supaya Allah swt. memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas
sebagian yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan
dimasukkan-Nya ke dalam neraka jahannam. mereka itulah orang-
orang yang merugi.171
Ayat di atas memiliki keterkaitan dengan ayat sebelumnya yang
menjelaskan bahwa orang-orang kafir dihimpun di dalam neraka dan orang-
orang mukmin dihimpun di surga, dan ayat di atas menjelaskan sebabnya.
Tujuannya adalah supaya Allah swt. memisahkan golongan manusia yang
buruk yakni orang-orang kafir dari yang baik yakni orang-orang mukmin
sehingga masing-masing ditempatkan pada tempat yang wajar dan
menjadikan golongan manusia yang buruk itu sebagaimana di atas sebagian
yang lain. Kesemuanya ditumpukkan-Nya satu di atas yang lain bagaikan
barang-barang yang tidak berharga, maka dijadikan-Nya semua tumpukan
itu ke dalam neraka Jahannam.172
c) Ayat 69
                          
Terjemahnya:
Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil
itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada
Allah swt.; Sesungguhnya Allah swt. Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.173
171Departemen Agama, op. cit., h. 245.
172M. Quraish Shihab, op. cit., h. 440.
173Departemen Agama, op. cit., h. 251.
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Ayat sebelum ayat di atas mengisyaratkan pemaafan Allah swt.
terhadap mereka yang mengusulkan pengambilan tembusan. Ayat di atas
secara tegas menghalalkan pengambilan dan penggunaannya. Ayat di atas
mengarahkan pembicaraan kepada mereka dengan menyatakan bahwa jika
yang demikian hal itu ada ketetapan Allah swt. sebelum ini maka kini
gunakan dan manfaatkan dari sebagian tebusan yang telah kamu peroleh
itu, dalam keadaan halal  sehingga tidak mengakibatkan siksa tidak juga
kecaman dari Allah swt. dan berakibat baik bagi jasmani atau rohani.174
6) Q.S. Al-Ra’d/13: 29
                       
Terjemahnya:
Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.175
Ayat di atas memiliki keterkaitan dengan ayat sebelumnya yang
menjelaskan tentang orang-orang yang mendapat petunjuk dan kembali
menerima tuntunan-Nya, yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka
tentram karena senantiasa mengingat Allah swt.176 Adapun ayat di atas
menerangkan tentang orang-orang yang beriman dan beramal saleh yang
keadaannya seperti penjelasan ayat sebelumnya, bagi mereka kehidupan
174Ibid., h. 504.
175Departemen Agama, op. cit., h. 341.
176Ibid., h. 599.
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yang penuh dengan kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan bagi mereka
juga tempat kembali yang baik yaitu surga.177
Kata t}ūbā berasal dari kata t}āba yang artinya yang baik,
menyenangkan dan menggembirakan.  Kata ini merupakan sifat dari suatu
kata yang tidak disebut misalnya kehidupan.
7) Q.S. Al-Haj/22: 24
                           
Terjemahnya:
Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan
ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah swt.) yang terpuji.178
Ayat di atas merupakan lanjutan penjelasan dengan ayat sebelumnya
yang menjelaskan tentang ganjaran yang diterima  oleh mereka yang sujud
serta patuh kepada Allah swt. dalam tuntunan-Nya yang berkaitan dengan
hukum dan syariat. Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa sesungguhnya
Allah swt. memasukkan orang-orang beriman kepada syurga dengan
keimanan yang benar dan mencakup segala aspek keimanan dan
membuktikan kebenaran imannya dengan mengerjakan amal-amal saleh
sesuai tuntunan Allah swt. dan Rasul-Nya, Allah swt. memasukkan mereka
ke dalam surga-surga yang di bawahnya  yakni di bawah istana-stana dan
pepohonnya mengalir sungai-sungai. Di sana mereka akan memperoleh
kenikmatan ruhani dan jasmani. Kenikmatan jasmani mereka dihiasi antara
177Ibid.
178Departemen Agama, op. cit., h. 466.
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lain  dengan gelang-gelang yang terbuat dari emas dan mutiara, dan
pakaian yang mereka pakai adalah sutra. Kemudian dilanjutkan dengan
ayat di atas yaitu bagi kenikmatan ruhani mereka diberi petunjuk kepada
ucapan-ucapan baik yakni diilhami Allah swt. untuk mengucapkan kalimat
yang indah dan benar dan ditunjukkan pula jalan yang lebar dan terpuji.
Wa hudū ilā al-t}ayyib min al-qaul berarti ucapan yang benar dan
indah susunan katanya, serta mencakup segala apa yang dimaksud oleh
pembicara dan sesuai pula dengan kondisi mitra bicara.
8) Q.S. al-Nūr/24:
a) Ayat 26
                                      
                              
Terjemahnya:
Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang
baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga).179
Ayat di atas menguraikan sebab penegasan  yang menyatakan bahwa
pezina tidak wajar menikahi kecuali lawan seksnya pezina pula. Hal ini
disebabkan karena telah menjadi sunnatullah bahwa seseorang selalu
cenderung kepada yang memiliki kesamaannya.  Ayat di atas menyatakan
179Departemen Agama, op. cit., h. 492.
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bahwa wanita-wanita yang keji jiwanya dan buruk akhlaknya adalah untuk
laki-laki yang keji seperti wanita itu, dan laki-laki yang keji jiwanya dan
buruk perangainya adalah untuk wanita-wanita yang keji seperti lelaki itu
pula. Ini disebabkan karena jiwa manusia cenderung mencari temannya,
dan tidak senang bersama lawannya, sehingga bagaimana mungkin istri
Nabi saw. dituduh dengan tuduhan yang buruk, padahal pasangannya
adalah manusia teragung. Mereka itulah yang baik dari kedua jenis dan
termasuk pula yang dituduh kaum munafik yang bebas dan bersih dari
tuduhan dan keburukan yang dituduhkah oleh mereka yang menuduh itu.
Bagi mereka ampunan atas kesalahan dan keteledoran mereka dan juga
rezeki mulia di dunia dan akhirat.180
Pengulangan kata khabīśa dan khabīśūn demikian juga sebaliknya
bertujuan memantapkan keterangan tersebut sekaligus untuk membedakan
siapa pun yang dituju kalimat yang diungkapkan. Jika dia wanita yang
bejat maka penggalan pertama ayat ini mengenainya, dan jika dia pra bejat
maka penggalan kedua yang mengenainya, hal demikian juga berlaku pada
kata t}ayyibāt dan t}ayyibūn.
b) Ayat 61
                               
                               
180M. Quraish Shihab, op. cit., vol. 5, h. 315.
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                               
                              
                               
                                  
             
Terjemahnya:
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri,
makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah
bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu
yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara
bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan,
dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang
perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-
kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka
atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari)
rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada
(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri,
salam yang ditetapkan dari sisi Allah swt. yang diberi berkat lagi
baik. Demikianlah Allah swt. menjelaskan ayat-ayat-Nya bagimu,
agar kamu memahaminya.181
Ayat di atas menyatakan tidak ada halangan dan dosa bagi orang
buta untuk tidak melaksanakan secara sempurna kewajiban-kewajiban yang
menuntut penggunaan mata. Begitu pula bagi orang pincang untuk
kewajiban yang mengharuskan penggunaan kaki yang sehat, tidak pula bagi
orang sakit yang penyakitnya menghalangi atau memberatkan dia
melakukan sesuatu. Selanjutnya dalam konteks uraian tentang izin
memasuki rumah, baik untuk makan maupun berziarah ayat ini
181Departemen Agama, op. cit., h. 500.
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menlanjutkan bahwa tdak ada halangan bagi diri sendiri untuk makan
bersama-sama mereka yang memiliki uzur itu karena mereka tidak dapat
bekerja untuk mencari nafkah, baik itu dirumah sendiri atau di rumah mana
saja maka tidak ada halangan makan bersama-sama atau sendiri-sendiri.
Maka apabila memasuki suatu rumah maka hendaklah memberi salam
kepada penghuninya yang juga berarti memberi salam kepada diri sendiri.
Salam yang dimaksud adalah salam yang ditetapkan dari sisi Allah swt.
bukan seperti salam yang digunakan pada masa jahiliyah dan merupakan
salam yang diberi berkat yakni limpahan kebajikan.182
Kata t}ayyibah terambil dari kata t}āba yang berarti menyenangkan,
yaitu sesuai dengan keinginan hati dan kecenderungan hati manusia.
Betapa penghormatan yang disampaikan dengan kata salam tidak
merupakan sesuai dengan hati setiap orang, bukanlah yang didambakan
dalam hidup ini kecuali kedalaman dalam pengertian yang luas yaitu
kedamaian dengan terhindar dari segala malapetaka dan keburukan.
9) Q.S. Al-S}af/61: 12
                                      
              
Terjemahnya:
Niscaya Allah swt. akan mengampuni dosa-dosamu dan
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
182Ibid., h. 400.
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sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di
dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar.183
Allah swt. berfirman bahwa jika manusia melakukan apa yang
diperintah, maka niscaya Dia mengampuni secara khusus dosa-dosa
sehingga tidak ada lagi bekasnya yang dapat terlihat dan dampak buruknya
tidak akan menimpa dan setelah itu Dia memasukkan orang-orang tersebut
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya pepohonan, sungai-sungai dan
akan dianugerahi tempat tinggal yang baik, nyaman, indah, dan luas.
183Departemen Agama, op. cit., h. 806.
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 BAB III 
ANALISIS AL-T{AYYIB  DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Eksistensi al-T}ayyib dalam Al-Qur’an 
1. Makanan T}ayyiban 
Makanan t}ayyiban harus diimplementasikan dalam kehidupan, yaitu 
makanan dalam kategori halālan t}ayyiban yang disebutkan dalam Al-Qur’an, 
khususnya yang terdapat dalam QS. Al.-Baqarah/2: 168 dan Q.S. al-Anfāl/8: 
69 serta beberapa ayat terkait dengannya sebagaimana yang telah dikutip 
redaksinya pada uraian bab sebelumnya.
1
 Dengan berdasar pada ayat-ayat itu, 
penulis berkesimpulan bahwa pada prinsipnya segala sesuatu yang ada di 
dalam alam raya ini adalah halal untuk yang ada di dalamnya pun halal untuk 
dimakan, terkecuali apa yang telah diharamkan oleh syara’. 
Dalam ayat itu, misalnya Q.S. al-Baqarah/2: 168. 
                                     
       
 Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 




Ayat tersebut diturunkan kepada S|a>qif, Khuza>’ah dan ‘Amir bin 
Sa’sa’ah ketika mereka mengharamkan bagi diri mereka segala sesuatu yang 
                                                          
1
Dalam bab sebelumnya disebutkan pula jumlah term dan istilah lain yang berkaitan 
dengan makanan. Selengkapnya lihat disertasi ini, h. 137.     
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 




berasal dari tanam-tanaman dan binatang ternak, dan mengharamkan bahi>>>>rah, 
sa>>>>>>> >>>>’ibah, was }i>>>> >>>> >>>> >>lah dan ha>>m.3 Hal inilah yang dijadikan oleh al-Kilby 
sebagaimana disebutkan al-Syauka>ni sebagai latar belakang (sabab al-nuzu>l) 
diturunkannya ayat tersebut di atas.
4
 
Q.S. al-Baqarah/2: 168 tersebut diawali dengan mempergunakan 
kalimat   ٚ  بُّٚ  ٓ  ُنا ب  طب  yang mempunyai makna bahwa seruan ini ditujukan kepada 
seluruh manusia, termasuk di dalamnya orang-orang mukmin dan orang-orang 
kafir. Seruan tersebut berlaku umum karena nikmat Allah swt. itupun berlaku 
untuk seluruh umat manusia dan kekafiran itu tidaklah menjadi penghalang 
untuk menerima nikmat Tuhan.  
Mereka diseru secara keseluruhan oleh Allah swt. dengan kalimat 
perintah (fiil amr), yakni   ك  ه  ٕ  ي ا  ً  ف ب  ا ٙ  ل  س  ض   د  ل ًل  َ    ٛ ًجب  untuk memakan segala yang ada 
di muka bumi ini, yang telah Allah swt. halalkan lagi baik akibatnya, yang 
tidak mengandung syubhat, dosa dan tidak pula berkaitan dengan hak orang 
lain. Ayat ini adalah perintah untuk memakan makanan yang ada di bumi ini, 
makanan yang halal lagi baik. Halal di sini berarti segala yang dibolehkan oleh 
                                                          
3Bahīrah, yakni unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu 
jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi dan 
tidak boleh diambil air susunya. Sāibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi kemana 
sajalantaran sesuatu nazar. Was}īlah adalah seekor domba betina melahirkan anak kembar 
yang terdiri dari jantan dan betina. Maka jantan ini disebut washiilah, tidak disembelih dan 
diserahkan kepada berhala. Hām adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, 
karena telah membuntingkan unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap Bahīrah, Sāibah, 
Wasīlah dan Hām ini adalah kepercayaan Arab Jahiliyah. Lihat Ahmad Syalabi, Mawsū'ah 
al-Tarīkh al-Islaimiy, juz I (Mekah: al-Nahdlah al-Mishriyah, 1978), h. 23-25.  
4
Lihat Muhammad al-Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, Juz I (Beirut: Dār al-Kutub al-




syara’, sedangkan t}ayyib berarti baik lagi enak dan lezat serta tidak 
mengandung mud}arat.
5
 Demikian makna t}ayyib dalam ayat tersebut. 
M. Quraish Shihab kemudian menjelaskan bahwa sesuatu yang halal 
adalah yang terlepas dari ikatan bahaya duniawi dan ukhrawi, karena itu, kata 
t}ayyib dari segi bahasa yang berarti lezat, baik, sehat, menenteramkan dan 
paling utama, juga mengandung kebahagiaan bagi umat manusia, baik untuk 
dunianya maupun akhiratnya.
6 Lebih lanjut dijelaskan bahwa t}ayyib di sini 
berarti makanan yang tidak kotor dari segi zatnya atau rusak (kadaluwarsa), 
makanan yang tidak dicampuri benda najis. Adapula yang mengartikannya 
sebagai makanan yang mengundang selera bagi yang akan memakannya dan 
tidak membahayakan fisik dan akal-nya.
7
 Dari beberapa pengertian tersebut 
dapat dikatakan bahwa kata t}ayyib dalam makanan adalah makanan yang 
sehat, proporsional dan aman.  Dengan begitu, maka Hamka menjelaskan 
bahwa jika manusia telah mengatur makanannya, mencari dari sumber yang 





                                                          
5Ibid., h. 73. Lihat pula, Muhammad al-Zamakhsyary, Tafsīr al-Kasysyāf, Juz I 
(Bairūt: Dar al-Fikr, 1977), h. 327 dan Abū al-Fida’ al-Hafiz Ismāil Ibnu Kaśīr al-Dimasqy, 
Tafsir Al-Qur’an al-Azim, Juz I (Beirut: Dār al-Fikr, 1991), h. 193.   
6
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’ām: Tafsir Maudui atas Pelbagai 
Kehidupan (Bandung: Mizan, 1992), h. 287   
7
Makanan yang sehat adalah makanan yang memiliki zat gizi yang cukup dan 
seimbang, proporsional berarti makanan yang dimakan sesuai dengan kebutuhan, ti dak 
berlebih dan tidak berkurang, aman berarti agar manusia senantiasa menghindarkan diri dari 
memakan makanan yang dapat menyiksa dan menggangu kehidupannya. Lihat M. Quraish 
Shihab, ibid., h. 148-150.    
8




Dapat dipahami bahwa klausa halālan t}ayyiban dalam ayat tersebut 
sebagai sifat yang menunjukkan sesuatu diperintahkan untuk dimakan adalah 
makanan yang memenuhi kedua syarat tersebut, yakni halal dan t}ayyib, sebab 
sesuatu yang sifatnya halal dapat saja tidak memenuhi atau dapat 
mengakibatkan penyakit dalam diri manusia. Demikian pula sebaliknya, 
sesuatu yang baik belum tentu halal. Karena itu, rumusan yang dikemukakan 
para ahli gizi tentang empat sehat lima sempurna, kiranya dapat diubah 
menjadi lima sehat enam sempurna, dengan menambahkan kata halal.  
Pada lanjutan ayat dari Q.S. al-Baqarah/2: 168 tersebut, ditemukan lagi 
peringatkan agar supaya manusia tidak mengikuti langkah-langkah syaitan   ٔ (  ل 
  ر  ز  ج  ع  ٕ  خ ا  ط  ٕ  دا   شنا  ٛ  ط  ٌ ب) . Sebab syaitan adalah musuh yang nyata bagi manusia. Kalau 
syaitan mengajakkan satu langkah, maka pastilah langkah itu menuju kepada 
kesesatan. 




a. Abduh bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim menyatakan bahwa klausa 
tersebut bermakna   خ  طؤ  yakni, kesalahan syaitan. 
b. Abū al-Syaikh dari Sa’īd bin Jabīr menyatakan bahwa klausa tersebut 
bermakna   ر  ض  ٚ  ٛ  ٍ   شنا  ٛ  ط  ٌ ب  yakni hiasan syaitan.    
c. Ibnu Abū Hātim dari Abū Qatadah menyatakan klausa tersebut adalah  
  ك ُّم   ي  ع  ص  ٛ  خ   ف لله  ٓ  ٙ   ي  ٍ   خ  ط  ٕ  دا   شنا  ٛ  ط  ٌ ب  yakni segala maksiat kepada Allah swt. itu 
adalah termasuk  langkah-langkah syaitan. 
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Abū al-Fida’ al-Hafiz Ismāil Ibnu Kaśīr al-Dimasqy, op. cit., h. 193. Lihat pula Jalāl 




d. Ibnu Jarīr dan Ibnu Abū Hatim dari Ibnu Abbas menyatakan bahwa 
klausa tersebut adalah ّهًع yakni perbuatan syaitan.
10
 
Q.S. al-Baqarah/2: 168 tersebut kemudian diakhiri dengan klausa 
kalimat   إ  َ  ّ   ن  ك  ى   ع  ذ  ٔ   ي  ج  ٛ  ٍ   yang berarti bahwa bagi manusia, syaitan adalah musuh 
yang nyata. Hal ini menunjukkan betapa tinggi kasih sayang dan perhatian 
Allah swt. kepada hamba-hambaNya, sehingga setelah Dia memberikan 
perintah dilanjutkan dengan larangan dan peringatan yang dipertegas diakhir 
firman-Nya. Sungguh sangat merugilah manusia yang mengikuti dan 
mengerjakan apa-apa yang telah dilarang oleh Allah swt. 
Berdasar dari hasil interpretasi ayat di atas, maka dalam Q.S. al-
Baqarah/2:168 tersebut sekurang-kurangnya mengandung empat rumusan 
penting yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan, sebagai berikut: 
Pertama, bahwa Allah swt. menyuruh seluruh umat manusia, baik yang 
Muslim maupun non Muslim untuk memakan makanan yang telah Allah swt. 
jelaskan status hukumnya, yakni yang halal lagi mempunyai akibat yang 
t}ayyib bagi diri manusia itu sendiri. 
Kedua, Allah swt. melarang umat manusia untuk mengikuti segala 
tindakan perbuatan syaitan, karena kelak akan menjerumuskan manusia ke 
sesuatu yang tidak t}ayyib dan menyebabkan kesengsaraan. Dalam hal ini, 
larangan memakan makanan bukan t{ayyib secara jelas diharamkan oleh Allah 
swt. terkecuali dalam  hal-hal yang diperbolehkan (darurat). Sebab, apapun 
yang diperintahkan oleh syaitan pastilah akan membawa kemudharatan bagi 
manusia. 





Ketiga, Allah swt. kembali mempertegas firman-Nya bahwa larangan 
mengikuti langkah-langkah syaitan itu bukanlah larangan yang sifatnya 
sepele, karena syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. Oleh 
karenanya, mereka yang mengikuti langkah-langkah syaitan itu adalah 
perbuatan yang tidak t}ayyib dan menimbulkan kerugian. 
Keempat, makanan bagi manusia adalah suatu kebutuhan. Oleh karena 
makanan merupakan suatu kebutuhan, maka tidak dapat dipungkiri bahwa 
makanan tentulah mempunyai pengaruh t}ayyib yang sangat besar terhadap 
pertumbuhan dan kesehatan jasmani manusia. Disamping itu, jenis makanan 
dan minuman yang dikonsumsi manusia dapat berpengaruh sayy’iah (buruk) 
pada jiwa dan mental manusia. 
M. Quraish Shihab menyatakan, implementasi makanan lebih lanjut 
dalam Al-Qur’an untuk kehidupan manusia dibagi dalam tiga kategori pokok, 
yaitu makanan nabati, makanan hewani dan makanan olahan.
11
 Semua jenis 
kategori makanan tersebut, menjadi kebutuhan manusia dalam 
melangsungkan hidupnya. Sehingga Allah swt. menyuruh kepada orang-orang 
yang beriman jangan mengharamkan apa-apa yang baik yang telah dihalakan 
dari mereka sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Ma>idah/5: 87 
                         
     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
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Menurut Abi al-Qasim Jar al-Allah Mahmud bin Umar al-zamakh 
Syari’ al-Khawa>zimi> dalam tafsirnya menjelaskan kata t}ayyiba>t ma> ahalla al-
Allahu lakum, yakni apa yang baik dan lagi menyenangkan dari yang halal, 
artinya jangan mengaharakan dan jangan menahan dirimu dari yang halal 
sebagaimana menahan diri dari yang haram
13
 
a. Makanan nabati  
Secara redaksional, makanan nabati tidak ditemukan secara implisit 
dalam Al-Qur’an, dan secara eksplisit tekstual ayat tentang larangan makanan 
nabati tertentu tidak ditemukan. Namun, apabila terdapat tumbuh-tumbuhan 
tertentu yang kemudian dilarang mengkonsumsinya, maka hal tersebut 
termasuk dalam larangan umum memakan sesuatu yang buruk atau merusak 
kesehatan, seperti mengisap ganja.
14
 Makanan yang buruk atau merusak 
seperti ini, boleh jadi enak dan lezat bagi yang mengkosumsinya tetapi belum 
tentu baik untuk tubuh dikarenakan makanan tersebut bisa berbahaya bagi 
kesehatan, sehingga demikian maka digolonkan ia sebagai makanan yang 
tidak t}ayyib, dan harus dihindari. 
b. Makanan hewani. 
Makanan jenis hewani berdasarkan petunjuk Al-Qur’an terbagi dua, 
yaitu hewan yang hidup di laut dan di darat.   
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1). Hewan atau binatang laut 
Sebagaimana diungkapkan sebelumnya bahwa segala sesuatu yang ada 
di muka bumi pada dasarnya adalah boleh digunakan yang implementasinya 
bahwa makanan yang ada di dalamnya pun halal untuk dikonsumsi, sampai 
ada nas syara’ yang melarangnya. 
Semua binatang laut halal untuk dimakan. Tidak ada yang diharamkan 
kecuali yang mengandung racun yang berbahaya, baik itu berupa ikan ataupun 
selainnya, baik ia diburu atau ditangkap serta didapati dalam keadaan mati, 
apakah ia ditangkap oleh orang Muslim atau non Muslim, apakah ia hewan 
yang mirip dengan yang hidup di darat atau yang tidak ada kemiripan dengan 
hewan yang hidup di darat.
15
 Hal ini didasarkan pada firman Allah swt. dalam 
Q.S. al-Maidah/5: 96 yang menegaskan bahwa 
                         
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan yang berasal dari 




Binatang buruan laut yang disebutkan di sini, adalah yang diperoleh 
dengan jalan usaha seperti mengail, memukat dan sebagainya. Termasuk juga 
dalam pengertian laut dalam ayat ini ialah sungai, danau, kolam dan 
sebagainya. 
Dalam pandangan ulama fikih, bahwa penghalalan sebagian dari jenis 
hewan laut, seperti ikan, memiliki kategori tersendiri yang dengan beberapa 
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perbedaan pendapat ulama. Menurut mereka, hewan yang hidup di laut ada 
dua macam, yaitu:  
a). Hewan yang tidak dapat hidup kecuali di dalam air.  
b). Hewan yang dapat hidup di darat dan di laut, seperti anjing laut, kura-
kura dan burung liar. 
Berkenaan dengan itu, ditemukan beberapa pendapat ulama fikih  
mengenai hewan laut dan bangkainya yang halal, sebagai berikut:
17
 
a) Pendapat mazhab Maliki, menghalalkan semua hewan laut dan 
bangkainya, baik yang hanya dapat hidup di laut maupun yang dapat 
hidup di darat. Mereka mengemukakan dalil dengan firman Allah swt. 
dalam Q.S. al-Maidah/5: 96 yang disebutkan tadi, dan berdasarkan 
sabda Nabi Saw. yang menegaskan   ْ  ٕ   طنا  ٓ  ٕ  س   ي  ءب  ِ   ذنا  م   ي  ٛ  ز  ز  ّ   
18 (laut itu airnya 
menyucikan lagi halal bangkainya), demikian pula yang menyatakan 
bahwa   أ  د  ه  ذ   ن  ك  ى   ي  ٛ  ز  ز  ٌ ب   ٔ  د  ي  ٌ ب   ف:  ؤ  ي  ً نا ب  ٛ  ز  ز  ٌ ب   ف  نب  ذ  ٕ  د   ٔ  نا  ج  ش  دا  ٔ  ,  أ  ي  ذنا ب  ي  ٌ ب   نا  جك  ذ   ٔ  طنا  ذ  لب 
19  (dihalalkan 
kepada kamu sekalian dua bangkai dan dua darah. Adapun dua bangkai 
yaitu ikan dan belalang, dan dua darah yaitu hati dan limpa). 
Dalil-dalil tersebut menerangkan halalnya semua hewan laut 
tanpa ada perbedaan antara yang hanya dapat hidup di laut dengan 
yang hidup di laut dan di darat. Dalil itu juga menunjukkan bahwa 
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halal semua daging bangkai hewan laut, sekalipun dapat hidup di laut 
dan di darat. Seandainya sebagian hewan laut itu halal dan sebagian 
lainnya haram atau terdapat perbedaan antara yang hanya dapat hidup 
di laut dengan yang dapat hidup di laut dan di darat, maka tentulah 
Rasulullah Saw. menerangkannya. Demikian pula tidak ada perbedaan 
antara yang terlempar gelombang laut karena air surut atau yang 
mengapung di permukaan laut. 
b) Pendapat mazhab Hanbali, menghalalkan semua hewan dan bangkai-nya 
selain katak, buaya dan ular. Mereka mengemukakan dalil sebagaimana 
dalil-dalil yang telah dikemukakan oleh Imam Malik. Hanya saja, 
mereka mengatakan bahwa dalil-dalil itu mutlak, tetapi katak, buaya 
dan ular dikecualikan karena katak dilarang dibunuh, buaya suka 
memakan manusia dan ular adalah hewan yang buruk, sedangkan Allah 
swt. berfirman dalam Q.S. al-A’rāf/7: 157 yakni    ٔ  ٚ  ذ  ش  و   ع  ه  ٛ  ٓ  ى   نا  خ  ج  ئب  ش  
maksudnya adalah mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. 
c) Pendapat mazhab Syafi’i, menghalalkan semua hewan laut dan 
bangkainya, kecuali katak dan sebagian dari mereka mengharamkan 
pula buaya. Mereka mengemukakan dalil sebagaimana dalil-dalil yang 
telah dikemukakan oleh mazhab Maliki dan mazhab Hanbali. Hanya 
saja, mereka mengatakan, sesungguhnya, katak dilarang dibunuh- 
sebagaimana yang telah dikemukakan sehingga tidak halal dimakan.
20
 
Adapun mengenai buaya menurut sebagian dari ulama 
Syafi’iyah, dilarang pula karena suka memakan manusia, sedangkan 
                                                          




mengenai ular yang hanya dapat hidup di laut, mereka mengatakan 
halal. Selanjutnya mengenai ular yang diterangkan dalam hadis harus 
dibunuh dan hewan yang termasuk kepadanya, tidak halal dimakan. 
Dengan demikian, ular tersebut adalah ular yang hanya dapat hidup di 
darat, bukan ular yang hanya dapat hidup di laut. 
d) Sebagian pendapat mazhab Syafi’i dan segolongan dari pendapat 
mazhab Hanbali, hanya menghalalkan ikan. Adapun yang lainnya, ada 
yang menyerupai hewan darat dan halal dimakan, seperti burung air 
dan sebagainya. Adapula yang menyerupai hewan darat, tetapi haram 
dimakan, seperti anjing laut. 
 Para ulama yang berpendapat seperti ini tidak mengemukakan 
dalil dengan cara mengqiyaskan, bahwa halalnya ikan berdasarkan dalil-
dalil yang menerangkan halalnya, baik ikan itu masih hidup maupun 
telah mati. Adapun mengenai yang selain ikan, sebagian ada yang 
menyerupai hewan darat yang halal dimakan, yakni dengan cara 
mengqiyaskan yang ada di laut pada yang ada di darat. Apun hewan laut 
yang tidak boleh dimakan itu diqiyaskan kepada hewan darat yang 
haram dimakan. 
e) Pendapat mazhab Hanafi, hanya menghalalkan ikan. Adapun yang selain 
ikan adalah haram, begitupula dengan ikan yang mengapung. Mereka 
mengemukakan dalil atas hal itu dengan Al-Qur’an sebagaimana yang 
tegaskan dalam Q.S. al-Māidah/5: 3 yakni   د  ش  ي  ذ   ع  ه  ٛ  ك  ى   نا  ً  ٛ  ز خ (diharamkan 
bagimu memakan bangkai). Huruf alīf-lām (لا) dalam kata al-maytatu 




semua bangkai hewan, baik hewan laut maupun hewan darat. Juga 
firman Allah swt. dalam Q.S. al-A’rāf/7157, yang menegaskan 
pengharaman bagi segala yang buruk, sedangkan bangkai mutlak 
merupakan salah satu yang buruk, maka diharamkan. 
Ditemukan suatu riwayat dari Abdurrahman bin Usman ra. bahwa 
seorang tabib pernah menanyakan kepada Nabi Saw. tentang katak yang 
dijadikan obat. Nabi Saw. kemudian mencegah membunuhnya. Dalam pada 
itu, Ibn al-‘Arabi mengatakan bahwa yang shahih tentang binatang yang dapat 
hidup di darat dan di laut (amphibi) dilarang dimakan. Karena di dalam 
masalah ini terjadi kontradiksi dua dalil. Dalil yang menghalalkan dan 
mengharamkannya, maka dimenangkan dalil yang mengharamkan, untuk 
ikhtiāt} (kehati-hatian).21 
Adapun beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa seluruh hewan 
yang kenyataannya hidup di laut, bangkainya halal, sekalipun ia dapat hidup 
di darat. Kecuali katak, karena adanya larangan untuk membunuhnya. Hal ini 
didasarkan kepada hadis Nabi saw. yang telah dikemukakan sebelumnya. 
2)  Hewan/binatang darat 
Makanan terdiri atas dua macam, yaitu makanan nabati dan  hewani. 
Makanan nabati seperti tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, makanan-makanan 
yang membeku dan yang cair. Untuk jenis makanan nabati ini, para ulama 
telah sepakat membolehkannya selama tidak ada najis atau tidak 
membahayakan. Dari pendapat ini dapat dipahami bahwa narkotika dan 
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semacamnya hukumnya haram atau tidak dibolehkan karena mengandung 
mudharat bagi manusia. 
Secara umum, hewan terbagi menjadi hewan darat dan hewan laut. 
Khusus asal hukum mengenai hewan darat dibolehkan selama tidak ada dalil 
yang mengharamkannya. Hewan darat terbagi dua,
22
 yaitu : 
a) Hewan jinak yang tinggal di kandang dan telah terbiasa dengan 
manusia, seperti hewan ternak, di antaranya unta, sapi, kambing, dan 
kelinci. 
b) Hewan liar yang tidak suka berada di kandang dan hidup di darat, 
misalnya di pegunungan. Di antaranya seperti kijang, d}abyu (sejenis 
kijang), burung unta (kasuari) dan kelinci liar serta burung-burung liar, 
seperti tekukur dan lain-lain. 
Mengenai hewan/binatang darat yang halal dimakan, ialah 
hewan/binatang ternak, didasarkan pada firman Allah swt. Q.S. al-Nah}l: 5 
yakni   ٔ  ا  ل  َ  ع  وب   خ  ه  ق  ٓ  ن ب  ك  ى   ف  ٛ  ٓ  د ب  ف  ء   ٔ  ي  ُ  فب  ع   ٔ  ي  ُ  ٓ ب  ر  ؤ  ك  ه  ٕ  ٌ.  (dan Dia telah menciptakan binatang 
ternak untuk kamu, padanya ada bulu yang meng-hangatkan dan berbagai 
manfaat dan sebagiannya kamu makan). Demikian pula dalam Q.S. al-
Māidah/5:1 ditegaskan bahwa   ٚ  بُّٚ  ٓ  نا ب  ز  ٚ  ٍ آ  ي  ُ  ٕ  ا ا  ٔ  ف  ٕ  ث ا  ب  عن  ق  ٕ  د   أ  د  ه  ذ   ن  ك  ى   ث  ٓ  ٛ  ً  خ   ا  ل  َ  ع  وب   إ  ل  ي   ٚ ب  ز  ه  ع ٙ  ه  ٛ  ك  ى ...  (hai 
orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu,. Dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang dibacakan kepadamu.) 
Melalui ayat tersebut dapat dipahami bahwa sesungguhnya Allah swt. 
membolehkan mengambil manfaat dari binatang ternak dengan memakan 
dagingya, meminum air susunya, menggunakan kulit atau bulunya dan 
                                                          




menungganginya. Binatang-binatang ternak itu antara lain unta, sapi, kerbau, 
kambing, termasuk pula biri-biri. Dalam pada itu hewan ternak yang 
diperselisihkan hukumnya,
23
 antara lain: 
a) Kelinci yang disebut dengan istilah arnāb, merupakan sebutan bagi jenis 
jantan dan betina. Jumhur ulama membolehkan memakan kelinci 
tersebut. 
b). Kuda, yang bisaa disebut al-h}is}ān dan al-khayl para ulama berbeda 
pendapat mengenainya sebagai berikut : 
(1). Abū Hanifah berpendapat, haram memakannya dengan dasar firman 
Allah swt. dalam Q.S. al-Nahl: 8 yakni   ٔ  ا  خن  ٛ  م   ٔ  نا  ج  غ  لب   ٔ  نا  ذ  ً  ٛ  ٛ  ش   ن  ز  ش  ك  ج  ٕ  ْ  ٔ  ب  ص  ٚ  ُ  خ ...  (dan [Dia 
telah menciptakan] kuda, bighal dan keledai agar kamu menungganginya dan 
(menjadikannya) perhiasan, bukan untuk di makan. Mereka berpendapat 
bahwa maksud ayat ini adalah sesungguhnya Allah swt. telah menciptakan 
kuda, bighal, dan keledai untuk kendaraan dan perhiasan, bukan untuk 
dimakan. Alasan seperti yang dikemukakan, dikuatkan beberapa beberapa 
segi ditinjau dari redaksinya, yaitu:  
(a). Huruf ل dalam kalimat   ن  ز  ش  ك  ج  ٕ  ْب  ditujukan untuk   ر  ع  ه  ٛم  (penjelasan 
sebab/alasan). Hal ini menunjukkan bahwa kuda itu dijadikan untuk 
kendaraan dan perhiasan saja. Alasan ini menunjukkan makna hashr 
(pembatasan). Jadi, membolehkan memakan daging kuda dan 
sebagainya telah menyalahi d}ahir (tekstual) ayat tersebut. 
(b). Mang-at}af-kan (menghubungkan) kata   ٔ  نا  ج  غ  لب  dan    نا  ذ  ً  ٛ  ٛ  ش dengan kata مٛخنا 
menunjukkan persekutuan dalam hukum, yaitu mengharamkan. Oleh 
                                                          




karena bighal dan keledai diharamkan, maka kuda pun diharamkan. Jika 
dihalalkan, harus ada dalil tersendiri yang menyatakan kehalalannya 
yang tidak berkaitan dengan hukum bighal dan keledai. 
(c). Ayat ini diturunkan untuk menerangkan suatu karunia. Jika kuda 
sebagai suatu karunia itu dimakan, tentu karunia tersebut akan terputus 
karena berkaitan dengan keutuhan kuda tersebut. 
(d). Seandainya boleh dimakan, tentu hilanglah manfaat kuda sebagai 
kendaraan dan perhiasan. 
(2). Imam Ahmad bin Hanbal dan Abu Yusuf Muhammad, memboleh 
kan memakan daging kuda berdasarkan riwayat dari Jabir, yang 
menyatakan bahwa pada saat perang Khaibar, Nabi Saw. telah melarang 
memakan daging keledai jinak, dan Nabi saw. memberi kemurahan dalam 
memakan daging kuda. 
(3). Sebagian mazhab Hanafi dan sebagian mazhab Maliki, mem-
bolehkan memakan daging kuda, tetapi disertai dengan makruh tanzih. Hal 
ini dilakukan untuk lebih berhati-hati dalam menetapkan hukum. 
Disamping itu, kuda merupakan hewan yang dimuliakan karena merupakan 
alat untuk berjihad sebagaimana yang ditegaskan dalam Q.S. al-Anfāl/8: 
60. Atas dasar inilah, air sisa minumnya dan air susu kuda itu suci karena 
makruhnya memakan daging kuda bukan karena najisnya, melainkan karena 
fungsinya sebagai alat berjihad. 
3). Makanan olahan.  
Sebagaimana dipahami bahwa minuman merupakan salah satu jenis 




yang berarti sesuatu yang menutup pikiran, merupakan salah satu jenis 
makanan pula.
24
 Term khamar terambil dari kata khamara yang  menurut 
pengertian bahasa berarti menutup. Karena itu, makanan dan minuman yang 
dapat mengantar kepada tertutupnya akal dinamai juga khamar. Dengan kata 
lain, hukum mengkonsumsinya diqiyaskan kepada hukum khamar. Dalam hal 
ini termasuk jenis-jenis minuman keras dan narkotika dengan segala 
label/mereknya. 
Mengenai makanan yang diharamkan secara jelas oleh Allah swt. 
terungkap dalam Q.S. al-Māidah/5: 3 yakni: 
                                              
                                         
          …..                            
      
Terjemahnya: 
‚Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging bagi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah swt. yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan.....Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
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Secara global diungkapkan pula dalam Q.S. al-An’ām/6: 145: 
                                       
                                        
               
 Terjemahnya: 
Katakanlah, tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau 
daging babi karena sesungguhnya semua itu adalah kotor atau binatang 
yang disembelih atas nama selain Allah swt. Barangsiapa yang dalam 
keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.
26
    
Dari dua ayat yang dijadikan dasar pengharaman makanan tersebut di 
atas, diakhiri dengan adanya kebolehan memakan makanan yang telah 
diharamkan tersebut dalam keadaan terpaksa, namun tidak terlalu berlebih-
lebihan. 
Termasuk yang diharamkan oleh syara’ untuk memakannya adalah 
potongan dari binatang yang masih hidup. Dasar pengharaman ini adalah 
hadis Nabi Saw.  
 َع  ن مَّلَسَو ِو يَلَع للها ىَّلَص َِّبَِّنلا َّنَأ ,َرَمُع ِنبا  َق َلا:  َم ُق ا ِط َع  ِم َن   ا َبل ِه  ي َم ِة  َو ِى َي  َح َّي ٌة ,
 َف َم ُق ا ِط َع  ِم  ن َه َف ا ُه َو  َم  ي َت ٌة.27 
Artinya: 
‚Apa-apa yang dipotong dari binatang ternak sedangkan binatang itu 
masih hidup dihukumkan bangkai‛ (Riwayat Ibnu Majah). 
                                                          
26Ibid., h. 212-213. 
27




Dalam hal ini dikecualikan : 
a). Bangkai ikan dan belalang, dengan berdasar pada hadis Nabi yang telah 
diungkapkan sebelumnya. 
b). Tulang bangkai, tanduk, kuku, rambut, kulit dan semuanya ini adalah 
suci, tidak ada dalil yang menyatakannya najis. Penghalalan ini 
didasarkan kepada hadis yang berasal dari Ibnu Abbas ra. yang 
mengatakan bahwa Ali pernah bersedekah kepada bekas budak 
perempuan Maimunah dengan seekor domba, kemudian mati. Lalu 
Rasulullah lewat dan bersabda: 
  َى َّلّ  َأ َخ  ذ  ُت  َباَىِإ َف ا َد َب  غ ُت ُم  و ُه , و َأ  ن َت َف  ع ُت  م  ِب ِو َف ؟ َق ُلا  و ِإ : ا َّن َه َم ا  ي َت ٌة.28 
Artinya:  
Mengapakah kalian tidak mengambil kulitnya, kalian dapat 
menyamaknya dan memanfaatkannya. Mereka menjawab: sesungguhnya 
ia telah mati). Rasulullah kemudian bersabda:   إ  َ  ً  د ب  ش  و   أ  ك  ه  ٓ.ب
29  (sesungguhnya 
yang diharamkan hanya memakannya. 
Berdasarkan dalil yang menjadi pijakan dalam pengharaman yang 
disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa dasar pengharaman tersebut, 
yaitu berdasarkan nash dari Al-Qur’an maupun hadis, dan karena disuruh 
membunuhnya, dan karena dapat memberi mudarat. 
2. Pekerjaan T{ayyiban 
Pekerjaan t}ayyiban dan implementasinya dalam hidup kehidupan umat 
manusia, dapat dianalisis dari Q.S. al-Baqarah/2: 267, yakni: 
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                                     
                                     
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah swt.) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih 
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 




Ayat tersebut mengandung implikasi tentang implementasi nafkah 
yang diusahakan diperoleh dari pekerjaan yang t}ayyiban, dan dari harta yang 
t}ayyib itu pula diinfaqkan. Allah swt. melarang menginfaqkan harta yang 
berkategori buruk (al-khabīś) apalagi jika diperoleh dari usaha atau pekerjaan 
yang haram.  
Pekerjaan t}ayyiban dari ayat itu dipahami secara redaksional dengan 
merujuk pada klausa   ي  ٍ   َ  ٛ  ج  دب   ي  ك ب  س  ج  ز  ى  (dari hasilusaha atau  pekerjaan kalian yang 
baik-baik). Term   ك  س  ج  ز  ى  (kasabtum) sebagai akar kata kasab yang yang tersusun 
dari huruf kaf, sin dan ba yang mempunyai arti dasar mengharapkan, mencari 
dan mendapatkan sesuatu,
31
 yang dalam Q.S. al-Ra'd/13 : 42 dinyatakan 
bahwa kafir Quraisy telah mengadakan tipu daya (al-makr) adalah perbuatan 
buruk semakna dengan term al-khabīś dalam  Q.S. al-Baqarah/2:267 yang 
dikaji ini. Dengan demikian, terdapat hubungan antara kasb dengan al-makr 
dan al-khabīś. Efek dari perbuatan ini terkadang jauh lebih buruk efeknya 
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dibanding dengan perhitungan sebelumnya. Dalam kaitannya usaha atau 
pekerjaan yang dilakukan, maka perbuatan tersebut tergolong al-bāṭil dan al-
ẓālim. Dengan demikian, kasab di sini adalah bagian dari kegiatan pekerjaan 
yang diusahakan berupa perbuatan, aktivitas yang dilakukan secara sengaja 
dan sadar untuk kemaslahatan. 
Hasil dari pekerjaan t}ayyiban itu adalah berupaka rezeki yang t}ayyiban 
pula dan harus pula dinafkahkan secara t}ayyib berdasarkan tekstual Q.S. al-
Baqarah/2: 267. Cara menafkahkannya dengan t}ayyib disebutkan dalam 
klausa   ٔ  ل   ر  ٛ  ً  ً  ٕ  نا ا  خ  ج  ٛ  ش   ي  ُ  ّ   ر  ُ  ف  ق  ٕ  ٌ   ٔ  ن  س  ز  ى   ث  خآ  ز  ٚ  ّ  (dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu sendiri tidak mau mengambilnya). Dengan cara t}ayyib 
seperti ini, maka pahalanya sangat besar. Ini diumpamakan dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 261, yakni 
                                    
                            
 Terjemahnya :  
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah swt. adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir; 
seratus biji, Allah swt. melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 




Ayat di atas, memberikan tamtsīl tentang keutamaan berinfak secara 
t}ayyib, yakni dengan ikhlas akan memperoleh pahala yang berlipat ganda 
sepuluh kali lipat. Infaq secara t}ayyib di sini memiliki beberap kriteria, yakni 
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan  yang telah diusahakan 
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secara t}ayyib untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.33 
Atau dalam perspektif lain adalah berinfak secara t}ayyib adalah mengeluarkan 
sebagian harta untuk kepentingan kemanusiaan sesuai dengan ajaran Islam.
34
 
Infak yang dikeluarkan mempunyai fungsi sosial, karena ketika 
mengumpulkan harta haruslah memperhatikan kepentingan masyarakat, dan 
karena harta yang telah dimiliki itu sebenarnya milik Allah swt. di mana 
manusia diberi amanat untuk menggunakannya dan mengurus harta itu guna 
kepentingan pribadinya, keluarganya dan masyarakat dalam rangka 
pengabdian kepada Allah swt. Itulah sebabnya sehingga dalam QS. al-
Baqarah/2: 215 dinyatakan  bahwa, 
                                      
                                 
 Terjemahnya :  
 Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan hendaklah 
diberikan kepada ibu-bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Dan apa saja 




Dari ayat di atas, memberikan suatu indikasi bahwa dalam 
mewujudkan kesetaraan sosial di  dalam masyarakat, objek infak harus 
dimulai dari keluarga. Yakni, orang tua; sebab orang tualah yang telah 
mendidik dan menumbuhkannya, setelah itu; barulah kepada keluarga terdekat 
dan anak-anak serta cucunnya, sebab merekalah orang-orang yang dipandang 
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dekat dan paling berhak memperoleh kehidupan yang layak. Apabila mereka 
dibiarkan dalam kesulitan ekonomi, niscaya akan meminta kepada orang lain 
dan hal ini akan membawa aib dan malu. Untuk langkah selanjutnya adalah 
menginfakkan harta benda kepada anak-anak yatim, karena mereka masih 
kecil dan belum mampu berusaha sendiri. Setelah itu, barulah 
menginfakkannya kepada kaum fakir miskin dan ibn sabil.
36
  
Dengan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa ketika setiap 
individu mensosialisasikan infak itu terhadap, keluarga, yatim piatun, fakir 
miskin dan ibnu sabil akan meratalah harta itu di kalangan masyarakat umum. 
Itu disebabkan karena semua objek infak di atas merupakan komponen 
masyarakat saling melengkapi. Kecukupan ekonomi setiap komponen di atas 
adalah kecukupan pranata sosial kemasyarakatan. 
Untuk mewujudkan kesetaraan sosial dalam pengertian mengikis 
kefakiran dan kemiskinan di tengah-tengah masyarakat maka infaklah 
merupakan solusi yang terbaik. Konsekuensi logis diperintahkanya berinfak 
tidak menghendaki adanya kekayaan yang terkumpul di tangan segolongan 
kecil dari masyarakat saja. Akumulasi kekayaan untuk tujuan kekayaan 
pribadi semata-mata ditentang keras oleh Islam. Karena Al-Qur’an 
menganjurkan untuk senantiasa berinfak secara baik, yang tentu saja didasari 
dengan pekerjaan yang baik pula, yakni usaha t}ayyiban akan menghasilkan 
harta atau rezeki yang diinfaqkan akan bernilai t}ayyib pula. 
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Allah swt. telah mengatur segala sesuatu termasuk rezeki manusia satu 
dengan yang lainnya. Mencari rezeki merupakan perkerjaan mulia dalam 
rangka memenuhi kebutuhan, dalam pemenuhan kebutuhannya tentu saja 
dengan cara usaha dengan berbagai cara. Tetapi sebagai seorang muslim 
dalam usaha mencari rezeki harus dengan cara yang t}ayyib, yakni baik dan 
benar serta halal berdasarkan hukum Islam baik prosesnya maupun hasilnya, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadis bahwa, 
ونَع ُللها َيِضَر َةَر  يَرٌى بيأ نع   َللها َّنإ :ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق :لاق
 :َلىاَع َت َلاَقف ،َ  يِْلَس رُ
لما وب َرََمأ َابِ َ  يِْنِم ؤُ
لما َرََمأ َللها َّنإَو ،اًب َيط لاإ ُلَب  ق َي لا ٌب َيط لىاعت
 ِتاَب َيطلا َنِم اوُلُك ُلُسُّرلا اهُّيأ اي  اوُنَمآ َن يِذلا اَهُّ يأ َاي :َلىاَع َت َلاقو .ًاِلِاَص ا وُلَم عاَو
 َلىِإ ِو يَدَي ُُّدَيَ َر َب َغأ َثَع  شَأ َرَفَّسلا ُل يِطُي َلُجَّرلا َرََكذ َُّثُ . مُكاَن  قَزَر اَم ِتاَب َيط  نِم اوُلُك
 َب لَمَو ،ٌماَرَح ُوُمَع طَمَو ،  بَر َاي ،  بَر َاي :ِءاَمَّسلا َّنََّأف ِماَر  َلِِاب يَذَغَو ٌماَرَح ُوَس
 َُول ُباَجَت  سُي  )ملسم هور(
 37 
Artinya:  
Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw bersabda: ‚Sesungguhnya 
Allah swt. itu Maha baik, dan tidak menerima kecuali yang baik. Allah 
swt. memerintahkan orang-orang mukmin sebagaimana yang Ia 
perintahkan kepada para Rasul. Maka Allah swt. berfirman: ‚Wahai 
sekalian Rasul, makanlah dari yang  baik dan beramAllah swt. yang baik. 
Dia juga berfirman: Hai orang-orang beriman, makanlah dari segala yang 
baik-baik yang telah direzekikan kepadamu.‛ Kemudian ia 
menyebutkan  seorang laki-laki yang melakukan perjalanan jauh, yang 
kusut rambutnya lagi berdebu mukanya, sambil menengadakan 
tangannya ke langit (berdo’a): Hai Tuhanmu, hai Tuhanku! Padahal 
makanannya haram dan mulutnya disuapi dengan yang haram. Maka 
bagaimanakah akan dikabulkan doanya (HR. Muslim) 
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Bekerja dan berusaha dalam kehidupan duniawi merupakan bagian 
penting dari kehidupan seseorang dalam mengimplementasikan ajaran Islam, 
karena Islam sendiri tidak menganjurkan hidup hanya semata-mata hanya 
untuk beribadah dan berorientasi pada akhirat saja, namun Islam menghendaki 
terjadi keseimbangan antara kehidupan duniawi dan kehidupan ukhrawi. Islam 
telah mengajarkan tentang bagaimana cara mencari rezeki yang halal, tetapi 
tidak semua orang dapat mengetahui dan memahami tentang hal itu.  
Pekerjaan atau usaha yang tergolong dalam kategori t}ayyib, telah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. dalam profesinya sebagai pedagang 
memiliki etika Islami, sehingga ia memperoleh banyak pelanggan. Antara lain 
yang diterapkannya adalah, setiap kali berjumpa dengan peminat barang 
dagangannya yang dibawanya, ia selalu dengan jujur mengatakan harga pokok 
barang dan biaya mendatangkan dagangannya. Untuk terjadinya transaksi jual 
beli, bisaanya diadakan negoisasi terlebih dahulu tentang laba yang 
diinginkannya. Muhammad saw dikenal sebagai orang jujur. Dengan 
kejujurannya itu, maka setiap peminat dagangannya merasa diperlakukan 
sebagai sahabat, dan akhirnya menjadi pelanggan.
38
 Etika seperti ini, dalam 
kategori t}ayyib yang seharusnya pula diterapkan dalam berusaha untuk 
kesejahteraan hidup. 
H. Ahmad Qadri A. Azizy menyatakan; Al-Qur’an memberikan 
pandangan bahwa antara pekerjaan yang diusahakan dan etika bukan 
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merupakan bangunan yang terpisah, melainkan sebagai satu kesatuan 
terstruktur. Hasil dari pekerjaan itu, dan mendistribusikannya 
(menginfaqkannya) dalam pandangan Al-Qur’an bukan semata-mata upaya 
meraih keuntungan materiil, tetapi sekaligus berupaya mencapai tujuan 
spiritual, yakni pencapaian tujuan kemanusiaan sebagai pengejawantahan 
amanah sebagai makhluk dan sebagai khalifah untuk mencapai keridhaan 
Allah swt.
39
 Berkenaan dengan itu, dipahami bahwa pekerjaan yang 
diusahakan perspektif Al-Qur’an di samping menekankan perlunya perolehan 
keuntungan materiil lebih lagi keuntungan spiritual.  
Kaitannya dengan itu, H. Abd. Muin Salim menyatakan bahwa 
memang salah satu prinsip al-kasab (usaha/pekerjaan yang dilakukan secara 
t}ayyib [pen]) dalam Al-Qur’an adalah mencari keuntungan. Hal ini 
menurutnya, berdasar pada kata tijarah dalam Al-Qur’an yang berakar dari 
kata ajrun berarti upah dan bisa juga berarti pahala.40 Ajrun yang berarti upah 
merupakan keuntungan materiil, dan ajrun yang berarti pahala merupakan 
keuntungan spiritual. Dengan adanya petunjuk Al-Qur’an seperti ini, praktis 
melahirkan pemikiran bahwa kegiatan yang dilakukan merupakan sebuah 
aktivitas manusia yang bertujuan mencari keuntungan. Dari situ, kemudian 
Al-Qur’an memberikan etika bagi para pekerja bagaimana cara mendapatkan 
keuntungan dengan baik, yakni dalam kategori t}ayyib kemudian 
diimplementasikan dalam kehidupan. 
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Jika islam berbicara tentang nilai baik dalam kategori t}ayyiban dalam 
melaksanakan aktivitas mu’amalah Islam, maka tampak secara jelas empat 
nilai utama, yaitu: Rabbaniyah (Ketuhanan), Akhlak, Kemanusiaan dan 
pertengahan. Nilai-nilai ini menggambarkan kekhasan t}ayyiban yang utama 
bagi umat Islam, bahkan dalam kenyataannya merupakan kekhasan yang 
bersifat menyeluruh yang tampak jelas pada segala sesuatu yang berlandaskan 
ajaran Islam. Makna dan nilai-nilai t}ayyib yang empat ini memiliki cabang, 
buah, dan dampak bagi seluruh segi kehidupan. 
Raafik Isaa Beekun dalam bukunya yang berjudul Islamic Bussines 
Ethics menyebutkan paling tidak ada sejumlah parameter kunci sistem nilai 
kebaikan, t}ayyiban dalam melakukan pekerjaan berdasarkan konsep ekonomi 
Islam sebagai berikut: 
a. Berbagai tindakan ataupun keputusan disebut etis bergantung pada niat 
individu yang melakukan pekerjaan itu. Allah swt. Maha Kuasa 
mengetahui apapun niat kita sepenuhnya secara sempurna. 
b. Niat baik dalam berusaha dan melakukan suatu pekerjaan yang diikuti 
tindakan yang t}ayyib akan dihitung sebagai ibadah. Niat yang halal 
tidak dapat mengubah tindakan yang haram menjadi halal. 
c. Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk percaya dan 
bekerjaa berdasarkan apapun keinginannya, namun tidak dalam hal 
tanggungjawab keadilan. 
d. Islam mempergunakan pendekatan terbuka terhadap etika pekerjaan, 
bukan sebagai sistem yang tertutup, dan berorientasi diri sendiri. 




e. Tidak seperti sistem etika yang diyakini banyak agama lain, Islam 
mendorong umat manusia untuk melaksanakan tazkiyah melalui 
partisipasi aktif dalam kehidupan ini. Dengan berprilaku secara etis di 
tengah godaan ujian dunia, kaum Muslim harus mampu membuktikan 
ketaatannya kepada Allah swt.
41
 
Tanpa adanya nilai-nilai t}ayyib dalam melakukan suatu usaha dan 
pekerjaan sebagaimana kriteria yang disebutkan di atas, maka usaha tersebut 
tidak berberkah. Dalam Islam, seluruh kegiatan yang diusahakan terikat pada 
tataran nilai etika moral dan teknikal yang Islami. Nilai-nilai itulah yang 
kemudian membuat kehidupan umat Islam lebih berpihak pada kesejahteraan 
masyarakan secara umum.  
3. Perkawinan t}ayyiban 
Perkawinan secara t}ayyib harus diimplementasikan dalam kehidupan, 
yaitu perkawinan dalam kategori t}āba yang berdimensi adil sebagaimana yang 
diperintahkan dalam Q.S. al-Nisā/4: 3 yang redaksinya sebagai berikut: 
                                   
                                        
    
Terjemahnya: 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
                                                          
41





(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
42
 
Term t}āba dalam ayat tersebut merupakan padanan dari kata t}ayyib 
yang mengandung interpretasi tentang pentingnya implementasi untuk 
melaksanakan perkawinan serta berbagai prosesnya, sampai sesudahnya dalam 
membangun rumah tangga yang t}ayyib sehingga terwujud keluarga sakīnah 
mawaddah. Term tersebut terangkai dalam klausa ayat   ءب  س ُنا  ٍ  ي  ى  ك ن  ةب َ ب  ي إ  ذ ك َ ب ف 
(maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi). 
Perkawinan dalam terminologi Islam, disebut dengan pernikahan yang 
Ibn Faris menjelaskan bahwa term tersebut berasal dari kata nikah (   ُنا  ك  حب ) yang 
terdiri dari huruf nūn, kāf, dan ha yang berarti al-bid}a', yakni hubungan 
seksual atau al-jima'. Pengertian lain secara literal, nikah adalah   ٔ  ْ  ٕ   نا  ٕ  َ  ء   ٔ  ضنا  ى  .
43
 
Al-wat}’u (bersenggama), dan atau al-d}ammu (bercampur). Kata nikah 
tersebut, sering disepadankan dengan kata ziwa>j atau tazwi>j karena memiliki 
kesamaan makna dan pengertian.  
Perkawinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah, perjanjian 
antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami-istri dengan resmi.
44
 Di 
samping definisi ini, masih banyak definisi tentang perkawinan atau 
pernikahan dengan konteks yang beragam, namun kandungan intinya sama. 
Misalnya, menurut Mazhab Hanafi, nikah sebagai  خ  ع ز  ً نا  ك ه  ي  ذ ٛ  ف ٚ  ذ  ق  ع   ّ  َ ؤ ث  حب  ك ُنا
  ذ  ص ق 45 (Nikah adalah akad yang kegunaannya untuk memiliki, bersenang-
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senang dengan sengaja). Selanjutnya dalam mazhab al-Syafiiyah 
didefinisikan bahwa   ٔ   ك ه  ي  ٍ  ً  ض ز ٚ  ذ  ق  ع   ّ  َ ؤ ث  حب  ك ُناب  ً  ْب ُ  ع  ي  ٔ  ا  ج ٚ  ٔ  ض ر  ٔ  ا  حب  ك ُنا  ع ف
 ه ث ٍء  َ  
46
 
(Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan 
bersenang-senang dengan lafaz} nikah atau tazwīj, atau yang semakna 
dengan keduanya). Kemudian dalam Mazhab Malikiyah didefinisikan 
bahwa خُٛج ث ب  ٓز  ً  ٛ ق ت  ج  ٕ  ي  ش ٛ  غ  خ ٛ  ي  د ؤ ث  ر  ز ه زنا  خ  ع ز  ي  د  ش  ج  ي ٗ ه  ع  ذ ق  ع   ّ  َ ؤ ث  حب  ك ُنا 
47
 (nikah 
adalah yang mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk 
membolehkan watha', bersenang-senang dan menikmati apa yang ada pada 
diri seseorang perempuan yang boleh nikah dengannya). 
Dari pengertian-pengertian itu, dipahami bahwa dengan perkawinan 
terkandung unsur hukum berupa hak dan kewajiban suami. Hal ini 
sebagaimana pula yang dikemukakan Wahbah al-Zuhaili> bahwa: 
 َا نل َك ُحا  َع  ق ٌد  ُي ِف  ي ُد  َح َّل  َع  ش َر ِة  َب َ  يْ  َّرلا ُج ِل  َو  ا َ
لم  ر  َأ ِة  َو َت َع َوا ِِن َم َو ا َي ِج  ُد  َم ِل ا َلكب َه ا
 ِم  ن  ُح ُق  و ِق  َو َم َع ا َل  ي ِو  ِم  ن  َو ِجا َب ٍتا
48 
Artinya : 
Perkawinan atau pernikahan adalah akad yang memberikan faedah 
hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami-istri) antara 
laki-laki dan perempuan, dan tolong menolong, serta memberi batas 
hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-masing. 
Pengertian perkawinan yang didefinisikan di atas, mengandung 
penjelasan bahwa aspek akibat hukum nikah, adalah saling mendapat hak dan 
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kewajiban, serta bertujuan membangun keluarga yang dilandasi tolong 
menolong, saling pengertian. Adanya saling mendapat hak dan kewajiban 
adalah termasuk dalam pengurusan harta bersama, yang pada gilirannya 
terbentuk keluarga bahagia yang diridhahi Allah swt. Hal demikian ini, 
sejalan dengan apa yang terdapat dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 
1 1974 bahwa  perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria 
dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 
Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa sebagai negara 
yang berdasarkan Pancasila dengan sila pertamanya ialah "Ketuhanan Yang 
Maha Esa", maka perkawinan mempunyai hubungan sangat erat dengan 
agama dan kepercayaan. Dengan demikian pernikahan bukan saja 
mempunyai unsur lahir jasmani, tetapi juga unsur batin-rohani juga 
mempunyai peranan yang penting. Membentuk keluarga yang bahagia, 
sejahterah dunia-akhirat dan melahirkan keturunan yang shaleh, yang 
sering diistilahkan dengan keluarga sakinah. 
Kedudukan perkawinan dalam Islam memilik arti yang sangat urgen. 
Ini dipahami dari sejumlah ayat Al-Qur’an yang menyebutkan masalah 
perkawinan dalam term nikah dan kata jadiannya sebanyak 23 kali.
49
 Selain 
kata nikah, Al-Qur’an juga menggunakan redaksi lain, yaitu kata zawj 
dalam berbagai bentuknya yang terulang sebanyak 80 kali.
50
 Secara umum 
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redaksi ayat-ayat Al-Qur’an yang menggambarkan terjalinnya hubungan 
suami istri secara sah, hanya menggunakan dua kata tersebut, nikah dan 
zawj. Bila dicermati lebih lanjut, kata nikah dalam Al-Qur’an khusus 
ditujukan kepada manusia pada umumnya, atau pada masyarakat muslim 
pada khususnya. Sedangkan kata zawj dan derivasinya adalah ditujukan 
kepada manusia dan selainnya, termasuk hewan, dan tumbuh-tumbuhan.
51
 
Dari sejumlah kata dan kalimat dalam Al-Qur’an yang redaksinya 
berkenaan dengan perkawinan tersebut, beberapa ayat yang dapat dipilih 
sebagai sampel di sini seperti ayat tentang tujuan perkawinan dalam 
Q.S.al-Syūra (42): 11, yakni : 
                                  
                     
Terjemahnya : 
(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis 
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak 
pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu ber-kembang biak 
dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan 
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
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Demikian juga dalam Q.S.al-Rū m/30: 21 
                                      
                            
Terjemahnya :  
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
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Kandungan ayat tersebut sejalan dengan Q.S.al-Nū r/24: 32, yakni: 
                                   
               
Terjemahnya :  
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 
miskin Allah swt. akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan 
Allah swt. Maha luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.
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Berdasar pada ayat-ayat itu, maka perkawinan atau pernikahan yang 
dalam istilah Barat adalah marital right merupakan menjadi fitrah yang 
harus diimplementasikan bagi setiap orang dalam kehidupan.  
Sampai di sini, dipersoalkan pula bagaimana perkawinan yang 
dianggap t}ayyib dalam QS. al-Nisa/4: 3, yang tekstualnya membolehkan 
poligami sampai empat istri, yakni   س  ل ص  ٔ  ٗ ُ  ض  ي  ءب  س ُنا  ٍ  ي  ى  ك ن  ةب َ ب  ي إ  ذ ك َ ب ف
  عب ث  س  ٔ  (maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat), kemudian ayat ini mensyaratkan bahwa boleh saja poligami 
asalkn suami bisa berlaku adil.  
                                                          





Sabab nuzul QS. al-Nisa/4:3 tersebut dalam sebuah riwayat dikatakan 
bahwa, ia turun setelah perang Uhud di mana banyak sekali pejuang muslim 
gugur, yang mengakibatkan banyak pula anak yatim yang mesti mendapatkan 
pengawasan dan orang tua yang bertanggung jawab. Pernikahan dengan cara 
menikahi beberapa istri, yakni sampai empat istri menyebabkan ayat tersebut 
turun. Di jelaskan juga dalam riwayat lain bahwa dari Ahmad, dari Ibn Syihab 
bahwa Ghailan bin Salamah al-Tsaqafi beristerikan sepuluh orang tatkala ia 
masuk Islam, lalu turunlah ayat tersebut dan kemudian Nabi saw, menyuruh 
Ghailan untuk memilih empat dari sepuluh istrinya tersebut.
55
 Ayat ini di 
kalangan mufassir menjadi dasar perbedaan pendapat tentang boleh atau tidak 
bolehnya poligami dalam Islam. 
Berdasar pada redaksi tekstual ayat tersebut, maka kebanyakan ulama 
salaf menganggap poligami sebagai sesuatu yang t}ayyib sebagai-mana yang 
dijelaskan oleh Fazlurrahman dengan ketentuan : 
a. Poligami itu dianggap t}ayyib dalam kondisi tertentu dan keadaan 
tertentu pula, dengan alasan utama bisa berlaku adil terhadap semua 
istri-istrinya, tetapi persoalan keadilan dalam rumah tangga dengan 
sekian istri sangat sulit untuk diimplementasikan. 
b. Kebolehan melakukan poligami dianggap t}ayyib bila dibatasi dengan 
pembatasan, bahwa ia dilakukan dengan tidak lebih dari empat istri.
56
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Berbeda dengan ulama salaf, kebanyakan ulama kontemporer justru 
memahami QS. al-Nisa/4:3 tersebut secara kontekstual, sehingga mereka 
sangat berhati-hati dalam menetapkan hukum kebolehan poligami, 
walaupun mereka mengakui bahwa hukum asalnya adalah boleh 
berdasarkan ayat tersebut.  
Asghar Ali Enginer jutsru secara tegas menyatakan bahwa beristri 
lebih dari seseorang sampai dengan empat istri tidak dianggap kategori 
t}ayyib sehingga tidak diperbolehkan secara umum dalam Al-Qur’an. 
Pembolehan dalam ayat tertentu, yakni QS. al-Nisa/4:3 menurutnya hanya 
berlaku pada zaman Nabi saw, tepatnya setelah perang Uhud dengan 
memperhatikan sabab nuzul ayat tersebut. Pada perang Uhud, 70 dari 700 
laki-laki muslim mati syahid, kejadian ini sangat mengurangi jumlah laki-
laki sebagai pemberi nafkah kepada kaum perempuan, di mana kaum 
perempuan ketika itu banyak yang menjadi janda. Setelah perang Uhud, 
justru laki-laki muslim semakin banyak yang mati syahid, dan sebagai 
konsekuensinya, menikah dengan cara poligami dianjurkan.
57
 Dengan 
demikian, Asghar Ali Enginer dalam melihat pembolehan dan ketidak 
bolehan poligami merujuk pada sabab nuzul ayat, dan dalam konteks 
keaadaan pada zaman Nabi saw, berbeda dengan zaman sekarang. 
Boleh jadi juga, bahkan demikianlah analisis penulis di sini bahwa 
semangat Al-Qur’an membolehkan poligami adalah untuk menolong para 
janda akibat perang Uhud, dan anak yatim ketika itu mendapat 
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perlindungan, dan nikah poligami yang yang dilakukan bukan untuk 
memuaskan dorongan seks ekstra laki-laki terhadap kaum perempuan. Di 
sisi lain, ayat tersebut, yang berbicara tentang bolehnya berpoligami, turun 
berkaitan dengan sikap sementara pemelihara anak yatim perempuan yang 
bermaksud menikahi mereka karena harta mereka, tetapi enggang berlaku 
adil. Hal ini dipahami dari awal redaksi ayat yang berbicara tentang 
anjuran menikahi perempuan yatim, yakni   ف  خ  ٌ  إ  ٔإ  ذ ك َب ف ٗ  يب ز ٛ  نا ٙ ف إ ط  س ق ر  ل أ  ى ز  
(Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bila-mana kamu mengawininya). Jadi jelas bahwa ayat 
ini ditujukan kepada para pemelihara anak yatim yang hendak menikahi 
mereka tanpa berlaku adil. Selanjutnya pada kata   ى ز  ف  خ yang bisaa diartikan 
takut menunjukkan bahwa siapa yang yakin atau menduga keras tidak akan 
berlaku adil, dan menyakini istri yang telah ada tidak takut dan tidak rela 
dimadu, maka seorang suami tidak diperkenankan melakukan poligami. 
Demikian juga penggunaan إ ط  س ق ر / tuqsithu dalam ayat tersebut bukan 
ta'dilu walaupun artinya serupa, namun tuqsithu lebih berkenaan dengan 
berlaku adil antara dua orang atau lebih, sementara ta'dilu berlaku adil dan 
baik terhadap orang lain maupun diri sendiri, sehingga penggunaan 
tuqsithu dalam ayat tersebut menekankan perlunya menyenangkan dua 
orang istri atau lebih yang dinikahinya. Kaitannya dengan kondisi 
perempuan sekarang pada umumnya, justru mereka tidak senang bila 
dimadu atau dipoligami.  
Terlepas dari ketentuan poligami tersebut, yang jelasnya bisa dipahami 




mampu terbina dalam rumah tangga yang sakīnah, yakni keluarga t}ayyib 
dalam arti keluarga ideal yang subur untuk tumbuh kembangnya anak dalam 
keadaan baik, yang terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
menghasilkan keturunan yang taat kepada Allah swt. dan taat kepada 
Rasulullah dalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. 
4. Kalimat T{ayyiban  
Kalimat t}ayyiban yakni bertutur kata atau berucap, berbicara, dan 
berkomunikasi secara baik disebutkan dalam Q.S. Ibrāhīm/14: 24. 
                                          
  
 Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah swt. Telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 
dan cabangnya (menjulang) ke langit.
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Demikian pula dalam Q.S. Al-H{ajj/22: 24, yakni: 
                             
Terjemahnya: 
Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan 
ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah swt.) yang Terpuji.
59
 
Kedua ayat tersebut menegaskan bahwa jika kalimat t}ayyibah 
senantiasa terimplementasi, maka hal itu adalah sesuatu yang terpuji. 
Karakateristik kalimat t}ayyibah sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. 
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Ibrāhīm/14: 24 di atas, mengandung tiga unsur, yaitu pokok (akar)nya 
terhunjam kokoh di bumi, puncaknya di langit, mendatangkan manfaat 
setiap saat, sepanjang waktu. Tujuan kalimat t}ayyibah ialah untuk ingat 
akan kebesaran Allah swt. Seseorang yang mengingat kebesaran Nya, maka 
yang bersangkutan akan merasakan manisnya buah yang diperoleh dari 
syajarah t}ayyibah, pohon kebaikan sebagaimana dalam ayat tersebut. 
Kalimat t}ayyibah yang dimaksud dalam ayat tersebut, adalah 
termasuk puji-pujian yang bertujuan untuk ibadah, seperti yang disebutkan 
Ibn Maskawaih bahwa minimal tujuh kalimat t}ayyibah yang seharusnya 
diimplementasikan dalam diri setiap orang sebagai berikut: 
a. Basmalah, ucapan Bismillahir Rahmanir Rahim dilakukan setiap saat, 
terutama jika ingin memulai pekerjaan. Ucapan basmalah ini, bila 
senantiasa diimplemnetasikan dalam kehidupan maka lidah akan 
terbisaa mengucapkannya dan lebih mudah untuk menjaga diri dari 
perbuatan buruk karena akan tertanam dalam hati bahwa Allah swt. 
senantiasa menyaksikan segala perbuatan yang dilakukan. 
b. H{amdalah, ucapan al-Hamdulilllahi Rabbil Alāmin dilakukan setiap 
saat, terutama setelah selesai melakukan segala kegiatan. 
c. Takbīr, ucapan Allāhu Akbar terutama dilakukan ketika menghadapi 
hal-hal yang  buruk dan mengejutkan hati atau kepanikan. 
d. Istigfār, ucapan Astagfirullahal Az}īm terutama saat dalam keadaan 
lengah, lupa, atau tanpa sadar berbuat kesalahan. 
e. Tasbīh}, ucapan Subh}ānallāh terutama saat ta’ajjub, atau melihat  




Innālillahi wainnā Ilayhi Rāji’ūn, terutama di saat seseorang 
mengalami kedukaan atau musibah. 
f. Asmā’ al-H{usnā ucapan-ucapan untuk mengagungkan dan memuliakan 
Allah swt. terutama saat waktu-waktu luang dan santai.
60
  
Selain itu, segala ucapan lisan yang mengandung ungkapan zikir 
kepada Allah swt. adalah tergolong sebagai kalimat t}ayyibah. Zikir 
merupakan amalan t}ayyibah yang esensinya mengingat dan mendekatkan diri 
kepada Allah swt. di mana pun dan kapan pun. Zikir tersebut dilakukan baik 
dengan ucapan/bacaan zikir tazkirah maupun zikrullah secara batiniyah. 
Dengan zikir seperti tersebut, maka nafsul mutmainnah akan tetap terpelihara 
dan pemanfaatan nafsu ke arah yang positif akan dapat tercapai dengan baik.61 
Allah swt. menegaskan dalam Q.S. al-Ahzab/33. 41-42 bahwa, 
                                     
 Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman berzikirlah dan ingatlah nama Allah 
swt. dengan zikir sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepadanya di 
waktu pagi dan petang.
62
 
Dengan berzikir atau mengingat Allah swt. secara terus menerus, atau 
sebagaimana dalam ayat tadi, yakni berzikir sebanyak-bayaknya tanpa batas, 
dan dengan tidak waktu, baik pagi, siang, sore, malam, secara lisan maupun 
dengan hati akan menambah amalan ibadah yang muaranya adalah taqarrub 
ilallāh menjadi manusia semakin kuat imannya dan semakin suci jiwanya. 
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Pada intinya, semakin sering seorang hamba berzikir berarti semakin lancar 
komunikasinya dengan Allah swt. dan semakin dekat ia kepada Allah swt. 
Dalam implementasinya secara khusus dalam dunia sufi telah 
ditetapkan berbagai metode zikir, yang secara garis besar menggunakan dua 
metode zikir yaitu  zikir jali (zikir keras) dan zikir khafi (zikir diam). Adapun 
zikir yang paling utama dalam kaum sufi, terutama dalam aliran tarekat 
Qadiriyah adalah ‚La Ilāha Illā Allah swt.‛ Mengucapkan kata la sembari 
menarik bunyi dari pusar, mengangkat lehernya dan kemudian mengucapkan 
ilaha sembari menarik bunyi itu ke otaknya dan mencamkan kata-kata illa 
Allah swt. dengan kuat pada hatinya, seraya memikirkan bahwa hanya Allah 
swt. saja sang kekasih, dan mengarahkan semuanya kepada dzat suci Allah 
swt. dalam hal ini ada tiga tahap. Pertama, menafikan dan menegaskan 
kecintaan. Kedua, menafikan dan menegaskan tujuan hidup hanya semata 
kepada Allah swt. Ketiga, yakni ā’rifin menafikan dan menegaskan eksistensi 
tahap-tahap ini dimaksudkan untuk memusatkan keadaan mental ‚zikir‛.63  
Dari segi tingkatan zikrullah terdiri atas dua. Pertama secara lahiriah 
yaitu dengan melakukan wirid lewat suara dapat didengar sendiri dan orang 
lain di sekitar kita. Kedua secara batiniah yaitu melalui perasaan yang 
bersumber dari hati dilakukan secara diam. Oleh karena seseorang dalam 
memulai zikrullah hendaknya menyatukan ingatannya dengan suara berupa 
wirid tertentu, kemudian tahap berikutnya menyebar ke seluruh diri 
memuat ke hati kemudian naik ke jiwa selanjutnya mencapai alam rahasia, 
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kemudian ke tempat persembunyian, tempat paling sembunyi dari yang 
tersembunyi. Pada akhirnya seseorang hanya bergantung semata-mata 
keluasan karunia dan berkah dari Allah swt.  
Dalam pada itu, termasuk pula kalimat t}ayyibah yang dimaksud 
dalam Q.S. Ibrāhīm/14: 24 dan Q.S. Al-H{ajj/22: 24 tadi, adalah 
meng\ucapkan sesuatu melalui lisan secara baik. Dengan lisan, seseorang 
mampu melakukan berbagai kebajikan. Namun dengan lisan juga seseorang 
dapat terjerumus kepada kehinaan dan kesengsaraan. Dengan demikian, 
lisan bagaikan pisau bermata dua. Di satu sisi bisa membawa pada 
kebaikan dan di sisi lain justru bisa membawa pada keburukan. Dalam 
hadis Nabi saw. disebutkan: 
 َع  ن  َأ  بي  ُى َر  ي َر ِة  َر ِض َي  ُللها  َع  ن ُو  َق َلا َق ، َلا  َر ُس  و ُل  ِللها ص َم مل  ن   َك َنا  ُي  ؤ ِم ُن  ِب ِللها  َو  ا َيل  و ِم 
  ا ِخلآ ِر  َف  ل َي ُق  ل  َخ  ي ًر َأ ا  و  ِل َي  ص ُمت 
64
 ...)يراخبلا هاور( 
 Artinya: 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah swt. dan hari akhir, maka 
katakanlah yang baik atau diam… (HR. al-Bukhāri)  
Karena itu, menjaga lisan dari segala yang ucapan dan perkataan yang 
bisa menyebabkan keburukan dan kejahatan merupakan salah satu bentuk 
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5. Kehidupan T{ayyiban 
Kehidupan dalam keadaan tayyiban, merupakan cita-cita yang semua 
orang ingin mengimplementasikannya. Konsep kehidupan seperti ini 
disebutkan dalam Q.S. al-Nah}l/16: 97, yakni: 
  …                             
 Terjemahnya: 
… kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan 




Hayātan t}ayyibatan pada klausa ayat tersebut mengandung makna 
kehidupan yang bahagia, sejahtera, dan sentosa. Kehidupan yang demikian 
merupakan mashalah bagi semua umat manusia untuk keselamatan mereka. 
Hal ini ditegaskan al-Sya>tibi> bahwa maslahah tersebut bersifat d}aruriyyah 
meliputi lima hal, yakni; pemeliharan terhadap agama, pemeliharaan jiwa 
untuk hidup, pemeliharaan akal, keturunan, dan harta.
66
  
Kehidupan dalam Al-Qur’an disebut dengan term al-hayah (   ذنا  ٛ  حب ) 
beserta derivasinya yang disebutkan sebanyak 145 kali,
67
 dan tempat 
kehidupan adalah di dunia ini, sekaligus menjadi tempat mencari bekal untuk 
akhirat kelak. Apa pun aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan di dunia ini 
semata-mata untuk dunia saja, maka itu tidak menjamin keselamatan di 
akhirat. Karena itu, kehidupan ini tidak boleh diabaikan begitu saja, sebab ia 
sebagai wahana kebahagiaan bagi yang menfungsikan dengan sebaik-baiknya. 
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Ajaran Islam melalui Al-Quran memang di satu sisi mengakui adanya 
kesulitan dalam hidup, bahkan keniscayaan adanya rasa takut, kekurangan 
harta benda, kematian kekasih dan kekurangan pangan,
68
 tetapi apa 
merupakan keniscayaan itu tidak perlu ditambah dengan upaya untuk 
menyiksa diri, sebab Nabi saw juga menganjurkan umatnya agar hidup 
bahagia di dunia lebih lagi di akhirat kelak, sebagaimana doa yang sering baca 
yakni   ا  هن  ٓ  ى   س  ث  ُ  رآ ب  ُ  ف ب ُّذنا ٗ  َ  ٛ  د ب  س  ُ ًخ   ٔ  ف  ٜ ا ٗ  خ  ش  ح   د  س  ُ ًخ   ٔ  ق  ُ  ع ب  ز  ةا   ُناسب  (Ya Allah swt. ya 
Tuhan kami, bahagianlah kami di dunia dan di akhirat kelak, serta hindarkan 
kami dari azab neraka). 
Lain halnya dengan orang kafir, justru lebih mementingkan kehidupan 
dunianya ketimbang akhirat sebagaimana yang disebutkan Q.S. al-A'la/87: 16, 
yakni ب ٛ َ ُّذنا  حب ٛ  ذ نا  ٌ ٔ  ش ص  ؤ ر  م ث (Tetapi kamu [orang-orang kafir] memilih kehidupan 
duniawi), juga dalam Q.S. al-Nāzi'at/79: 38-39 ditegaskan bahwa  ،ب ٛ َ ُّذنا  حب ٛ  ذ نا  ش صا  ء  ٔ
ٖ  ٔ  ؤ  ً  نا  ٙ  ْ   ىٛ  ذ  ج نا  ٌ  ئ ف (dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya 
nerakalah tempat tinggal (nya). Kehidupan yang dicita-citan orang kafir 
seperti yang disebutkan dalam ayat ini, bukanlah dalam kategori t}ayyiban. 
Sedangkan umat Islam yang karena berusaha untuk hidup dalam 
keadaan t}ayyiban maka sebagaimana pula dalam Q.S. al-Nah}l/16: 97 tadi, 
mereka akan diberi kebahagiaan bi ah}sani ma kānū ya’malūn, sementara 
orang kafir kelak di kehidupan akhirat ditempatkan ke dalam neraka jahim. 
Tentang kehidupan di neraka jahim ini disebutkan pula QS. al-Dukhān: 56. 
Sebab mereka dimasukkan ke dalam neraka oleh karena sewaktu hidupnya di 
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dunia mereka mendustakan ayat-ayat Allah swt. sebagaimana yang 
ditegaskan dalam QS. Al-Jatsiyah/45: 35. 
                               
        
 Terjemahnya : 
Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat 
Allah swt. sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh kehidupan 
dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak 
pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat.
69
 
Dalam pada itu, disebutkan dalam Ma kānū ya’malūn, 20 bahwa: 
                                             
                                         
                                        
Terjemahnya : 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah 
antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, 
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras 
dan ampunan dari Allah swt. serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia 
ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.
70
 
Ayat di atas menerangkan tentang perilaku kehidupan manusia yang 
tidak dalam kategori t}ayyib sebab mereka loba, tamak, bermewah akan 
kehidupan dunia yang demikian ini sangat dicelah sebagaimana pula yang 
digambarkan dalam QS. at-Taubah (9); 103. Karena cintanya terhadap 
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kehidupan dunia, maka mereka suka bermegah-megahan. Apabila sudah 
memiliki satu maka dia berusaha untuk menambah menjadi dua, dan apabila 
mempunyai dua, maka berusaha untuk menambah menjadi tiga dan begitulah 
terus menerus sampai menemukan kematian
71
 
Bila ditafsirkan lebih lanjut, kata  ه ع ت  dalam ayat tersebut mengandung 
arti sesuatu yang tidak membuahkan apa-apa bagi yang melakukannya ْٕه 
adalah sesuatu yang tidak merepotkan manusia, namun tidak ada 
kegunaannya   ض  ٚ  ُ  خ   perhiasan yang mewah  بفرشخ   bermegah-megahan dengan 
menunjukkan garis keturunan atau leluhurnya  ً ٔ ما  ٕ لا ٕ ذٜ  ٜ ا  فٙ   ضش   ز ﮐب   adalah 
berbangga-bangga dengan memperbanyak harta dan keturunannya.
72
  
M. Quraish Shihab memahami, bahwa kehidupan dunia ini seperti bayi 
yang bermain tanpa suatu tujuan, yang penting menyenangkan hatinya. Akan 
tetapi bila umurnya telah beranjak menjadi anak-anak yang melampaui batas 
bayi, dan ketika itu dia bermain untuk menyenangkan hatinya dan permainan 
yang dilakukannya itu mengandung tujuan tertentu, walaupun seringkali 
bukan tujuan yang penting.
73
  
Walaupun harta dalam kehidupan dunia ini adalah tanaman yang 
menggairahkan, tetapi tidak ada larangan untuk memperolehnya dengan 
syarat, dia memperolehnya dengan t}ayyib, yakni dengan cara hati yang lapang 
disertai dengan usaha yang halal dan tanpa meminta-minta, maka itulah yang 
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akan mendapatkan berkah, dan sebaliknya apabila memperolehnya dengan 
tidak t}ayyib, yakni dengan hati yang rakus, tamak dan dengan cara yang 
haram, maka harta itu tidak akan bermanfaat, dan itulah yang tidak 
diperbolehkan dan apabila harta diperoleh dengan tamak, maka dia bagaikan 
binatang.
74
 Berkenaan dengan itulah, Al-Quran memerintahkan hidup zuhud, 
yakni meninggalkan kenikmatan duniawi demi mendekatkan diri kepada 
Allah swt. tetapi dalam saat yang sama pula Al-Quran mengingatkan bahwa 
kesenangan hidup dunia pun jangan ditinggalkan semuanya sebagaimana yang 
dipahami dalam QS. Al-A'raf/7: 32.
75
 Allah swt. menggambarkan kehidupan 
zuhud itu  sebagian bagian dari kehidupan t}ayyiban dan sebagai sikap dan 
perbuatan yang paling afdal dan terbaik.
76
  
Dalam kehidupan Nabi saw, juga mengajarkan kepada umatnya tentang 
pentingnya kehidupan ini dihiasi dengan penuh amalan ibadah untuk akhirat 
dan di samping itu beliau melakukan aktivitas lain sebagaimana yang 
dilakukan oleh manusia pada umumnya, misalnya bekerja, istirahat, makan, 
bahkan menikah adalah sesuatu yang menjadi sunnah beliau, dan menjadi 
kebutuhan alami bagi setiap manusia. Karena itu, dalam firman Allah swt. 
Q.S. al-Qas}as}/28: 77 ditegaskan bahwa: 
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                       
              
Terjemahannya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah swt. kepadamu 
untuk (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenik`matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah swt. telah berbuat baik kepadamu.  
Ayat ini menegaskan bahwa walaupun tujuan hidup harus diarahkan 
untuk ibadah demi kepentingan akhirat, namun setiap muslim, diwajibkan 
untuk tidak melupakan urusan dunianya bila urusan dunia itu dapat 
mengantarkan kepada kebahagiaan di akhirat.  
Contoh kehidupan Nabi Muammad saw seperti yang disebutkan di 
atas, merupakan bagian dari implementasi kehidupan t}ayyiban, yang sangat 
layak pula untuk diterapkan masa sekarang. Allah swt. menginginkan agar 
hamba-Nya mengutamakan kehidupan akhirat tanpa meninggalkan kehidupan 
dunia. Bukan sebaliknya, mengutamakan dunia dan melupakan akhirat.
77
 
Allah swt. menjanjikan kepada hamba-Nya yang menghendaki kebahagiaan 
hidup di akhirat, akan diberikan juga kebahagiaan di dunia.
78
 Maksudnya 
bahwa, dengan mengejar kebahagiaan di akhirat, praktis akan didapatkan pula 
kebahagiaan kehidupan di dunia. Sebaliknya, bagi mereka yang mengejar 
kebahagiaan dunia semata, belum tentu ada kebahagiaannya di akhirat kelak. 
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6. Kematian Tayyiban 
Kematian dalam keadaan t}ayyiban merupakan cita-cita setiap orang 
sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Al-Nahl/16: 32, yakni:  
                                      
       
 Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun'alaikum, 




Ayat tersebut menegaskan bahwa seseorang yang wafat, yakni mati 
dalam t}ayyibīn, kelak disambut dengan ucapan salam dan dimasukkan ke 
surga.  Kematian menurut Al-Qur’an, sesuatu kejadian tidak bisa dihindari 
oleh setiap makhluk yang bernyawa.
80
 Ketika manusia mati, ia menuju ke 
alam akhirat dan tidak seorang pun yang akan dapat menebus dosa orang 
lain,
81
 tiada tolong-menolong, bahkan semuanya pasrah.
82
 Ayah, ibu tidak 
mampu menolong anaknya, dan sebaliknya.
83
 Masing-masing sibuk dengan 
urusannya sendiri.
84
 Memang ada orang yang mendambakan dapat menebus 
dosanya dengan keluarganya, namun dambaan itu sia-sia.
85
 Mereka yang 
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banyak dosanya, dicampakkan ke dalam neraka,
86
 tempat yang 
menyengsarakan, sementara yang banyak amal kebajikannya dimasukkan ke 
dalam surga,
87
 tempat yang membahagiakan. 
Al-Qur’an menyebut kematian dengan kata maut (   ً نا  ٕ  د ), yang akar 
katanya, mata, yamutu, mawtan (   ي  دب  ٚ ،  ً  ٕ  د  ي ،  ٕ ًرب ) mengandung arti   د  م   ث  ّ   نا  ً  ٕ  د   ٔ  ف  سب  ق  ذ 
  نا ُّش  ٔ  ح   ج  س  ذ  ِ  
88
 (suatu keadaan yang dengannya orang meninggal, dan berpisahnya 
ruh dengan jasad). Kematian dengan kata al-mawt dalam Al-Qur’an beserta 
derivasinya berjumlah 145 kata.
89
 Jumlah tersebut sebanding dengan kata al-
hayah (kehidupan) yang juga disebut sebanyak 145 kali dalam Al-Qur’an. 
Selanjutnya definisi yang dikemukakan al-Ashfahani dengan merujuk 
pada ayat-ayat Al-Quran, makna kematian tersebut sekurang-kurangnya 
memiliki empat batasan : 
a. Kematian adalah hilangnya kekuatan yang menimpa pada diri manusia, 
hewan, dan tumbuh-tumbuhan sebagaimana dalam QS. Al-Rum: 19 dan 
QS. Qaf: 11 
b. Kematian adalah hilangnya kekuatan dalam merasakan sesuatu 
sebagaimana dalam QS. Maryam 23 dan 66. 
c. Kematian adalah hilangnya kekuatan akal untuk mengingat sebagaimana 
dalam QS. Al-An'am: 122 dan QS. Al-Naml: 80 
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d. Kematian adalah hampir sama dalam keadaan tidur, dan karena itu tidur 
disebut kematian kecil sebagaimana yang dipahami : dalam QS. Al-
An'am : 60 dan QS. Al-Zumar : 42.
90
 
Dalam definisi al-Gazali, kematian atau maut adalah pemutus segala 
kelezatan duniawi, dia adalah pemisah sahabat dan pengeruh kenyamanan 
hidup orang di dunia.
91
 Dengan demikian, maut atau kematian dianggap 
bayang-bayang dalam benak manusia, ia amat dikenal, ia terlihat dan 
terdengar sehari-hari, bahkan ditayangkan selalu keadaan kematian tersebut. 
Namun pada hakikatnya kehadiran kematian itu menjadi rahasia Allah swt. 
sebagaimana dalam Q.S. Luqman/31: 34 ditegaskan : 
  ….                               
       
 Terjemahnya : 
Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui(dengan pasti) apa 
yang akan dikerjakannya besok, dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah swt. Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.
92 
 
L`ebih lanjut M. Quraish Shihab menyatakan bahwa maut, kematian 
dalam Al-Quran disebut pula al-yaqin sebab menurutnya kematian adalah 
keyakinan dan semua orang yakin akan mati, tidak disertai keraguan sedikit 
pun.
93
 Batasan yang dikemukakan M. Quraish Shihab tersebut, sejalan dengan 
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QS. Al-Hijr/15: 99 di mana Allah swt. berfirman   ٍ  ٛق ٛ  نا  ك  ٛر ؤ ٚ  ٗز  د  ك ث  س  ذ ج  عا  ٔ  (dan 
sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini [aja]). Dengan 
ayat ini dipahami bahwa masalah kematian harus diyakini, walaupun ia 
menjadi rahasia Allah swt. kapan waktu dan tempatnya. Di mana pun orang 
bersembunyi, tidak ada tabir yang menghalangi rahasia tentang pengetahuan 
Allah swt. terhadapnya, dan karena itu pula walau ada benteng yang menutup 
untuk bersembunyi dari jangkauan manusia, pasti kematian seseorang tetap 
akan datang sebagaimana disebutkan dalam Q.S.al-Nisa>/4: 78, 
                                        
                                  
                          
 Terjemahnya: 
Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi kokoh, dan jika 
mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi 
Allah swt.", dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka 
mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)". Katakanlah: 
"Semuanya (datang) dari sisi Allah swt.". Maka mengapa orang-orang 
itu (orang munafik) Hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 
sedikitpun?                                                                  94  
Seseorang yang mati dalam keadaan t}ayyibīn sebagaimana yang 
disebutkan dalam Q.S. Al-Nahl/16: 32, dimasukkan dalam surga yang disebut 
dengan al-jannah, penuh kenikmatan yang tiada taranya, kenikmatan yang 
bisa digambarkan dengan bahasa manusia. Surga ini disediakan kepada 
mereka yang mati dalam keadaan t}ayyib dan bertaqwa kepada Allah swt., 
mereka tergolong di dalamnya adalah orang-orang yang beriman dan tetap 
                                                          
94




melaksanakan amal shaleh saat di dunia. melalui ayat-ayat menggambarkan 
betapa nikmatnya seseorang yang masuk ke dalam surga, misalnya ‚  خ ُ  ج نا  م ض  ي
...  سب ٓ َ   لا ب  ٓز  ذ ر  ٍ  ي ٘ ش  ج ر  ٌ  ٕق ز  ً  نا  ذ  ع  ٔ   ٙز نا‛
95
 dan juga ‚  سب ٓ َ  أ ب ٓ  ٛف  ٌ  ٕق ز  ً  نا  ذ  ع  ٔ   ٙز نا  خ ُ  ج نا  م ض  ي
... ّ  ً  ع َ  ش ٛ  غ ز ٚ  ى ن ٍ  ج ن  ٍ  ي  سب ٓ َ  أ  ٔ  ٍ  سا  ء  ش ٛ  غ ٍءب  ي  ٍ  ي‛.
96
 Kedua ayat madaniyah ini, begitu 
jelas menginformasikan bahwa seluruh kenikmatan surga tiada taranya. Tidak 
bisa digambarkan dengan bahasa manusia. Mengenai wujudnya, Allah swt. 
juga menggambarkan bahwa surga seluas langit dan bumi ‚  دا  ٕ  ً  سنا ب ٓ  ض  ش  ع ٍخ ُ  ج  ٔ
  ٔ  ٍ  ٛق ز  ً  ه ن  د ذ  ع أ  ض  س  لا ‛
97
 Surga ini disediakan kepada mereka yang mati dalam 
keadaan t}ayyib dan mereka yang tergolong di dalamnya adalah orang-orang 
yang beriman, bertakwa dan beramal shaleh saat di dunia. 
7.  Keturunan T}ayyibatan 
Dalam ayat Al-Qur’an  kalimat  zurriyatan  t}ayyibatan diinterfretasi 
sebagai anak atau keturunan yang baik-baik sebagaimana dalam Q.S. A>li 
Imran/3:38, yaitu Firman Allah swt. 
                          
     
Terjemahnya:  
 Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata :   ‚Ya 
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar do’a‛98 
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Term z|urriyatan dan berbagai derivasinya di dalam Al-Qur’an 
disebutkan sebanyak 36 kali.78 Ibn Kasi|>r ketika menafsirkan ayat tersebut 
menyatakan bahwa z |urriyah adalah garis keturunan yaitu anak, cucu dan 
seterusnya, bapak nenek moyang dan seterusnya, ini berkaitan dengan 
klausa ayat pada Q.S. al-S}affat/37:77 yaitu : 
                  
Terjemahnya:  




Sa’id Hawwa> mengatakan dalam tafsirnya bahwa disanalah tempat 
ketika Nabi Zakaria sedang duduk disisi Maryam didalam mihrabnya, atau 
pada waktu itu seraya berdoa kepada Tuhannya memohon untuk dikaruniai 
keturunan yang baik: anak yang shaleh.
100
 
Ditemukan juga pendapat bahwa z|urriyah yang dimaksud ialah 
anak cucu atau keturunan berdasarkan Q.S. al-Hadid/ 57: 26 yakni: 
                   
Artinya:  
Dan sesungguhnya Kami tela
101
h mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami 
jadikan kepada keturunan keduanya kenabian.
102
  
Berdasarkan uraian di atas, maka z|urriyah tayyibah yang dimaksud di 
sini adalah suatu generasi yang secara psikologis memiliki kebaikan dan eksis 
memiliki kegunanaan dalam eksistensinya. Karena itu, z|urriyah tayyibah 
adalah generasi yang bermanfaat dan bermartabat bagi sesama makhluk. 
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Melalui ayat tadi, yakni Q.S. A>li Imra>n/3: 38 dipahami secara tekstual 
bahwa Nabi Zakaria memohon keturunan yang baik melalui doa yang 
dipanjatkan kepada Allah swt. Hal ini diketahui dengan frasa    ٘  ش  ك  ر ب  ع د . Perlu 
kiranya dikemukakan bahwa Nabi Zakaria berdoa didukung oleh sebuah 
pengharapan yang bernuansa agamais, bukan bernuansa emosional belaka. Hal 
ini dipahami dari lafal ءب  ع ُّذنا عٛ  ً  ش  ك َا lafal ini sekaligus menggambarkan betapa 
kokohnya akidah yang dimiliki oleh zakaria dalam berdoa, sebab telah 
mengakui kekuasaan Allah swt. dalam penerimaan doanya. 
Selain Q.S. A>li Imra>n/3: 38 ditemukan pula term z|urriyah dalam ayat-
ayat lain yang semakna dengan pengertian di atas, yaitu anak cucu 
mereka, dan keturunannya yang bisa meliputi keturunan yang luas 
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al Isra>/17: 3  
                   
Terjemahnya: 
(wahai) keturunan (dari) orang yang kami bawa bersama Nuh, 
sesungguhnya (Nuh) ia adalah hamba yang banyak bersyukur.
103 
Demikian pula dalam Q.S. al- Baqarah/2: 124 dan selanjutnya dalam 
Q.S. Maryam/19:58 ditegaskan bahwa: 
                             
                             
     
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Terjemahannya:   
Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah swt. 
Yaitu Para Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami 
angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari 
orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah swt. yang Maha Pemurah kepada mereka, 
Maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis.
104
 
Ayat tersebut membicarakan tentang golongan yang diberi nikmat oleh 
Allah swt. yaitu golongan para Nabi sebagaimana yang disebutkan dan orang-
orang yang ditunjuk selain para Nabi seperti Maryam. Adapun kalimat 
z|urriyah A>dam (وداء خ ٚس ر) dalam ayat tersebut yang berarti keturunan Nabi 
Adam, meliputi Nabi Idris, keturunan Nabi Nuh yakni Ibrahim as, keturunan 
Nabi Ibrahim yakni Nabi Ismail, Nabi Ishaq, dan Nabi Yaqub, dari keturunan 
Isra’il yakni Nabi Ya’qub as, seperti Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Zakaria, 
Nabi Yahya dan Nabi Isa as. Demikian pula di antara orang-orang yang 
terpilih untuk melaksanakan tugas suci selain para Nabi seperti Maryam dan 
lainnya yang tidak terhitung jumlahnya. 
Mengenai Nabi Zakaria yang disebutkan dalam Q.S. A>li Imra>n/3: 38 
tadi, adalah salah satu Nabi sepanjang umurnya menyampaikan dakwah 
tauhid, yang ketika sampai pada usia lanjut berpikir akan segera dijemput oleh 
kematian maka tenggelam dalam kesedihan karena belum juga dikaruniai 
keturunan. 
Usia lanjut dan kemandulan sang istri Nabi Zakaria tidak 
menghalanginya berputus asa dari rahmat dan kasih Allah swt. karenanya dia 
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senantiasa menyatakan permohonan dan harapannya kepada Allah swt. dalam 
berbagasi kesempatan berdoa kepada-Nya. 
Dikisahkan bahwa Hannah, istri Imran ketika hamil bernazar bila 
melahirkan anak akan dikhidmatkan untuk baitul Maqdis. Ketika lahir 
seorang anak perempuan ia berkata: ‚ Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
melahirkan seorang anak perempuan, meskipun aku berharap ia adalah anak 
laki-laki. Sesunggguhnya aku telah memberi nama Maryam dan aku mohon 
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada pemeliharaan 
engkau kepada syetan yang terkutuk‛. Allah swt. pun menerima nazarnya. 
Nabi Zakaria adalah suami bibi Maryam dan pembesar Baitul Maqdis 
memegang hak pengasuhan Maryam dan membesarkannya. Nabi zakaria 
kemudian membangunkan sebuah mihrab untuknya di dalam masjid sehingga 
Maryam dapat beribadah di dalamnya. Nabi Zakaria setiap kali masuk mihrab 
untuk mengunjungi Maryam menyaksikan di sisi Maryam terdapat makanan 
segar dan buah-buahan yang bukan musimnya, dan bertanya kepada Maryam, 
hai Maryam dari mana kamu memperoleh makanan ini. Maryam menjawab, 
makanan itu Dari sisi Allah swt. Sesungguhnya Allah swt. memberi rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.
105
 Ketika itulah, ibadah 
spiritual dan kesempurnaan-kesempurnaan Maryam menggoncang Nabi 
Zakaria dan berkata dalam diri: ‚Alangkah indahnya bila aku memiliki 
keturunan seperti ini‛, dan tanpa menunggu lebih lama Nabi Zakaria 
mengangkat tangan berdoa sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. A>li 
Imra>n/3: 38 
                                                          




                          
       
 Terjemahannya 
Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya 
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".
106
 
Dikisahkan lebih lanjut ketika nabi Zakaria sedang shalat Mihrab, 
malaikat memberikan berita gembira kepadanya bahwa Allah swt. akan 
menganugerahkan kepadanya seorang putera bernama Yahya yang akan 
menjadi besar, suci dan Nabi. Dengan tidak terlalu percaya Nabi Zakaria 
berkata: Ya Tuhanku Bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah 
sangat tua dan istrikupun seorang yang mandul. Lalu dijawab, ‚demikianlah, 
Allah swt. berbuat apa yang dikehendaki-Nya‛. Alur episode kisah ini, 
berkaitan dengan permulaan Q.S. Maryam/19: 4-6 bahwa: 
                          
                                
                      
Terjemahannya: 
Ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam 
berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. 5). dan Sesungguhnya aku khawatir 
terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang 
mandul, Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera, 6). 
yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan 
Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai".
107
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Lanjutan kisah tersebut kemudian karena dikabulkan doa Nabi Zakaria, 
maka dianugerahkanlah keturunan kepadanya, yakni Nabi Yahya sebagai 
pelanjut dan generasi yang mengembangkan risalah tauhid sebagaimana pula 
Nabi Ibrahim yang mengembangkan risalah ini, pernah berdoa kepada Allah 
swt. yang juga menggunakan term Z|urriyah sebagaimana ditemukan dalam 
Q.S. al-Baqarah/2: 124, yakni: 
                                
                 
 Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah swt. 
berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh 
manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". 




Di ayat ini ditegaskan bahwa Nabi Ibrahim dan semua Nabi atau rasul 
dari keturunnya bukan saja berstatus sebagai ayah biologis para Nabi dan 
Rasul, tapi juga ayah teologisnya yang mengajarkan tauhid. Dalam kisahnya 
yang cukup panjang disebutkan, bahwa Nabi Ibrahim yang dianggap pertama 
kali melakukan semua cara untuk menegakkan system masyarakat tauhid, 
termasuk berhadapan langsung dengan raja, Tiran, dan penguasa diktator 
dizamannya, Namrud, yang kekuasaannya meliputi seluruh wilayah 
Mesopotania. Nabi Ibrahim bahka ditangkap, dipenjarakan, disiksa, kemudian 
dilemparkan ke dalam api unggun raksasa. Setelah selamat dan keluar dari 
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kepungan api, Nabi Ibrahim memenuhi seruan Tuhannya untuk meninggalkan 
Babilonia (Ibu kota Kerajaan, yang masuk wilayah Iran sekarang), membawa 
keluarganya (termasuk sepupunya, Nabi Luth) menempuh perjalanan panjang 
dan melelahkan menuju kepusat geopolitik tauhid yang terletak ditengah-
tengah Padang pasir disebuah lembah berbatu cadas di balik gunung-gunung 
batu hitam terjal, yang bernama Mekkah, yang tak berpenghuni, yang tak 
punya tanda kehidupan, yang tak pernah dilintasi musafir manapun. 
Dalam perjalanan berikutnya, Nabi Ibrahim melewati negeri Kan’an 
(sekarng lebih dikenal dengan palestina). Disana dia menempatkan istri 
pertamanya, Sarah, bersama keluarganya yang lain. Dari sinilah nantinya lahir 
keturunan bangsa Bani Israil. Praktis hanya dia, yakni Nabi Ibrahim dan istri 
keduanya, Hajar, beserta bayi pertamanya, ismail, yang melanjutkan 
perjalanan menuju mekah. Di sana dia, istri dan anaknya membangun kembali 
ka’bah, tempat ibadah pertama yang dibangun dimuka bumi. Dari sinilah lahir 
keturunan Nabi Ibrahim yang lain, Bani Ismail, bangsa Arab, yang dari 
padanya lahir Nabi Muhammad saw.
109
 
Kisah di atas sekaligus menegaskan bahwa dengan adanya doa untuk 
meminta keturunan yang dipanjatkan para Nabi, khusus Nabi Zakaria dan 
Nabi Iberahim sebagai symbol bahwa dengan doa itu, mereka melahirkan 
z|urriyah tayyibah, tidak hanya sekedar doa dan harapan, tetapi diperlukan 
upaya konkrit bagi para orang tua. Demikian juga manfaat z|urriyah tayyiban 
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8. Negeri Tayyiban  
Istilah baldatun tayyiban dimaknakan negeri yang baik, Negara ideal, 
bangsa yang makmur dan sejahtera. Ini ditemukan dalam Q.S. Saba>’/34: 15 
pada klausa   س  ٕ  ف  غ  ة  س  ٔ   خ ج ٛ َ  ح  ذ ه ث (Negeri yang baik dan Tuhanmu yang 
Maha pengampun), demikian pula ditemukan dalam Q.S. al-A’raf/7: 58 pada 
klausa   ُوتاَب َن ُُجر َيَ ب يَّطلا ُدَل َب لاَو (dan tanah negeri yang baik, tanaman-
tanmamannya tumbuh subur). 
Negeri atau Negara yang dalam bahasa Arabnya adalah al-bila>d, 
ditemukan dalam Al-Qur’an dengan berbagai bentuk derivasinya sebanyak 19 
kali dengan perincian kata balada berulang sebanyak 8 kali, kata baladan 1 
kali, kata biladi> 5 kali, kata baldatun diulang sebanyak 5 kali.111 
Khusus term baldatun tayyibatun yang disebutkan dalam Q.S. 
Saba’/34: 15 di atas, menjelaskan sebuah konsep Negara yang baik dan ideal. 
Konsep Negara seperti ini harus memenuhi unsur-unsu sebagai sendinya 
dalam rangka menjamin kerjasama dalam bernegara yaitu: 
Pertama: Agama yang dihayati. Agama pada suatu Negara yang 
diperlukan sebagai penyeimbang dan pengendali hawa nafsu serta pengawas 
melekat atas hati manusia, karenanya merupakan sendi yang terkuat bagi 
kesejahteraan dan ketenangan Negara. 
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Kedua: penguasa yang beribawa. Dengan wibawa seorang pemimpin 
atau penguasa dapat mempersatukan aspirasi-aspirasi yang berbeda, dan 
membina Bangsa dan Negara untuk mencapai saran-sarannya yang luhur.
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Ketiga: Keadilan yang menyuluruh. Terwujudnya keadilan akan 
menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa, membangkitkan kesetiaan 
rakyat, memakmurkan negeri yang akhirnya mengamankan kedudukan 
penguasa serta menjamin stabilitas dalam negeri.
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Keempat: keamanan yang merata. Dengan meratanya keamanan, 
rakyat dapat menikmati ketenangan batin, inisiatif dan daya kreasi akan 
berkembang di kalangan rakyat. 
Kelima: Kesuburan tanah. Dengan kesuburan tanah, kebutuhan rakyat 
akan bahan makanan dan kebutuhan materi yang lain dapat terpenuhi, dan 




Keenam: Harapan yang optimis. Generasi sekarang punya kaitan erat 
dengan generasi yang akan datang, maka generasi sekarang pewaris generasi 
yang lalu. Karenanya harus dipersiapkan generasi yang bersifat optimisme.
115
  
Dengan mencukupkan pada enam kriteria baldatun tayyibatun seperti 
yang disebutkan di atas akan terwujud pada Negara tersebut masyarakat yang 
zuhud, yakni sekolompok yang mementingkan ibadah, para hukama, mereka 
yang mengambil profesi sebagai ilmuan di bidang ilmu pengetahuan umum 
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membimbing masyarakat. Demikian pula ulama, sekelompok yang 
berpengetahuan agama senantiasa mengawal pemerintah untuk ketaatan pada 
syariat, selanjutnya militer akan menjaga keamanan dan ketertiban serta 
kenyamanan masyarakat dalam beraktivitas. Olehnya itu, jikalau semua 
elemen ini berintegrasi dalam kehidupan bernegara, maka akan stabil, 
harmonis, adil dan sejahtera yang diistilahkan dengan baldatun tayyiban. 
Dalam pada itu, Ibn Abi Rabi sebagaimana yang tulis J. Syuthi 
Pulungan memasukkan pula keadilan sebagai ciri khas Negara yang ideal. 
Keadilan menurutnya merupakan unsur penting sendi Negara. Keadilan 
merupakan hukum Allah swt. dimuka bumi. Keadilan mencakup 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang diperintahkan oleh Allah swt. dan 




Ciri khas Negara seperti yang disebutkan itu, telah terimplementasi 
sejak masa Nabi Muhammad saw, yang diisitilahkan dengan Negara Madinah 
al- Munawwarah, dicetuskan sejak adanya akad piagam Madinah, yang 
diistilahkan dengan S}ahi>fah ay was|i>qah madi>nah atau dalam istilah lain 
Madinah Charter. 
Pada awalnya, piagam Madinah terdiri atas dua bagian. Satu bagian 
berkaitan dengan perjanjian damai Nabi Muhamma saw dengan orang-orang 
yahudi, dan yang satu lagi menguraikan komitmen, hak-hak dan kewajiban 
antara kaum Muslimin (Muhajirin dan Anshar). Namun para ahli sejarah 
menggabungkan kedua dokumen itu menjadi satu. Dokumen pertama ditulis 
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Berkenaan dengan dokumen pertama, sumber-sumber sejarahkan 
menyebutkan bahwa perjanjian damai antara kaum Muslimin dengan Kaum 
Yahudi, ditanda tangani Muhammad saw pertama kali tiba di Madinah. 
Dokumen ini mencatat dua kejadian penting: Pertama, adalah kedatangan 
Nabi Muhammad saw kemadinah sebelum islam menjadi kuat dan sebelum 
diperintahkan Jizyah dari pada ahl Kitab. Kedua, Islam menjadi kuat setelah 
terjadinya perang Badar. Secara umum, isi dokumen ini menetapkan bahwa 
Nabi Muhammad saw tidak akan memerangi ahl-z}immah yang berada 
didaerah komunitas muslim. 
Berkenaan dengan dokumen kedua, adalah perjanjian antara kaum 
Muhajirin dengan kaum Ans}ar, ditulis pada tahun kedua hijrah. Menurut at-
Tabariy, pada tahun ini, Nabi Muhammad saw memiliki teks-teks dokumen 
dan dicantumkan ke pedangnya yang diberi nama zulfiqar, sebuah pedang 
yang ia peroleh sebagai rampasan dalam perang Badar.
118
 
Pada kesempatan itu pula, Nabi Muhammad saw bersabda: yang 
artinya ‚Madinah adalah tempat perlindungan mulai dari atas gunung hingga 
pinggiran kota. Barang siapa yang melakukan perbuatan Bid’ah atau 
melakukan dosa, atau memberi perlindungan kepada pelaku kriminal, maka ia 
akan mendapat laknat Allah swt. para Malaikat, dan seluruh Manusia, 
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ibdahnya tidak akan diterima oleh Allah swt. baik yang wajib maupun yang 
sunnah‛.119 Pada kesempatan lain, Nabi Muhammad saw Bersabda: Iberahim 
menyucikan Mekah dan saya menyucikan Madinah antara dua area. Tidak ada 
seorang pun yang  boleh menanam tumbuh-tumbuhan liar atau berburu 
binatang-binatang liar. Tidak boleh memotong pepohonan, kecuali untuk 
memberi makan untanya. Demikian pula tidak boleh membawa senjata perang 
kedaerah ini‛.120 Ucapan Nabi Muhammad saw ini memberi dukungan  
dokumen yang ditulis setelah terjadinya perang Badar adalah berkaitan 
dengan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh kaum Muhajirin dan 
Ans}ar untuk mempererat tali persaudaraan mereka. 
Jika dianalisis lebih jauh materi yang terkandung dalam piagam 
Madinah yang mencirikan sebagai baldatun tayyiban, maka terdapat beberapa 
nilai demokrasi yang dapat dipetik di dalamnya, J. Suyuti Pulungan 
menyimpulkan enam prinsip, yaitu prinsip persatuan dan persaudaraan, 
prinsip kebebasan beragama, prinsip tolong menolong, dan membela 
teraniaya, prinsip musyawarah, persamaan, keadilan, disiplin, pertahanan, 
perdamaian, dan prinsip tanggung-jawab pribadi serta kelompok.
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Sejalan dengan itu, Muhammad Jamaluddin Surur menyimpulkan 
delapan prinsip, yaitu menyatakan bahwa segenap kaum Muslimin adalah 
mengakui hak asasi kaum Yahudi, sekaligus mengajak mereka memeluk 
Islam, mengakui kebebasan beragama bagi kaum Yahudi, menetapkan bahwa 
penyelesaian segala sengketa berada ditangan Nabi Muhammad saw sebagai 
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Kepala Negara, memperkuat pertahanan dan bersikap waspada terhadap kaum 
Quraisy, pertahanan Negara adalah tanggung jawab seluruh warga Negara, 




Jika prinsip di atas dikaitkan dengan kondisi masa kini, maka prinsip-
prinsip tersebut tetap aktual dan relevan dalam dunia moderen sekarang untuk 
mewujudkan baldatun tayyiban, karena nilai-nilai yang universal. Lagi pula, 
prinsip-prinsip sperti itulah yang menjadi tuntunan berbagai bangsa di dunia, 
agar tegak dalam hidup bermasyarakat dan bernegara, yaitu tatanan 
masyarakat yang demokrasi, adil, dan damai sebab, pada hakekatnya 
implementasi prinsip tersebut merupakan penghargaan terhadap hak-hak asasi 
manusia, dan akan menumbuh kembangkan demokratisasi dalam berbagai 
aspek kehidupan. 
Dari segi ilmu politik, baldatun tayyibun yang diimplementasikan Nabi 
Muhammad saw, telah melaksanakan kekuasaan politik. Kekuasaan tersebut 
bertujuan untuk mengatur hubungan kemanusiaan dalam masyarakat, 
mengontrol dan menertibkan masyarakat. Sebab, kehidupan manusia tidak 
pernah terlepas dari konplik dan persaingan. Meski dalam pengaturan 
hubungan-hubungan tersebut terdapat unsur pemaksaan, tetapi tujuannya 
adalah untuk menetapkan suasana hidup kebersamaan. Jika dicermati secara 
kesuluruhan, Negara ideal yang dibangun Nabi Muhammad saw tersebut, 
telah memenuhi semua syarat yang dibutuhkan oleh konsep baldatun tayyibun 
yang dikonsepsikan dengan Al-Qur’an, yaitu konsep Negara yang mengatur 
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kehidupan masyarakat secara tasa>muh (toleran), ta adul (keadilan), ta’adub 
(berkeadaban), ta ta}wwur (berkembang). Negara seperti ini belum pernah 
ditemukan sebelumnya, bahkan sampai sekarang belum ditemukan 
tandingannya.  
B. Analisis terhadap Redaksi Ayat 
Berdasarkan redaksi ayat-ayat Al-Qur’an tentang t}ayyib yang telah 
dielaborasi, baik dalam kategori Makkiyah maupun Madaniyah dipahami 
dari tekstualnya bahwa pada dasarnya terdapat dua konsep utama yang 
terkandung di dalam ayat-ayat tersebut, yakni pembatasan halal dan haram, 
serta sesuatu yang baik dan buruk. 
1. Halal dan Haram 
Persoalan halal dan haram pada ayat-ayat tentang t}ayyib yang telah 
dikutip sebelumnya ada disebutkan secara bergandengan seperti dalam QS. 
al-A’rāf/7: 157 pada klausa berikut: 
   …                            ….     
Terjemahnya:  
….. dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk…123 
Pada ayat ini disebutkan term halal, t}ayyib dan haram sekaligus 
dengan pola fiil mud}āri’ yakni     dan       berarti lil istimrār (untuk 
berkesinambungan) sehingga dipahami bahwa masalah t}ayyib tersebut 
harus senantiasa diupayakan secara halal, dan menghindari yang haram 
secara berkesinambungan pula. 
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Selain susunan redaksi seperti itu, ditemukan pula penyebutan term 
halal bersamaan dengan term t}ayyib dalam satu klausa ayat sebagai 
berikut: 
a. Q.S. al-Baqarah/2: 168, yakni: 
                                   
  124        
b. Q.S. al-Anfāl/8: 69, yakni: 
  …                        125     
 
c. Q.S. al-Nahl/16: 114, yakni: 
  …                 126       
Ketiga ayat tersebut secara jelas terangkai term halal (halālan) 
dengan t}ayyib dan ayat ini berkaitan dengan makanan, maka pengertiannya 
selain dianjurkan untuk memakan yang halal, harus pula yang t}ayyib. 
Implikasinya dengan menelusuri redaksi kalimat sesudah ayat-ayat itu, 
adalah agar manusia tidak menuruti hawa nafsu syaitan, diperintahkannya 
manusia bertaqwa dan bersyukur atas nikmat yang dikaruniahkan Allah 
swt. 
Khusus untuk term haram disebutkan secara terpisah dengan t}ayyib 
sebagaimana yang ditemukan dalam Q.S. al-A’rāf/7: 32, yakni: 
                 
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah swt. 
yang Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?"
127
  
Berdasarkan sampel ayat seperti yang dikemukakan di atas, 
dipahami bahwa masalah halal dan haram berkaitan dengan t}ayyib dan 
ayat-ayat tersebut berkaitan dengan makanan, praktis memberi indikasi 
bahwa ada makanan yang halal dan haram. Oleh karena itu, ayat tentang 
t}ayyib juga berimplikasi hukum. Dalam artian bahwa setiap sesuatu yang 
dilakukan dalam perepsktif hukum ada yang halal dan haram, yakni ada 
perbuatan halal dan haram selalu bersamaan disebutkan dalam satu ayat 
yang sama, kalaupun tidak disebutkan secara tekstual, maka dibalik itu 
(mustatir) ada sesuatu yang haram disebutkan secara kontekstual. 
Dalam kitab Mu’jam Mufradāt Alfaz} al-Qur’ān al-Karim, yang 
ditulis al-Raghib al-Asfahāni disebutkan bahwa kata halal, secara etimologi 
berasal dari kata halla-yahullu-hallan wa halalan wa hulalan yang berarti 
melepaskan, menguraikan, membubarkan, memecahkan, membebaskan dan 
membolehkan. Sedangkan secara terminologi, kata halal mempunyai arti 
hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat 
dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya atau segala sesuatu yang 
bebas dari bahaya duniawi dan ukhrawi.
128
 Dengan demikian, dipahami 
bahwa pada dasarnya, kata halal merujuk kepada dua arti. Pertama, 
kebolehan menggunakan benda-benda atau apa yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan jasmani seperti makanan, minuman dan obat-obatan. 
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Kedua, kebolehan memanfaatkan, memakan, meminum dan mengerjakan 
sesuatu yang semuanya ditentukan berdasarkan ketetapan nash. 
Sedangkan haram makna dasarnya adalah sesuatu yang dilarang yang 
mengandung sesuatu yang dibenci di dalamnya. Dalam hukum Islam, 
segala sesuatu yang dilarang menunjukkan keharamannya, kullu nahyin 
harāmun.129 Karena demikian halnya, maka haram di sini merupakan 
antipoda (berlawanan) dari halal, diharamkannya sesuatu karena 
menunjukkan sisi negatif. 
Dalam Al-Qur’an, kata halal dan haram disebutkan untuk men-
jelaskan beberapa permasalahan seperti masalah muamalah, kekeluargaan, 
perkawinan dan terkait dengan masalah makanan ataupun rezeki. Namun 
demikian, kata halal dan haram tersebut lebih banyak digunakan dalam 
menerangkan masalah makanan, minuman dan rezeki sebagaimana pada 
ayat-ayat yang telah dikutip. Keterangan tersebut antara lain ditemukan 
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 168, Q.S. al-Māidah/4: 4-5, 87-88, dan 96, Q.S. 
al-Nisa/5: 160, Q.S. al-A`raf/7: 157, dan bebarapa ayat dalam surah-surah 
tertentu. 
Pada ayat-ayat yang dimaksud, ditegaskan bahwa halal artinya 
kebolehan, yakni makanan yang dibolehkan untuk dimakan menurut 
ketentuan syari’at Islam. Segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-
buahan ataupun binatang pada dasarnya adalah hahal dimakan, kecuali 
apabila ada nash yang mengharamkannya. Ada kemungkinan sesuatu itu 
menjadi haram karena memberi mudharat bagi kehidupan manusia seperti 
racun, barang-barang yang menjijikan dan sebagainya. 
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 Berdasarkan ayat-ayat itu, dapat dirumuskan bahwa jenis-jenis 
makanan yang halal ialah semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak 
menjijikan, semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah swt. dan 
Rasul-Nya, semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak 
membahayakan kesehatan jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan 
akidah. Demikian pula binatang yang hidup di dalam air, baik air laut 
maupun air tawar adalah halal untuk dimakan. 
Sedangkan yang haram dalam artian terlarang, adalah makanan yang 
tercela baik sifat dan zatnya untuk dimakan. Setiap makanan yang dilarang 
oleh syara’ pasti ada bahayanya dan meninggalkan yang dilarang syara’ 
pasti ada faidahnya dan mendapat pahala. Adapun yang termasuk makanan 
yang diharamkan adalah semua makanan yang disebutkan dalam firman 
Allah swt. dalam Q.S. al-Māidah/5: 3 dan QS. al-An’ām/6: 145  yang 
menyebutkan bahwa segala jenis makanan yang diharamkan adalah seperti 
bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama 
selain Allah swt. yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, 
dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. 
Bangkai yang disebutkan di atas, adalan haram baik yang mati 
dengan sendiri maupun karena sebab lain yaitu sebagaimana disebutkan 
dalam Q.S al-Ma’idah/5: 3 yang perinciannya berdasarkan hasil analisis 




a. al-Munkhaniqah, yaitu binatang yang mati karena dicekik, baik 
dengan cara menghimpit leher binatang tersebut ataupun meletakkan 
kepala binatang pada tempat yang sempit dan sebagainya sehingga 
binatang tersebut mati. 
b. al-Mauqūz}ah, yaitu binatang yang mati karena dipukul dengan 
tongkat dan sebagainya. 
c. al-Mutaraddiyah, yaitu binatang yang jatuh dari tempat yang tinggi 
sehingga mati, seperti binatang yang jatuh dalam sumur. 
d. al-Nat}īhah, yaitu binatang yang baku hantam antara satu dengan lain, 
sehingga mati. 
e. Mā akalas sAbū’u, yaitu binatang yang disergap oleh binatang buas 
dengan dimakan sebagian dagingnya sehingga mati. 
Kecuali sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas ialah yang 
sempat disembelih. Selain itu binatang lain diharamkan adalah daging babi. 
salah satu hikmah diharamkannya daging babi adalah dikarenakan hewan 
ini memakan makanan yang kotor dan najis. Bahkan menurut beberapa 
penelitian ilmiah seperti yang disebutkan bahwa makan daging babi itu 
salah satu sebab timbulnya cacing pita.
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Selain makanan, ada pula minuman yang halal dan haram. Minuman 
yang halal, dapat dibagi menjadi empat bagian. Sebagaimana yang 
disebutkan al-Humaidi sebagai berikut: 
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a. Semua jenis air atau cairan yang tidak membahayakan bagi kehidupan 
manusia, baik membahayakan dari segi jasmani, akal, jiwa, maupun 
akidah.  
b. Air atau cairan yang tidak memabukkan walaupun sebelumnya pernah 
memabukkan seperti arak yang berubah menjadi cuka. Ketiga, air atau 
cairan itu bukan berupa benda najis atau benda suci yang terkena 
najis. 
c. Air atau cairan yang suci itu didapatkan dengan cara-cara yang halal 
yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam.
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Sedangkan minuman yang haram adalah semua minuman yang 
memabukkan atau apabila diminum menimbulkan mudarat dan merusak 
badan, akal, jiwa, moral dan akidah seperti arak, khamar, dan sejenisnya 
sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Māidah (5): 90-91. Selain itu, 
adalah minuman dari benda najis atau benda yang terkena najis, minuman 
yang didapatkan dengan cara-cara yang tidak halal atau yang bertentangan 
dengan ajaran Islam. Diharamkannya segala jenis minuman ini karena 
dianggap buruk, sedangkan dihalalkannya segala jenis minuman yang 
disebutkan tadi karena dianggap baik. 
2. Baik dan Buruk 
Berdasar pada redaksi ayat-ayat tentang t}ayyib yang telah 
disebutkan diketahui adanya implikasi lain selain halal dan haram. Oleh 
karena t}ayyib adalah sesuatu yang halal maka implikasi dibalik term itu 
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ada antipodanya yang disebut al-khabīś atau al-khabāiś yang berarti buruk. 
Implikasi seperti ini ditemukan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 267, Q.S. Ali 
Imrān/3: 179, dan Q.S. al-Nisā/4: 2, yang redaksi klausa ayatnya sebagai 
berikut: 
a. Q.S. al-Baqarah/2: 267, yakni: 
   …        ….                 
Terjemahnya: 
Nafkahkanlah (di jalan Allah swt.) sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik …. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk ….132 
b. Q.S. Ali Imrān/3: 179, yakni: 
 …                           ….     
 Terjemahnya: 




c. Q.S. al-Nisā/4: 2, yakni: 
 ….                   ….     
Terjemahnya: 
…jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk ….134 
Berkali-kali disebutkan bahwa t}ayyib adalah sesuatu yang baik, 
maka dengan ayat tersebut di atas dipahami bahwa antipoda atau lawan 
darinya adalah term al-khabīśa, sebagaimana yang penulis pahami bahwa 
term al-syarr antipoda dari al-khair, dan al-sayy’iah antipoda dari al-
hasanah. Dalam berbagai ayat disebutkan bahwa yang termasuk al-hasanah 
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seperti keuntungan kelapangan rezeki dan kemenangan. Karena itu al-
sayy’iah di sini bisa berarti kesulitan rezeki dan kekalahan. Baik al-khair 
maupun al-hasanah seantonim dengan term t}ayyib yang berlawanan dengan 
term al-khabīśa.   
Term al-khabīśa yang jamaknya al-khbāiś berasal dari akar kata al-
khubśu, yang pengertiannya menurut al-As}fahāni adalah   ي  ٚ ب  ك  ش  ِ   ن  ه  ش  د  ءا  ح 
  خ  س  سب ًخ  
135
, yakni sesuatu yang dicelah (   ٚ  ك  ش  ِ ) karena busuk lagi hina. Term 
lain yang semakna adalah syarr seperti yang dijumpai dalam  
Q.S. Yūsuf/12: 77, Q.S. al-Anfāl/8:22 dan Q.S. al-Nās/114:2 yakni 
  ي  ٍ   ش  ش   ي  خب  ه  ق  (dari keburukan makhluk yang diciptakan-Nya). Kata syarr di 
sini bemakna qabīh} sesuatu keruh, jelek, yang tidak disukai,136 karena itu 
sebuah doa yang dibaca seperti   َ  ع  ٕ  ر   ث  ك   ي  ٍ   ش  ش  ٔ  س   أ  َ  ف  س  ُب  (kami bermohon 
perlindungan-Mu dari keburukan), kata   ش  ش  ٔ  س  dalam doa ini adalah jamak 
dari syarr.  Selain itu, ditemukan pula term al-sayy’iah (   سنا  ٛ  ئ  خ ) jamaknya 
sayy’iāt (   س  ٛ  ئ  دب ) yang berarti keburukan sebagaimana yang ditemukan 
misalnya dalam Q.S. al-Baqarah/2: 81, Hūd/11: 114, al- Naml/27:46 dan 
selainnya yang menurut al-Rāghib al-Asfahāni bahwa al-sayy’iah terdiri 




Berkenaan dengan itu, maka baik dan buruk merupakan dua istilah 
yang banyak digunakan untuk menentukan suatu perbuatan yang dilakukan 
oleh seseorang. Pernyataan tersebut dapat dijadikan indikator untuk 
                                                          
135
Al-Rāgib al-Asfahānī, op. cit., h. 272.  
136Ibid., h. 447..  




memberi nilai perbuatan itu baik atau buruk sehingga dapat dilatar-
belakangi sesuatu yang mutlak dan relatif.  
Pengertian baik menurut etika adalah sesuatu yang berharga untuk 
tujuan. Sebaiknya yang tidak berharga, tidak berguna untuk tujuan apabila 
yang merugikan, atau yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan adalah 
buruk dan yang disebut baik dapat pula berarti sesuatu yang mendatangkan 
memberikan perasaan senang atau bahagia. Ada pula yang berpendapat 
yang mengatakan bahwa secara umum, bahwa yang disebut baik atau 
kebaikan adalah sesuatu yang diinginkan, yang diusahakan dan menjadi 
tujuan manusia.
 138 
Mengetahui sesuatu yang baik sebagaimana disebutkan bahwa akan 
mempermudah dalam mengetahui yang buruk dan diartikan sesuatu yang 
tidak baik. Dengan demikian yang dikatakan buruk itu adalah sesuatu yang 
dinilai sebaliknya dari yang tidak baik, dan tidak disukai kehadirannya oleh 
manusia. Kebaikan yang berhubungan dengan tujuan ini dapat dibedakan 
dengan kebaikan sebagai tujuan sementara untuk mencapai tujuan terakhir. 
Tujuan sementara mungkin hanya sekali bagi seseorang atau sesuatu 
golongan. Dan tujuan sementara ini sebagai alat atau jalan untuk mencapai 
tujuan akhir ini terdapat bermacam-macam dan beraneka ragam. 
Berbagai istilah yang mengacu pada kebaikan itu menunjukkan 
bahwa kebaikan dalam pandangan Islam meliputi kebaikan yang 
bermanfaat bagi fisik, akal, rohani, jiwa, kesejahteraan di dunia dan akhirat 
serta akhlak yang mulia. 
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Selanjutnya dalam menentukan perbuatan yang baik dan buruk itu, 
Islam memperhatikan kriteria lainnya yaitu dari segi cara melakukan 
perbuatan itu. Seseorang yang berniat baik, tapi dalam melakukannya 
menempuh cara yang salah, maka perbuatan itu dipandang tercela. 
C. Analisis Arti Kandungan Ayat 
Ayat-ayat tentang t}ayyib yang telah dielaborasi sebelumnya, perlu 
dianalisis lebih lanjut terutama dari segi redaksinya yang saling berkaitan, 
yang dalam hal ini beberapa ayat ditemukan sebelum disebutkan term 
t}ayyib terlebih dahulu dimulai dengan term kulū, anfiqū, ankih}ū, dan 
tayammamū, yang objeknya menunjukkan lafaz ām (bersifat umum) untuk 
semua orang dengan pola fiil amr, sehingga mengandung arti perintah, yang 
dalam kaidah usul disebutkan   ٔ  ك  م   أ  ي  ش   ن  ه  ٕ  ج  ٕ  ة  ,
139
 yakni bahwa setiap 
perintah mengandung hukum kewajiban untuk dilaksanakan. 
Untuk memahami term-term yang disebutkan itu dalam kaitannya 
dengan t}ayyib sebagai sesuatu yang mengandung kebaikan, maka perlu 
dianalisis lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Kulū 
Term kulū (   ك  ه  ٕا ) yang ditemukan pada ayat-ayat tentang t}ayyib 
terdapat dalam surah Q.S. al-Baqarah/: 57, 168, 172, Q.S. al-Anfāl/: 69, 
QS. T{āha/20:81, Q.S. Sabā’/34: 15, yang analisisnya sebagai berikut: 
a. Q.S. al-Baqarah/: 57, 168, dan 172,  
1) ayat 57 dan 172 redaksinya sama, yakni: 
                  
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Makanlah di antara yang rezeki yang telah Kami berikan kepadamu.
140
 
2) Ayat 168 yang redaksinya adalah: 
                    
Terjemahnya: 
Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi.
141
 
b. Q.S. al-Anfāl/8: 69, yakni: 
                                         
Terjemahnya: 
Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil 
itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada 




c. QS. T}āha/20:81, yakni 
                                        ….        
 Terjemahnya: 
Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebab-
kan kemurkaan-Ku menimpamu….143 
d. Q.S. Sabā’/34: 15 
….                         …..      
 Terjemahnya: 
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Term kulū dalam ayat-ayat tersebut berkaitan dengan perolehan 
rezeki yang t}ayyib, sehingga dipahami bahwa ayat itu menganjurkan untuk 
memakan rezeki yang halal, yakni makanan yang halal lagi baik.  
Perlu ditegaskan bahwa aktifitas makan merupakan satu aktifitas 
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, baik itu manusia, binatang, 
maupun tumbuh-tumbuhan. Karena aktifitas tersebut merupakan 
sunnatullah dan menjadi hukum kausalitas bagi manusia. Manusia 
membutuhkan makan untuk mendapatkan tenaga dalam beraktifitas, 
dengan begitu maka ayat tadi menggunakan term kulū sebagai fiil amr, 
menyeru kepada umat manusia, khususnya umat Islam agar memakan 
makanan yang halal lagi baik. 
Makanan dalam bahasa Al-Qur’an sebagaimana ayat di atas, bila 
merujuk pada term kulū (   ك  ه  ٕا ) maka kata dasarnya adalah akala (مكأ) yang 
berarti makan disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 22 kali,145 dengan 
berbagai bentuk, yakni    أ  ك  م  ر ,  ؤ  ك  م  ف ,  ؤ  ك  م   ٚ ,  ؤ  ك  ه  ٍ  ك ,  ه  ٕ  ِ  أ ,  ك  ه  ٕ  ر ,ا  ؤ  ك  ه  ّ  ر ,  ؤ  ك  ه  ٕ  ْ  ٚ ,ب  ؤ  ك  ل  ٌ ,
  أ  ك ًل  masing-masing satu kali. Bentuk   ٚ  ؤ  ك  ه  ٕ  أ ,ا  ك  ه  ّ  ٚ ,  ؤ  ك  ه  ّ  ك ,  ه  ٚ , ٙ  ؤ  ك  ه  ٓ  ٍ  masing-
masing sebanyak dua kali.  Kata   أ  ك  ه  ٓ  ى  tiga kali,   ٚ  ؤ  ك  م  enam kali,    ر  ؤ  كم  tujuh 
kali,   ك  ه  ٕا  27 kali,   ر  ؤ  ك  ه  ٕا  delapan kali,   ٚ  ؤ  ك  ه  ٕ  ٌ  sembilan kali dan   ر  ؤ  ك  ه  ٕ  ٌ  12 kali.  
Term lain yang digunakan Al-Qur’an semakna dengan ini adalah t}a’ām 
(   َ  عوب ) yang terungkap dalam Al-Qur’an sebanyak 48 kali.
146
 Term ini 
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mengandung pengertian segala sesuatu yang dimakan (sebagian ahli bahasa 
menerjemahkannya dengan gandum).
147
 Dari segi terminologi antara term 
akala dengan t}a’ām ini menunjuk makna segala sesuatu yang dimakan atau 
dicicipi oleh manusia. 
Dalam konteks kulū sebagai akar kata dari akala kaitannya dengan 
t}ayyib mengandung pembicaraan Allah swt. mengenai pentingnya 
pemeliharaan dan nikmat-Nya kepada manusia, makanan-makanan daging 
(Q.S. An Nahl/16;5), ikan (QS. An Nahl/16:4), tumbuh-tumbuhan dan 
buah-buahan disebutkan secara khusus.
148
 Selanjutnya perintah makan yang 
mempergunakan term kulū dalam berbagai konteks dan arti, ditemukan 
bahwa apabila berbicara tentang makanan yang dimakan (objek perintah 
tersebut) selalu menekankan pada salah satu dari dua sifat yaitu halal dan 
t}ayyib. 
Petunjuk lain tentang t}ayyib yang ditemukan di dalam Al-Qur’an 
berkaitan dengan kulū (perintah makan) adalah maka makanlah ia sebagai 
makanan yang sedap lagi baik akibatnya sebagaimana yang disebutkan 
dalam Q.S. al-Nisā/4: 4. Ayat ini menunjukkan bahwa makanan yang 
dianjurkan adalah yang sedap dan juga harus mempunyai akibat yang baik 
terhadap yang memakannya. Di samping itu, ditekankannya bahwa makan 
dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan sebagaimana dalam Q.S. al-
A’rāf/7:31. Bahkan ditemukan celaan kepada orang yang makan seperti 
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binatang (QS. Muhammad/47:12), dan bahwa yang tersiksa kelak di hari 
kemudian akan makan dengan memenuhi perutnya (QS. Ash 
Shaaffat/37:66). Ayat-ayat tersebut memberikan petunjuk untuk 
memperhatikan dan memilih makanan yang baik, tidak seperti binatang, 
dan tidak pula sebagaimana halnya orang yang tersiksa yang makan dengan 
memenuhi perutnya. 
2. Anfiqū 
 Term anfiqū (   ا  َ  ف  ق  ٕا ) yang ditemukan pada ayat-ayat tentang t}ayyib 
terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 267 pada klausa berikut:  
                  ….      
Terjemahnya: 
…. nafkahkanlah (di jalan Allah swt.) sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik….149 
Term anfiqū pada ayat tersebut berasal dari kata nafaqa dengan 
berbagai bentuknya dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 73 kali.150 Khusus 
kata anfiqū selain dalam Q.S. al-Baqarah/2: 267 yang disebutkan di atas, 
ditemukan pula kata anfiqū dalam Q.S. al-Nisā/4: 34, 39, Q.S. al-Ra’ad/13: 
22, QS. al-Furqān/25: 67, QS. Fātir/35: 29, QS. al-Hadīd/57: 7 dan 10, serta 
QS. al-Mumtahanah/60: 10,10, 11.
151
 
Q.S. al-Baqarah/2: 267 yang dimulai dengan term anfiqū disebutkan 
tadi dalam kaitannya dengan t}ayyib dipahami dari redaksi ayat yang 
menganjurkan untuk berinfaq dengan cara t}ayyib dan infaq yang 
dikeluarkan itu harus pula dari usaha yang t}ayyib sebagaimana yang 
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dipahami dari klausa ayat   ي  ً  ك ب  س  ج  ز  ى  . Karena itu, Abd. Muin Salim 
memahami term al-t}ayyibāt dalam ayat ini dengan konotasi ‚guna‛, 
memiliki manfaat dan fungsi.
152
 Jadi sesuatu yang diinfaqkan dan sesuatu 
yang diusahakan harus jelas kualitasnya sehingga benar-benar t}ayyib. 
Usaha yang dimaksud sebagaimana ayat-ayat yang telah dikemuka-
kan harus usaha yang halal lagi baik menurut pandangan akal. Jadi, 
tersebut atas menurut pandangan ulama tafsir, mengandung perintah untuk 
menginfakkan sebagian harta yang t}ayyib dan dari hasil usaha atau kerja 
yang t}ayyib pula dengan ketentuan memenuhi syarat halal.153 Demikian 
halnya, karena Allah swt. hanya menerima segala sesuatu yang sifatnya 
baik (   إ  ٌ   َ الله  ٛ  ت   ل  ٚ  جق  م   إ  ل  َ   ٛ ًجب ) dengan kriteria selain yang telah disebutkan 
harus pula dalam mengusahakannya tidak disertai riya.’Ini terkait dengan 
Q.S. al-Baqarah/2: 262 yakni: 
 َُلاَو  َمأ َنوُقِف ن ُي َنيِذَّلا  مُىُر  جَأ  ُمَل لًَذأ َلاَو اا نَم اوُقَف  َنأ اَم َنوُعِب ت ُي َلا َُّثُ ِوَّللا ِليِبَس ِي   م
 َنُونَز َيَ  مُى َلاَو  مِه يَلَع ٌف وَخ َلاَو  م  ِبَر َد نِع    
Terjemahnya :  
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah swt. kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan 
si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak 
ada kekhawatiran bagi mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati.’154 
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Ayat di atas, menuntut kepada mereka yang berinfak untuk terhindar 
dari sifat paforitisme, misalnya mengungkit-ngungkit harta yang 
didermakan karena boleh jadi akan menyakiti hati sipenerima, dan dalam 
keadaan demikian, maka tentu tidak sesuai dengan konsep t}ayyib. 
3. Ankih}ū 
Term ankih}ū (   ا  َ  ك  ذ  ٕا ) yang ditemukan pada ayat-ayat tentang t}ayyib 
terdapat dalam Q.S. al-Nisā/4: 3 pada klausa 
                         
Terjemahnya: 
…,maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi.155 
Pada ayat tersebut menggunakan term tāba sebagai padanan dari 
kata t}ayyib yang mengindikasikan adanya perintah menikah secara t}ayyib 
yakni sesuai syariat pernikahan dalam Islam.  
Term ankih}ū yang berasal dari kata nakaha dan derivasinya dalam 
Al-Qur’an disebutkan sebanyak 23 kali.156 Kata yang semakna dengannya 
adalah zawj yang dalam berbagai bentuknya yang terulang sebanyak 80 
kali.
157
 Kata nikah dalam Al-Qur’an khusus ditujukan kepada manusia pada 
umumnya, atau pada masyarakat muslim pada khususnya. Sedangkan kata 
zawj dan derivasinya adalah ditujukan kepada manusia dan selainnya, 
termasuk hewan, dan tumbuh-tumbuhan.
158 
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Dalam Q.S. al-Nisā/4: 4 yang disebutkan di atas, term ankih}ū 
didahului dengan huruf al-fā’ sebagai fā’ lil jawab dari harf syart yang 
mendahului ayat itu, yakni ٌإٔ yang rangkaian redaksinya secara lengkap 
adalah ….   ةب َ ب  ي إ  ذ ك َ ب ف ٗ  يب ز ٛ  نا ٙ ف إ ط  س ق ر  ل أ  ى ز  ف  خ  ٌ  إ  ٔ  (dan jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
[bilamana kamu mengawininya], maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi), jadi t}ayyib dalam ayat ini berarti sesuatu yang baik dan 
disenangi.  
Klausa ayat itu masih berkaitan dengan redaksi sesudahnya 
menyebutkan jumlah dua, tiga, sampai empat isteri yang dianggap t}ayyib 
untuk dinikahi, tetapi dengan syarat harus adil. Keadilan yang dimaksud di 
sini juga berkorelasi dengan makna t}ayyib. Tapi dalam kenyataannya tidak 
banyak orang yang mampu mengemplementasikan makna t}ayyib ini dalam 
membangun rumah tangga dengan sejumlah isteri, sehingga pemaknaan 
t}ayyib atau term tāba dalam ayat tersebut adalah cukup menikah dengan 
satu isteri saja.  
4. Tayammamū 
Term tayammamū (   ر  ٛ  ً  ً  ٕا ) yang ditemukan pada ayat-ayat tentang 
t}ayyib terdapat dalam Q.S. al-Nisā/4: 43 pada klausa berikut: 
     …          …159      
Terjemahan klausa ayat tersebut adalah, bertayammumlah kamu 
dengan tanah yang baik. Di sini term t}ayyib dalam tata kaidah bahasa Arab 
berkedudukan sebagai al-h}āl yakni t}ayyiban maknanya keadaan baik. 
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Sangat kurang literature yang menelusuri asal kata tayammum tersebut, 
namun secara literal bermakna al-qasd (   ا  قن  ص  ذ ), yakni menyengaja yang jika 
merujuk pada rangkaian ayat di atas, adalah menyengaja dengan cara 
membasukan tanah ke muka dan kedua tangan sampai ke siku, disyaratkan 
tanah tersebut adalah t}ayyib, yakni suci terhindar dari najis dan kotoran 
lainnya. Cara seperti ini, berdasarkan riwayat Ammār dengan hadis sebagai 
berikut: 
 حسبًع لبق ىهسٔ ّٛهع الله ٗهص   الله  لٕ  س  س ٗ ُ ض  ع ث  ،  ءب  ً  نا  ذ  ج أ  ى ه ف ،  ذ ج ُ  ج ؤ ف ٍخ  جب  د ٗ ف
  ٗ  ج ُه ن  ك ن  ر  د  ش  ك  ز ف ،  خ ثا  ذنا  غ  ش  ً  ر ب  ً  ك  ذٛ  ع  صنا ٗ ف  ذ  غ  ش  ً  ز ف   ب  ً  َ إ   لب ق ف  ىهسٔ ّٛهع الله ٗهص
ا ٗ ه  ع ًخ ث  ش  ض  ّ ف  ك ث  ة  ش  ض ف . ا  ز  ك ْ  ع ُ  ص ر  ٌ  أ  كٛ ف  ك ٚ  ٌ ب  ك ب  ٓث  خ  س  ي  ى ص ، ب ٓ  ض ف َ  ى ص  ض  س
 ل
  ّ ٓ  ج  ٔ  ب  ً  ٓ  ث  خ  س  ي  ى ص ،  ّ ف  ك ث  ّ نب  ً  ش  ش ٓ ظ  ٔ  أ ،  ّ نب  ً  ش ث  ّ ف  ك  ش ٓ ظ 
160 (س)ذًدأ ِأ 
 Artinya: 
Ammār berkata, Rasulullah saw., mengutusku untuk suatu keperluan, 
kemudian aku mengalami junub dan aku tidak menemukan air. Maka 
aku berguling-guling di tanah sebagaimana layaknya hewan yang 
berguling-guling di tanah. Kemudian aku ceritakan hal tersebut 
kepada Nabi saw., kemudian bersabda: ‚Sesungguhnya cukuplah 
engkau melakukannya seperti ini‛.  Kemudian Nabi saw memukulkan 
telapak tangannya ke permukaan tanah sekali, lalu meniupnya. 
Kemudian beliau mengusap punggung telapak tangan (kanan) nya 
dengan tangan kirinya dan mengusap punggung telapak tangan (kiri) 
nya dengan tangan kanannya, lalu beliau mengusap wajahnya dengan 
kedua tangannya. 
Pada lafaz} riwayat Bukhāri, ditemukan redaksi ًح  ذ  دا  ٔ   ّ ٛ  ف  ك  ٔ   ّ ٓ  ج  ٔ   خ  س  ي  ٔ  
(dan Nabi mengusap wajahnya dan kedua telapak tangannya dengan sekali 
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usapan).161 Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa tata cara tayammum 
berdasarkan hadis Nabi saw. adalah memukulkan kedua telapak tangan ke 
permukaan tanah sekali  kemudian meniupnya, mengusap punggung telapak 
tangan kanan dengan tangan kiri dan sebaliknya, kemudian menyapu wajah 
dengan dua telapak tangan, semua usapan dilakukan sekali, bagian tangan 
yang diusap hanya sampai pergelangan tangan saja. 
Berdasarkan Q.S. al-Nisā/4: 43 tadi, maka disyaratkan tanah yang 
digunakan adalah t}ayyib dalam artian benar-benar mengandung unsur 
sesuatu yang tidak kotor dan tidak terkena najis. Dalam tata cara 
tayammum juga tentunya harus secara t}ayyib yakni baik dan benar 
berdasarkan yang ditentukan syariat. 
 
                                                          
161
al-Hāfiz Ibn Hajar al-Asqalāni, Fath} al-Bary Bi Syarh} S}ah}īh} al-Bukhāri, juz II 




A. Hakekat t}ayyib dalam Al-Qur’an
Untuk mengetahui hakikat t}ayyib dalam Al-Qur’an adalah dapat
dilihat dari ayat-ayat yang mengandung perintah untuk mengerjakannya
maupun perintah untuk tidak mengerjakannya atau larangan melakukan
perbuatan itu. Oleh sebab itu, Allah menegaskan dalam Al-Qur’an. Untuk
mengambil apa yang diberikan Rasul kepada umat manusia harus diterima,
dan apa yang dilarangnya, maka harus ditinggalkannya, sebagaimana
firman Allah swt. QS. Al-Hasyr /59: 7
                             
      
Terjemahnya:
…..dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.1
Ayat tersebut di atas, bahwa apa yang dianjurkan oleh Rasul, maka
harus diterima, begitu pula apa yang dilarangnya harus ditinggalkan.Ayat
ini walaupun pada mulanya turun dalam konteks pembagian harta, tetapi
penggalan ayat ini pun telah menjadi kaidah umum yang mengharuskan
setiap muslim tunduk dan patuh kepada kebijaksanaan dan ketetapan Rasul
dalam bidang apapun, baik yang secara tegas disebut dalam Al-Qur’an
maupun dalam hadis-hadis shah}i>h}. memang kata (ْمُﻛ ﺎَﺗَأ) a>ta}kum dari segi
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an, 2002), h. 797.
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bahasa hanya berarati memberi kamu, namun para ulama memperluas
kandungan pesannya sehingga menjadi (ْمُﻛَرَﻣَأ) amarakum Dia perintahkan
kamu, karena kalimat sesudahnya menyatakan (ْمُﻛﺎَﮭَﻧ) naha>kum yang dia
larang kamu, sehingga yang dipahami bahwa yang beliau berikan termasuk
di dalamnya yang diperintahkan, dan yang dilarang. Kesemuanya tidak
boleh diprotes atau diabaikan. Di sisi lain bukanlah petunjuk atau nasehat
dan tuntunan termasuk hal-hal yang wajar dinamai pemberian. Dengan
demikian, penggalan ayat di atas sejalan dengan perintah mentaati Rasul
saw.2
Sayyid Quthb menafsirkan ayat di atas fokus pada takwa merupakan
jaminan terbesar yang tidak mungkin ada tipuan di dalamnya dan manusia
tidak akan lari pada-Nya. Orang-orang yang beriman telah mengetahui
bahwa Allah mengetahui segala rahasia, segala awal perbuatan, dan
kepada-Nya tempat kembali mereka menyadari bahwa sesungguhnya Allah
swt sangat keras hukumannya dan mereka mengetahui.3
Ada beberapa hal yang dapat diklasifikasi dalam hakikat t}ayyib pada
Disertasi ini sebagai berikut :
Pertama: t}ayyib dengan niat yang baik memperhatikan makna ayat-
ayat tentang t}ayyib, sebenarnya adalah tidak terlepas dari perintah Allah
swt. untuk mengerjakan segala amal ibadah dengan penuh keimanan,
kejujuran dan keikhlasan, ini dapat dilihat melalui hadis-hadis Nabi saw.
2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba>h Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 14
(Cet.VII; Tangerang: Lentera Hati, 2007), h. 113.
3Sayyib Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 21 (Cet.I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 324.
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tentang hakikat t}ayyib seperti memperbaiki niat untuk beramal sebab amal
itu terletak dari pada niat yang baik karena Allah semata. Nabi saw.
bersabda;
 ِﻦْﺑَﺮَﻤُﻋ ٍﺺْﻔَﺣ ِْﰊَأ َْﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِْﲑْﻣَأ ْﻦَﻋ ُﻌْﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﻞْﻴُﻔﻧ ِﻦْﺑ ِبﺎﱠﻄ َْﳋا ِﻦْﺑ ِحَﺎِﻳر ِﻦْﺑﱠﺰ
 ﱢﻲِﺸْﻳَﺮُﻘْﻟا ِﺐِﻟﺎَﻏ ِﻦْﺑ ﱢيَﺆُﻟ ِﻦْﺑ ِﺐْﻌَﻛ ِﻦْﺑ ﱢيِﺪَﻋ ِﻦْﺑ ٍحاَزَر ِﻦْﺑ ِطْﺮُـﻗ ٌ ِﻦْﺑ ﷲا ِﺪْﺒَﻋ
 ﺎ ﱠﳕِإ :ُلْﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ : َلﺎَﻗ ُﻪْﻨَﻋ ﷲا َﻲِﺿَر ﱢيِوَﺪَﻌﻟا
 ﱠـﻨﻟِﺎﺑ ُلﺎَﻤْﻋَﻷا ِﻪِﻟْﻮُﺳَرو ﷲا َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ىَﻮَـﻧ ﺎَﻣ ٍءِىﺮْﻣا ﱢﻞُﻜِﻟ ﺎَﻤﱠﻨِﻏَو ِتﺎَﻴ
 ِﻪِﻟْﻮُﺳَرو ِﷲا َﱃِإ ُُﻪِﺗﺮْﺠِﻬَﻓ ﺎﻬُﺤِﻜْﻨَـﻳ ٌَةأَﺮْﻣاْوَأ ﺎِﻬُﺒْﻴﺼُﻳ ﺎَﻴْـﻧُﺪِﻟ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻦَﻣَو
ﺔﺤﺻ ﻰﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ) .ِﻪَْﻴﻟِإ َﺮَﺠَﻫ ﺎَﻣ َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ(4
Artinya:
Amir al-Mu’minin, Abu Hafs Umar bin al- Khattab r.a., bin nufail, bin
Ka’ab bin luay, bin Ghalib keturunan Quraisy al-Adawy, dan berkata
bahwa dia mendengar Rasulullah saw., telah bersabda: sesungguhnya
sah atau tidaknya suatu amal, bergantung pada niatnya. Dan yang
dianggap tiap orang bagi apa yang ia niatkan. Maka barang siapa
berhijrah ( sesuai dari daerah kafir kedaerah Islam) semata-mata
karena taat kepada Allah swt. dan Rasulullah saw., maka hijrah itu
diterima oleh Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa yang hijrah
karena dunia yang dikejarnya, atau karena perempuan yang akan
dikawininya, maka hijrahnya berhenti pada apa yang ia niat akan
hijrah kepadanya. (H.R. Buykhari dan Muslim).
Rasulullah saw., mengeluarkan hadis ini untuk menjawab pertanyaan
salah seorang sahabat berkenaan dengan peristiwa hijranya Rasulullah
saw., dari Mekah ke Madinah yang diikuti oleh sebagian sahabat. Akan
4Muhammad bin ‘Alan al-Shiddi>qy al-Syafi’i> al-Asyari al-Makki>, Dali al-Fa>f ali>n, jilid I
(Cet. 10; Da>r al-Kitab: Jakarta al-Arabi> beirut Lubna, 1985). h. 38-45.
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tetapi niatnya bukan untuk kepentingan perjuang islam, melainkan hendak
menikahi seorang wanita yang bernama Qais. Wanita itu rupanya sudah
bertekad akan turut hijrah, sedangkan laki-laki tersebut pada mulanya
memilih tinggal di Mekah, sedang Ummu Qais hanya bersedia dinikahi di
tempat tujuan hijranya Rasulullah saw. Yakni Madinah, sehingga laki-laki
itupun ikut hijrah ke Madinah.
Ketika peristiwa itu ditanyakan kepada Rasulullah saw., apakah
hijrah dengan motif itu diterima atau tidak. Rasulullah menjawab secara
umum seperti yang disebutkan pada hadis sebelumnya. Disepakati bahwa
tempat niat dan dilakukannya pada permulaan melakukan perbuatan untuk
tujuan amal kebaikan. Tentu saja perbuatan yang dilakukannya bukan yang
dilarang syara’.
Niat berperan penting dalam ajaran islam, khususnya dalam
perbuatan yang berdasar pada perintah syara’ atau menurut sebagaian
ulama dalam perbuatan yang mengandung harapan untuk mendapatkan
pahala dari Allah swt. niat akan menetukan nilai, kualitas, serta hasilnya
yakni pahala yang diperolehnya. Para ulama telah sepakat bahwa niat
sangat penting dalam menentukan  sahnya suatu ibadah. Niat termasuk
rukun yang pertama dalam setiap melakukan ibadah. Tidaklah  sah suatu
ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, haji dan lain-lain. Bila dilakukan tanpa
niat atau dengan niat yang salah.5 Niat juga berarti motivasi untuk
melakukan sesuatu yang baik.
5Rachmat syafe’i, Al-Hadis Aqidah, Ahlaq, Sosial, dan Hukum (Cet. II; Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2003), h.56-57.
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Kedua: Hakikat tayyib  dalam shalat adalah khusyu’ tawadu,
menghadap Allah dengan penuh z|ikir (mengingat Allah) seprti Frman Allah
Swt. QS.Ta>ha>/20: 14
                            
Terjemahnya:
Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah
Aku dan laksanakan salat untuk mengingat Aku.6
Ayat tersebut di atas menurut hemat peneliti dalam disertasi ini
bahwa, jika  seseorang  telah  mengenal Allah dengan pengenalan yang
sesungguhnya, maka otomatis  akal pikirannya, jiwa  dan  hatinya akan
terpanggil untuk mendekat kepada-Nya dan karena itu lanjutan ayat di atas
mengajak agar beribadah kepada Allah dengan menyebut bentuk ibadah
dan ketundukan yang paling jelas yaitu melaksanakan shalat.
Menurut Tafsir Al-Mishbah oleh M.Quraish Shihab bahwa, berbeda-
beda pendapat ulama tentang makna ( )ذﻟىرﻛ bukan saja pada kata z|ikir
tetapi juga huruf la>m (li) yang mendahului kata z|ikir itu. Kata z|ikir ada
yang memahaminya dalam arti z|ikir dengan ucapan, ada juga dalam arti
z|ikir qalbu. Sedang huruf la>m ada  yang memahaminya dalam arti agar
supaya, sehingga penggalan ayat  ini memerintahkan melaksanakan shalat
yang t}ayyib (baik) dan benar akan mengantar  seseorang  mengingat
kebesaran Allah sehingga mengantarkan untuk melaksanakan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Ada juga memahami dalam arti ketika
mengingat shalat itu, setelah engkau sebelumnya lupa atau sudah berlalu
waktunya. Ke dua makna di atas dibenarkan oleh ibn ‘Asyu>r, sedang
6Departemen Agama RI,op. cit., h.
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T>>haba>tha>ba>’i walau menyebut kedua pendapat lain, lebih cendrung
memahaminya dalam arti “Penuhilah z|ikir dan ingatanmu kepada-Ku
dengan melaksanakan shalat.” 7
Departemen  Agama dalam menafsirkan ayat di atas sedang huruf
la>m ada yang memahaminya dalam arti ‘agar supaya’ sehingga arti kata li
dzikri adalah perintah melaksanakan salat agar dengan salat seseorangn
selalu mengingat kehadiran Allah dan selalu melaksanakan segala perintah-
Nya serta menjauhi segala larang-larangan-Nya. Makna yang dikandung
kata li dzikri adalah isyarat kepada hikmah dibalik perintah salat.8
Ketiga: Hakikat t}ayyib dalam Zakat atau sadaqah adalah untuk
mensucikan jiwa bagi muzakki> dan membersihkan harta dari kotoran agar
tidak bercampur harta yang t}ayyib dan yang khaba>its atau kotor sebab
orang Islam yang memiliki harta n wajib dizakati atau cukup senizab untuk
dikeluarkan zakatnya lalu tidak mengeluarkan zakat baginya dipanaskan
hartanya pada hari Kiamat lalu disetrikakan jasadnya sebagaimana firman
Allah swt. QS. al-Taubah/9: 24
                                
                             
                               

Terjemahnya:
dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada
7M. Quraish Shihab, op. cit., V.VIII h. 284.
88Departemen Agama RI, op. cit., h. 120.
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mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, 35.  Pada
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang
kamu simpan itu.9
Keempat: hakekat t}ayyib dalam ibadah puasa, ibadah puasa ini
ditempatkan oleh Allah swt. dalam rukun Islam urutan ke empat dan
mempunyai hakekat pahala yang luar biasa di sisi Allah swt. seperti yang
ditegaskan oleh Rasulullah dalam sabdanya:
 َﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ,َِةﺮْﻳَﺮُﻫ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ ﱡﻞُﻛ ُلْﻮُﻘَـﻳ ْﻢُﻜﱠﺑَر ﱠنِإ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ
 ُمْﻮﱠﺼﻟا ,ِﻪِﺑ ْيِﺰْﺟَأ ﺎَﻧأَو ِْﱄ ُمْﻮﱠﺼﻟاَو ,ٍﻒْﻌِﺿ ِﺔَﺋﺎَﻣ ِﻊْﺒَﺳ َﱃإ َﺎِﳍَﺎﺜَْﻣأ ِﺮْﺸَﻌِﺑ ٍﺔَﻨَﺴَﺣ
 َو ,ِﻚْﺴِﻤْﻟا ِﺢِْﻳر ْﻦِﻣ ِﷲا َﺪْﻨِﻋ ُﺐَﻴْﻃَأ ِﻢِﺋﺎﱠﺼﻟا ِﻢَﻓ ُفْﻮُُﻠَﳋَو ,ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ٌﺔﱠﻨُﺟ َﻞِﻬَﺟ ْنِإ
.ٌﻢِﺋﺎَﺻ ْﱢﱐِإ ْﻞُﻘَـﻴْﻠَـﻓ ٌﻢِﺋﺎَﺻ َﻮُﻫَو ٌﻞِﻫﺎَﺟ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ﻰَﻠَﻋ
Artinya:
Dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah saw bersabda:Tuhan kalian
berfirman setiap kebaikan akan dilipatgandakan sepuluh kali lipat
sampai tujuh ratus kali lipat, dan puasa adalah untuk-Ku, Aku yang
membalasnya. Puasa adalah benteng dari api neraka. Bau mulut orang
yang berpuasa lebih wangi dari pada minyak mis di sisi Allah. Jika
ada salah seorang dari kalian yang tidak tahu bahwa seseorang sedang
melaksanakan puasa, maka katakanlah, aku sedang puasa.10
Puasa tersebut dapat dipahami adalah puasa yang benar-benar
menjauhi segala apa yang dilarang bagi orang yang berpuasa karena bagi
orang yang berpuasa dan tidak menjauhi perbuatan sia-sia dan kotor maka
tidak ada pahala yang diperolah dari puasanya.
9Departemen Agama RI, op. cit., h.
10Muhammad bin Isya bin S}aurah al-Tirmiz}i, Sunan al-Tirmiz}i wa Huwa al- Jami’u al-S}ahi,
Juz II (Cet. III; Beirut: Da>ru al-Fikr, 1983), h. 132.
220
Kelima: Hakekat t}ayyib dalam ibadah Haji adalah ibadah yang
sangat mulia di sisi Islam dan sangat tinggi pahalanya di sisi Allah swt.
sebab orang yang haji dan memperolah yang haji mabrur (baik) atau t}ayyib
tiada pahala baginya kecuali surga firman Allah dalam QS. Ali-Imran/3: 97
                             
      
Terjemahnya:
Dan (di antara) kewajiban manusia terhadapa Allah adalah melaksanakan
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana. Barang siapa yang mengingkari (kewajiba) haji, maka
ketahuilah bahwa Allah Maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
seluruh alam.11
Ibadah haji ini berkaitan dengan ibadah umrah sebagaimana sabda
Rasulullah saw.
 :َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ﷲا َﻲِﺿَر ةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ ُةَﺮْﻤُﻌﻟا :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ﱢﺞَْﳊاَو ,ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ﺎَﻤِﻟ ٌةَرﺎﱠﻔَﻛ ِةَﺮﻤُﻌْﻟا َﱃِإ ﻩاور) ﺔﱠَﻨﳉا ﱠﻻِإ َءاَﺰَﺟ ُﻪَﻟ َﺲَﻴﻟ رْوُﺮ ْـﺒﳌا
(ﻢﻠﺴﻣو يرﺎﺨﺒﻟا12
Artinya:
Dari Abi Hurairah r.a berkata; Rasulullah saw. bersabda: Umrah di
antara keumrah berikutnya penghapus dosa diantara keduanya, dan
haji yang mabrur tiada pahala baginya kecuali surga (HR. Bukhari dan
Muslim).
11Departemen Agama RI, op. cit., h. 78.
12Sa’id bin adbdul Qa>dir ba>s|impar, al-Mugni fi> Fiqh al-Hajj wal Umroh (Cet. IX; Beirut: Da>r
Ibn Hizam, 2003), h. 7.
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Hadis tersebut dapat dipahami bahwa bagi umat Islam yang umrah
dan umnrah berikutnya artinya melakukan umrah berkali-kali, maka di
antara kedua umrah itu menjadi penghapus dosa. Demikian juga haji yang
hanya diwajibkan sekali dalam seumur hidup, bagi yang haji dan
memperolah haji yang mabrur maka ia dimasukkan ke dalam surga yang
penuh nikmat dari Allah swt. namun memperolah haji mabrur menurut
syariat Islam dan konsep t}ayyib dalam Al-Qur’an tidak mudah diraih sebab
terdapat kewajiban-kewajiban yang perlu dipenuhi seseorang sebelum
berangkat haji:
a. Akidah harus mantap dalam mengesakan Allah semata dalam segala
ibadah, tidak dicampuri akidah yang rusak seperti syirik, khurafat,
dan tawassul yang dilarang dan semacamnya. Karena, ditemukan
banyak umat Islam menunaikan ibadah haji tidak jauh dari perbuatan
tersebut.
b. Biaya yang dipergunakan untuk haji harus bersumber dari yang t}ayyib
atau halal, bukan harta yang haram, termasuk harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya, lalu tidak dikeluarkan zakatnya. Maka hajinya
ditolak dan tidak mendapat haji mabrur, tidak masuk surga. Oleh
sebab itu, bagi yang haji pakaian, makanan, dan minuman termasuk
kendaraan semuanya harus tayyib. Dan adapaun hal-hal yang lain
yang dilarang bagi orang yang haji sebagaimana firman Allah QS. al-
Baqarah/2: 197
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                          
                                
                 
Terjemahnya:
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
Maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di
dalam masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan
Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah
kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.13
Sejalan dengan ayat tersebut maka ditemukan juga hadis Nabi yang
menjelaskan bahwa; haji dan mendapat dan mendapat haji yang mabrur
tidak boleh melakukan perbuatan fasiq dan kotor sebagaimana sabdanya
 ُلْﻮُﻘَـﻳ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ :َلﺎَﻗ ُﻪْﻨَﻋ ﷲا َﻲِﺿَر ةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ
 ,ْﻖُﺴﻔَﻳ ََْﱂو ﺚُﻓﺮَﻳ ْﻢَﻠَـﻓ ﱠﺞَﺣ ْﻦَﻣ.(ﻢﻠﺴﻣو يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) ُﻪﱡُﻣأ ُﻪْﺗَﺪَﻟَو ِمْﻮَـﻴَﻛ َﻊَﺟَر14
Artinya:
Dari abi Hurairah dia berkata; saya pernah mendengar Rasulullah saw.
bersabda: barang siapa melakukan haji tidak berkata kotor dan tidak
juga melakukan perbuatan pasiq maka ia kembali suci bersih (tidak
berdosa) sebagaimana ia dilahirkan dari rahim ibunya (HR> Muslim
dan Muslim)
Hakikat tayyib atau kebaikan itu adalah untuk diri sendiri.
Sesungguhnya di sadari sepenuhnya, bahwa setiap apapun yang dilakukaan
itu hakikatnya bukanlah untuk orang lain.Oleh sebab itu diperlukan suatu
pengaturan untuk menentramkan kehidupan manusia. Apa yang di rasakan
13Departemen Agama RI, op. cit., h. 38.
14Sa’id bin adbdul Qa>dir ba>s|impar, loc. cit.,
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itu ialah hati di dalam merasakannya sehingga keputusan-keputusan di
dalam kehidupan itu menentukan seseorang di mana ia berada dan apa yang
akan di lakukan.
Kesempurnaan iman adalah kebulatan tekad dalam setiap tingkah
laku yang baik semata-mata datang dari Allah Swt. yang Maha Rahman
dan Maha Rahim, maka jika seseorang tidak merasakan tentram dan
bahagia maka itu kemungkinan adalah kemarahan Allah Swt. Namun,
prinsip itu juga tidak demikian adanya. Ketika di yakini makna tiada
Tuhan malainkan Allah, maka hati akan mendapat ujian dan coobaan,
karena Allah bertujuan ingin membersihkan ketauhidan-Nya di dalam hati
hambanya, menyucikan keesaan-Nya di dalam perbuatan. Bersyukurlah
bagi mereka yang telah dibersihkan oleh Allah Swt, karena kesabaranya
menjalani hidup ini dengan senantiasa tidak mengingkari perintah-perintah
Allah Swt. Semuanya akan memiliki arti dan makna yang sangat mendalam
ketika dihayati keesaan Allah Swt. yang Maha T}ayyib. Sesungguhnya
Allah T}ayyib Dia tidak menerima kecuali t}ayyib pula. Di dalam Al-Qur.an
ditegaskan oleh  Allah Swt. Firmannya ( Q.S.Asy-syams/91 : 9)
ﺎَﻬَّﻛز ْﻦﻣ َﺢَﻠْـَﻓا ْﺪَﻗ﴿9﴾
Terjemahnya:
Sungguh beruntung orang menyucikannya (jiwa itu).15
M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut di atas, bahwa  setelah
bersumpah dengan sekian banyak hal, Allah berfirman menjelaskan apa
15Departemen Agama RI, op. cit., h. 896.
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yang hendak ditekankan-Nya dengan sumpah-sumpah di atas, yaitu:
Sungguh  telah beruntunglah meraih segala apa yang diharapkannya siapa
yang menyucikan dan mengembangkannya dengan mengikuti tuntunan
Allah dan Rasul serta mengendalikan nafsunya, karena nafsu inilah sering
cendrung mengotori jiwa terutama nafsu al-Ammarah yang lebih pada
hasrat dan kenikmatan dunia.16 Ditingkat ini iri, serakah, sombong,
takabbur, pamer , fitnah, dusta, marah dan sejenisnya menjadi yang
dominan tertuju pada selera jasmani dan pemanjaan ego.
B. Usaha Memperoleh yang T{ayyib
Adapun usaha untuk memperoleh yang t{ayyib berdasarkan ayat-ayat
Al-Qur’an yakni:
1. Bekerja dengan penuh keikhlasan baik pekerjaan yang berkaitan
dengan masalah keduniaan maupun masalah akhirat.
Motivasi dalam melaksanakan setiap amal harus betul-betul
ikhlas, hanya mengharapkan ridha Allah swt. saja, sebagaimana
firman Allah swt. (Q.S. Al-Bayyinah/98: 5)
                                     
              
Terjemahnya
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah swt.
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
16M. Quraish Shihab, op. cit., h. 300.
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agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.17
Kata (  ُﻣ ْﺨ ِﻠ ِﺼ ْﯿ َﻦ ) mukhlis{i>na terambil dari kata (  َﺧ َﻠ َﺺ ) khalas}a yang
berarti murni setelah sebelumnya diliputi atau disentuh kekeruhan. Dari
sini ikhlas adalah upaya memurnikan dan mensucikan hati sehingga benar-
benar hanya terarah kepada Allah swt. semata.18
Adapun yang dimaksud ikhlas menurut Sayid Sabiq dalam buku
Islamuna adalah sebagai berikut:
 ِْﻹَا ْﺧ َﻼ َأ :ُص ْن ـَﻳ ْﻘ ُﺼ َﺪ ِﻹا ْﻧ َﺴ ُنﺎ ِﺑ َﻘ ْﻮ ِﻟ ِﻪ َوا ْﻋ َﻤ ِﻟﺎ ِﻪ َو ِﺟ َﻬ ِدﺎ ِﻩ َو ْﺟ َﻪ ِﷲا َو ْﺑا ِﺘ َﻐ َءﺎ َﻣ ْﺮ َﺿ ِﺗﺎ ِﻪ
 ِﻣ ْﻦ َﻏ ِْﲑ َﻧ ْﻈ ٍﺮ ِا َﱃ َﻣ ْﻐ َﻨ ٍﻢ َأ ْو َﺟ ٍﻩﺎ َأ ْو َﻟ َﻘ ٍﺐ َأ ْو َﻣ ْﻈ َﻬ ٍﺮ َأ ْو ـَﺗ َﻘ ﱡﺪ ٍم َأ ْو َﺗ َﺄ ﱡﺧ ٍﺮ ِﻟ ـَﻴ ْﺮ َﺗ ِﻔ َﻊ ْﻟا َﻤ ْﺮ ُء
 َﻋ ْﻦ ـَﻧ َﻘ ِﺋﺎ ِﺺ َْﻷا ْﻋ َﻤ ِلﺎ َو َر َذ ِﺋا ِﻞ َْﻷا ْﺧ َﻼ ِق َو ـَﻳ ﱠﺘ ِﺼ ُﻞ ُﻣ َﺒ َﺷﺎ َﺮ ًة ِﺑ ِﷲﺎ19
Artinya:
Ikhlas adalah sikap manusia untuk menyengaja dengan perkataan,
perbuatan dan jihadnya, karena Allah swt. semata dan karena
mengharapkan keridhaan-Nya. Bukan harta, pujian, gelar (sebutan),
kemasyhuran, dan kemajuan atau kemunduran. Amalnya terangkat
dari kekurangan-kekurangan dan dari akhlak yang tercela sehingga ia
menemukan kesukaan Allah swt.
Dengan demikian orang yang tidak ikhlas dalam melakukan perintah
Allah swt. misalnya untuk mendapatkan keuntungan dunia semata, Allah
swt. akan memberikan balasan di dunia, tetapi dia tidak akan memberikan
apa-apa kelak di akhirat karena perbuatan tersebut tidaklah secara ikhlas
17Departemen Agama RI, op. cit., h. 910.
18M. Quraish Shihab, op. cit., h. 445.
19Rachmat Syafe’i, Al-Hadis Aqidah Akhlaq Sosial dan Hukum (Cet. II; Bandung: Pustaka
Setia, 2003), h. 58
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sehingga amalnya bagaikan debu yang bertebaran. Allah swt. mengetahui
segala sesuatu yang ada dalam hati seseorang.
2. Menjauhi perbuatan-perbuatan yang keji
Sebagaimana dijelaskan dalam (Q.S. al-Nazi’a>t/79: 40
                              
     
Terjemahnya:
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka sesungguhnya
syurgalah tempat tinggal(nya).20
Hawa nafsu adalah keinginan nafsu yang bertentangan dengan
tuntunan agama. Ia dilukiskan dalam Al-Qur’an sebagai selalu mendorong
kepada hal-hal yang bersifat buruk kecuali mereka yang dipelihara Allah
swt. (QS. Yusuf/12: 53) dan ini mendorong manusia menuju kebinasaan.
Apabila orang menahan diri dari nafsunya, maka upayanya itu merupakan
penangkal sekaligus obat bagi penyakit yang diakibatkan nafsunya.
Sayyid Qutub mengomentari firman-Nya (              )
menghalangi nafsu dari keinginannya bahwa Allah swt. tidak menugaskan
manusia berselisih dengan nafsunya. Allah swt. mengetahui bahwa itu
berada diluar kemampuannya, tetapi manusia ditugaskan untuk
menghalanginya yakni menjinakkan dan mengendalikannya.21
Nafsu amarah dibutuhkan untuk menampik penganiayaan bukan
untuk menganiaya. Nafsu makan dan minum untuk memelihara jasmaninya,
20Departemen Agama RI, op. cit., h. 869.
21M. Quraish Shihab, op. cit., h. 49
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bukan makan berlebihan sehingga mengganggu kesehatannya. Nafsu birahi
untuk melestarikan keturunannya, bukan sekedar melampiaskan hawa nafsu
kapan dan dimanapun tanpa batas. Demikian seterusnya, karena itu
penggunaan nafsu pada tempatnya salah satu bentuk usaha untuk
memperolah yang t{ayyib.
3. Iman dan Beramal shaleh
Untuk mencapai sesuatu yang t}ayyib diperlukan usaha dengan cara
Iman dan beramal shaleh. Petunjuk ini, ditemukan dalam klausa ayat
dengan kalimat wa’malū al-s}ālih}āt dalam Q.S. al-Ra’d/13: 29, yakni:
                       
Terjemahnya:
Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka akan men
dapat kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.22
Ayat yang semakna dengan itu, menggunakan klausa wa’malū
s}ālih}an seperti yang disebutkan dalam Q.S. Al-Mu’minūn/23: 51,
                                   
Terjemahnya:
Hai rasul-rasul, makanlah kamu dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang shaleh. Sesungguhnya Aku Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.23
Demikian pula klausa ‘amila s}ālih}an dalam Q.S. al-Nah}l/16:97,
22Departemen Agama RI, op. cit., h. 340.
23Departemen Agama RI, ibid., h. 480.
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                                 
                       
Terjemahnya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.24
Selanjutnya dengan klausa wa al-‘amal al-s}ālih} dalam Q.S. Fāt}ir/35:
10 berikut:
                                      
                                    
Terjemahnya:
Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka bagi Allah swt.-lah
kemuliaan itu semuanya. kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan
yang baik dan amal yang shaleh dinaikkan-Nya, dan orang-orang yang
merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan rencana
jahat mereka akan hancur.25
Pada Q.S. al-Ra’d/13: 29 dan Q.S. Al-Mu’minūn/23: 51 di atas
menggunakan fiil amr sebagai petunjuk bahwa amal shaleh harus atau
wajib dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang t}ayyib. Q.S. al-Nah}l/16:
97 dengan pola fiil mād}i mengandung arti bahwa telah melakukan amal
shaleh akan mendapatkan sesuatu yang t}ayyib, dan pada Q.S. Fāt}ir/35: 10
menggunakan sigat al-mas}dariyah sehingga diinterpretasikan bahwa amal
24Departemen Agama RI, ibid., h. 378.
25Departemen Agama RI, op. cit., h. 616.
229
shaleh jika dilaksanakan secara konsekuen akan mendatangkan sesuatu
yang t}ayyib.
Term amal merupakan bentuk mas}d}ar dari amila, ya’malu amalan,
sebagai jamaknya adalah a’māl, yang secara bahasa kata tersebut berarti
perbuatan, tindakan, pekerjaan, aktifitas dan karya.26 Sedangkan shaleh
berarti yang baik atau yang patut. Dengan demikian, dipahami bahwa amal
shaleh ialah perbuatan baik yang memberikan manfaat kepada pelakunya di
dunia dan balasan pahala yang berlipat ganda di akhirat. Secara
terminologis, kata amal shaleh yang dimaksud di sini adalah sebagai
perbuatan atau aktifitas dan tindakan yang mengandung nilai-nilai t}ayyib,
dilakukan secara sadar dan sengaja, bersumber dari daya pikir, pisik dan
kalbu.
Islam memandang bahwa amal shaleh merupakan manifestasi
keimanan kepada Allah swt. Islam bukan sekadar keyakinan, melainkan
amalan shaleh yang mengejawantankan keyakinan tersebut. Amal shaleh
menegaskan prinsip-prinsip keimanan dalam serangkaian aturan-aturan
Allah swt. Amal shaleh yang tanpa keimanan akan menjadi perbuatan yang
tidak ada nilainya di hadapan Allah swt. Sebagai contoh orang yang dalam
kesehariannya suka memberi bantuan kepada siapa saja yang membutuhkan
tetapi hanya didasari riya’ dan tidak dilandasi dengan keimanan kepada
Allah swt. maka perbuatan tersebut tidak mendapat nilai atau balasan dari
Allah swt. Al-Qur’an tidak menyebutkan secara rinci apa saja jenis amal
salih, tetapi dengan memahami konsep t}ayyib sebagaimana yang telah
26Louis Ma’lūf, op. cit., h. 281.
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diuraiakan dirumuskan bahwa segala amalan yang tergolong t}ayyib maka
itu adalah amal shaleh, yang sebagai lawannya adalah amal al-sayyi’ah,
yakni amal yang buruk. Dicontohkan dalam beberapa ayat tentang t}ayyib
seperti perintah untuk makan makanan yang baik dari rezeki yang halal
adalah bagian amal shaleh dan lawannya sebagai amal sayyi’ah seperti
makan yang berlebih-lebihan yang disebutkan dalam Q.S. al-A’raf/7: 31,
yakni
 َﻦﯿِﻓِﺮْﺴُﻤ ْﻟا ﱡﺐِﺤُﯾ َﻻ ُﮫﱠﻧِإ ْاﻮُﻓِﺮُْﺴﺗ َﻻَو ْاﻮُﺑَﺮْﺷاَو ْاﻮُﻠُﻛو
Terjemahnya:
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah swt. tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.27
Berdasarkan kajian penulis dalam berbagai literatur, ditemukan
kesimpulan bahwa amal shaleh yang diupayakan untuk memperoleh sesuatu
yang t}ayyib adalah merealiasikan tujuan utama kehidupan manusia, yakni
tujuan ibadah. Al-Qur’an dalam hal ini menegaskan  bahwa tujuan utama
diciptakannya manusia di dunia, adalah untuk beribadah kepada Allah swt.
yang dalam Q.S. al-Żāriyat/51:56 ditegaskan bahwa
 ِنوُُﺪﺒْﻌَﯿِﻟ ﱠﻻِإ َﺲْﻧ ِْﻹاَو ﱠﻦِﺠْﻟا ُﺖْﻘَﻠَﺧ ﺎَﻣَو
Terjmahnya:
dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.28
Menyembah kepada Allah swt. dalam arti beribadah kepadanya
adalah seutama-utama amalan sebagai indikator pengabdian hamba dalam
kehidupannya dalam rangka memperoleh t}ayyib. Ibadah kepada Allah swt.
dalam artian yang luas di sini, memiliki cakupan yang luas. Ada yang
27Departemen Agama RI, op. cit., h. 207.
28Departemen Agama RI, op. cit., h.907.
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secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung adalah dengan
cara beribadah hablun minallāh. Secara tidak langsung adalah dengan cara
membina hablun minannas dengan cara yang t}ayyib.
Beberapa ayat yang terkait dengan itu, dan dapat dijadikan sebagai
sampel adalah  Q.S. al-Bayyinat/98: 5,
                                         
          
Terjemahnya :
Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah swt.
dengan penuh keikhlasan (kepada-Nya dalam menjalankan) agama
dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.29
Demikian pula dalam Q.S. Hūd/11: 123,
                         
Terjemahnya :
Maka sembahlah Dia, dan bertawakkAllah swt. kepada-Nya. dan
sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.30
Selanjutnya dalam Q.S. al-Baqarah/2: 21 disebutkan:
                                     
Terjemahnya :
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa,31
Juga dalam Q.S. al-Kahfi/18: 110, ditegaskan bahwa
                                      
29Departemen Agama RI, ibid., h. 907.
30Departemen Agama RI, ibid., h. 316.
31Departemen Agama RI, ibid., h. 4
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Terjemahnya :
… Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang shaleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".32
Dengan ayat-ayat itu maka dipahami bahwa ibadah adalah suatu
amal shaleh yang menurut pandangan ulama sebagaimana yang ditulis
Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan lebih lanjut bahwa  ْﻟا َﻌ َﻣ ُل ﱠﺻﻟا ِﻟﺎ ُﺢ ِﺑ ﱠطﻟﺎ َﻋﺎ ِﺔ
 َﺑﻟا َد ِﻧ ﱠﯾ ُﺔ َو ْﻟا ِﻘ َﯾ ُمﺎ ِﺑ ﱠﺷﻟﺎ َر ِﺋاﻊ , yakni mengerjakan segala tha’at badaniyah dan
menyelenggaran segala syariat (hukum), menurut ulama sufi bahwa  َﻋ َﻣ ل
 ﱠﺻﻟا ِﻟﺎﺢ  َﻓ َﻌ َل ُﻣﻟا َﻛ ﱠﻠ ُف َﻋ َﻠ ِﺧ ﻰ َﻼ ِف َﺗ ﮫﺳﻔﻧ ىوھ ْﻌ ِظ ْﯾ َﻣ ِﻟ ﺎ َر ﱢﺑ ِﮫ maksudnya bahwa seorang
mukallaf mengerjakan sesuatu yang berlawanan dengan keinginan nafsunya
untuk membesarkan Tuhannya adalah amal shaleh.33 Demikian interpretasi
ibadah sebagai bagian dari amal t}ayyib. Selanjutnya ulama tafsir seperti M.
Quraish Shihab menyatakan bahwa :
Ibadah adalah amal shaleh sebagai suatu bentuk ketundukan dan
ketaatan yang mencapai puncaknya sebagai dampak dari rasa
pengagungan yang bersemai dalam lubuk hati seseorang terhadap
siapa yang kepadanya ia tunduk. Rasa itu lahir akibat adanya
keyakinan dalam diri yang beribadah bahwa objek yang kepadanya
ditujukan ibadah itu memiliki kekuasaan yang tidak dapat terjangkau
hakikatnya.34
Dengan demikian, esensi t}ayyib adalah ibadah sebagai amal shaleh
yang bermuara pada pengabdian seorang hamba kepada Allah swt., dengan
cara mengagungkan-Nya, taat kepada-Nya, tunduk kepada-Nya, dan cinta
32Departemen Agama RI,ibid., h. 418
33TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah; Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan
Hikmah (Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 3
34H.M. Quraish Shihab, Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdah (Cet. I; Bandung:
Mizan, 1999), h. xxi
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yang sempurna kepada-Nya. Dengan batasan seperti ini, maka tampak
bahwa ada beberapa term yang memiliki makna sama dengan ibadah itu
sendiri sebagai amal shaleh yang dapat dijadikan instisari dari upaya
pemerolehan t}ayyib dalam kehidupan berdasarkan petunjuk Al-Qur’an,
sebagai berikut:
a. al-t}ā’ah (  ﱠطﻟا َﻋﺎ ُﺔ ), yang di dalam Al-Qur’an ditemukan sebanyak 128
kali dalam berbagai bentuk perubahan katanya.35 Pada dasarnya,
kata al-t}ā’ah ini mengandung arti “senantiasa menurut, tunduk dan
patuh kepada Allah swt. dan rasul-Nya”. Dengan senantiasa taat
kepada-Nya, maka t}ayyib akan diperoleh.
b. Khadā’a (  َﺧ َﺿﻊ ), yang di dalam Al-Qur’an ditemukan sebanyak 2
kali, yakni Q.S. al-Syu’ara/6: 4 dan Q.S. al-Ahzab/33: 32. Pada
dasarnya, kata khadā’a ini mengandung arti merendahkan, dan
menundukkan diri terhadap kebesaran-Nya maka akan diperoleh
sesuatu yang t}ayyib dalam kehidupan.
c. al-Zulli/al-Zillat (  ﱢذﻟا ﱠﻟ ُﺔ ﱡذﻟا/ ﱢل ), yang di dalam Al-Qur’an ditemukan
sebanyak 24 kali.36 Pada dasarnya, kata ini dapat pula berarti
kerendahan atau kehinaan, yakni tidak merasa angkuh dan sombong,
membanggakan diri. Seseorang yang senantiasa menanamkan sifat
ini akan memperoleh sesuatu yang t}ayyib dalam kehidupannya.
Muhammmad Abduh dalam tafsir al-Manar menyebutkan bahwa,
35Muhammad Fu’ad ‘Abd. al-Bāqy, op. cit., h. 429-431
36Ibid. h. 350
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 ﱠنإ ... ِﻌﻟا َﺒ َدﺎ َﻋ ة َﻤ ُﻞ َﺻ ِﻟﺎﺢ ِﺮﺿ ِﻣ ب َﻦ ْﳋا ُﻀ ْﻮ ِع َﺑ ِﻟﺎ ٌﻎ ﱢـﻨﻟا اﺪﺣ َﻬ َﻳﺎ َﺷ ﺔ ْﺌ َﻋ ﻲ ْﻦ
 ْﺳا ِﺘ َﻌ ْﻟا رﺎ َﻘ ْﻠ ِﺑ ﺐ ِﻌ ْﻈ َﻤ ِﺘ ِﻪ ْﻌﳌا ُﺒ َﻻ دﻮ ـَﻳ ْﻌ ِﺮ ُف َﻣ َﻨ ُﺄﺴ َﻫ َو ﺎ ِا ْﻋ ِﺘ َﻘ ِﺑ دﺎ ِﺴ ْﻠ َﻄ َﻻ ﺔ َﺗ ْﺪ ِر ﺎﻬﻨﻛ ك
 َو َﻣ َﻫ ﺎ ْﻴ ُﺘﺎﻬ...37
Dari kutipan di atas, dipahami bahwa ibadah merupakan amal shaleh
sebagai bagian dari bentuk ketaatan hamba yang mencapai peuncaknya dari
kesadaran hati seseorang sebagai akibat pengagungan kepada Allah swt.
Keagungan-Nya oleh karena tidak diketahui sampai dimana batas-batas
kekuasan-Nya, dan hakekat keberadan-Nya. Di sisi lain, dipahami bahwa
ibadah adalah perbuatan manusia yang menunjukkan ketaatan kepada
aturan atau perintah dan pengakuan kerendahan dirinya di hadapan yang
memberi perintah.
Adapun yang memberi perintah untuk beribadah, adalah tiada lain
kecuali Allah swt. sendiri, sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 21 yang
telah dikutip sebelumnya. Pada ini, dipahami bahwa sasaran ibadah
hanyalah kepada Allah swt. Dengan kata lain, bahwa manusia beribadah
adalah untuk mengabdikan dirinya kepada Allah swt. sebagai Tuhan yang
telah menciptakan mereka.
Berkenaan dengan itulah, maka untuk mendapatkan kehidupan
t}ayyiban, ibadah menjadi sesuatu yang harus diutamakan karena ia
merupakan amal shaleh yang bersifat fungsional, terutama dalam rangka
menumbuh kembangkan nilai-nilai ketauhidan dan mengokohkannya dalam
jiwa. Atau dalam ilustrasi penulis bahwa seseorang hamba yang dengan
37Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’ān al-Hakim al-Musamma Tafsir al-
Manār, juz I (Mesir: Maktabah al-Qahirat, 1988), h. 16.
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jiwa raganya beribadah laksana kebun, dan semakin banyak mendapat
siraman melalui ibadah maka yang bersangkutan semakin subur, semakin
muncul kebaikan, yakni al-t}ayyibāt pada kebun itu dan pepohonannya
menghasilkan buah yang t}ayyib pula dan memiliki manfaat yang berlimpah
ruah. Sebaliknya, semakin jarang orang melakukan ibadah maka semakin
memberikan kesempatan bagi dirinya terjauh untuk memperoleh nilai-nilai
al-t}ayyibah tersebut.
4. Bersyukur
Urgensi mensyukuri nikmat Allah swt. dipahami dari berbagai ayat
tentang t}ayyib seperti dalam Q.S. al-Baqarah/2: 173, yakni:
                                
      
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-
baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah swt.
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.38
Selanjutnya dalam Q.S. al-Anfāl/8: 26 pada klausa ayat:
     ….               
Terjemahnya:
… dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar kamu pandai
bersyukur.39
Demikian pula dalam Q.S. Sabā’/34: 5, yakni:
  ….                          
38Departemen Agama RI, op. cit., h. 72.
39Departemen Agama RI, ibidt., h. 243.
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Terjemahnya:
…"Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan
bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik
dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun".40
Ayat-ayat tentang t}ayyib tersebut secara redaksional terangkai
dengan term syukur, yang mengandung interpretasi bahwa seseorang yang
melaksanakan kebaikan sangat urgen baginya untuk mensyukuri nikmat
Allah swt. yakni syukur terhadap rezeki yang dianugerahkan Allah swt.
terhadapnya. Yang dimaksud mensyukuri nikmat di sini adalah
 ِﷲا ِﻞْﻀَﻓ ْﻦَﻋ َﺔَﻤْﻌﱢـﻨﻟا ﱠنَﺄِﺑﷲا ُﻩﺎَﺿْﺮَـﻳ ﺎَﻤْﻴِﻓ ﺎَﻬِﻓْﺮَﺼِﺑَو41
Artinya:
Mengakui dan menyadari bahwa nikmat adalah anugrah dan karunia
Allah swt. dan mengelolanya untuk mendatangkan kemaslahatan dan
kebaikan masyarakat dengan cara yang dibenarkan dan diridhai Allah
swt.
Demikian urgensi syukur nikmat tersebut, maka ditegaskan QS.
Ibrāhim/14: 7 bahwa,
                    
Terjemahnya:
Jika kamu bersyukur pasti akan Kutambah (nikmat-Ku) untukmu, dan
bila kamu kufur, maka sesungguhnya siksa-Ku amat pedih.42
Ayat lain berkenaan dengan urgensi syukur tersebut adalah seperti
dalam Q.S. al-Nahl/16:114,
40Departemen Agama RI, ibid., h. 608-609.
41H. Abd. Muin Salim, al-Nahj al-Qawim wa al-Sirat al-Mustaqim min tafsir al-
Qur’ān al-Azhim diterjemahkan oleh Muhammadiyah Amin dengan judul Jalan Lurus
Menuju Hati Sejahtera; Tafsir Surah al-Fatihah (Ujungpandang: Syariah Press, 1999), h. 4.
42Departemen Agama RI, op. cit., h.346.
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 َﺔَﻤْﻌِﻧ اوُﺮُﻜْﺷاَو َنوُُﺪﺒْﻌَﺗ ُهﺎﱠﯾِإ ُْﻢﺘْﻨُﻛ ْنِإ ِ ﱠﷲ
Terjemahnya:
dan syukurilah nikmat-nikmat Allah swt., jika kamu hanya kepada-
Nya saja menyembah.43
Demikian dalam Q.S. al-Baqarah/2: 152 bahwa;
 ِنوُُﺮﻔْﻜَﺗ ﻻَو ﻲِﻟ اوُﺮُﻜْﺷاَو ْﻢُﻛْﺮُﻛْذَأ ﻲِﻧوُﺮُﻛْذﺎَﻓ
Terjemahnya:
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
nikmat-Ku.44
Masih dalam Q.S. al-Baqarah/2: 172 juga disebutkan bahwa:
 َنوُُﺪﺒْﻌَﺗ ُهﺎﱠﯾِإ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْنِإ ِ ﱠ ِ  اوُﺮُﻜْﺷاَو
Terjemahnya:
… dan bersyukurlah kepada Allah swt. jika benar hanya kepada Allah
swt. saja kamu menyembah.45
Karena itu, bersyukur karena mendapatkan kesenangan, bagi seorang
muslim adalah sebuah keniscayaan. Melalui Kekuasaan-Nya, Allah swt.
mendatangkan nikmat berupa kesenangan hidup kepada hamba-Nya.
Saking banyaknya, nikmat Allah swt. tersebut tidak dapat dihitung atau
diperkirakan.46 Kesyukuran pada hakekatnya memiliki makna urgen
terhadap diri sendiri, bukan untuk kepentingan Allah swt.
Berkenaan dengan itu, hakikat syukur ialah mengakui nikmat yang
memberinya dengan cara tunduk, patuh dan cinta kepadanya. Orang yang
tidak mengenal bahkan tidak mengetahui suatu nikmat ia jelas tidak bisa
mensyukurinya. Sama halnya dengan orang yang tidak mendapatkan
43Departemen Agama RI, ibid., h. 381.
44Departemen Agama RI, iibd., h.
45Departemen Agama RI, op. cit., h. 32.
46Lihat Q.S. al-Nahl/16:18.
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sesuatu bagian dari al-t}ayyibāt maka wajar bila tidak mampu bersyukur,
tetapi bagi yang dikaruniai berbagai al-t}ayyibāt dalam kehidupannya
kemudian tidak pandai bersyukur, maka yang bersangkutan dipandang
sebagai kufur nikmat.
Berdasarkan uraian di atas, maka latar belakang urgensi bersyukur,
sekurang-kurangnya berdasar pada lima landasan utama, yakni (1)
kepatuhan orang yang bersyukur kepada apa yang disyukurinya dari sesuatu
yang t}ayyib, (2) kecintaan orang yang bersyukur kepada yang disyukuri
berupa al-t}ayyibāt, (3) pengakuan orang yang bersyukur atas al-t}ayyibāt
yang disyukuri, (4) sanjungan orang yang bersyukur kepada yang disyukuri
atas nikmatnya berupa al-t}ayyibāt sebagai kenikmatan, (5) tidak
menggunakan nikmat itu untuk hal-hal yang tidak disukai oleh yang
disyukuri. Khusus menyukuri nikmat Allah swt. ulama mengemukakan tiga
cara dan upaya yang harus dilakukan dalam bersyukur kepada Allah swt.
Pertama, bersyukur dengan hati nurani, yakni disertai kebenaran dan
kejujuran. Untuk itu, orang yang bersyukur dengan hati nuraninya
sebenarnya tidak akan pernah mengingkari banyaknya nikmat Allah swt.
Dengan detak hati yang paling dalam, setiap orang sebenarnya mampu
menyadari seluruh nikmat yang diperoleh setiap detik dalam kehidupan
yang tidak lain berasal dari Allah swt. karena hanya Allah swt. yang
mampu menganugerahkan nikmat-Nya.
Kedua, bersyukur dengan ucapan lisan, lidahlah yang bisaa
melafalkan kata-kata syukur. Ungkapan yang paling baik untuk
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menyatakan syukur kepada Allah swt. adalah al-hamdulillah, segala puji
bagi Allah swt.
Ketiga, bersyukur dengan perbuatan, yang bisaanya dilakukan
anggota tubuh. Tubuh yang diberikan Allah swt. kepada manusia sebaiknya
dipergunakan untuk hal-hal yang positif, dan yang demikian dianggap salah
satu cara mensyukuri nikmat Allah swt.
Berkenaan dengan itu, syukur terhadap nikmat Allah swt. dibangun
di atas pengetahuan terhadap nikmat, mengingatnya dan memahami bahwa
itu adalah nikmat pemberian Allah swt. kepadanya. Namun dalam
kenyataan nya, banyak pula manusia yang senantiasa berada dalam
kenikmatan Allah swt. mereka mampu memenuhi kebutuhan hidupnya,
dengan berbagai fasilitas telah diperolehnya terutama makanan dan
minuman, memakai pakaian yang paling indah, bertutupkan selimut yang
paling baik, menunggangi kendaraan yang paling bagus, kemudian mereka
berlalu untuk urusan mereka tanpa mengingat-ingat nikmat dan tidak
mengetahui hak bagi Allah swt. maka mereka ini tidak akan menemukan
kebaikan dan kebahagiaan hidup.
C. Urgensi T{ayyib menurut Al-Qur’an
Dengan merujuk pada uraian tentang implementasi t}ayyib yang telah
diuraikan, menimbulkan implikasi tentang urgennnya t}ayyib itu sendiri
menurut Al-Qur’an. Urgensi tersebut dapat dilihat pada empat aspek,
yakni: keberkahan, keridhaan, keadilan dan rasa syukur.
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1. Keberkahan
Urgensi keberkahan dari implementasi t}ayyib ditemukan dari
beberapa ayat yang telah dielaborasi, misalnya dalam Q.S. al-Nūr/24: 61
yang secara jelas menyebutkan “           ” demikian pula dalam Q.S.
al-Mu’min/40: 64
                                
                             
     
Terjemahnya:
Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan
langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu
serta memberi kamu rezki dengan sebahagian yang baik-baik. yang
demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan
semesta alam.47
Pada klausa ayat,                         
         term fatabākallāh di sini berkaitan dengan term min al-
t}ayyibāt, sehingga dipahami bahwa seseorang mendapat keberkahan
setelah melaksanakan  hal-hal yang t}ayyib.
Istilah keberkahan yang kata dasarnya berkah, atau dalam bahasa
Arab adalah al-barakah (  َا ْﻟ َﺒ َﺮ َﻛ ْﺔ ) dengan berbagai derivasinya dalam Al-
Qur’an yakni bāraknā, mubārakah, mubārakan, mubārakun, tabāraka,
barakāt, barika dan barakātuhu disebutkan sebanyak 32 kali.48 Term
barakah dengan berbagai derivasinya tersebut mengandung arti energi
rohaniah yang bersumber dari Zat Yang Maha Suci dan mengalir pada diri
47Departemen Agama RI, op. cit., h 539.
48Lihat Muhammad Fū’ad Abd. al-Bāqiy, op. cit., h. 118.
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manusia.49 Dengan demikian, implementasi t}ayyib secara baik memiliki
makna yang sangat urgen terhadap keberkahan yang bersumber dari Allah
swt. kemudian mengalir pada setiap manusia yang melaksanakan segala
sesuatu berkaitan dengan t}ayyib.
Syaikh al-Albāni dan al-‘Ulyāni menyatakan bahwa keberkahan
milik dari Allah swt. sebab Dia-lah zat yang memberikahi. Barang siapa
yang dilimpahi-Nya berkah maka dia itulah orang yang diberkahi. Karena
itulah dikatakan bahwa Kitab-Nya itu diberkahi, Rasul-Nya itu diberkahi,
Rumah-Nya diberkahi begitulah segenap tempat dan waktu-waktu tertentu
yang secara khusus dimuliakan juga diberkahi. Jadi malam kemuliaan
(Lailatul Qadar) adalah malam yang diberkahi serta Masjidil Aqsa adalah
tempat yang diberkahi. Dan ada empat atau lima kali Allah swt.
menyebutkan dalam Al-Qur’an bahwa tanah Syria (Syam) adalah tanah
yang diberkahi.50 Demikian pula seseorang yang senantiasa melaksanakan
prihal t}ayyib dalam kehidupan, akan diberkahi oleh Allah swt.
Dalam QS. al-An’aam/6: 92) كرﺎﺒﻣ maknanya yang diberkahi. Al
Baqarah artinya bertambah. Boleh di-dinashab-kan sebagai hal pada selain
49Pengertian-pengertian barakah atau berkah dapat dilihat misalnya dalam Abū al-
Husain Ahmad ibn Fāris bin Zakaria, al-Mu’jam Maqāyis al-Lughah al-Arabiyyah (Mesir:
Dār al-Fikr, t.th), h. 227. Lihat juga Amatullah Armstrong, Sufi Terminologi (Al-Qanius al-
Sufi) The Mystical Language of Islam, diterjemahkan oleh M.S. Nashrullah dan Ahmad
Baiquni dengan judul Khazanah Istilah Sufi, Kunci Memasuki Dunia Tasaw.uf (Cet. I,
Bandung: Mizan, 1996), h. 48-49..
50Muhammad Nashiruddin al-Albāni dan Ali bin Nāfi  al-‘Ulyāni, al-Tawassul
Anwā’uhā wa Ahkāmuhā, al-Tabarruk al-Masyrū’ wa al-Tabarruk al-Mamnu’, di-
terjemahkan oleh Ammur Rafiq dan Abd Rasyid Shiddiq dengan Judul Tawashul dan
tabarruk ( Cet 5 ; Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 1998), h. 211
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Al-Qur’an.51Urgensi keberkahan dalam pengertian umum jika dikaitkan
dengan t}ayyib mengandung hakikat kenikmatan, kebahagiaan, tambahan,
pertumbuhan, kebaikan, manfaat dan bisa diperoleh darinya. Dalam QS. al-
A’rāf/7: 32 yang di dalamnya terdapat term al-t}ayyibāt misalnya, Allah
swt. berfirman :
\                                
                                       
    
Terjemahnya :
‘Katakanlah siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah swt.
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya. Dan siapa
pulakah yang mengharamkan rezeki yang baik? Katakanlah, semuanya
itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan di
dunia, khusus untuk mereka saja dihari kiamat. Demikianlah Kami
menjelaskan ayat itu bagi orang yang mengetahui’.52
Ayat di atas memberi penjelasan bahwa kenikmatan dunia dapat
diperoleh siapa saja yang melakukan al-t}ayyibāt. Kenikmatan yang
dimaksud di sini adalah keberkahan di dunia, apalagi di ayat itu disebutkan
pula akan mengantar mendapatkan kehidupan akhirat yang di dalamnya
surga yang penuh kenikmatan yang disebut dengan taman surga. Hal ini
diperoleh atas berkah iman sewaktu hidup di dunia.53
51Syekh Imam Al Qurthubi, Tafsir AlQurthubi (Cet. I; Jakarta Selatan: Pustaka Azzam,
2008), h. 97.
52Departemen Agama RI, op. cit., h. 207.
53Seyyed Hossein Nazr, Ensiklopedi Tematis Spritualitas dalam Manipestasi (Cet I,
Mizan, Bandung, 2003) h. 28.
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Ahmad al-Sa>wi> al-Ma>liki> dalam tafsirrnya menafsirkan bahwa
sebab-sebab turunnya ayat ini, adalah sebagaimana dikatakan Ibn Abbas
sesungguhnya orang-orang Arab dahulu mereka bertawaf dibaitullah
dengan keadaan telanjang diwaktu siang bagi laki-laki, dan sedangkan
perempuan tawaf dengan keadaan telanjang diwaktu malam. Mereka saling
berkata; jangan kalian bertawaf dengan memakai pakaian, kamu berdosa
semua kepada Allah apabila kamau tawaf dengan memakai pakaian.54
Dalam pada itu, istilah keberkahan yang dipahami sebagai aktivitas
Dzat yang  Maha memberikahi dan Maha Luhur sebagai bentuk kerjanya
ialah barākah, sekali waktu ia berfungsi sebagai kata kerja yang muta’addi
(transitif) atau yang punya objek dengan sendirinya. Pada waktu yang lain
ia menjadi muta’addi (transitif) dengan perangkat lain yang perangkat jar,
sedangkan bentuk maf’ul-nya ialah mubarakatun yang berarti diberkahi,
karena sendiri menjadikan keadaannya demikian disandarkan langsung
kepada Allah swt. seperti disandarkannya kalimat Rahmat dan Izzat,
sedangkan bentuk kerjanya ialah Tabāarakah oleh karena hal itu hanya
monopoli-Nya yang Maha Mulia lagi Maha Agung. Allah swt. adalah zat
Yang Maha Suci lagi Maha Memberikahi, sedangkan hamba dan Rasul-Nya
hanya diberkah.
Selanjutnya kata fatabāraka dalam Q.S. al-Mu’min/40: 64 tadi
menunjukkan pada puncak kesempurnaan yang sangat tinggi, yakni
kesempurnaan berkah. Keagungan dan kekuasaan-Nya. Itulah makna
54Ahmad al-Sa>wi> al-Ma>liki, Ha>syiyat al-Alla>mah al-Shawi> ‘ala> Tafsi>r al-Ja>la>laini>, Juz 2
(Da’ihya al-Turats al- ‘Arabi>: Beirut Lubnan t.t), h. 70
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ucapan orang- orang salaf “tabāraka ta’ād}ama” yakni semua berkah itu
datang dari sisi-Nya. Dapat pula diartikan bahwa kebaikan-Nya yang
banyak dilimpahkan kepada makhluk-Nya.
Term tabāraka tersebut secara harfiah berarti Maha Suci sepadan
dengan subh}a>na juga berarti Maha Suci. Kata Subh}a>na sering bahkan
diperintahkan untuk diucapkan pada saat melihat sesuatu yang
mempesonakan, luar bisaa atau kemukjizatan. Karena itu pada saat
mendengarkan firman Allah swt. dibaca, hendaklah mengetahui bahwa itu
merupakan pensucian terhadap Allah swt. Pekerjaan yang dikerjakan-Nya
tidak akan mungkin dikerjakan melainkan diri Allah swt.
Al-Sya’rawi mengatakan subhana adalah kata nama dan semua nama
Allah swt. Subhana menandakan pada suatu ketetapan yang
berkesinambungan, seolah-olah Allah swt. Maha Suci sebelum Dia
menciptakan makhluk yang mensucikan-Nya.55 Menurut al-Laiś dalam
kitab al-Lisan,56 mengatakan bahwa penafsiran dari firman Allah swt. pada
kalimat Tabaraka Allah swt. (  َﺗ َﺒ َرﺎ َكﷲ ),57 atau Maha Suci Allah swt. adalah
sebagai upaya memuliakan dan mengagungkan sesuatu, artinya dia
menaruh optimis padanya, tentu itulah makna ketika membaca subhana
Allah swt. tabaraka Allah swt. wa Ta’āla.
55Mutawalli al-Sya’rāwi, al-Mu’jizat al-Kubra al-Is’ra wa al-Mi’rāj diterjemahkan
oleh H. Salim Basyarahil dengan judul Isra’ Mi’raj Mu’jizat Terbesar (Jakarta:  Gema Insani
Press, 1992) h. 37.
56Uraian lengkap lihat Ali Bin Nafi Al- Ulyāni. op. cit,  h.205
57Q.S. al-A’raf/7: 54
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Dalam pandangan Mutawalli al-Sya’rawi terdapat dua jenis
keberkahan. Pertama, keberkahan materi duniawi yakni suatu keberkahan
yang bersifat duniawi yang dapat dinikmati oleh orang muslim secara
umum yang melakukan kebajikan. Kedua, keberkahan rohani agamis yakni
keberkahan hanya dinikmati oleh orang-orang mukmin secara khusus,
orang bertakwa, dan para sufi pengamal tarekat.58 Berkenaan dengan itu, di
tengah-tengah masyarakat sering ada perumpamaan bahwa berkah dapat
diketahui ketika menyuguhkan makanan (makanan berberkah) dengan
memberi makanan dengan sebatas tiga orang tetapi dalam kenyataannya
cukup dimakan oleh sepuluh orang maka saat itu dapat dikatakan tidak lain
karena berberkah. Demikian pula keberkahan seperti itu bisa berlaku pada
sesuatu yang lain. Jadi dapat dipahami bahwa berkah itu segala sesuatu
yang ternyata lebih dari perkiraan akal.
Sama halnya dengan seseorang jika senantiasa melaksanakan al-
t}ayyib dalam kehidupan dan sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa
mereka senantiasa memakan dari rezeki yang halālan t}ayyiban maka rezeki
atau makanan yang dimakannya itu mengandung berkah. Demikian pula
segala perilakunya yang senantiasa mengarah kepada kebajikan akan
dirasakan kenikmatan pada dirinya, berarti seseorang tersebut mendapat
berkah karena perbuatan t}ayyib yang senantisa dilakukannya.
58M. Mutawalli al-Sya’rāwi, al-Mu’jizat al-Kubra al-Is’ra wa al-Mi’rāj
diterjemahkan oleh H. Salim Basyarahil dengan judul Isra’ Mi’raj Mu’jizat Terbesar
(Jakarta:  Gema Insani Press, 1992) h. 37
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2. Keridhaan
Urgensi keridhaan dari implementasi t}ayyib ditemukan dalam ayat-
ayat tentang t}ayyib walaupun ayat-ayat tersebut tidak mengungkap term
rid}ā secara tekstual. Kata rid}ā di sini mengandung arti senang, suka, rela,
kelebihan dan keutamaan, yang dalam bahasa Arab disebut dengan term
 َر ِﺿ َﻲ ، َﯾ ْﺮ َﺿ ِر  ،ﻰ ْﺿ َﻮ ْنا َو ْﻣ َﺿﺮ َةﺎ .59 Dalam Al-Quran, konsep ridha disebutkan
kurang lebih sebanyak 74 kali dalam berbagai bentuk.60
Berdasarkan pengertian keridhaan tersebut dan dalam kaitannya
dengan t}ayyib, maka terdapat beberapa ayat-ayat yang berkenaan dengan
nya seperti  Q.S. al-Jāsiyah/45: 16 disebutkan dalam klausa bahwa,
      ….                    
Terjemahnya:
…. kepada mereka rezeki-rezeki yang baik dan Kami lebihkan mereka
atas bangsa-bangsa.61
Walaupun ayat tersebut tidak menggunakan term rad}ā namun term
wafad}d}alnāhum (       ) yang berarti kelebihan atau keutamaan semakna
dengan rad}ā, sehingga dipahami dari ayat itu bahwa rezeki-rezeki yang
t}ayyib mengandung unsur keridhaan, dan karena itu dalam mengupayakan
rezeki yang t}ayyib dan membelanjakan atau menafkahkannya ke jalan yang
t}ayyib pula akan mendapatkan mard}ātillāh, yakni keridhaan Allah swt.
Dalam Q.S. al -Baqarah/2: 265 disebutkan:
59Lihat Luwis Ma’lūf, op. cit.,h. 192.
60Muhammad Fū’ad Abd. al-Bāqiy, op. cit., h. 321-322.
61Departemen Agama RI, op. cit., h. 720.
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                                     
                                    
        
Terjemahnya:
Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena
mencari keridhaan Allah swt. dan untuk keteguhan jiwa mereka,
seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh
hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika
hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai).
Dan Allah swt. Maha Melihat apa yang kamu perbuat.62
Dalam menafsirkan ayat tersebut, Imam al-Mawardi menyebutkan
bahwa kalimat “  َﻮْﻣَأ َنُﻮﻘِﻔُﻨﯾ ا َﻦﯾِﺬﱠﻟا ُﻞَﺜَﻣَو ِﷲ ِتﺎَﺿْﺮَﻣ َءﺂَﻐِﺘْﺑا ُﻢُﮭَﻟ ” berkenaan dengan
dua hal, yaitu: (1) bantuan yang diberikan kepada mujahidin dan (2)
bantuan kepada orang-orang yang taat beragama.63 Dalam bagian ini, maka
yang melaksanakan al-t}ayyibāt termasuk orang-orang yang taat beragama,
praktis bahwa mereka tergolong pada kelompok kedua yang disebutkan al-
Mawardi tadi.
Ayat lain tentang al-t}ayyib seperti Q.S. Fāt}ir/35:10, yakni:
                                             
               
62Departemen Agama RI, op. cit., h. 55.
63Abū al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad al-Baghdādi al-Mawardiy, Al-Nakt wa al-‘Uyūn,
juz I (Mesir: Mu’assasah al-‘Arabiyyah, 1997), h. 198.
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Terjemahnya:
…. kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang
shaleh dinaikkan-Nya, dan orang-orang yang merencanakan kejahatan
bagi mereka azab yang keras. dan rencana jahat mereka akan hancur.64
Sama dengan ayat tentang t}ayyib sebelumnya walaupun padanya
tidak ditemukan term ridha, tetapi klausa al-‘amal al-s}ālih} yarfa’uhu secara
kontekstual sepadan dengan makna keridhaan, dan klausa azābun syadīd
pada ayat itu juga bertentangan dengan perolehan keridhaan, sehingga
dipahami dari tersebut bahwa karena perkataan-perkataan yang t}ayyib serta
amalan mereka yang t}ayyib maka seseorang mendapatkan keridhaan dalam
arti dinaikkan derajatnya, sedangkan bagi yang melanggar ketentuan t}ayyib
yakni karena akan melakukan kejahatan, maka seseorang mendapat azab
yang karena perolehan azab itu praktis dikarenakan yang bersangkutan
terhindar dari keridhaan.
Pada intinya, semua ayat-ayat t}ayyib jika dianalisis lebih lanjut,
maka akan bermakna pada urgensi keridhaan. Dengan kata lain, bahwa
setiap mereka melakukan kebaikan-kebaikan atau al-t}ayyibāt maka
mendapatkan keridhaan dari Allah swt. berupa keutamaan, kebahagiaan,
maupun kecintaan dari-Nya. Mereka yang memperoleh keridhaan tergolong
dalam kelompok mard}ātillāh, yakni orang-orang yang diridhai oleh Allah
swt. sebagai ganjaran al-t}ayyibāt yang telah dilakukannya.
Mencari keridhaan Allah swt. dalam setiap kehidupan memiliki
makna yang sangat urgen menurut ajaran Al-Qur’an. Tujuan dalam makan,
minum, bekerja, menikah, bersikap, bertutur kata dan aktivitas lainnya
64Departemen Agama RI, op. cit., h.617.
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secara t}ayyib menurut Al-Qur’an bukanlah sekedar untuk memenuhi naluri,
yakni hidup untuk kepentingan dunia tetapi lebih dari itu adalah untuk
mencapai keridhaan-Nya. Al-Qur’an secara filosofis menekankan betapa
pentingnya keluhuran dan tujuan mulia yang diusahakan setiap orang,
tujuan ideal yang sempurna yakni ber-ta’abbud, memperhambakan diri
kepada Allah swt. semua itu bermuara pada urgensi keridhaan Allah swt.
Makna filosofis di sini sebagai bagian dari falsafah hidup seorang muslim
ini berdasarkan firman-Nya dalam Q.S. al-Z{āriyāt/51: 56, yakni:
                 
Terjemahnya:
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.65
Demikian juga ikrar dan pengakuan seorang muslim dalam doa
iftitāh-nya, antara lain disebutkan dalam Q.S. al-An’ām/6: 162.
                        
Terjemahnya:
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah swt. Tuhan semesta alam.66
Dengan demikian, bukan hanya ibadah shalat saja yang menjadi
satu-satunya aktivitas untuk mencari ridha Allah swt. maupun ibadah
dalam arti populer seperti puasa, zakat dan haji, tetapi meliputi ibadah
dalam pengertian yang luas yang mencakup bidang duniawi jika semuanya
itu dilaksanakan secara t}ayyib.
65Departemen Agama RI, op. cit., h. 756.
66Departemen Agama RI, op. cit., h. 201.
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3. Kemuliaan.
Urgensi keberkahan dari implementasi t}ayyib ditemukan dalam
surah al-Isra>’/ 17: 70
                                        
                    
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan.67
Kata ( ﺄَﻨْﻣ ﱠﺮَﻛ) karramna>> terambi; dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf ka>>> > >f, ra>> mim, yang mengandung makna kemuliaan, dan
keistimewaan sesuai objeknya.68
Terdapat perbedaan antara ( ﺎَﻨﻠ ﱠﻀَﻓ ) fadhdhalna>> dan ( ﺄَﻨْﻣ ﱠﺮَﻛ) karramna>>.
Yang pertama terambil dari kata (ﻞ ﱠﻀَﻓ ) fadhl, yakni kelebihan, dan ini
mengacu kepada penambahan dari apa yang sebelumnya yang telah telah
dimiliki secara sama oleh orang-orang lain. Rezeki misalnya dijamin dan
dianugerahkan Allah kepada semua mahluk. Kelebihan rezeki kepada
seseorang menjadikan ia memilki rezeki melebihi dari rezeki yang
diberikan-Nya kepada orang lain, dan ini mengakibatkan terjadinya
perbedaan antara seseorang dengan yang lain dalam bidang rezeki. Adapun
yang kedua, yakni karramna>> , maka seperti dikemukakan di atas, ia adalah
anugerah berupa keistimewaan yang sifatnya inteernal. Dalam konteks ayat
67Departemen Agama RI, op. cit., h. 394.
68Quraish shihab, op. cit., h. 522
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ini manusia dianugrahi Allah keistimewaan yang tidak dianugerahkan-Nya
kepada selainnya dan itulah yang menjadikan manusia mulia serta harus
dihormati dalam kedudukan sebagai manusia. Anugerahnya itu untuk
semua manusia dan lahir bersama kelahirannya sebagai manusia, tanpa
membedakan seseorang dengan yang lain. Inilah yang menjadikan Nabi
Muhammad saw. Berdiri menghormati jenazah seorang Yahudi, yang
ketika itu sahabat-sahabat Rasul menanyakan sikap beliau itu, kemudian
nabi menjawab: bukankah yangmati itu juga manusia ?>69
Ayat di atas menjelaskan bentuk kehormatan, kemuliaan dan
keisrimewaan yang dianugerahkan Allah kepada anak cucu Adam as. Itu
agaknya mengisyaratkan bahwa kehormatan tersebut banyak dan ia tidak
khusus untuk satu ras atau generasi tertentu,tidak juga berdasar agama atau
keturunan, tetapi dianugerahkan untuk seluruh anak cucu A>dam as.
Sehingga diraih oleh orang perorang, pribadi demi pribadi.
Pemahaman tentang kemuliaan itu sendiri beraneka ragam.
kemuliaan itu terletak  pada harta kekayaan yang melimpah. Oleh karena
itu, mengejar-ngejar harta. Apapun dilakukan untuk mendapatkannya.
Kemuliaan terdapat pula pada jabatan atau pangkat dan
berpendidikan setinggi-tingginya. Oleh karena itu mereka berusaha, apapun
dilakukan  untuk  mendapatkan jabatan atau pangkat itu.  Mereka mengira
bahwa dengan pangkat dan jabatan yang tinggi, maka orang akan datang
dan menghormatinya. Selain itu dengan jabatan atau pangkat  yang ada
69Ibid.,
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padanya,  maka harta kekayaan juga akan diperoleh. Padahal sebenarnya,
menuntut ilmu seharusnya bukan semata-mata mendapatkan ijazah,
melainkan yang terpenting adalah untuk  mendapatkan ilmu dan ridha dari
Allah swt.
Kegagalan tidak saja dalam hal memaknai kemuliaan,  melainkan
juga dari siapa kemuliaan itu diperoleh. Sekedar kemuliaan yang datang
dari  sesama manusia, kiranya harta, pangkat atau ijazah akan mencukupi. .
Akan tetapi,   hal yang perlu dipertanyakan adalah fungsi kemuliaan  yang
diperoleh dari sesama manusia itu sendiri.  Kemuliaan seperti itu tidak
akan memberi apa-apa bagi kehidupannya.  Sebaliknya,  justru akan
membebani dirinya dan bahkan,  bisa-bisa akan mencelakakan. Betapa
banyaknya,  kekayaan dan pangkat, akhir-akhir ini,  justru mengantarkan
pemiliknya masuk penjara.
Kemuliaan yang  seharusnya diraih  adalah  yang datang dari Allah
swt. Kemuliaan itu adalah benar-benar sesuatu yang akan menyematkan
dan membahagiaan secara abadi, dan  bisa diraih oleh siapapun asalkan
mau mengejarnya. Cara meraihnya adalah melalui ketaatan pada Tuhan dan
Rasul-Nya. Puasa adalah bagian dari jalan upaya menuju untuk
mendapatkan kemuliaan itu.
Selain itu, kemuliaan dalam perspektif ilahiyah , hanya bisa diraih
melalui upaya memahami hakekat dirinya sendiri sebagai pintu untuk
memahami Tuhannya, menjaga trust, kemauan untuk melakukan tazkiyatun
nafs, dan selalu berusaha untuk berpikir dan berbuat hingga  di luar batas-
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batas kepentingan dirinya sendiri. Manakala hal itu dilakukan, maka
kemuliaan itu, insya Allah akan diraih.
4. Kesejahteraan
Sejahtera menurut Kamus Besar Indonesia adalah aman, sentosa dan
makmur; selamat terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran dan
sebagagainya.70
Sebagai pakar menyatakan bahwa kesejahteraan yang didambakan
Al-Qur’an tercermin dari surga yang dihuni oleh Adam dan istrinya, sesaat
sebelum turunnya mereka melaksanakan tugas kekhalifaan dibumi.
Surga diharapkan menjadi arah pengabdian Adam dan Hawa
sehingga bayang-bayang surga diwujudkan dibumi serta kelak dihuninya
secara hakiki di akhirat. Masyarakat yang mewujudkan bayang-bayang
surga itu adalah masyarakat yang berkesejahteraan.
Kesejahteraan surgawi dilukiskan antara lain dalam peringatan Allah
kepada Adam:
                                     
                        
Terjemahnya:
Maka kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya Ini (iblis) adalah
musuh bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai
ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu
menjadi celaka. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di
dalamnya dan tidak akan telanjang, Dan Sesungguhnya kamu tidak
akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di
dalamnya".71
70Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’ atas Pelbagai Peersoalan Umat,
Cet.II. Mizan: Khazanah Ilmu-ilmu Islam, 1996), h. 127
71Ibid. h. 127
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Dari ini jelas bahwa pangan, sandang, dan papan yang diistilahkan
dengan tidak lapar, dahaga, Telanjang, dan kepanasan semuanya telah
terpenuhi disana. Terpenuhinya kebutuhan ini merupakan unsur pertama
dan utama kesejahteraan.
Dari ayat lain diperoleh informasi bahwa masyarakat di syurga hidup
dalam suasana damai, harmonis, tidak terdapat, satu dosa, dan tidak ada
sesuatu yang tidak wajar, serta tiada pengangguran ataupun sesuatu yang
sia-sia; QS. al-Waqi’ah/2:25-26
                      
Terjemahnya:
Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak
pula perkataan yang menimbulkan dosa, Akan tetapi mereka
mendengar ucapan salam.72
Kesejahteraan dimulai dari perjuangan mewujudkan dan
menumbuhsuburkan apsek-aspek akidah dan etika pada diri pribadi yang
seimbang akan lahir masyarakat seimbang. Masyarakat Islam pertama lahir
dari Nabi Muhammad saw, melalyui kepribadian beliau sangata
mengagumkan. Pribadi ini melahirkan keluarga seimbang: Khadijah, Ali
bin Abi Thalib, Fatimah Az Zahra’. Kemudian lahir di luar keluarga itu
Abu Bakar Ash-shiddiq r.a dan juga membentuk membentuk keluarga, dan
demikian seterusnya, sehingga pada akhirnya terbentuklah masyarakat
yang seimbang antara keadilan dan kesejahteraan.





Berdasar pada pokok masalah yang diteliti dalam disertasi ini,
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Hakikat tayyib atau kebaikan itu adalah kesempurnaan iman, kebulatan
tekad dalam setiap tingkah laku yang baik semata-mata datang dari
Allah Swt. yang Maha Rahman dan Maha Rahim, tentram dan bahagia
dalam menjalani hidup.
2. Usaha untuk memperoleh yang t}ayyib adalah a). Bekerja dengan penuh
keikhlasan baik pekerjaan yang berkaitan dengan masalah keduniaan
maupun masalah akhirat. b). Menjauhi perbuatan-perbuatan yang keji.
c). Iman dan beramal shaleh, mengupayakan untuk beriman dan
beramal saleh semaksimal mungkin, yakni memaksimalkan tenaga dan
pikiran untuk berada pada nilai-nilai yang dianggap t}ayyib,
menghindari segala perbuatan sayy’iah dan memperbanyak ibadah,
mengutamakan sikap al-t}ā’ah, khad}ā’a dan zulli, tidak angkuh, egois
dan menyombongkan diri. d). Bersyukur sekurang-kurangnya berdasar
pada lima landasan utama, yakni (1) kepatuhan orang yang bersyukur
kepada apa yang disyukurinya dari sesuatu yang t}ayyib, (2) kecintaan
orang yang bersyukur kepada yang disyukuri berupa al-t}ayyibāt, (3)
pengakuan orang yang bersyukur atas al-t}ayyibāt yang disyukuri, (4)
sanjungan orang yang bersyukur kepada yang disyukuri atas nikmatnya
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berupa al-t}ayyibāt sebagai kenikmatan, (5) tidak menggunakan nikmat
itu untuk hal-hal yang tidak disukai oleh yang disyukuri.
3. Urgensi t}ayyib berdasarkan konsep Al-Qur’an meliputi pentingnya
perolehan keberkahan, dan keridhaan. Keberkahan milik Allah swt.
seseorang yang mengutamakan prilaku t}ayyib dan karenanya ia
merasakan kenikmatan dan kemanfaatan dari perilaku tersebut maka
akan mendapat keberkahan dan keridhaan dari Allah swt. Seseorang
yang merasa bahwa dirinya telah memperoleh keberkahan dan
keridhaan maka dalam aktualisasi selanjutnya bersyukur atas karunia
yang telah diberikan kepadanya. Seseorang semakin pandai bersyukur,
maka semakin banyak nikmat yang diberikan kepadanya.
B. Implikasi
Dengan merujuk pada kesimpulan di atas, maka implikasi dari kajian
disertasi ini dapat ditinjau pada segi signifikansi pemahaman secara
komprehensif tentang konsep t}ayyib perspektif Al-Qur’an. Sejalan dengan
implikasi tersebut, maka disarankan kepada segenap pihak untuk
menanamkan sikap dan perilaku t}ayyib dalam dirinya. Penanaman itu harus
dibuktikan dengan kerja keras untuk lebih menghindarkan diri dari
dorongan nafsu yang cenderung kepada al-sayyi’ah.
Disarankan pula agar kajian tentang masalah t}ayyib sebagaimana
yang telah dikemukakan dalam disertasi ini, terus dikembangkan dengan
tidak hanya menggunakan kajian tafsir maudu>’i>>, tetapi lebih dari itu,
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masalah t}ayyib ini dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan disiplin
ilmu lain. Karena dengan upaya demikian, tentu akan melahirkan implikasi-
implikasi lain berkaitan dengan masalah t}ayyib dalam berbagai aspek
kehidupan.
C. Rekomendasi
Diharapkan kepada semua pembaca khusunya umat Islam agar
memperbaiki pemahaman tentang konsep tayyib dalam perspektif Al-
Qur’an berdasarkan analisis tafsir maud}u>’i >, sesuai dengan yang telah
dipaparkan dalam tulisan ini, lalu menyebarkan pemahaman ini kepada
keluarganya, sahabatnya, dan masyarakat sekelilingnya, dengan demikian,
corak kehidupan mereka akan mengalami perubahan-perubahan kearah
yang lebih baik dan positif.
Demi kepentingan pengembangan kajian ilmu keislaman, diharapkan
kepada para pengkaji akan konsep tayyib dalam perspektif Al-Qur’an dari
berbagai aspeknya (para dosen tafsir dan mahasiswa yang menekuni
disiplin ilmu yang sama) agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan
rujukan dalam upaya penafsiran kata tayyib berdasarkan analisis tafsir
maud}u>’i>, sebagai metode tafsir yang sedang dikembangkan di dunia Islam
dewasa ini.
Bagi pemerintah, terutama kementerian-kementerian yang terkait,
hasil penelitian ini sedapat mungkin dijadikan bahan masukan untuk
perencanaan pelaksanaan pembinaan kualitas hidup masyarakat, seperti
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pelatihan dan pengkaderan untuk peningkatan kerja dan pengabdian pada
Negara dan agama; untuk selanjutnya, usaha ini bisa dijadikan alat bagi
peningkatan produktivitas kerja manusia dalam bersaing dan mengungguli
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Lampiran Tabulasi Ayat-ayat tentang Tayyib
No Term Surah/Ayat
1 2 3























4        QS. Al-Ahqāf/46: 20
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1 2 3
5   Q.S. Al-Nisā’/4:3
6    Q.S. Al-Nisā’/4:4
7      Q.S. al-Nahl/16:32
8    Q.S. Al-Ra’d/13: 29
9     Q.S. Al-Zumar/39: 73





Q.S. Āli Imrān/3: 38







2. Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Kata al-T{ayyiba>t
a. Ayat-ayat Makkiyah
1. Surat Al-A’raf/7: 32
                    
                         
32. Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya
untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah:
"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus
(untuk mereka saja) di hari kiamat[536]." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi
orang-orang yang mengetahui.
[536] Maksudnya: perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik itu dapat dinikmati di
dunia ini oleh orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman, sedang di akhirat
nanti adalah semata-mata untuk orang-orang yang beriman saja.
2. Surat Al-A’raf/7: 58
                     
      
58. dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang
tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-
tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.
3. Surat Al-A’raf/7: 157
                   
                    
                      
                  
157. (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya) mereka dapati
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan
yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka
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segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka[574]. Maka orang-orang yang
beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung.
[574] Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak ada lagi beban-beban
yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya: mensyari'atkan membunuh diri untuk
sahnya taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak tanpa
membolehkan membayar diat, memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, membuang
atau menggunting kain yang kena najis.
4. Surat Al-Araf/7: 160
                     
                     
                         
             
160. dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya berjumlah besar dan
Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan
tongkatmu!". Maka memancarlah dari padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku
mengetahui tempat minum masing-masing. dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami
turunkan kepada mereka manna dan salwa[576]. (kami berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari
apa yang telah Kami rezkikan kepadamu". mereka tidak Menganiaya Kami, tapi merekalah yang
selalu Menganiaya dirinya sendiri.
[576] Salah satu nikmat Tuhan kepada mereka Ialah: mereka selalu dinaungi awan di waktu
mereka berjalan di panas terik padang pasir. manna Ialah: makanan manis sebagai madu. Salwa
Ialah: burung sebangsa puyuh.
5. Surat Al-Anfa>l/8: 26
                     
                  
26. dan ingatlah (hai Para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka
bumi (Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, Maka Allah memberi
kamu tempat menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan
diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar kamu bersyukur.
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6. Surat Al-Anfa>l/8: 37
                      
            
37. supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik dan menjadikan (golongan)
yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan
dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahannam. mereka Itulah orang-orang yang merugi.
7. Surat Al-Anfa>l/8: 69
               
69. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan
yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.
8. Surat At-Taubah/9: 72
                 
                    

72. Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga
yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-
tempat yang bagus di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah
keberuntungan yang besar.
9. Surat Yunus/10: 22
                        
                      
                
22. Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. sehingga
apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang
ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah
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angin badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa
mereka telah terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan
Kami dari bahaya ini, pastilah Kami akan Termasuk orang-orang yang bersyukur".
10. Surat Yunus/10: 93
                    
                     
93. dan Sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di ternpat kediaman yang bagus[705]
dan Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah
datang kepada mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan kamu
akan memutuskan antara mereka di hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu.
[705] Maksudnya: negeri Mesir dan negeri Syam.
11. Surat  Iberahim/14: 24
                        
   
24. tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang
baik[786] seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,
[786] Termasuk dalam kalimat yang baik ialah kalimat tauhid, segala Ucapan yang menyeru
kepada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang baik. kalimat tauhid
seperti laa ilaa ha illallaah.
12. Surat An-Nahl/16: 32
                     
  
32. (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam Keadaan baik[822] oleh Para Malaikat dengan
mengatakan (kepada mereka): "Salaamun'alaikum[823], masuklah kamu ke dalam syurga itu
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".
[822] Maksudnya: wafat dalam Keadaan suci dari kekafiran dan kemaksiatan atau dapat juga
berarti mereka mati dalam Keadaan senang karena ada berita gembira dari Malaikat bahwa
mereka akan masuk syurga.
[823] Artinya selamat sejahtera bagimu.
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13. Surat An-Nahl/16:72
                    
                 
72. Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari
isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka
Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"
14. Surat An-Nahl/16: 97
                        
          
97. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan
beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik[839] dan
Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.
[839] Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat pahala
yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman.
15. Surat An-Nahl/16: 114
                 
114. Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan
syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.
16. Surat Al-Isra’/17: 70
                           
      
70. dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan
di lautan[862], Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.
[862] Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan
dan di lautan untuk memperoleh penghidupan.
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17. Surat T}aha/: 81
                    
    
81. makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah
melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan Barangsiapa
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka Sesungguhnya binasalah ia.
17. Surat Al-Mu’minu>n/23: 51
                  
51. Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh.
Sesungguhnya aku Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
18. Surat Saba’/34: 15
                  
           
15. Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka
Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan):
"Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun".
19. Surat Fathir/:10
                           
                       
10. Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya.
kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik[1249] dan amal yang saleh dinaikkan-
Nya[1250]. dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan
rencana jahat mereka akan hancur.
[1249] Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa Perkataan yang baik itu ialah kalimat tauhid Yaitu
laa ilaa ha illallaah; dan ada pula yang mengatakan zikir kepada Allah dan ada pula yang
mengatakan semua Perkataan yang baik yang diucapkan karena Allah.
[1250] Maksudnya ialah bahwa Perkataan baik dan amal yang baik itu dinaikkan untuk diterima
dan diberi-Nya pahala.
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20. Surat Az-Zumar/39: 73
                          
            
73. dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam syurga berombong-
rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu.
Berbahagialah kamu! Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".
21. Surat Al-Jasyiyah/45: 16
                            
     
16. dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al kitab (Taurat), kekuasaan dan
kenabian dan Kami berikan kepada mereka rezki-rezki yang baik dan Kami lebihkan mereka atas
bangsa-bangsa (pada masanya).
22. Surat Al-Ahqaf/46: 20
                           
                     
   
20. dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka
dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan
kamu telah bersenang-senang dengannya; Maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang




1. Surah Al-Baqarah/2: 57
                          
            
57. dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu "manna" dan
"salwa"[53]. makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu; dan
tidaklah mereka Menganiaya kami; akan tetapi merekalah yang Menganiaya diri mereka sendiri.
[53] Salah satu nikmat Tuhan kepada mereka Ialah: mereka selalu dinaungi awan di waktu mereka
berjalan di panas terik padang pasir. manna Ialah: makanan manis sebagai madu. Salwa Ialah:
burung sebangsa puyuh.
2. Surah Al-Baqarah/2: 168
                      

168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu.
3. Surah Al-Baqarah/2: 172
                    
 
172. Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.
4. Surah al-Baqarah/2: 267
                    
                   
      
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267. Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
5. Surat Ali Imran/3: 38
                  
  
38. di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari
sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".
6. Surat Ali Imran/3: 179
                
                          
          
179. Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam Keadaan kamu
sekarang ini[254], sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). dan
Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah
memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya[255]. karena itu berimanlah
kepada Allah dan rasul-rasulNya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, Maka bagimu pahala yang
besar.
[254] Yaitu: Keadaan kaum muslimin bercampur baur dengan kaum munafikin.
[255] Di antara rasul-rasul, Nabi Muhammad s.a.w. dipilih oleh Allah dengan memberi
keistimewaan kepada beliau berupa pengetahuan untuk menanggapi isi hati manusia, sehingga
beliau dapat menentukan siapa di antara mereka yang betul-betul beriman dan siapa pula yang
munafik atau kafir.
7. Surat An-Nisa/4: 2
                               
      
2. dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar
yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu Makan harta mereka bersama hartamu.
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.
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8. Surat An-Nisa/4: 3
                      
                      
3. dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim
(bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua,
tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil[265], Maka (kawinilah)
seorang saja[266], atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.
[265] Berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam meladeni isteri seperti pakaian, tempat, giliran
dan lain-lain yang bersifat lahiriyah.
[266] Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. sebelum turun ayat ini
poligami sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh Para Nabi sebelum Nabi Muhammad s.a.w.
ayat ini membatasi poligami sampai empat orang saja.
9. Surat An-Nisa/4: 4
                         
4. berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan[267]. kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin
itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatnya.
[267] Pemberian itu ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pihak,
karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas.
10. Surat An-Nisa/4: 43
                       
                     
                         
            
43. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk,
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu
dalam Keadaan junub[301], terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu
sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang
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baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha
Pengampun.
[301] Menurut sebahagian ahli tafsir dalam ayat ini termuat juga larangan untuk bersembahyang
bagi orang junub yang belum mandi.
11. Surat An-Nisa/4: 160
                    
   
160. Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas (memakan makanan)
yang baik-baik (yang dahulunya) Dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak
menghalangi (manusia) dari jalan Allah,
12. Surat Al-Maidah/5 : 4
                     
                      
     
4. mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah:
"Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah
kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah
diajarkan Allah kepadamu[399]. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu[400], dan
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya)[401]. dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya.
[399] Maksudnya: binatang buas itu dilatih menurut kepandaian yang diperolehnya dari
pengalaman; pikiran manusia dan ilham dari Allah tentang melatih binatang buas dan cara
berburu.
[400] Yaitu: buruan yang ditangkap binatang buas semata-mata untukmu dan tidak dimakan
sedikitpun oleh binatang itu.
[401] Maksudnya: di waktu melepaskan binatang buas itu disebut nama Allah sebagai ganti
binatang buruan itu sendiri menyebutkan waktu menerkam buruan.
13. Surat Al-Maidah/5: 5
                  
                        
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                  
             
5. pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan) orang-orang yang
diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan
mangawini) wanita yang menjaga kehormatan[402] diantara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan
maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
Termasuk orang-orang merugi.
[402] Ada yang mengatakan wanita-wanita yang merdeka.
14. Surat Al-Maidah/5: 6
                         
                        
                      
                          
                       

6. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit[403] atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh[404] perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.
[403] Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air.
[404] Artinya: menyentuh. menurut jumhur Ialah: menyentuh sedang sebagian mufassirin Ialah:
menyetubuhi.
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15. Surat Al-Maidah/5: 87
                
   
87. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.
16. Surat Al-Maidah/5: 88
                 
88. dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu,
dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.
17. Surat Al-Maidah/5: 100
                      
    
100. Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu
menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat
keberuntungan."
18. Surat As-Shaf/61: 12
                   
         
12. niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di
dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar.
19. Surah Ar-Ra’d/13: 29
             
29. orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali
yang baik.
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20. Surat  Al-Haj/22: 24
               
24. dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki (pula) kepada jalan
(Allah) yang Terpuji.
21. Surat An-Nur/24: 26
                    
                
26. wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat
wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan
laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki yang
mulia (surga)[1034].
[1034] Ayat ini menunjukkan kesucian 'Aisyah r.a. dan Shafwan dari segala tuduhan yang
ditujukan kepada mereka. Rasulullah adalah orang yang paling baik Maka pastilah wanita yang
baik pula yang menjadi istri beliau.
22. Surat An-Nur/24: 61
                    
                      
                      
                    
                   
              
     
61. tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang
sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri
atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di
rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara
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bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang
perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya[1051] atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada
halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki
(suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu
memahaminya.
[1051] Maksudnya: rumah yang diserahkan kepadamu mengurusnya.
23. Surat Gafir/:64
                       
                 
   
64. Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, dan
membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezki dengan sebahagian yang
baik-baik. yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam.
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